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PEMBAHASAN PEMBAGIAN ZAKAT

1. Bab: Penjelasan Pembagian Zakat

Allah & berfirman,
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“Sesungquhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakal, para
mualaf vang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang vang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan.” (Qs. At-Taubah [9]: 60)
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Tidak seorang pun yang berhak membagi zakat secara
tidak sesuai dengan pembagian Allah, dan itu berlaku manakala
golongan-golongan penerima zakat tersebut ditemukan, karena
golongan yang ada sajalah yang diberi zakat. Sama seperti firman
Allah,

-
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‘Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya.” (Qs. An-Nisaa" [4]:
7) '

Juga seperti firman Allah,

> A ol 4
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“Dan bagimu (suami-suamj) seperdua dari harta vang
ditinggalkan oleh istri-istrimu. " (Qs. An-Nisaa" [4]: 12)

Juga seperti firman Allah,

“Para isti memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan. ” (Qs. An-Nisaa" [4]): 12)

Bisa dipahami bahwa Allah menetapkan bagian ini untuk
orang yang ada pada hari kematian mayit. Dan bisa dipahami juga
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bahwa bagian-bagian zakat ini diberikan kepada golongan yang
ada saat zakat diambil dan dibagikan.

Apabila zakat diambil dari suatu kaum, maka dia dibagikan
kepada orang yang bersama mereka di rumah mereka yang
termasuk golongan para penerima zakat. Zakat tidak keluar dari
tetangga mereka kepada selain mereka sampai tidak tersisa
seorang pun di antara mereka yang berhak menerima zakat.
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874. Mutharrif mengabarkan kepada kami dari Ma'mar dari
Tonu Thawus, dari ayahnya, dari Muadz bin Jabal, bahwa dia
memutuskan, “Barangsiapa yang berpindah dari kampung
keluarganya, maka sepersepuluhnya dan zakatnya diberikan
kepada kampung keluarganya itu. "1

1 Hadits ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur sebagaimana dikutip oleh
Ibnu Abdil Hadi dalam Tangih At-Tahqiq (2/1504). Said berkata: Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Tbnu Thawus, dari ayahnya, dia
berkata: Di dalam surat dari Muadz bin Jabal tertulis, “Barang siapa yang
mengeluarkan zakat dari satu sisi kota ke sisi kota lain, maka zakatnya dan
sepersepuluhnya dikembalikan ke sudut kotanya.
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Saya telah memaparkan bahwa kewajiban sepersepuluh
dan zakat itu diberikan kepada tetangga harta, bukan diberikan

kepada tetangga pemilik harta apabila tempatnya jauh dari tempat
harta.
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875. Waki’ bin Jarrah mengabarkan kepada kami, atau
periwayat fsigah selainnya, atau kedua-duanya, dari Zakariya bin
Ishaq, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma’bad, dari
Ibnu Abbas @, bahwa Rasulullah g berkata kepada Muadz bin

Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya shahih sampai ke Abu Daud.” (Lih. At-
Talkhish Al Habir, 3/114)

Majduddin bin Taimiyyah menyandarkan riwayat ini kepada Atsram (Lih. A/
Muntaga, 321).
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Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman, “Apabila mereka
memenuhi ajakanmu, maka beritahulah mereka bahwa mereka
berkewajiban zakat, yang diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara
mereka. ®

Telah saya paparkan bahwa sepersepuluh dan zakat itu
diberikan kepada tetangga harta, bukan diberikan kepada tetangga
pemilik harta apabila tempatnya jauh dari tempat harta.
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876. Seorang periwayat fsigah, yaitu Yahya bin Hassan
mengabarkan kepada kami dari Laits bin Sa’d, dari Said bin Abu
Said, dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari Anas bin Malik,
bahwa seseorang berkata, “Ya Rasulullah, aku memintamu

2 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrifnya pada no. 768. Statusnya
adalah muttafaq Alaih.
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bersumpah demi Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu
untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kami dan
mengembalikannya kepada orang-orang fakir di antara kami.”
Beliau menjawab, “Ya Allah, benar. 8

Zakat tidek dipindahkan dari satu tempat sampai tidak

tersisa di tempat itu seorang pun yang berhak atas sebagian dari
zakat. ’

2. Bab: Penjelasan Lengkap Tentang Orang yang
Berhak Menerima Zakat

Orang fakir —Allah Mahatahu— adalah orang vang tidak
memiliki harta dan tidak memiliki pekerjaan yang bisa menutupi
kebutuhannya, baik dia sakit menahun atau tidak, baik dia
meminta-minta atau menjaga diri dari meminta-minta.

Orang miskin adalah orang yang memiliki harta, atau
memiliki pekerjaan tetapi tidak bisa mencukupinya dari kebutuhan,
baik dia meminta-minta atau tidak meminta-minta.

Apabila seseorang fakir atau miskin, lalu sesudah itu dia
dan keluarganya tercukupi dari hasil usahanya atau profesinya,
maka dia tidak diberi zakat sebagai salah satu dari dua golongan
tersebut, karena dia telah tercukupi.

3 HR. Al Bukhari (1/39, pembahasan: llmu, bab: Riwayat tentang Ilmu,
dari Abdullah bin Sufyan, dari Laits dan seterusnya dalam sebuah hadits yang
panjang, no. 63).
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Amil zakat berarti orang yang bertugas mengutip zakat dari
orang-orang yang wajib zakat, serta orang-orang yang membantu
mereka, vaitu arif* yang tanpa pengetahuannya zakat tidak bisa
diambil. Sedangkan khalifah dan gubernur yang pengutipan zakat
di wilayahnya ditangani oleh amilnya, bukan olehnya sendiri, dia
tidak memiliki hak atas zakat. Demikian pula orang yang
membantu pejabat zakat untuk mengambil zakat dari waiib zakat,
padahal sebenarmya pejabat zakat tidak perlu bantuannya. Orang
tersebut tidak memiliki haknya amil. Tidak ada perbedaan antara
amil kaya atau fakir, baik dari penduduk setempat atau dari luar.
Apabila mereka mengurusi zakat, maka dia disebut amil.
Sementara pembantu manajemen pejabat zakat diberi sesuai
bantuan mereka dan manfaat mereka di dalamnya.

Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam. Orang
musvrik tidak diberi zakat dengan maksud agar dia mau memeluk
Islam. Apabila seseorang berkata bahwa Nabi & pada waktu
Perang Hunain memberikan harta kepada sebagian orang musyrik
yang dibujuk hatinga untuk memeluk Islam, maka sebenarnya
pemberian tersebut berasal dari harta fa/ ", dan dari harta pribadi
Nabi 8, bukan harta zakat. Beliau diperbolehkan memberikan
hartanya kepada siapa saja. Allah memberikan hak kepada umat
Islam untuk menguasai harta orang-orang musyrik, tetapi tidak
kepada orang-orang musyrik untuk menguasai harta umat Islam.
Allah menetapkan zakat umat Islam dikembalikan kepada mereka,
sebagaimana yang dijelaskan Allah, bukan kepada orang-orang
yang berbeda agama dari mereka.

4 Arif adalah orang vang bertugas mengatur urusan sekelompok manusia.
(Lih. A/ Mishbah Al Munir)
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Rigab adalah budak mukatab tetangga zakat. Apabila
bagian zakat mencakup mereka, maka mereka diberi zakat hingga
mereka bisa memerdekakan diri. Dan apabila pejabat zakat
menyerahkannya kepada orang yang memerdekakan mereka,
maka itu baik. Dan apabila dia menyerahkannya kepada budak
mukatab sendiri, maka sah. Apabila bagian zakat tidak mencukupi,
maka diserahkan kepada budak-budak mukatab untuk mereka
gunakan mencicil kitabak® mereka.

Gharim atau orang-orang vang berhutang terdiri dari dua
macam. Perfama, orang-orang yang berhutang untuk kepentingan
diri sendiri, atau untuk perbuatan baik, bukan maksiat, lalu mereka
tidak mampu melunasi hutang, baik berupa barang atau uang
tunai. Karena itu, mereka diberi zakat untuk menutupi hutang
mereka karena ketidakmampuan mereka. Apabila mereka memiliki
barang atau uang tunai yang bisa mereka gunakan untuk melunasi
hutang mereka, maka mereka tidak diberi zakat sedikit pun.
Mereka membayar hutang dengan barang atau uang tunai mereka.
Apabila mereka telah melunasi hutang lalu zakat dibagikan dalam
keadaan mereka memiliki sesuatu yang karenanya mereka
dianggap sebagai orang kaya, maka mereka tidak diberi zakat
sedikit pun. Tetapi ketika zakat dibagi itu mereka berstatus fakir
atau miskin, lalu mereka ditanya dari golongan mana mereka,
maka mereka diberi karena mereka berasal dari golongan tersebut.
Mereka tidak diberi dari zakat golongan lain.

5 Kitabah berarti seseorang memerdekakan budaknya dengan tebusan materi
vang dibayarkan budak kepada tuannya secara berangsur. Apabila dia telah
melunasinya, maka dia menjadi merdeka (penerjemah).
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Apabila tersisa di tangan mereka harta yang karenanya
mereka dianggap kaya, tetapi mereka juga menanggung hutang
yang bisa meludeskan hartanya itu, maka mereka tidak diberi apa
pun dari bagian-bagian zakat karena mereka termasuk orang kaya.
Dan bisa jadi mereka dibebaskan dari hutang sehingga mereka
tidak diberi bagian zakat sampai tidak tersisa di tangan mereka
harta yang karenanya mereka dianggap kaya.

Kedua, orang-orang yang berhutang untuk tanggungjawab
sosial dan memperbaiki hubungan baik sesama manusia, dan
mereka memiliki harta benda untuk menutupi tanggungjawab
tersebut, atau sebagian besarnya, tetapi apabila harta benda itu
dijual maka menimbulkan mudharat bagi mereka. Meskipun
mereka tidak menjadi fakir, namun mereka diberi untuk bagian
zakat yang setara dengan barang mereka, sebagaimana orang-
orang yang berhutang dan membutuhkan itu diberi bagian zakat
sampai mereka melunasi hutang mereka.
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877. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Harun bin Riyab, dari Kinanah bin Nuaim, dari Qabishah bin
Mukhariq Al Hilali, dia berkata: Aku menanggung suatu
tanggungan,® lalu aku menemui Rasulullah @& dan meminta
kepada beliau. Lalu beliau bersabda, “Kami akan
membayarkannya untukmu besok kalau unta sedekah sudah
datang. Wahai Qabishah, diharamkan meminta kecuali dalam tiga
hal, vaitu: seseorang vang menanggung suatu fanggungan
sehingga halal baginya meminta sampai dia membayar tanggungan

6 Tanggungan dimaksud adalah kewajiban harta yang ditanggung seseorang.
Maksudnya dia berhutang harta untuk digunakannya memperbaiki hubungan sosial
seperti mendamaikan dua kabilah.
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itu, lalu setelah itu dia harus menahan diiri dari meminta; seseorang
vang menderita kemelaratan atau kebutuhan hingga tiga orang
vang berakal 7 dari kaumnya bersaksi atau berbicara bahwa dia
memiliki kebutuhan atau tertimpa kemelaratan® sehingga halal
baginva untuk meminta sampai dia memperoleh harta untuk
menutupi kebutuhan hidupnya atau penopang hidup, dan sesudah
itu dia harus menahan diri dari meminta; dan seseorang yang
tertimpa bencana ? hingga meludeskan harta bendanya, sehingga
halal baginya untuk meminta sampai dia memperoleh harta unfuk
menutupi kebutuhan hidupnya atau penopang hidup, lalu sesudah
jtu dia harus menahan diri dari meminta. Ada permintaan yang
selain itu adalah murka 10, A1

Kami berpegang pada hadits ini, dan itulah makna
pemaparan  saya tentang orang-orang yang berhutang. Sabda

Nabi £, Ar\:d\ g A d FIWAT J’é “Diperbolehkan meminta

karena melarat dan butuh” maksudnya adalah, wallahu a’lam,
diambil dari bagian orang-orang fakir dan miskin, bukan bagian

7 Dalam lafazh 43 o Gedt 8 ;.s » (Orang yang berakal dari kaumnya), Nabi &
mengatakan “dari kaumnya” karena merekalah orang-orang yang mengenal hal-
hal yang tersembunyi dari orang tersebut. Biasanya masalah harta itu termasuk
masalah yang tersembunyi, sehingga tidak ada yang mengetahuinya selain orang-
orang yang mengenal orang yang bersangkutan.

8 Kata 186 (kemelaratan) maksudnya adalah fakir dan darurat sesudah kaya.

9 Kata i (bencana) maksudnya bencana yang menghancurkan buah-
buahan dan harta benda, serta setiap musibah yang besar. Kata z&:| berarti
menghancurkan. ’

10 Rata &l (murka) maksudnya adalah haram.

11 HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Diperbolehkan
Meminta 2/722 no. 109/1044) dari Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Said,
keduanya dari Hammad bin Zaid dari Harun bin Riyab dan seterusnya.
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untuk orang-orang yang berhutang. Sabda Nabi &, 13144 (el 2>
St o4 “Sampai dia memperoleh harta untuk menutupi

kebutuhan” maksudnya adalah, wallhu a’am, batas minimal
seseorang disebut kaya. Pendapat inilah yang kami pegang. Yaitu
ketika seseorang keluar dari status fakir dan miskin. Sedangkan
bagian jalan Allah £ diberikan kepada orang yang berperang yang
merupakan tetangga zakat, baik dia fakir atau kaya. Selain mereka
tidak diberikan bagian tersebut kecuali dibutuhkan pembelaan
terhadap mereka, sehingga dia diberi bagian orang yang membela
mereka dari serangan orang-orang musyrik.

Ibnu sabil adalah para tetangga zakat yang ingin bepergian
bukan untuk maksiat, namun mereka tidak bisa sampai ke tujuan
mereka kecuali dengan bantuan. Adapun ibnu sabil yang mampu
mencapai tujuan perjalanannya tanpa bantuan tidak diberi bagian
zakat, karena dia termasuk orang yang tidak halal menerima zakat,
dan bukan termasuk orang yang dikecualikan boleh menerima
zakat. Dia berbeda dengan pejuang dalam hal membela satu
kelompok umat Islam, dan dia berbeda dengan orang yang
berhutang untuk kemanfaatan bagi umat Islam dan memperbaiki
hubungan sosial. Dia juga berbeda dari orang kaya yang mengelola
zakat, dan berbeda dari orang kaya yang mendapat hadiah dari
kaum muslimin, karena hadiah adalah pemberian sukarela dari
kaum muslimin; bukan kaya karena zakat. Hal ini menunjukkan
bahwa sedekah dan pemberian yang tidak fardhu itu halal bagi
orang vang tidak halal menerima zakat, vaitu keluarga
Muhammad @ selaku pemilik bagian seperlima dari harta £
serta orang-orang kaya selain mereka.
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3. Bab: Penerima Zakat yang Meminta Zakat

Biasanya, manusia tidak disebut kaya sampai status kaya
mereka diketahui umum. Barangsiapa di antara tetangga zakat
yang meminta zakat dengan status fakir atau miskin, maka dia
diberi zakat selama tidak diketahui bahwa statusnya bukan
demikian.
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787. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Adiy bin
Khiyar, dia berkata: Aku diberitahu oleh dua orang bahwa dia
mendatangi Rasulullah € untuk meminta zakat, lalu beliau
mengamati keduanya dengan lekat-lekat, lalu beliau bersabda,
“Kalau kalian berdua mau, tetapi sebenamnvya tidak ada bagian di
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dalam zakat untuk orang kaya dan tidak pula orang vang kuat lagi
sangqup bekerja. 12

Nabi @& melihat kekuatan otot itu serupa dengan pekerjaan
yang menjadikan seseorang mandiri, meskipun dia tidak memiliki
pengetahuan tentang cara mencari kekayaan. Beliau tahu bahwa
bisa jadi kekuatan fisik itu terkadang tidak memberikan kecukupan
bagi seseorang dari pekerjaannya, baik karena banyaknya
keluarga, atau karena lemahnya profesi. Karena itu, beliau
memberitahu kedua orang tersebut agar apabila keduanya
menyadari tidak tercukupi kebutuhannya dengan harta dan
pekerjaannya, maka beliau akan memberi zakat kepada keduanya.
Jika seseorang bertanya, “Di mana letak pemberitahuan Nabi £
kepada keduanya?” maka jawabnya adalah saat beliau bersabda,
“Tidak ada bagian di dalam zakat bagi orang yang kaya dan orang
vang kuat lagi sangqup bekerja.”

12 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Diberi Zakat dan
Batasan Kaya, 2/285 no. 1633) meriwayatkan dari jalur Isa bin Yunus dari
Hisyam bin Urwah dan seterusnya; An-Nasa'i (pembahasan: Zakat, bab:
Permintaan Orang yang Kuat dan Sanggup Bekerja 5/99-100 no. 2598), dari
jalur Yahya, dari Hisyam bin Urwah dan seterusnya; dan Al Humaidi (5/362)
dalam Musnad Ash-Shahabat.

Ibnu Abdil Hadi mengutip dari Ahmad bahwa dia berkata, “Betapa bagusnya
hadits ini.” '
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879. Ibrahim bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari
ayahnya, dari Raihan bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar
Abduliah bin Amr bin Ash berkata, “Tidaklkah pantas zakat

diberikan kepada orang kaya dan orang vang memiliki
kekuatan!3. 14

13 Kata i’y berarti kekuatan. Akar maknanya adalah kuatnya pintalan tali.

14 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Diberi Zakat dan
Batasan Kaya, 2/285—286) dari Tbrahim bin Said secara marfu’ dengan redaksi: §
7] I i ol ) ;A dacah Jaf “Tidak halal zakat bagi orang kaya dan tidak pula bagi
orang vang kava lagi sehat (tidak cacat).”

Abu Daud berkata, “Sufyan meriwayatkannya dari Said bin Ibrahim
sebagaimana yang dikatakan [brahim.”

Syu’bah meriwayatkannya dari Said dengan redaksi: 4§ i s “Bagi orang
vang memiliki kekuatan lagi kuat.” ’

Hadits-hadits lain dari Nabi %, sebagiannya dengan redaksi & ;9 i 4 dan
sebagiannya dengan redaksi ¢ e iy ¢d. Atha’ bin Zuhair berkata bahwa dla
bertemu dengan Abdullah bin Amr lalu dia berkata, & IS ip el ) s ﬁl J’J d el u\
“Sesungguhnya zakat itu tidak halal bagi orang kuat, dan tidak pula bagi orang
vang memiliki kekuatan lagi sehat (tidak cacat).”

Al Mundzri berkata, “Karena itu sebagian ulama berpendapat bahwa
sanadnya tidak shahih, melainkan terhenti pada Abdullah bin Amru. Di dalam
sanadnya terdapat Raihan bin Yazid. Menurut Yahya bin Ma'in, dia adalah
periwayat tsiqah. Sedangkan menurut Ionu Hatim, dia adalah seorang syaikh yang
tidak dikenal.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Tidak -Halal
Menerima Zakat 3/33-34), dari jalur Sufyan dari Sa’d bin Ibrahim secara marfu’.

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Amr adalah hadits Aasan. ”
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880. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari Atha" bin Yasar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak hala/
zakat kecuali bagi orang vang berperang di jalan Allah, atau bagi
amilnya, atau bagi orang vang berhutang, atau bagi orang yang
membelinya dengan hartanva, atau bagi seseorang yang memiliki

Selain itu diriwayatkan pula hadits dari Nabi g: i e 3 (5 ¥ ",.uS FilA] :}’u Y
“Tidak halal meminta bagi orang vang kaya, dan tidak pula bagi orang vang
memiliki kekuatan lagi sehat (tidak cacat).”

Tetapi Al Baihaqgi meriwayatkan dari Syu’bah dari Sa’d secara marfi’

Setelah menyampaikan riwayat Sufyan yang marfs’ itu Al Baihagi berkata,
“Syu’bah menjadikannya riwayat mutaba ‘ah (mengikut kelanjutan sanad) dari Said
untuk menjadikannya marfu”. " (Lih. A/ Ma rifah, 5/190)

Al Bathaqi dalam As-Sunan Al Kubra (5/20-21) setelah menyebutkan riwayat
Syu'bah dari Said secara marfu’, dia berkata, “Ibrahim bin Said bin Ibrahim
meriwayatkannya dari ayahnya, dan riwayat ini juga diperselisihkan mengenai
status marfu'nya. Tetapi riwayat ulama yang menjadikannya marfi’ itu sudah
cukup.”
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tetangga vang miskin, lalu zakat diberikan kepada orang miskin,
lalu orang miskin itu menghadiahkannya kepada orang kaya. 15

Berdasarkan hadits ini kami berpendapat bahwa orang
yang berperang dan amil zakat diberi zakat meskipun keduanya
kaya. Begitu juga orang yang memikul suatu tanggungan sesuai
yang dijelaskan Rasulullah &, bukan orang yang berhutang
selainnya, kecuali orang yang berhutang dan dia tidak memiliki
harta untuk melunasi hutangnya, sehingga dia diberi bagian karena
hutangnya itu. Barangsiapa yang meminta bagian ibnu sabi/ dan
dia menyatakan bahwa dia tidak mampu mencapai negeri yang dia
ingin tuju kecuali dengan bantuan, maka dia diberi bagian ibnu
sabil berdasarkan alasan yang sama yang saya paparkan bahwa
seseorang dianggap bukan orang kuat sampai kekuatannya itu
diketahui dengan adanya harta. Barangsiapa yang meminta bagian
zakat dengan alasan dia sedang berperang, maka dia diberi bagian
tersebut, baik dia kaya atau fakir. Barangsiapa meminta bagian

15 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Pengambilan Zakat dan
Orang vang Berhak Mengambil Zakat 268 no. 29) dari Malik dan seterusnya
dengan status mursal; Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Boleh
Mengambil Zakat Meskipun Kaya 2/286-287 no. 1635) dari Abdullah bin
Salamah dan Malik dan seterusnya; dan Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab:
Orang yang Boleh Mengambil Zakat Meskipun Kaya, 2/286-287, no. 1636), dari
Hasan bin Ali dari Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dari Atha® bin
Yasar, dari Abu Said Al Khudri, dia berkata: Rasulullah @& bersabda: semakna
dengan hadits di atas

Abu Daud berkata, “lbnu Uyainah meriwayatkannya dari Zaid, seperti yang
dikatakan Malik. Dan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Zaid, dia berkata, “Seorang
periwayat yang fsabit bercerita kepadaku, dari Nabi &.”

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Boleh Menerima
Zakat 1/590 no. 1841) dari Muhammad bin Yahya dari Abdurrazzaq dari Ma'mar
dan seterusnya, sebagaimana dalam hadits sebelumnya riwayat Abu Daud.
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zakat karena berhutang, atau seorang budak meminta zakat karena
dia mukatab, maka dia tidak diberi zakat kecuali ada bukti dan
keterangan yang menguatkan pernyataannya, karena asal-muasal
manusia itu tidak berhutang sampai diketahui dengan pasti bahwa
mereka berhutang; dan bahwa asalmuasal budak itu bukan
mukatab sampai diketahui statusnya sebagai budak mukatab.
Barangsiapa yang meminta dengan alasan bahwa dia adalah
mualaf, maka dia tidak diberi zakat sampai dipastikan statusnya
sebagai mualaf, serta sifat-sifat yang telah saya sampaikan yang
membuat seseorang berhak diberi zakat dari bagian mualaf

4. Bab: Pengetahuan Pembagi Zakat setelah
Memberikan Zakat

Apabila petugas zakat yang membagikan zakat kepada
orang-orang yang kami paparkan sebagai orang yang berhak
menerimanya berdasarkan pengakuan atau bukti yang
menguatkannya, kemudian sesudah itu petugas zakat tahu bahwa
sebenarnya mereka itu tidak berhak atas apa yang dia berikan
kepada mereka, maka dia mengambil balik dari mereka dan
memberikannya kepada orang lain yang berhak.

Apabila  mereka telah  menghabiskannya  atau
menghilangkannya lalu mereka tidak mampu memperoleh
penggantinya atau harta zakat itu sendiri, maka petugas zakat
tidak bertanggungjawab karena dia adalah orang kepercayaan Bagi
orang yang diberinya zakat dan orang yang darinya dia ambil
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zakat, bukan hanya untuk sebagian dari mereka saja, meskipun dia
berbuat salah. Dia hanya dibebani dengan hal-hal yang bersifat
lahiriah seperti hukum, sehingga dia tidak bertanggungjawab atas
dua aspek secara bersamaan. Manakala mereka mampu menarik
kembali harta zakat yang telah lepas dari tangan, maka mereka
berhutang. Pembayarannya diberikan petugas zakat kepada orang
yang berhak atasnya pada hari pembagiannya.

Apabila mereka (orang-orang yang menerima pengalihan
zakat) meninggal dunia, maka petugas menyerahkannya kepada
para ahli warisnya. Jika mereka orang-orang fakir, atau orang
kaya, maka dia tetap menyerahkannya kepada mereka karena
mereka berhak atasnya pada hari petugas zakat memberikannya
kepada selain mereka, dan pada hari itu mereka adalah orang
yang berhak menerima zakat. Apabila yang menangani pembagian
harta adalah wajib zakat sendiri, bukan petugas zakat, lalu dia tahu
bahwa sebagian orang yang diberinya zakat itu bukan termasuk
golongan penerima zakat. Zakat yang diberikannya kepada mereka
dengan alasan miskin, atau fakir, atau hutang, atau /bnu sabif
namun ternyata mereka adalah budak, atau bukan dalam status
yang karenanya dia memberi mereka, maka dia menarik balik
zakat dari mereka lalu membagikannya kepada orang yang berhak.
Apabila mereka telah meninggal dunia atau pailit, maka ada dua
pendapat mengenainya:

Pertama, dia bertanggungjawab dan membayarkan zakat
kepada yang berhak. Ulama yang berpendapat demikian juga
berpendapat bahwa orang yang wajib zakat harus menunaikannya
secara sempurna kepada orang yang berhak. Dia tidak terbebas
dari kewajiban kecuali menyerahkan harta kepada yang berhak.
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Sebagaimana hal itu tidak membebaskannya dari sesuatu yang
wajib baginya. Sedangkan petugas zakat adalah orang
kepercayaan di dalam mengambil dan membagikan zakat.
Tidakkah Anda berpendapat bahwa dia tidak bertanggungjawab
kepada pembayar zakat yang menyerahkan zakatnya kepada
petugas zakat; dan bahwa pembayar zakat itu terbebas dari
tanggungan manakala telah menyerahkan zakat kepada petugas
zakat, karena pembayar zakat diperintahkan untuk menyerahkan
zakat kepada petugas zakat?

Kedua, pembayar zakat tidak bertanggungjawab apabila dia
membaginya berdasarkan ijtihad, sebagaimana petugas zakat tidak
bertanggungjawab.

Apabila wajib zakat memberikannya kepada seseorang
dengan alasan dia berperang, atau kepada seseorang dengan
alasan dia sedang musafir dari satu negeri ke negeri lain, tetapi
ternyata keduanya adalah orang yang sedang mukim, maka dia
menarik kembali apa yang telah dia berikan kepada keduanya, lalu
memberikannya kepada orang lain yang statusnya seperti status
keduanya.

5. Bab: Pencabangan Masalah Bagian Zakat

Petugas zakat seyogianya memulai dengan memerintahkan
pegawainya untuk mencatat para golongan penerima zakat dan
menempatkan mereka pada tempatnya masing-masing, serta
menghitung setiap golongan secara satu per satu, lalu mencatat
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nama orang-orang fakir dan miskin, mengetahui seberapa besar
harta yang bisa mengeluarkan mereka kepada batas minimal status
kaya; nama orang-orang yang berhutang dan seberapa besar
hutang masing-masing dari mereka; nama-nama /bnu sabil dan
besarnya biaya masing-masing untuk mencapai negeri yang
mereka tuju; nama budak-budak mukatab dan seberapa besar
biaya yang mereka gunakan untuk memerdekakan diri mereka;
nama para prajurit dan seberapa besar biaya yang cukup bagi
mereka sampai selesai perang; nama para mualaf dan para amil
serta berapa hak mereka dari pekerjaan mereka; sehingga dia
mengambil zakat berbarengan atau sesudah dia mengetahui para
golongan penerima zakat yang saya paparkan. Setelah itu dia
membagi zakat menjadi delapan  bagian, kemudian
membagikannya sebagaimana yang saya paparkan, insya Allah.

Saya akan berikan contohnya. Harta zakat berjumlah
delapan ribu, sehingga setiap golongan mendapat seribu. Tidak
boleh ada sedikit pun dari uang seribu itu yang dikeluarkan dari
satu golongan sementara di antara mereka masih ada seseorang
yang berhak menerimanya. Kemudian kita menghitung orang-
orang fakir dan mendapati mereka berjumlah tiga orang,
menghitung orang-orang miskin dan mendapati mereka berjumlah
seratus orang, menghitung orang-orang vyang berhutang dan
mendapati mereka berjumlah sepuluh. Kemudian kami memilah
orang-orang fakir, dan ternyata satu orang bisa keluar dari status
fakir dengan diberi seratus, satu orang keluar dari status fakir
dengan diberi tiga ratus, dan satu orang keluar dari status fakir
dengan diberi enam ratus. Karena itu, kami memberi masing-
masing dari tiga orang fakir itu zakat yang bisa mengeluarkan
mereka dari status fakir menjadi kaya. Kami juga memilah orang-
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orang miskin seperti demikian. Kami mendapati uang seribu itu
bisa mengeluarkan seratus orang dari status miskin kepada status
kaya. Dengan demikian, saya memberi mereka zakat sesuai
dengan tingkat kemiskinan mereka sebagaimana yang saya
paparkan terkait orang-orang fakir, bukan berdasarkan bilangan.
Tidak berlaku masa orang-orang fakir dan miskin itu disebut kaya
setelah mereka diberi zakat.

Tidak ada ukuran kaya selama setahun atau masa tertentu,
melainkan cukup dengan pemberian yang bisa dipahami bahwa
dengan pemberian itu mereka keluar dari status fakir atau miskin
dan memasuki tingkatan kaya yang pertama. Apabila salah
seorang di antara mereka bisa menjadi kaya dengan diberi satu
dirham karena memang dia bekerja atau memiliki harta lain, maka
pemberiannya tidak ditambah.

Apabila seseorang tidak menjadi kaya kecuali setelah diberi
seribu dirham, maka dia diberi seribu dirham apabila bagiannya

mencukupi. Karena Rasulullah £ bersabda, i;S-U V3] 2 Y “Tidak
ada bagian bagi orang kaya di dalamnya.” Seseorang disebut :;f
(kaya) manakala dia kaya dengan harta. Dan lafazh w-‘-ﬁ 7 }35 ‘ﬂ}
“dan tidak pula bagi orang vang kuat lagi bekezj"a’,’ maks(;dnya

adalah, wallahu a’lam, orang yang fakir tetapi dia tercukupi oleh
pekerjaannya, karena pekerjaan merupakan salah satu dari dua
kekayaan. Nabi & membedakan dua kalimat tersebut karena
perbedaan dua faktor penyebab kekayaan. Kaya yang pertama
adalah kaya dengan harta yang karenanya seseorang tidak terkena
mudharat meskipun dia tidak bekerja, meskipun pekerjaan bisa
menambah kekayaannya. Itulah kekayaan vyang paling besar.
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Sedangkan kaya yang kedua adalah kaya dengan pekerjaan. Jika
dikatakan bahwa bisa saja pekerjaannya hilang karena sakit, maka
dijawab bahwa harta juga bisa hilang karena hancur.

Yang menjadi pertimbangan adalah kondisi seseorang saat
pembagian zakat, bukan kondisi sebelumnya dan bukan pula
kondisi sesudahnya. Karena kondisi sebelumnya telah berlalu, dan
kondisi sesudahnya tidak diketahui secara pasti. Hukum ditetapkan
pada hari terjadinya pembagian, dan pembagian itu dilakukan
pada hari adanya hak.

Kami menyelidiki keadaan orang-orang yang berhutang
terkait hutang mereka. Kami mendapati bagian seribu itu bisa
mengeluarkan mereka bersama-sama dari hutang, dengan
pemberian yang berbedabeda. Kami memberikan seribu
seluruhnya seperti kami memberikannya kepada orang-orang fakir
dan orang-orang miskin. Kemudian kami melakukan hal ini
terhadap para budak mukatab, sebagaimana kami melakukannya
terhadap orang fakir, orang-orang miskin, dan orang-orang yang
berhutang.

Kemudian kami mengamati kondisi para ibnu sabil dan
memilah-milah mereka. Kami juga memperhatikan negeri yang
mereka tuju. Apabila jauh, maka kami beri mereka kendaraan dan
biaya perjalanan. Apabila hanya ingin pergi saja, maka kami
memberi mereka biaya untuk pergi saja. Apabila mereka ingin
pergi dan pulang, maka kami beri biaya untuk pergi dan pulang.
Biaya perjalanan mencakup biaya makanan, minuman dan sewa.
Apabila mereka tidak memiliki pakaian, maka kami beri pakaian,
minimal pantas untuk seseorang yang termasuk golongan ibnu
sabil. Apabila tempat yang dituju dekat tetapi bnu sabil lemah,




Al Umm

maka kami juga memberinya bagian yang mencukupi. Apabila
tempat yang dituju dekat dan ibnu sabil dalam keadaan kuat, maka
kami hanya memberi nafkah, tidak kendaraan apabila tempat yang
dituju bisa dicapai dengan jalan kaki, rutenya bisa diketahui, air
tersedia di sepanjang jalan, dan kondisinya aman. Tetapi apabila
letak airnya berjauhan, atau kondisi perjalanannya menakutkan,
atau medannya tidak dikenal, maka mereka diperlakukan seperti
yang saya paparkan terkait golongan penerima zakat sebelumnya.
Mereka diberi sesuai biaya dan kebutuhan, bukan berdasarkan
bilangan.

Orang yang berperang diberi angkutan, kendaraan, senjata,
biaya hidup, dan pakaian. Apabila bagiannya mencukupi, maka
mereka ditambahi dengan kuda. Apabila bagiannya tidak
mencukupi, maka mereka diberi tunggangan untuk diri sendiri
dengan cara sewa. Mereka diberi angkutan untuk perjalanan
pulang pergi. Apabila mereka bermaksud menetap, maka diberi
biaya untuk perjalanan pergi dan makanan pokok selama mereka
mukim sesuai dengan keinginan mereka, sesuai tingkat
peperangan mereka dan biaya mereka keluarkan di dalamnya,
bukan berdasarkan bilangan. Apabila mereka diberi semua itu lalu
ternyata tersisa di tangan mereka, maka mereka tidak dipersulit
sekiranya mereka menjadikannya sebagai milik pribadi. Pejabat
zakat tidak boleh mengambilnya dari mereka sesudah mereka
berperang. Demikian pula ibnu sabil

Seorang mualaf tidak diberi bagian zakat, meskipun dia
seorang muslim, kecuali dalam kondisi umat Islam mengalami
suatu bencana dimana tidak ada ketaatan terhadap pemerintah;
atau orang-orang yang berhak atas zakat itu tidak mampu
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menuntut dikeluarkannya zakat dari para wajib zakat kecuali
dengan bantuan seorang mualaf; atau negeri orang-orang yang
berhak atas zakat tidak mau mengelola zakat karena jauh, atau
orang-orang vang berhak banyak jumlahnya; atau para wajib zakat
enggan mengeluarkan zakat; atau ada suatu kaum yang tidak
diyakini keteguhan hati mereka, sehingga mereka diberi bagian ini
sesuai ijtihad imam dengan syarat tidak lebih dari bagian untuk
mualaf, atau mengurangi bagian mereka apabila mampu hingga
mereka mampu mengambil zakat dari para wajib zakat.
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881. Diriwayatkan bahwa Adiy bin Hatim menemui Abu
Bakar dengan membawa sekitar 300 unta zakat kaumnya, lalu
Abu Bakar memberinya 30 unta dari unta-unta tersebut, dan
menyuruhnya berjihad bersama Khalid. Kemudian dia berjihad
bersama Khalid dengan membawa sekitar 1000 orang.”16

16 HR. Al Baihaqgi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Pembagian
Zakat, bab: Pemindahan Zakat ke Tempat Lain Apabila Di Sekitarnya Tidak Ada
Orang vang Berhak, 7/10-11), dari jalur Ahmad bin Abdul Jabbar dari Yunus bin
Bukair dari Ibnu Ishaq secara makna dalam redaksi yang panjang. Di dalamnya
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Barangkali Abu Bakar @ memberinya bagian mualaf
seandainya riwayat ini valid. Karena saya tidak mengetahui riwayat
ini bersumber dari satu jalur riwayat yang dinilai valid oleh ahli
Hadits. Hadits ini termasuk hadits orang yang dinisbatkan kepada
sebagian ulama yang ahli di bidang kemurtadan.

Para amil zakat diberi sesuai upah standar bagi mereka
terkait beban perjalanan yang mereka pikul dan kemampuan kerja
mereka, tidak boleh dilebihkan sedikit pun. Seyogianya waliyyu/
amr mempekerjakan mereka dengan gaji tertentu. Jika dia lupa,
maka dia memberi mereka upah yang standar untuk orang seperti
mereka. Apabila hal itu tidak dilakukan, maka tidak ada perkenan
bagi mereka untuk mengambil selain seukuran gaji yang standar
untuk orang-orang seperti mereka, baik diambil dari satu bagian di
antara bagian-bagian amil, atau diambil dari seluruh bagian amil.
Mereka hanya memiliki hak sebesar upah standar untuk orang-
orang seperti mereka. Apabila gaji mereka melebihi bagian-bagian
para amil, sedangkan tidak ditemukan seseorang yang amanah
dan memiliki kecakapan kecuali dengan gaji yang melebihi para
amil, maka menurutku waliyyul amr boleh memberi mereka bagian
para amil seluruhnya, serta menambahi mereka sesuai ukuran gaji
untuk orang yang seperti mereka, yang diambil dari bagian
Nabi @ dari /" dan ghanimah. Seandainya waliyu/ amr
memberi mereka bagian amil ditambahi gaji dengan bagian dari
fai* dan ghanimah hingga bisa memenuhi mereka dengan gaji
yang standar untuk orang-orang seperti mereka, maka saya tidak
melihat hal itu, walahu a’lam, sebagai larangan bagi waliyyul amr.

tidak ada keterangan selain bahwa Adiy bin Hatim membawa zakat kaumnya
kepada Abu Bakar ;.
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Saya juga tidak melihat adanya larangan bagi amil untuk
mengambil gaji tersebut, karena seandainya dia tidak
mengambilnya maka mengakibatkan hilangnya zakat. Tidakkah
Anda berpendapat bahwa seandainya harta anak yatim berada di
suatu tempat dan dikhawatirkan hilang, maka dipekerjakan orang
untuk menjaganya meskipun hal itu menghabiskan banyak harta
anak vatim tersebut? Dan jarang sekali gaji para amil itu tidak
sanggup ditutupi oleh bagian para amil. Terkadang ditemukan
seseorang dari orang-orang yang berhak menerima zakat yang rela
dengan bagian amil, bahkan lebih sedikit dari itu. Karena itu, saya
lebih senang untuk menyerahkan kewenangan ini kepadanya.

6. Bab: Penjelasan Lengkap Tentang Distribusi Bagian
Zakat

Inti dari distribusi bagian zakat adalah berdasarkan
kepantasan masing-masing individu, bukan dibagi rata sesuai
jumlah mereka. Petugas zakat tidak boleh memberi satu bagian
kepada setiap golongan meskipun dia tidak mengetahui kebutuhan
mereka. Untuk menyempurnakan bagian mereka, dia tidak
dilarang untuk mengambil dari bagian kelompok lain manakala ada
kelebihan dari bagian kelompok lain tersebut; karena Allah
memberi setiap golongan itu bagian yang sifatnya temporer,
sehingga kami memberi setiap golongan itu berdasarkan dua
pertimbangan. Dapat diterima akal bahwa jika orang-orang fakir,
orang-orang miskin dan orang-orang yang berhutang diberi zakat
hingga mereka keluar dari status fakir dan miskin menjadi kaya,
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dan hingga orang vang berhutang tidak lagi berhutang, maka
mereka tidak lagi memiliki hak atas bagian-bagian zakat saat
mereka sudah menjadi kaya, sebagaimana orang-orang yang kaya
sejak awal tidak memiliki hak apa pun bersama mereka. Hal yang
mengeluarkan mereka dari status fakir, miskin dan berhutang itu
juga mengeluarkan mereka dari makna nama sebutan mereka.
Demikian pula dengan budak mukatab. Ibnu sabil pun demikian.
Orang yang berperang diberi sesuai kebutuhan mereka, yaitu biaya
perjalanan dan pertempuran. Demikian pula amil zakat. Mereka
tidak keluar dari sebutan ibnu sabil, orang yang berperang dan
amil selama mereka dalam perjalanan, dalam pertempuran, dan
mengelola zakat. Jadi, mereka tidak diberi bagian zakat kecuali
berdasarkan makna dari sebutan mereka, bukan dengan sebutan
mereka. Demikian pula dengan mualaf. Sebutan ini tidak lepas dari
mereka.

Jadi, mereka memiliki kesamaan dari segi makna yang
karenanya mereka diberi zakat, meskipun berbeda-beda sebutan
mereka.

7. Bab: Kelonggaran Bagian Zakat Hingga Ada
Kelebihan setelah Dibagikan Kepada Golongan
Penerimanya

Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Svafi’i berkata: Berikut ini adalah contoh mengenai kelonggaran
bagian zakat:
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Seluruh bagian zakat berjumlah delapan ribu. Kami
mendapati orang-orang fakir berjumlah tiga orang, dan mereka
bisa dikeluarkan dari status fakir dengan diberi seratus; orang-
orang miskin berjumlah lima orang, dan mereka bisa dikeluarkan
dari status miskin dengan diberi dua ratus; orang-orang yang
berhutang berjumlah empat, dan mereka bisa dikeluarkan dari
hutang mereka dengan diberi seribu. Dengan demikian, kelebihan
dari bagian orang-orang fakir adalah sembilan ratus, kelebihan dari
orang-orang miskin delapan ratus, sedangkan orang-orang yang
berhutang menghabiskan bagian mereka.

Kami menahan seribu tujuh ratus yang merupakan
kelebihan dari golongan orang-orang fakir dan orang-orang miskin,
lalu kami menggabungkannya dengan lima bagian yang tersisa,
yaitu bagian orang-orang yang berhutang, bagian mualaf, bagian
budak, bagian di jalan Allah, dan bagian ibnu sabil Kemudian kami
memulai pembagian di antara golongan-golongan yang tersisa
seperti kami memulai dari awal seandainya hanya mereka
golongan vang ada. Tidak seorang pun dari selain golongan-
golongan tersebut yang ikut bersama mereka. Lalu kami memberi
mereka bagian-bagian mereka, ditambah kelebihan dari golongan
vang telah tercukupi. Apabila satu golongan di antara golongan-
golongan vang tersisa itu telah tercukupi dengan alokasi minimal
dari bagiannya, maka sisanya dimasukkan ke jumlah pokok, vaitu
seperdelapan. Kelebihan dari orang-orang yang berhak atas bagian
zakat tersebut tidak dikembalikan kepada mereka. Saya akan
mengembalikan sisanya kepada orang-orang vang berhak atas
bagian zakat secara bersama-sama, sebagaimana saya
mengembalikan kepadanya dan kepada orang-orang yang berhak
atas satu bagian dari kelompok lain.
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8. Bab: Kelonggaran Satu Bagian dan Ketidakcukupan
Bagian Yang Lain

Apabila seluruh bagian berjumlah delapan ribu, maka
masing-masing bagian adalah seribu. Misalnya, kami menghitung
orang-orang fakir, mendapati mereka berjumlah lima orang, dan
mereka bisa dikeluarkan dari status fakir dengan diberi lima ratus;
orang-orang miskin berjumlah sepuluh, dan mereka bisa
dikeluarkan dari status miskin dengan diberi lima ratus; serta
orang-orang yang berhutang berjumlah sepuluh orang, dan mereka
bisa dibebaskan dari hutang dengan diberi lima ribu. Seandainya
orang-orang vang berhutang meminta agar pembagian di antara
mereka dimulai dengan melewati batas bagian mereka, sesuai
dengan tingkat kebutuhan mereka, maka hal itu tidak
diperbolehkan bagi mereka. Masing-masing golongan penerima
zakat diberikan bagiannya sampai dia tidak membutuhkannya.
Apabila satu golongan tidak membutuhkan lagi, maka sisanya
dikembalikan kepada golongan-golongan lain bersamanya. Tidak
seorang pun di antara mereka yang lebih berhak daripada semua
golongan. Kemudian, seperti itulah semua golongan diperlakukan,
dan masing-masing golongan diberikan bagiannya, dan golongan
lain tidak dimasukkan ke dalamnya sampai dia tidak
membutuhkan. Kemudian, tidak seorang pun yang lebih berhak
atas kelebihannya dari bagian satu golongan dibanding orang lain.

Apabila hutang orang-orang vang berhutang itu berbeda-
beda, dimana jumlah mereka sepuluh; hutang orang pertama
berjumlah seratus, hutang orang kedua berjumlah seribu, dan
hutang orang ketiga berjumlah lima ratus; lalu mereka meminta
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agar bagian mereka dibagi rata, maka hal itu tidak boleh bagi
mereka. Seandainya hutang masing-masing dari mereka
dikumpulkan sehingga jumlahnya sebelas ribu, padahal bagian
mereka hanya seribu, maka masing-masing dari mereka diberi
sepersepuluh dari hutangnya, seberapa pun itu. Dengan demikian,
orang vang hutangnya seratus diberi sepuluh; orang yang
hutangnya seribu diberi seratus; dan orang yang hutangnya lima
ratus diberi lima puluh. Dengan demikian, mereka diperlakukan
secara sama berdasarkan hutang mereka, bukan berdasarkan
jumlah mereka, dan bagian mereka tidak ditambah.

Apabila ada kelebihan dari satu orang dari satu golongan,
maka dia dikembalikan kepada mereka dan kepada golongan lain.
Dengan demikian, masing-masing dari mereka diberi zakat dengan
jumlah yang bisa melunasi sepersepuluh hutangnya. Apabila tidak
ada golongan budak, mualaf dan orang-orang yang berhutang,
maka pembagiannya dimulai lagi pada lima golongan. Dengan
demikian, delapan bagian itu diberikan kepada mereka dengan
dibagi menjadi lima. Demikian pula ketika ada satu golongan di
antara mereka tidak ditemukan. Dan setiap satu golongan yang
telah tercukupi, maka sisanya dikembalikan kepada golongan-
golongan lain bersama golongan tersebut.

Zakat tidak boleh dibawa keluar dari negerinya sama sekali,
baik sedikit atau banyak, sebelum setiap orang dari golongan-
golongan penerima zakat itu diberikan haknya. Seandainya tidak
ditemukan selain golongan orang-orang fakir dan amil, maka
delapan bagian itu dibagi kepada mereka, hingga orang-orang fakir
diberi bagian yang bisa mengeluarkan mereka dari status fakir, dan
para amil diberi sesuai dengan standar upah mereka.
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9. Ketidakcukupan Bagian Untuk Sebagian Golongan,
Bukan untuk Sebagian yang Lain

Seandainya bagian-bagian yang ada berjumlah delapan, dan
golongan penerima bagian-bagian zakat juga ada seluruhnya; lalu
kami mengumpulkan orang-orang fakir dan mendapati mereka;
dan kami mendapati orang-orang miskin berjumlah seratus orang
yang bisa dikeluarkan dari status miskin dengan zakat sebesar
seribu; orang-orang yang berhutang berjumlah tiga orang yang bisa
dikeluarkan dari hutang mereka dengan zakat sebesar seribu; lalu
orang-orang fakir dan miskin minta bagian mereka dibagikan di
antara mereka secara acak (tanpa pertimbangan kebutuhan) sesuai
dengan hak mereka atasnya, maka hal itu tidak boleh bagi mereka.
Masing-masing golongan diberi secara sempurna, dan setiap
bagian dibagikan di antara mereka yang berhak dari golongan
penerimanya sesuai dengan hak mereka. Apabila bagian tersebut
mencukupi mereka, maka tidak ada masalah. Tetapi jika bagian
tersebut tidak mencukupi mereka, maka mereka tidak diberi apa
pun kecuali ada kelebihan dari bagian golongan lain. Jika tidak ada
kelebihan dari golongan lain, maka mereka tidak ditambahi apa
pun di luar bagian mereka.

Seandainya masalahnya seperti itu, lalu setiap bagian tidak
mencukupi setiap golongan penerimanya sehingga tidak ada satu
golongan pun vang tercukupi dengan bagiannya, atau di setiap
golongan di antara mereka telah terbagi habis bagiannya, maka
golongan tersebut tidak diberi tambahan karena tidak ada
kelebihan dari seluruh harta zakat yang bisa dikembalikan kepada
golongan yang berkekurangan. Seandainya ada satu golongan di
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antara mereka bisa bertahan seandainya hak mereka tidak
diberikan, dan mereka tidak diberi zakat pada tahun itu karena hal-
hal yang mereka ragukan, sementara golongan-golongan yang lain
dikhawatirkan mati karena banyaknya jumlah mereka, kebutuhan
mereka yang mendesak, dan keterbatasan bagian mereka, maka
waliyyul amr tidak boleh memberikan tambahan bagian mereka
dari bagian golongan lain sampai golongan lain tersebut tidak
membutuhkan. Kemudian waliywu/ amr mengembalikan kelebihan
—jika ada— kepada mereka bersama golongan lain. Waliyyu/ amr
tidak menempatkan mereka lebih berhak atas kelebihan tersebut
daripada golongan lain, meskipun kebutuhan mereka lebih
mendesak. Sebagaimana waliywul/ amr tidak menjadikan apa yang
dibagikannya milik suatu kaum kepada kaum lain berdasarkan
makna atau alasan yang terjadi pada golongan lain karena
kebutuhan yang mendesak, dan tidak pula karena suatu alasan
vang lain. Tetapi, setiap golongan diberi secara utuh dari bagian
vang ditetapkan baginya. Seperti inilah semua bagian itu
disalurkan.

Seandainya penduduk suatu negeri menghadapi kekeringan
dan hewan ternak mereka mati hingga mereka dikhawatirkan mati,
sedangkan penduduk negeri lain menikmati kesuburan sehingga
tidak ada kekhawatiran atas mereka, maka zakat penduduk yang
negerinya subur itu tetap tidak boleh dipindahkan dari tetangga
mereka sampai mereka tidak butuh. Tidak ada satu hak milik suatu
kaum pun yang boleh dialihkan kepada kaum lain karena kaum
lain lebih membutuhkan daripada mereka, karena kebutuhan tidak
melahirkan hak bagi seseorang untuk mengambil harta orang lain.
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10. Bab: Pembagian Harta Sesuai yang Ditemukan

Harta apa pun yang darinya diambil zakat, maka harta
zakat tersebut dibagikan sesuai caranya, tidak boleh diganti dengan
cara yang lain. Dia tidak boleh dijual. Apabila hak para penerima
satu bagian zakat terkumpul pada seekor unta, atau seekor sapi,
atau seekor kambing, atau satu dinar atau dirham, atau hak dua
orang penerima dalam satu golongan atau lebih, maka zakat
tersebut diberikan kepada mereka, dan mereka bersekutu dalam
memilikinya, sebagaimana dia diberikan kepada penerima hibah,
atau penerima wasiat, lalu hibah atau wasiat itu diakui milik
mereka; dan mereka membelinya dengan harta mereka. Demikian
pula seandainya salah seorang di antara mereka berhak atas
sepersepuluhnya, dan yang lain separuhnya, dan yang terakhir
berhak atas sisanya, maka mereka diberi sesuai dengan hak
mereka darinya. Demikianlah cara pembagian semua jenis zakat,
tidak ada perbedaan pada semua hewan termnak, dinar, dan
dirham. Beberapa orang bersekutu dalam memiliki dinar dan
dirham, dan dia tidak dijual dengan selainnya untuk dibagikan
kepada mereka. Dinar tidak boleh dijual dengan dirham, dirham
tidak boleh dijual dengan fulus, dan tidak lupa dengan gandum
hinthah, kemudian dibagikan di antara mereka. Sedangkan kurma
kering, kismis dan hasil bumi lainnya itu ditakar, dan masing-
masing memperoleh haknya.
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11. Bab: Substansi Pembagian Harta Oleh Waliyyul
Amr dan Pemilik Harta

Semua yang diambil dari seorang muslim, berupa zakat
fitrah, seperlima harta rikaz, zakat barang tambang, zakat ternak,
zakat harta, sepersepuluh dari zakat hasil tanaman, serta berbagai
jenis zakat lain yang diambil dari seorang muslim, maka cara
pembagiannya adalah sama, yaitu sesuai ayat yang terdapat dalam
surah Al Bara’ah,
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“Sesungquhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf
vang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
vang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan.” (Qs. At-Taubah [9]: 60)

Tidak ada perbedaan antara satu dengan selainnya, baik
zakatya sedikit atau banyak, sebagaimana telah saya paparkan.
Apabila walipul amr membagikannya, maka di dalamnya ada
bagian untuk para amil gugur karena tidak ada amil vang
mengambil zakat sehingga dia memperoleh upahnya darinya.
Apabila pemilik harta berkata, “Aku sendiri yang mengambilnya
dariku sendiri, mengumpulkannya, dan membagikannya, sehingga
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aku akan mengambil upah yang standar untuk orang sepertiku,”
maka jawabnya: tidak dikatakan kepadamu “jadilah kamu amil bagi
dirimu sendiri”. Dan apabila zakat Anda hukumnya fardhu, maka
Anda tidak boleh memperoleh kembali sedikit pun darinya.
Apabila Anda telah menunaikan apa yang wajib Anda tunaikan,
maka selesai perkara. Dan jika Anda tidak menunaikannya, maka
Anda dianggap bermaksiat seandainya Anda menahannya. Dan
jika seseorang berkata, “Bagaimana jika aku mengangkat orang
lain untuk mengelolanya?” Maka jawabannya: jika Anda bukan
seorang amil atas orang lain, maka orang lain juga tidak menjadi
amil apabila kamu sendiri yang menjadikannya amil. Wakilmu
dalam penyaluran zakat itu tidak lain sama dalam kedudukannya
denganmu, atau kurang sedikit saja, karena Anda harus
membagikannya. Apabila pembagiannya itu telah terlaksana
darimu, maka Anda tidak boleh menguranginya untuk orang yang
menjalankan pembagiannya. o

Saya tidak menyarankan seseorang menugaskan orang lain
untuk menyalurkan zakat hartanya, karena pejabat zakatlah yang
bertanggung jawab atas zakat. Jadi, dia lebih patut berijtihad dalam
penyalurannya daripada orang lain. Lagi pula, seseorang akan
merasa yakin jika dia sendiri yang menyalurkan zakatnya, dan akan
merasa ragu sekiranya zakatnya itu dibagi-bagikan oleh orang lain
(bukan amil zakat), sedangkan dia tidak tahu apakah orang
tersebut menunaikannya atau tidak. Apabila seseorang berkata,
“Saya khawatir tidak bisa netral,” maka seharusnya dia juga
khawatir terhadap orang lain sebagaimana orang vyang
mengkhawatirkan dirinya sendiri. Seseorang pasti yakin dengan
pekerjaannya sendiri dan ragu dengan pekerjaan orang lain.
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12. Bab: Kelebihan Bagian dari Sekumpulan Orang
yang Berhak Menerimanya

Petugas zakat diberi semua zakat harta yang telah ada, yaitu
buah-buahan, tanaman, hasil tambang dan temak. Apabila para
petugas zakat tidak datang setelah jatuh kewajibannya, maka tidak
ada pilihan bagi waijib zakat selain membagikannya sendiri. Apabila
petugas zakat datang sesudah wajib zakat membagikannya sendiri,
maka mereka tidak mengambil zakat darinya untuk kedua kalinya.
Apabila mereka meragukan seorang wajib zakat dan
mengkhawatirkan pengakuan palsunya terkait pembagian zakat,
maka tidak ada salahnya jika mereka memintanya bersumpah
dengan nama Allah bahwa dia telah membagikannya secara
sempurna kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Apabila
orang-orang yang berkewajiban zakat memberikan kepada para
petugas zakat niaga, maka hukumnya sah, insya Allah. Namun
apabila mereka membagikannya tanpa kehadiran para petugas
zakat, maka tidak dilarang. Demikian pula zakat fitrah dan zakat
rikaz.

13. Bab: Bertemunya Dua Zakat

Tidak sepatutnya pejabat zakat menunda penyaluran zakat
selama setahun. Apabila pejabat zakat menunda penyalurannya, .
maka tidak sepatutnya pemilik harta menunda pembayaran zakat.
Keduanya melakukannya bersama-sama, sehingga keduanya juga
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membaginya secara bersama-sama pada saat yang memungkinkan
bagi keduanya untuk membaginya. Keduanya tidak boleh
menundanya sama sekali. Apabila ada satu golongan orang yang
di tahun lalu termasuk golongan penerima zakat dan di tahun
sekarang juga masih termasuk golongan penerima zakat, dan ada
segolongan orang lain yang di tahun sekarang memiliki kebutuhan
dan termasuk golongan penerima zakat tetapi mereka di tahun lalu
bukan termasuk golongan penerima zakat, maka orang-orang yang
di tahun lalu termasuk golongan penerima zakat diberi zakat untuk
tahun lalu. Apabila mereka telah berkecukupan, maka mereka
tidak diberi apa pun di tahun ini. Begitu pula seandainya zakat
diambil dalam keadaan seseorang termasuk golongan penerima
zakat, namun zakat tersebut tidak dibagi sampai dia
berkelapangan, maka dia tidak diberi apa pun dari zakat tersebut.

Seseorang tidak diberi zakat kecuali dia termasuk golongan
penerima zakat di waktu pembagiannya. Apabila dia tidak
tercukupi dengan zakat tahun lalu, maka mereka bersekutu dalam
memperoleh zakat tahun ini dengan orang-orang vang berhak
menerimanya di tahun ini, karena mereka itu adalah orang-orang
vang berhak menerima zakat. Mereka tidak terhalangi dari
menerima zakat tahun ini dalam keadaan mereka termasuk
golongan penerima zakat, (terhalangi) oleh keberadaan mereka
sebagai orang yang berhak menerima zakat di tahun lalu dan
dianggap merugikan satu golongan orang vang saat itu bukan
termasuk golongan penerima zakat.

Yang berhak atas zakat dua tahun secara bersama-sama
adalah orang-orang fakir, orang-orang miskin, orang-orang vang
berhutang, dan budak mukatab. Sedangkan golongan selain
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mereka tidak diberi zakat untuk tahun pertama. Hal itu karena
para amil diberi zakat hanya berdasarkan pekerjaan mereka,
sedangkan mereka tidak bekerja di tahun pertama. Adapun bnu
sabil dan orang-orang yang berperang di jalan Allah itu diberikan
zakat berdasarkan keberangkatan mereka. Dalam kasus ini mereka
belum berangkat di tahun pertama, atau sudah berangkat sehingga
tidak membutuhkan zakat. Sedangkan mualaf tidak diberi zakat
kecuali karena tindakannya membujuk hati kaumnya agar mau
mengambil zakat dari kaum mereka, sedangkan di tahun pertama
zakat belum diambil.

14. Bab: Tetangga Zakat

Sebagian dari masyarakat Arab adalah golongan penerima
zakat. Mereka mengadakan hubungan suaka berdasarkan
kekerabatan sehingga sebagian dari mereka terhalang untuk
mengganggu sebagian yang lain. Oleh karena Nabi &
memerintahkan pengambilan zakat dari orang-orang kaya di
antara mereka untuk dikembalikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka, maka dari perintah beliau itu tampak jelas bahwa
zakat dikembalikan kepada orang-orang fakir yang menjadi
tetangga orang yang membayarkan zakat. Berbagai berita tentang

hal tersebut saling menguatkan, yang dibawa oleh para delegasi
Rasulullah £ yang mengurusi zakat.

Biasanya mereka mengambil zakat dari keluarga yang satu
dan menyerahkannya kepada keluarga yang lain di samping
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mereka apabila keluarga tersebut termasuk golongan penerima
zakat. Demikian pula keputusan Muadz bin Jabal ketika diutus
Rasulullah g%, bahwa barangsiapa yang berpindah dari tempat
kabilahnya tinggal ke tempat lain yang bukan merupakan tempat
tinggal kabilahnya, maka zakatnya dan sepersepuluh kewajibannya
dibagikan kepada masyarakat di tempat kabilahnya tinggal.
Maksudnya adalah tetangga harta yang darinya diambil zakat,
bukan tetangga pemilik harta.

Pendapat inilah yang kami pegang: apabila seseorang
memiliki harta di suatu kampung halaman, sedangkan dia tinggal
di kampung halaman lain, maka zakatnya dibagikan pada
penduduk kampung halaman tempat hartanya yang dikenai zakat
itu berada, baik mereka itu adalah kerabatnya atau bukan. Adapun
pemilik sawah dan buah yang dikenai zakat itu ketentuannya jelas.
Zakat sawah dan buah itu dibagi-bagikan kepada tetangga sawah
dan buah-buahan.

Apabila dia tidak memiliki tetangga, maka dibagikan kepada
orang yang paling dekat rumahnya, karena mereka itulah orang
vang paling pantas disebut tetangga. Demikian pula pemilik ternak
yang beranak-pinak, aurak!’ dan unta yang tidak digunakan untuk
mencari rumput dan daerah hujan. Adapun mereka yang mencari-
cari tempat-tempat turunnya hujan, apabila mereka memiliki
tempat tinggal yang di sekitarnya ada tempat air minum mereka
dan paling sering mereka tinggali, dimana mereka tidak memilih
tempat lain dibanding tempat tersebut apabila dia sedang subur,
maka penduduk tempat tersebut yang miskin itu lebih berhak,
sebagaimana tetangga pemilik harta yang menetap itu lebih berhak

17 Salah satu jenis unta.
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atas zakat. Apabila di antara mereka ada orang yang pergi mencari
rumput dan air bersama mereka, maka dia lebih dekat
ketetanggaannya daripada orang yang mukim di kampung
halaman mereka sampai dia datang ke tempat mereka. Zakat
dibagikan kepada orang mukim yang mencari rumput karena
kepergian mereka untuk mencari rumput dan karena mukimnya
mereka, bukan kepada orang yang mencari rumput dan air
bersama mereka, tetapi dia bukan sekampung halaman dengan
mereka, bukan orang yang datang ke kampung halamannya untuk
mencari rumput dan air, atau orang vang dia jumpai saat pergi
mencari rumput sedangkan dia tidak bertetangga dengan mereka.

Apabila penduduk kampung halaman mereka tidak ikut
serta bersama mereka, dan bersama mereka tidak ada orang
sekampung halaman pencari air yang berhak atas bagian zakat,
maka bagian-bagian zakat diberikan kepada orang-orang
sekampung halaman mereka, bukan kepada orang yang mereka
mencari rumput dan air di tempatnya dan bertemu di tempat
pencarian rumput, yang merupakan penduduk tempat pencarian
rumput tersebut, meskipun mereka membawa serta harta benda
mereka. Zakat mereka tetap diberikan kepada tetangga-tetangga
harta mereka. Dan jika kepergian mereka untuk mencari rumput
itu jauh hingga mereka tidak kembali ke kampung halaman
mereka kecuali dalam jarak yang diperbolehkan shalat qashar,
maka zakat dibagikan kepada tetangga harta mereka, bukan
kepada penduduk kampung halaman mereka apabila mereka telah
mengadakan perjalanan yang membolehkan shalat gashar.
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15. Bab: Kelebihan Bagian Zakat Dibanding Penerima
Zakat

Apabila di antara para penerima zakat itu hanya tersisa satu
golongan, maka seluruh zakat dibagikan kepada golongan tersebut
sampai mereka tercukupi. Apabila masih ada sisa setelah mereka
tercukupi, maka zakat dialihkan kepada orang-orang yang paling
dekat tempat tinggalnya dari mereka.

Apabila orang-orang yang memiliki hubungan nasab dengan
mereka dan orang lain itu sama dekatnya (tempat tinggalnya),
maka zakat dibagikan kepada orang-orang vyang memiliki
hubungan nasab dengan mereka, bukan kepada orang-orang yang
terputus nasab dengan mereka. Apabila orang-orang yang terputus
nasabnya lebih dekat rumahnya dari mereka, sedangkan orang-
orang yang memiliki hubungan nasab berjarak perjalanan yang
diperbolehkan mengqashar shalat, maka zakat dibagikan kepada
orang-orang vang tidak memiliki hubungan nasab apabila jarak
tempat tinggal mereka tidak membolehkan shalat gashar; karena
mereka lebih layak disebut hadir di tempat zakat, sedangkan orang
vang lebih layak disebut hadir di tempat zakat itu lebih berhak
disebut tetangga. Apabila jarak domisili orang-orang yang memiliki
hubungan nasab di bawah jarak yang diperbolehkan shalat qashar,
sedangkan orang-orang yang tidak memiliki hubungan nasab lebih
dekat lagi daripada mereka, maka zakat dibagikan kepada orang-
orang yang memiliki hubungan nasab karena tidak keluar dari
status tetangga. Karena itu, dalam hal suaka, mereka juga disebut
sebagai orang-orang yang tinggal di sekitar Masjidil Haram.
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16. Bab: Membuat Tanda Pada Zakat

Pejabat zakat seyogianya memberi tanda pada zakat yang
diambilnya, berupa unta, sapi atau kambing. Hendaknya dia
menandai unta dan sapi di pahanya, dan menandai kambing di
pangkal telinganya. Tanda zakat adalah tulisan “AJah”. Dan
hendaknya tanda yang diberikan pada kambing itu lebih halus
daripada tanda pada unta dan sapi. Saya mengatakan
“seyogianya” karena kami menerima berita bahwa para amil
Nabi €% memberi tanda pada ternak zakat. ‘

Demikian pula, kami menerima berita bahwa para amil
Umar bin Khaththab & juga memberi tanda pada ternak zakat.
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882. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari ayahnya, bahwa dia berkata kepada Umar bin Khaththab, “Di
padang pasir ada unta yang buta.” Umar berkata, “Kami akan
menyerahkannya kepada keluarga yang bisa memanfaatkan unta
itu.” Aku berkata, “Tetapi unta itu buta?” Dia berkata, “Mereka

bisa menggandengnya dengan unta lain.” Aku bertanya,
“Bagaimana caranya dia memakan rumput di tanah?” Umar
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bertanya, “Apakah itu unta jizvah atau unta zakat?” Aku
menjawab, “Bukan unta zakat, tetapi unta jizyah. ” Umar berkata,
“Demi Allah, kalian ingin memakannya.” Aku berkata, “Sungguh,
ada tanda jizvah padanya.” Aslam berkata, “Lalu Umar
memerintahkan agar unta itu dibawa ke hadapannya untuk
disembelih. Di hadapan Umar ada sembilan nampan. Setiap
bagian vang berdaging dan bertulang dibagi dan diletakkan di
nampan-nampan tersebut. Lalu Umar mengirimkannya kepada
istri-istri  Rasulullah €%. Sedangkan nampan vyang dikirimkan
kepada Hafshah adalah yang terakhir. Jika ada kekurangan, maka
kekurangan itu ada pada bagian Hafshah.” Aslam berkata, “Umar
meletakkan sebagian daging unta yang disembelih itu di atas
nampan-nampan tersebut, kemudian mengirimkannya kepada istri-
istri Nabi 2. Lalu Umar memerintahkan agar daging sisanya
dimasak, lalu dia memanggil para sahabat Muhajirin dan Anshar.”

Saya senantiasa menerima kabar dari para pengutip zakat
bahwa mereka membuat tanda seperti yang saya jelaskan. Saya
tidak mengetahui adanya alasan dalam pemberian tanda selain
bahwa zakat yang diambil itu dapat diketahui sehingga orang yang
memberikannya tidak membelinya; karena zakat tersebut telah dia
keluarkan karena Allah 8.  Sebagaimana Rasulullah &
memerintahkan Umar bin Khaththab & terkait kuda yang dia
wakafkan di jalan Allah, lalu Umar #& melihatnya dijual,
(memerintahkan) agar Umar & tidak membelinya. Juga
sebagaimana kaum Muhajirin tidak mau menempati rumah-rumah

mereka di Makkah karena mereka telah mewakafkannya untuk
Allah &.
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17. Bab: Alasan dalam Pembagian Zakat

Apabila seseorang membagi sendiri zakatnya, maka dia
membaginya menjadi enam bagian, yaitu dengan meniadakan
bagian untuk mualaf kecuali dia mendapati mereka dalam keadaan
yang saya jelaskan, yaitu yang bisa membantu pengambilan zakat
dari kaumnya. Dan bagian untuk amil pun ditiadakan. Saya
menyarankan kepadanya seperti yang saya sarankan kepada
waliyyul amr, vaitu membagi-bagikan zakat kepada golongan-
golongan yang berhak menerima zakat yang berdomisili di
negerinya selama mereka ditemukan. Seandainya tidak ditemukan
selain satu golongan, maka dia memberikan bagian untuk
golongan tersebut seluruhnya apabila mereka berhak atas bagian
tersebut. Hal itu karena seandainya aku tidak memberinya bagian
tersebut, maka itu berarti saya mengeluarkannya kepada golongan
lain yang berhak atas bagian bersamanya, padahal saya tidak boleh
mengeluarkan bagian dari satu golongan sedangkan di antara
mereka ada orang yang membutuhkannya.

Apabila dari setiap golongan ditemukan satu kelompok
yvang besar dan zakatnya tidak mencukupi, maka saya
menyarankan agar dia membagikan zakat kepada mereka semua,
seberapa pun jumlah vyang diperoleh. Apabila dia tidak
melakukannya, maka batas minimal kecukupannya adalah
memberikan kepada tiga orang di antara mereka, karena batasan
minimal dari bilangan banyak golongan penerima zakat adalah tiga
orang. Allah menyebut mereka dalam bentuk jamaah, yaitu orang-
orang fakir dan orang-orang miskin. Demikian pula Allah
menyebutkan golongan-golongan lain bersama mereka. Apabila
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dia membagikan satu bagian kepada dua orang padahal dia
menemukan orang yang ketiga, maka dia menanggung sepertiga
dari bagian zakat. Dan apabila dia memberikan bagian zakat
kepada satu orang, maka dia menanggung dua pertiga bagian
zakat. Karena seandainya dia tidak memberi zakat kepada
segolongan penerima zakat padahal mereka ada, maka dia
menanggung bagian zakat mereka. Demikian pula dengan setiap
golongan zakat. Apabila dia mengalihkan penyaluran zakat dari
satu negeri ke negeri lain, maka saya memakruhkannya. Akan
tetapi, tidek ada keterangan vyang jelas bagiku untuk
mengharuskannya mengulangi  zakat, karena dia telah
memberikannya kepada orang-orang vang berhak sesuai status
yang disebutkan, meskipun dia mengabaikan faktor domisili
ketetanggaan.

Apabila seseorang memiliki kerabat yang termasuk
golongan penerima zakat, sedangkan dia tidak berkewajiban
menafkahinya, maka zakat diberikan kepadanya. Dia lebih berhak
atas zakat daripada orang yang jauh (tidak memiliki hubungan
kerabat) darinya. Ketentuannya adalah dia mengetahui
kekerabatannya lebih besar daripada yang dia ketahui dari selain
mereka. Demikian pula, dia memberikan zakat kepada orang
khususnya dan kerabat yang tidak wajib dia nafkahi, terkecuali
anak dan kedua orang tuanya. Dan dia tidak boleh memberikan
zakat kepada cucu, baik kecil atau besar, baik sakit menahun atau
sehat; dan tidak pula ayah, ibu, kakek dan nenek, baik sakit

menahun atau sehat.

Ar-Rabi’ berkata: Seseorang tidak boleh memberikan
sebagian zakat hartanya kepada ayah, ibu, anak, kakek, dan
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nenek, dan garis keturunan di atasnya, apabila mereka itu dalam
keadaan fakir, karena dia wajib menafkahi mereka meskipun
mereka dalam keadaan kaya. Demikian pula jika tidak sakit
menahun, tetapi jerih payah mereka tidak bisa mencukupi mereka
sehingga mereka dalam batasan fakir. Dia tidak boleh memberikan
zakatnya kepada mereka, melainkan dia wajib menafkahi mereka.
Tetapi jika mereka tidak sakit menahun dan bisa hidup mandiri
dengan penghasilan mereka, maka dia tidak wajib menafkahi
mereka, dan mereka dalam batasan orang-orang kaya yang tidak
boleh menerima zakat harta. Dia dan orang lain tidak boleh
memberi mereka sebagian dari harta zakatnya. Menurutku,
pendapat inilah yang paling mendekati mazhab Asy-Syafi’i.

Seseorang tidak boleh memberikan zakat hartanya kepada
istrinya, karena dia wajib menafkahi istrinya. Saya mengatakan
bahwa seseorang tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang
vang wajib dia nafkahi karena mereka adalah orang-orang yang
tercukupi nafkah mereka dari penghasilan mereka.

Apabila istrinya atau anaknya yang telah baligh berhutang
kemudian sakit menahun dan membutuhkan, atau apabila ayahnya
berhutang, maka dia memberi mereka dari bagian orang-orang
yang berhutang. Demikian pula, dia boleh memberi mereka dari
bagian ibnu sabil Dia boleh memberi mereka selain atas nama
fakir dan miskin. Karena dia tidak berkewajiban membayarkan
hutang mereka, tidak waijib membawa mereka ke negeri yang ingin
mereka tuju, sehingga mereka bukan orang-orang yang tercukupi
dari kebutuhan tersebut, sebagaimana mereka orang-orang yang
tercukupi dari kefakiran dan kemiskinan dengan nafkah vang
diberikannya kepada mereka.
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Seseorang boleh memberikan sebagian zakatnya kepada
ayahnya, kakeknya, ibunya dan neneknya, serta anaknya yang
sudah baligh dan tidak sakit menahun, apabila mereka ingin
bepergian, karena dia tidak berkewajiban membiayai mereka
dalam kondisi-kondisi tersebut.

Dia boleh memberikan sebagian zakatnya kepada orang-
orang laki-laki, baik kaya atau fakir, manakala mereka berperang.

Semua ini berlaku apabila mereka bukan termasuk keluarga
Muhammad .

Asy-Svafi'i berkata: Sedangkan keluarga Muhammad &
vang telah diberi bagian seperlima dari fa/" sebagai pengganti
zakat itu tidak diberi bagian dari zakat fardhu, baik sedikit atau
banyak. Tidak halal bagi mereka untuk mengambilnya; dan
tidaklah sah zakat seseorang yang memberikannya kepada mereka
apabila dia mengetahui mereka meskipun mereka adalah orang-
orang vang membutuhkan, berhutang, dan termasuk golongan
penerima zakat, dan meskipun bagian seperlima tersebut tidak
diberikan kepada mereka. Tertahannya hak mereka atas bagian
seperlima tersebut tidak menghalalkan mereka untuk mengambil
zakat yang memang diharamkan bagi mereka.

Keluarga Muhammad @ vang diharamkan mengambil
zakat fardhu adalah orang-orang vang berhak atas bagian
seperlima. Mereka adalah keturunan Bani Hasyim dan Bani
Muththalib. Adapun zakat sunnah (sedekah) itu tidak haram bagi
keluarga Muhammad €. Yang haram bagi mereka adalah zakat

fardhu.
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883. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami
dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa dia minum dari
air yang disediakan oleh orang-orang di Makkah dan Madinah.
Lalu aku bertanya kepadanya, “Apakah kamu minum air sedekah
sedangkan dia tidak halal bagimu?” Dia menjawab, “Yang
diharamkan bagi kami hanyalah zakat fardhu.”18

Asy-Syafi’i berkata:
< ¢ 0% .. 8.
sl o Je bl &A& Alaiy —AAE
£ haf & of U3 cLLf.}t}ff\i M‘ Y

18 HR. Al Baihaqi dalam A/ Ma rifah (pembahasan: Menghidupkan Lahan
Mati, bab: Sedekah Sunnah bagi Orang yang Tidak Halal Menerima Sedekah
Wajib, 5/20), dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Ar-Rabi’ dan seterusnya.
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884. Ali dan Fathimah bersedekah kepada Bani Hasyim
dan Bani Muththalib dengan harta keduanya, dan itu adalah
sedekah sunnah.1?

“*@j‘ﬂ;}w“‘g}ﬁ&‘j‘yj_/\/\°

uw\.g.:‘ JA) cajj‘_sl.c\@.:d&ajuwuﬁ

NN SR
885. Nabi & pernah menerima hadiah dari sedekah yang

diberikan kepada Barirah, dan hadiah tersebut merupakan sedekah
sunnah dari Barirah, bukan sedekah waijib (zakat).”20

19 pbid. Dalam pembahasan dan bab yang sama, dari jalur Abu Abbas dari
Ar-Rabi’ dari Asy-Svafil dari Muhammad bin Ali bin Syafi’i dari Abdullah bin
Husain bin Hasan dari seorang keluarganya, dan kalau tidak salah dia mengatakan:
Zaid bin Ali, bahwa Fathimah binti Rasulullah g bersedekah hartanya kepada
Bani Hasyim dan Bani Muththalib, dan bahwa Ali & bersedekah kepada mereka
dengan memasukkan orang lain bersama mereka.

20 Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar menyitir hadits ini
dengan sanad dan redaksi lengkap sebagai berikut:

Dari jalur Abu Abbas dari Ar-Rabi’ dari Asy-Syafi'i dari Malik dari Ar-Rabi'ah
bin Abu Abdurrahman dari Qasim bin Muhammad dari Aisyah & bahwa
Rasulullah €& masuk rumah lalu beliau disuguhi roti dan lauk masakan rumah, lalu
beliau bertanya, “Bukankah aku tadi melihat sekerat daging?” Aisyah &
menjawab, “Itu daging yang disedekahkan Barirah.” Beliau bersabda, “Daging itu
sedekah baginya, sedangkan bagi kami adalah hadiah.”

Hadits ini dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahihain:

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Hak Pilih,
2/562, no. 25); Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Penjualan Budak
Perempuan Tidak Mengakibatkan Thalak, 3/407, no. 5279, dari jalur Ismail bin
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Apabila amil membagikan zakat, maka dia membagikan
sesuai yang telah saya paparkan. Pembagian zakat yang dilakukan
oleh amil biasanya longgar, karena dia mengumpulkan zakat
banyak orang sehingga banyak jumlahnya. Akan tetapi, dia tidak
boleh pilih kasih terhadap seseorang dibanding orang lain karena
dia mengetahui kedudukan orang tersebut. Apabila melakukan
tanpa ijtihad, maka saya mengkhawatirkannya berbuat dosa. Dan
tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa dia menanggungnya
apabila dia telah memberikannya kepada orang yang berhak.
Demikian pula seandainya dia mengalihkan zakat dari satu negeri
ke negeri lain yang di dalam terdapat golongan-golongan penerima
zakat; tidak ada keterangan yang jelas bagiku untuk menjatuhkan
tanggungjawab padanya dalam dua kasus tersebut.

Seandainya ulama lain menetapkan tanggungjawab
padanya, maka itu adalah pendapat yang tidak keliru. Wallahu
a’lam.

Tetapi seandainya amil meninggalkan satu golongan yang
ada dan seharusnya dia menyalurkan zakat kepadanya, dan dia
pun mengetahui mereka, lalu dia memberikan bagian mereka
kepada golongan lain, maka dia menanggung risiko karena bagian
untuk mereka disebutkan dengan jelas dalam kitab Allah 7abaraka
wa Taala. Tidak ada keterangan vang jelas bahwa zakat boleh
diberikan kepada golongan lain selama golongan penerimanya
ada. Demikian pula seandainya waliyu/ amr membagikan zakat

Abdullah dari Malik; dan Muslim (pembahasan: Pemerdekaan Budak, bab:
Perwalian Menjadi Hak Orang yang Memerdekakan, 2/114401145, no.
45/1504, dari jalur Abu Thahir dari Tonu Wahb dari Malik dan seterusnya.

Muslim juga memiliki beberapa jalur riwayat lain dari Aisyah (no. 10-
13/1504).
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lalu dia meninggalkan golongan-golongan yang ada, maka dia
bertanggungjawab sesuai alasan yang saya kemukakan.

Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki pekerjaan dan
tidak pula memiliki harta benda. Dan orang miskin adalah orang
yang memiliki sesuatu tetapi tidak bisa menopang kehidupannya.

18. Bab: Faktor Pencegah Bergabungnya Penerima
Zakat

Seandainya jumlah zakat delapan ribu, dan golongan-
golongan penerima zakat ada seluruhnya, lalu di antara mereka
hanya ada satu orang fakir yang menghabiskan seluruh bagian
golongan fakir, hanya ada satu orang miskin yang menghabiskan
seluruh bagian golongan miskin, tetapi di golongan lain ada seratus
orang vang berhutang sehingga bagian mereka tidak mampu
menutupi  kebutuhan salah seorang di antara mereka, lalu
golongan yang berhutang meminta agar golongan fakir dan
golongan miskin diberi sepertiga dari bagian zakatnya karena
hanya terdiri dari satu orang, dan itulah batas yang boleh diberikan
kepadanya manakala mereka berjumlah tiga orang, maka menurut
sebuah pendapat hal tersebut tidak boleh Anda lakukan.
Alasannya adalah karena Anda tidak memiliki hak dari bagian
golongan fakir dan golongan miskin sedikit pun untuk selama-
lamanya manakala mereka membutuhkannya. Satu bagian itu
terbatas dibagikan kepada golongan pemiliknya selama ada
seseorang di antara mereka yang membutuhkan. Apabila ada
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kelebihan darinya, maka Anda dan golongan lain memiliki
kedudukan yang sama terhadap kelebihan tersebut. Kalian tidak
berhak selain yang menjadi hak salah seorang di antara mereka.
Ketentuan ini berlaku untuk semua golongan penerima zakat.

Seandainya di antara mereka terdapat orang-orang yang
berhutang dan tidak memiliki harta benda, lalu mereka diberi zakat
sesuai dengan jumlah hutang mereka, atau lebih sedikit dari itu,
lalu mereka berkata, “Kami ini orang-orang fakir sekaligus
berhutang, lalu kami diberi zakat dengan pertimbangan hutang
kami, sedangkan kalian melihat kami ini orang-orang fakir,” maka
dikatakan kepada mereka, “Kami memberikan zakat kepada kalian
berdasarkan salah satu dari dua alasan tersebut.” Seandainya
pemyataannya muncul di awal, dimana dia mengatakan, “Aku
orang fakir sekaligus berhutang,” maka dikatakan kepadanya,
“Pilihlah, alasan mana yang kamu inginkan, maka kami berikan
kepadamu.” Apabila dia memilih alasan yang lebih sedikit
zakatnya, maka kami berikan zakat itu kepadanya. Dan pilihan
mana yang mengakibatkan pemberian yang lebih banyak, maka
kami berikan kepadanya, tetapi kami tidak memberinya bagian
vang lain. Seandainya kami memberinya atas dasar kefakiran,
maka orang-orang vang berpiutang padanya boleh mengambil hak
mereka vang ada di tangannya, sebagaimana mereka berhak
mengambil hartanya seandainya dia memiliki harta. Demikian pula
jilka kami memberinya atas dasar hutang. Apabila kami
memberinya dengan alasan hutang, maka saya menganjurkan amil
menyerahkan  pembayaran  hutangnya. Jika dia tidak
melakukannya, melainkan memberikannya kepada penerima
zakat, maka hukumnya boleh, sebagaimana bagian zakat budak
mukatab boleh diberikan kepadanya.
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Apabila dia bertanya, “Mengapa saya tidak diberi
berdasarkan dua alasan tersebut juga sedangkan saya termasuk
orang vang berstatus kedua-duanya?” maka jawabannya adalah:
orang fakir itu juga disebut miskin, dan orang miskin juga disebut
fakir berdasarkan satu kondisi. Keduanya bisa disebut dengan satu
nama, dan keduanya juga bisa disebut secara berbeda. Tetapi
Allah telah membedakan keduanya. Karena itu, bagian orang fakir
tidak diberikan kepada orang miskin. Jadi, orang fakir diberi zakat
berdasarkan kemiskinan bersamaan dengan kefakirannya; dan
orang miskin diberi zakat berdasarkan kefakiran bersamaan
dengan kemiskinannya. Salah satu di antara keduanya tidak boleh
diberi zakat kecuali berdasarkan salah satu dari dua makna atau
alasan tersebut. Demikian pula, seseorang yang memiliki hak atas
bagian itu tidak boleh diberi kecuali berdasarkan salah satu dari
dua alasan. Seandainya hal itu (pemberian dengan dua alasan)
boleh, maka bolehlah seseorang diberi zakat sebagai orang fakir,
berhutang, ibnu sabil orang yang berperang, mualaf dan amil.
Dengan demikian, dia diberi zakat dengan alasan-alasan tersebut
seluruhnya.

~ “Apabila seseorang bertanya, “Apakah ada dalil yang
menunjukkan bahwa kata fakir juga mengandung makna miskin,
dan kata miskin itu juga mengandung makna fakir?” Maka
jawabannya adalah: Ya. Makna kata fakir itu sama seperti makna
kata miskin, dan sebaliknya makna kata miskin sama dengan
makna kata fakir. Tetapi jika keduanya disebut secara bersamaan,
maka kondisi keduanya harus dibedakan; dimana kata fakir yang
- disebut pertama lebih awal itu menunjukkan kondisi yang lebih
berat. Demikianlah makna bahasanya. Orang Arab menyebut
seseorang dengan kata “fakir-miskin® dan “miskin-fakir”.
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Kemiskinan dan kefakiran tidak terjadi manakala ada pekerjaan
yang menghasilkan dan harta benda.

19. Bab Kedua Tentang Pembagian Zakat

Ar-Rabi’ bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Allah £ mewajibkan kaum muslimin yang memeluk agama-Nya
sebuah kewajiban terkait harta benda mereka, untuk diberikan
kepada orang lain dari kaum muslimin yang membutuhkannya.
Tidak ada alasan bagi orang yang berharta untuk menahan hak
tersebut dari orang vyang mereka diperintahkan untuk
menyerahkan hak tersebut kepadanya, atau kepada wali-walinya.
Para wali (waliyyul amr) tidak memiliki alasan untuk membiarkan
hak tersebut ada pada orang-orang yang berharga, karena para
wali adalah orang-orang kepercayaan untuk mengambil hak bagi
orang yang berhak dari orang-orang yang berharta. Allah &
berfirman kepada Nabi-Nya £,

L P A ,))u 4 //
(w«—‘l‘ JA’J p-vs p—Lf‘
;.n’f- (A o]
‘Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi
ketenteraman jiwa bagi mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 103)
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Ayat ini mengandung indikasi tentang hal yang saya
kemukakan, bahwa orang yang berharta tidak boleh menahan apa
yang diwajibkan Allah pada mereka, dan bahwa orang yang
berwenang tidak boleh membiarkan orang-orang kaya berbuat
demikian.
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886. Ibrahim bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Tbnu
Syihab, dia berkata, “Kami tidak menerima kabar bahwa Abu
Bakar dan Umar @& mengambil zakat dua kali, melainkan
keduanya mengutus orang untuk mengambil zakat di musim subur
dan di musim kering, di musim gemuk dan di musim kurus.

Keduanya tidak memburu-buru waijib zakat untuk membayar zakat,

dan tidak menunda zakat dari setiap tahun, karena pengambilan
zakat di setiap tahun adalah Sunnah dari Rasulullah g&.”21

21 Hadits ini telah disebutkan pada no. 778 berikut komentarnya.
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Kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah & menunda

pengambilan zakat satu tahun, dimana beliau tidak mengambil
zakat di tahun tersebut.
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887. Abu Bakar Ash-Shiddiq # berkata, “Seandainya

mereka mencegahku mengambil seutas tali yang dahulu mereka

berikan kepada Rasulullah ¢, maka aku pasti memerangi mereka

karenanya. Janganlah kalian memisahkan hal-hal yang telah
disatukan Allah!”22

A - - o .
”»

Ketentuan ini berlaku hanya pada harta yang diambil dari
kaum muslimin saja, karena zakat dan penyucian hanyalah untuk
orang-orang muslim, begitu juga doa, pahala dan berkah.

Apabila waliyyul/ amr mengambil zakat dari seorang muslim,
maka dia mendoakan agar dia mendapat pahala dan berkah,
sebagaimana firman Allah £, “Dan berdoalah untuk mereka. ” (Qs.
At-Taubah [9]: 103) Apa saja yang diambil dari seorang muslim itu
disebut zakat, dan zakat kata lainnya adalah sedekah. Sedekah
merupakan pembersih dan penyuci. Esensi dan makna kedua kata
tersebut adalah sama. Sekali waktu dia disebut zakat, dan sekali
waktu dia disebut sedekah. Keduanya adalah dua kata untuk satu

22 Hadits ini telah disebutkan pada no. 619 berikut takhrinya.
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perbuatan, dengan makna yang sama. Orang-orang Arab sering

menamai sesuatu yang satu dengan banyak nama. Masalah ini
jelas dalam Kitab Allah, Sunnah Rasulullah €, dan bahasa Arab.
Allah £ berfirman,

£ STt Bt
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 43)

Abu  Bakar &  berkata, “Seandainya  mereka

menghalangiku dari memperoleh seutas tali (seekor unta) yang
dahulu mereka berikan kepada Rasulullah €&, niscaya aku akan

memerangi mereka karenanya. Janganlah kalian memisah-
misahkan apa yang telah dikumpulkan Allah.”

Maksudnya, wallahu a’am, adalah firman Allah, “Dan
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Qs. Al Baqarah [2]: 43)
Barang zakat yang diambil juga disebut sedekah. Allah
menyebutnya dengan kata sedekah dalam ayat yang berbicara
tentang pembagian zakat, “Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanvalah untuk orang-orang fakir. " (Qs. At-Taubah [9]: 60)

we¥ . 4

Kata (dees berarti orang yang mengambil zakat ternak.
Sebutan lainnya adalah £Ct dan Jatdl

Asy-Syalfi'i berkata,
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888. Rasulullah g% bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat
pada hasil panen di bawah 5 wasaq; tidak ada kewajiban zakat
pada emas di bawah 5 uqivah; dan tidak ada kewajiban zakat pada
unta di bawah 5 dzaud (ekor). 23

J&QJJWYJL

Telah menjadi pembicaraan umum bahwa pada kurma
kering ada kewajiban sepersepuluh; hewan ternak dikenai zakat,
dan perak juga dikenai zakat. Rasulullah £ menyebut semua ini
dengan kata sedekah. Dan orang Arab menyebutnya dengan kata
sedekah dan zakat. Bagi mereka, makna kedua kata tersebut
adalah satu. Jadi, apa saja yang diambil dari seorang muslim
berupa sedekah hartanya, baik berupa mata uang (emas, perak
dan selainnya), atau ternak, atau hasil panen, atau zakat fitrah,
atau seperlima harta rikaz, atau sedekah barang tambang, atau
kewajiban-kewajiban lain yang dibebankan pada hartanya di dalam
Kitab, atau Sunnah, atau perkara yang disepakati mayoritas umat
Islam, maka maknanya adalah sama dengan zakat. Zakat itulah
sedekah, dan cara pembagiannya juga sama, tidak ada perbedaan
di dalamnya, sebagaimana pembagian yang ditetapkan Allah.
Sedekah adalah hal yang diwajibkan Allah & pada kaum muslimin.

Dengan demikian, dia menjadi pembersih dan penyuci.

Pembagian harta fai' berbeda dengan pembagian zakat.
Harta fai* adalah harta yang diambil dari orang musyrik untuk

23 Hadits ini telah disebutkan pada no. 754 berikut f2khrifnya.
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menguatkan pengikut agama Allah, dan penyalurannya berbeda
dengan penyaluran zakat.

Hak yang waijib diambil dari seorang muslim dari hartanya
itu dibagi sesuai pembagian Allah dalam zakat, baik sedikit atau
banyak, baik sepersepuluh, atau seperlima, atau seperempat dari
sepersepuluh, atau dengan bilangan yang berbeda-beda. Cara
pembagiannya sama karena seluruhnya tercakup dalam kata
sedekah atau zakat. Allah & berfirman, “Sesungguhnva zakat-
zakat itu, hanvalah untuk orang-orang fakir.” (Qs. At-Taubah [9]:
60)

Allah & menjelaskan orang-orang vang berhak menerima
zakat, kemudian Allah menegaskan dan menguatkannya. Allah &
berfirman, “Sebagai sesuatu ketetapan vang diwajibkan Allah.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 60)

Jadi, setiap harta yang diambil dari seorang muslim dibagi
sesuai pembagian Allah £, yaitu delapan golongan. Tidak ada satu
bagian pun yang dialihkan darinya; dan tidak boleh sedikit pun dari
harta zakat yang dialihkan dari para penerimanya selama ada
seseorang di antara para penerimanya yang berhak menerimanya.
Zakat suatu kaum tidak boleh dibawa keluar dari negeri mereka
selama di negeri mereka ada orang yang berhak mendapatkannya.
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889. Waki’ mengabarkan kepada kami dari Zakariya bin

Ishaq, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma’bad, dari
Tonu Abbas #;, bahwa Rasulullah £ berkata kepada Muadz bin
Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman, “Apabila mercka
memenuhi ajakanmu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa
mereka berkewajiban zakat, yang diambil dari orang-orang kava di

antara mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka. 2%
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24 Hadits ini telah disebutkan pada no. 768 dan 875. Di tempat yang kedua
Asy-Syafil mengatakan: Waki’ bin Jarrah atau periwayat lain yang tsigah atau
keduanya mengabarkan kepada kami, dari Zakariya bin Ishag. Sedangkan di
tempat pertama Asy-Syafi’i menyebutkannya secara mu ‘allag.
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890. Yahya bin Hassan seorang periwayat fsigah sahabat
kami mengabarkan kepada kami dari Laits bin Sa'd, dari Said Al
Magburi, dari Syarik bin Abu Namir, dari Anas bin Malik, bahwa
seseorang berkata, “Ya Rasulullah &, aku memintamu bersumpah

i

rd

demi Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu untuk
mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kami dan
mengembalikannya kepada orang-orang fakir di antara kami.”
Beliau menjawab, “Ya Allah, benar. 25

Orang-orang fakir di sini adalah orang yang melekat
padanya sifat “membutuhkan”, yang disebut Allah di antara
delapan golongan penerima zakat. Hal itu karena mereka semua
diberi zakat berdasarkan kebutuhan, bukan nama. Seandainya /bnu
sabil kaya, maka dia tidak diberi zakat. /bnu sabil yang diberi zakat
adalah ibnu sabil yang membutuhkan senjata pada waktu zakat
diberikan kepadanya. Apabila tidak ditemukan seseorang dari satu
golongan penerima zakat yang disebutkan Allah £, maka bagian
orang vang tidak ada dikembalikan kepada orang yang ada.
Misalnya, apabila di antara mereka hanya ditemukan golongan
fakir, golongan miskin, dan golongan orang yang berhutang,
sedangkan golongan lainnya tidak ditemukan, maka delapan

25 Hadits telah disebutkan pada no. 876 berikut fakhrifnya.
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bagian zakat itu dibagi pada tiga golongan. Masalah ini dijelaskan
di akhir kitab ini.

Golongan-golongan  penerima zakat memiliki satu
kesamaan, yaitu kebutuhan terhadap harta, tetapi sebab-sebab
kebutuhan mereka itu berbeda-beda. Begitu juga dengan sebab-
sebab kepemilikan hak mereka itu berbeda-beda. Mereka semua
disatukan oleh kebutuhan, tetapi dibedakan oleh sifat-sifat
kebutuhan tersebut. Apabila mereka disatukan, maka ditemukan
orang-orang fakir yang sakit menahun lagi lemah dan tidak
memiliki pekerjaan; ada pula orang yang memiliki pekerjaan tetapi
lemah dan penghasilan mereka tidak mencukupi kebutuhan
mereka; ada pula orang miskin yang tidak meminta-minta, dan ada
juga orang miskin yang meminta-minta; juga orang vang tidak
meminta-minta dan dia memiliki pekerjaan yang menghasilkan
tetapi tidak cukup bagi dirinya sendiri dan keluarganya. Apabila
seorang laki-laki yang kuat meminta zakat karena status miskin,
lalu waliyyu/ amr tahu bahwa dia sehat dan mampu bekerja
sehingga bisa mencukupi keluarganya jika dia memiliki keluarga,
dan mencukupi kebutuhannya jika dia tidak memiliki keluarga,
maka waliyyu/ amr tidak memberikan apa pun kepadanya. Apabila
orang yang meminta zakat dalam kondisi fisik yang kuat itu
berkata, “Aku tidak bekerja,” atau “Aku bekerja tetapi
penghasilanku tidak mencukupi kebutuhanku, atau tidak
mencukupi keluargaku dan aku punya keluarga”, sedangkan
waliyyul amr tidak memiliki kepastian bahwa ucapannya itu keliry,
maka perkataan yang diterima adalah perkataan orang tersebut,
dan waliyyul amr harus memberinya zakat.
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891. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari
Hisyam, dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Adiy bin Khiyar, dia
berkata: Aku diberitahu oleh dua orang bahwa keduanya
mendatangi Rasulullah @ untuk meminta zakat, lalu beliau
mengamati keduanya dengan lekat-lekat, lalu beliau bersabda,

YORNTAURRN PR

“Rralau kalian berdua mau, tetapi sebenarnya tidak ada bagian di
dalam zakat untuk orang kava dan tidak pula orang yang kuat lagi
sanggup bekerja. 26

Nabi g melihat kekuatan fisik dan kesehatan pada orang
tersebut sehingga diyakini bahwa dia sanggup bekerja. Lalu
Rasulullah @ memberitahu keduanya bahwa keduanya dengan
kemampuan keduanya untuk bekerja sehingga bisa mencukupi
kebutuhan diri sendiri itu tidak pantas mengambil zakat, tetapi

26 Hadits telah disebutkan pada no. 878 berikut fakhrifnya, tetapi ada sedikit
perbedaan pada redaksi.
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beliau tidak tahu apakah keduanya itu bekerja atau tidak. Karena
itu beliau bersabda, “Jika kalian berdua menginginkannva sesudah
aku memberitahu kalian berdua bahwa tidak ada bagian zakat bagi
orang vang kaya dan orang yang sanggup bekerja, maka saya
akan lakukan.” Hal itu karena keduanya berkata, “Berilah kami
zakat, karena kami memiliki bagian dari zakat, karena kami bukan
orang kaya, dan bukan orang yang bekerja dengan penghasilan
yang cukup.”
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892. Iorahim bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari
ayahnya, dari Raihan bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Zakat itu tidak pantas
diberikan kepada orang kaya, dan tidak pula orang yang memiliki
kekuatan.”27

Hadits dari Sa'd ini diangkat sanadnya (dijadikan marfis)
selain oleh anaknya.

27 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrinya pada no. 879, bab:
Seseorang dari Golongan Penerima Zakat yang Meminta Zakat, dengan disertai
bahasan tentang perbedaan pada sebagian redaksinya.
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Para amil adalah orang-orang vang diangkat waliyyu/ amr
untuk mengutip zakat dan membagikannya, baik dia orang yang
ahlinya atau selain mereka yang membantu wali untuk
mengumpulkan dan menerima zakat dari para wajib zakat, serta
orang yang waliyyul amr tidak bisa terlepas dari bantuannya. Dia
tidak mengurusi zakat melainkan sebagai pengganti waliyyul amr.
Adapun pemilik ternak yang membawa sendiri ternaknya itu bukan
termasuk amil zakat. Pekerjaan tersebut adalah kewajiban pemilik
ternak. Demikian pula orang yang membantu walgyu/ amr dalam
mengelola zakat, tetapi sebenarnya walipu/ amr tidak
membutuhkan bantuannya. Dia bukan termasuk amil zakat yang
memiliki hak di dalam zakat. Begitu juga khalifah dan gubernur
yang menangani pengutipan zakat. Meskipun keduanya termasuk
orang-orang yang mengelola zakat dan memberikan perintah
pengambilan zakat, namun menurut kami keduanya bukan
termasuk orang yang memiliki hak atas zakat, karena keduanya
bukan orang yang menangani pengambilan zakat secara langsung.
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893. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
bahwa Umar meminum air susu lalu dia takjub dengannya. Lalu
Umar berkata kepada orang yang memberinya minum, “Dari
mana kamu mendapatkan air susu ini?” Lalu orang itu
memberitahu Umar bahwa dia mendatangi tempat air; dia
menyebut namanya. Ternyata di tempat itu ada ternak zakat yang
sedang diberi minum. Kemudian mereka memerah sebagian
susunya, lalu aku (orang tersebut) menuangkannya ke tempat
minumku, dan inilah dia. Lalu Umar memasukkan jarinya (ke
mulutnya) untuk memuntahkannya.”28
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28 HR. Ath-Thabrani (1/269, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang
Pengambilan Zakat dan Penekanan di Dalamnya, no. 31).
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894. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari Atha" bin Yasar, bahwa Rasulullah € bersabda, “Tidak halal
zakat kecuali bagi orang vang berperang di jalan Allah, atau bagi
amilnya, atau bagi orang yang berhutang, atau bagi orang yang
membelinya dengan hartanya, atau bagi seseorang vang memiliki
tetangga vang miskin, lalu zakat diberikan kepada orang miskin,
lalu orang miskin itu menghadiahkannya kepada orang kaya. 29

Amil zakat mengambil bagian dari zakat sesuai dengan
kecukupannya, tidak boleh lebih. Apabila amil berkelapangan,
maka dia mengambil zakat atas makna gaji saja.

Adapun mualaf yang disebutkan di khabar-khabar terdahulu
ada dua macam. Pertama, muslim vyang taat, terhormat, dan
berjihad bersama kaum muslimin sehingga kaum muslimin menjadi
kuat dengan kehadirannya; dan mereka pun tidak terlihat niatnya
seperti niat orang lain (jahat). Apabila keadaannya seperti itu dan
dia memerangi orang-orang musyrik, maka menurutku dia diberi
dari bagian Nabi &, vyaitu seperlima dari seperlima, yang
digunakan untuk menarik simpati hati orang-orang sepertinya,
selain bagiannya bersama kaum muslimin apabila kaum muslimin
memperoleh kemenangan. Alasannya adalah karena Allah &

29 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada no. 880, disertai
bahasan tentang perbedaan redaksi di dua tempat, tetapi maknanya sama.
Wallahu a fam.
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menetapkan bagian ini khusus bagi Nabi-Nya, lalu Nabi &
mengembalikannya untuk kemaslahatan kaum muslimin.
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895. Nabi % bersabda, “Dari rezeki vang dikaruniakan
Allah pada kalian (fai’), aku tidak memperoleh selain seperlima,
dan seperlima tersebut dikembalikan ke tengah kalan.”

Yang dimaksud dengan seperlima adalah hak beliau dari
seperlima. Yang dimaksud dengan redaksi “dikembalikan ke
tengah kalian” adalah untuk maslahat kalian. 30

30 HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, bab: Imam Memiliki Hak Khusus
atas Sebagian dari Fai*, 3/188) dari Walid bin Utbah dari Walid, dari Abdullah bin
Ala*, dari Abu Salam Al Aswad, dari Amr bin Abasah, dia berkata, “Rasulullah g
mengimami kami shalat dengan menghadap ke arah seekor unta dari harta
rampasan perang. Sesudah salam, beliau mengambil sehelai bulu di samping unta
tersebut, lalu beliau bersabda,  Tidak halal bagiku dari harta-harta rampasan kalian
seperti ini kecuali seperlima, dan seperlimanya itu dikembalikan kepada kaliarn’.”

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Pembagian Fai*, 7/131, no. 4138), dari jalur
Abu Ishaq Al Fazari dari Abdurrahman bin Ayyasy, dari Sulaiman bin Musa, dari
Makhul, dari Abu Salam, dari Abu Umamah Al Bahili, dari Ubadah bin Shamit, dia
berkata:

Pada waktu Perang Hunain, Rasulullah & mengambil sehelai bulu dari
samping seekor unta, lalu beliau bersabda, “ Wahai manusia! Sesungguhnya tidak
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896. Saya diberitahu oleh orang yang tidak saya curigai,3!
dari Musa bin Muhammad bin Tbrahim bin Harits, dari ayahnya,
bahwa Rasulullah € memberi mualaf pada Perang Hunain dari

seperlima.”32

halal bagiku dari harta yang dilimpahkan Allah pada kalian (fai *) sebesar ini selain
seperlima, dan seperlimanya itu dikembalikan kepada kalian”

Abu Abdurrahman berkata, “Nama asli Abu Salam adalah Mamthur. Dia
adalah orang Habsyi. Sedangkan nama asli Abu Umamah adalah Shuday bin
Ajlan. Wallahu a lam.

Juga dari jalur Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Amr bin
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah € menghampiri seekor
unta lalu mencabut sehelai bulu di antara jariari beliau dari punuknya, kemudian
beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak memperoleh dari harta fai’, dan tidak
pula dari ini, selain seperlima, dan seperlima itu dikembalikan ke tengah kalian.”
(no. 4139)

31 Sanad milik Al Baihagi berbunyi: Saya diberitahu oleh periwayat yang
tidak saya curigai, yaitu Tonu Abi Yahya, dari Musa... (Lih. A/ Ma'rifah, 5/198).

32 HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Pemberian kepada Mualaf yang
Dibujuk Hatinya untuk Memeluk Islam dan Menyabarkan Orang vang telah Kuat
Imannya, 2/741-743) diriwayatkan dari jalur riwayat Sufyan dari Umar bin Sa’id
bin Masruq dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, dari Rafi’ bin Khudaij Khadij,
dia berkata, “Rasulullah # memberi Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah,
Uyainah bin Hashn dan Agra’ bin Habis. Setiap orang dari mereka memperoleh
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Mereka itu seperti Uyainah, Aqra’ dan para sahabat
keduanya. Nabi @& tidak memberi Abbas bin Mirdas, seorang
bangsawan vang kaya raya, hingga beliau memintanya untuk
berpikir-pikir, lalu beliau pun memberinya.

seratus unta. Dan beliau memberi Abbas bin Mirdas kurang dari itu, sehingga
Abbas bin Mirdas berkata dalam sya'ir:

Apakah engkau menjadikan harta rampasanku

Dan harta rampasan Ubaid bin Uyainah dan Agra’

Dia berkata, “Lalu Rasulullah @ menggenapinya menjadi seratus unta.” (no.
137/1060) .

Diriwayatkan dari Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi dari Ibnu Uyainah dari
Umar bin Sa’id bin Masruq dengan sanad ini bahwa Nabi # membagi-bagikan
harta rampasan Perang Hunain, dan beliau memberi Abu Sufyan bin Harb seratus
unta.

Muslim juga menuturkan hadits dengan redaksi yang serupa, “Beliau memberi
Algamah bin Ulatsah seratus unta (no. 138/1060). Al Baihaqgi menyebutkan
bahwa Syafi’i meriwayatkan jalur riwayat ini, yaitu jalur riwayat Umar bin Sa’id
dalam Harmalzah.

Al Baihaqi berkata, “Sesudah itu Syafi’i dalam Harmalah berkata, “Sufyan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada
kami, dari Az-Zuhri, dari Amir bin Sa’d, dari Sa'd, dia berkata, “Rasulullah &
membagi suatu bagian, lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, berilah fulan, karena dia
seorang mukmin.” Nabi @ bersabda, “Apakah dia muslim?” Kemudian beliau
bersabda, “Sungguh, memberi orang itu dan selainnya itu lebih aku senangi
daripada aku khawatir Allah menjungkirnya di dalam neraka.” Al Humaidi berkata,
“Sufyan menceritakan kepada kami dengan sanadnya dengan redaksi yang
serupa.”

Muslim bin Hajjaj meriwayatkannya dari Ibnu Abi Umar dari Sufyan dari Az-
Zuhri tanpa menyebut Ma'mar di dalamnya, tetapi yang pertamalah yang lebih
shahih.

Kemudian Muslim bin Hajjaj menyebutkan sesudahnya hadits Anas, dia
berkata, “Rasulullah # datang dengan membawa kurma kering, lalu Nabi &
membaginya sambil beliau duduk di atas kedua lutut, dan beliau memakan darinya
dengan cepat-cepat.”

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dari Sufyan, dan Muslim meriwayatkannya dari
Tonu Abi Umar (Lih. A/ Ma 7ifah, 5/199-200).
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Oleh karena Rasulullah 2 menginginkan apa yang
diinginkan kaum tersebut, dan dimungkinkan Rasulullah &
khawatir sehingga beliau memberikan aba-aba akan apa yang
beliau lakukan terhadap para sahabat Muhajirin dan Anshar, maka
beliau pun memberinya dengan alasan yang sama seperti beliau
memberi para sahabat Muhajirin dan Anshar. Dimungkinkan pula
beliau berpikir untuk memberinya sebagian dari harta beliau sesuai
dengan pandangan beliau; karena harta tersebut adalah murni
milik beliau. Dimungkinkan pula beliau memberi dengan motivasi
untuk memperteguh keimanan, dan beliau tidak melihat hal itu
bisa merendahkan kehormatannya. Karena Nabi € memberi dari
seperlima dari seperlima harta fa/ * dan selainnya karena itu adalah
milik beliau.

897. Rasulullah € memberi kepada Shafwan bin Umayyah
sebelum dia masuk Islam, tetapi dia telah meminjami Rasulullah £
peralatan perang dan senjata. Beliau berkata tentang Shafwan
pada waktu mengalami kekalahan dengan perkataan yang lebih
baik daripada yang diucapkan sebagian orang Makkah yang masuk
Islam pada hari Fathu Makkah. Alasannya adalah karena
kekalahan menimpa para sahabat Rasulullah & pada waktu
Perang Hunain di pagi hari, kemudian seorang laki-laki berkata
kepadanya, “Hawazin menang, dan Muhammad terbunuh.” Maka
Shafwan berkata, “Kusumpal mulutmu dengan batu! Demi Allah,
Tuhannya orang-orang Quraisy lebih kucintai daripada tuhannya
orang-orang Hawazin.” Kemudian kaumnya dari golongan Quraisy
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masuk Islam, dan sepertinya tidak diragukan keislamannya, demi
Allah.”33

33 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Pemberian
Zakat kepada Mualaf 3/44-45 no. 666) dari Hasan bin Ali Al Khallal, dari Yahya
bin Adam, dari Ibnu Mubarak, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari Said bin
Musayyib, dari Shafwan bin Umayyah, dia berkata,

“Rasulullah ¢ memberiku di hari Hunain, padahal saat itu beliau adalah
orang yang paling aku benci. Beliau juga senantiasa memberiku hingga beliau
menjadi orang yang paling kucintai.”

Abu Isa berkata, “Hasan bin Ali menceritakan kepadaku hadits ini atau hadits
yang serupa dengannya dalam A/ Mudzakarah.”

Dia juga berkata, “Dalam bab ini ada juga hadits dari Abu Sa’id.”

Abu Isa berkata, “Hadits Shafwan diriwayatkan oleh Ma'mar dan selainnya
dari Az-Zuhri dari Said bin Musayyib bahwa Shafwan bin Umayyah berkata,
“Rasulullah & memberiku...”

HR. Muslim (4/1807, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan, bab: Tidak
Pernah Sama Sekali Rasulullah & Diminta Sesuatu lalu Beliau Menjawab “ 7idak”
dan Banyaknya Pemberian Beliau), dari Abu Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh, dari
Abdullah bin Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata,

“Rasulullah g berperang pada hari Fath, yaitu Fathu Makkah. Rasulullah &
keluar bersama kaum muslimin yang bersama beliau, lalu mereka berperang di
Hunain, dan Allah pun memenangkan agama-Nya dan kaum muslimin. Pada saat
itu Rasulullah # memberi Shafwan bin Umayyah seratus unta, kemudian seratus
unta lagi, kemudian seratus unta lagi.”

Ibnu Syihab berkata, “Said bin Musayyib menceritakan kepadaku, bahwa
Shafwan berkata, “Demi Allah, Rasulullah @ memberiku apa yang diberikannya
kepadaku, padahal saat itu beliau adalah orang yang paling aku benci. Kemudian
beliau senantiasa memberiku hingga beliau menjadi orang yang paling kucintai.”
{no. 59/2313)

Abu Daud (3/822-824, pembahasan: Jual-Beli dan Sewa, bab: Penjaminan
Pinjaman) dari jalur Yazid bin Harun dari Syarik, dari Abdul Aziz bin Rafi’, dari
Umayyah bin Shafwan bin Umayyah, dari ayahnya, bahwa Rasul £ meminjam
darinya beberapa perisai pada hari Perang Hunain. Dia bertanya, “Apakah ini
perampasan, hai Muhammad.” Beliau menjawab, “Tidak, melainkan pinjaman
vang dijamin.” (no. 3562)
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Riwayat ini tertera dalam bahasan tentang pembagian fa7 .
Jika seperti ini, maka saya berpendapat bahwa bagian mualaf
diambil dari bagian Nabi @, dan ini lebih saya sukai demi
meneladani perintah Rasulullah .

Sementara orang berkata, “Bagian ini adalah milik
Rasulullah €%, sehingga beliau berhak menyalurkan bagian tersebut
menurut pandangan beliau. Rasulullah € melakukan hal ini satu
kali, dan beliau memberikan bagian beliau dari Khaibar kepada
beberapa orang Muhajirin dan Anshar; karena itu adalah harta
beliau sehingga beliau boleh menyalurkannya sekehendak beliau.
Sedangkan hari ini, seseorang tidak diberi ghanimah dengan cara
seperti ini. Kami tidak mendengar berita bahwa ada seorang
khalifah beliau yang memberikan bagian tersebut kepada
seseorang sepeninggal beliau. Mualaf tidak memiliki bagian dalam

Abu Daud berkata, “Ini adalah Yazid di Baghdad, sedangkan riwayatnya di
Wasith berbeda dari ini.”

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Jarir dari Abdul Aziz bin
Rafi’ dari beberapa keluarga Abdullah bin Shafwan, bahwa Rasulullah & berkata,
“Hai Shafwan, apakah kamu punya senjata?” Dia bertanya, “Apakah untuk
dipinjam atau dirampas?” Beliau menjawab, “Bukan rampasan, melainkan
pinjaman.” Lalu dia meminjami beliau antara tiga puluh hingga empat puluh
perisai, dan Rasulullah @ pun menyerbu Hunain. Ketika orang-orang musyrik
kalah, maka perisai-perisai Shafwan dikumpulkan, dan ternyata beliau kehilangan
beberapa perisai. Lalu Rasulullah g bersabda kepada Shafwan, “Kami kehilangan
beberapa perisaimu, apakah kami menanggungnya untukmu?” Dia menjawab,
“Tidak, ya Rasulullah, karena perasaan hatiku hari ini tidak seperti hari itu.” (no.
3563)

Abu Daud berkata, “Shafwan bin Umayyah meminjami beliau sebelum dia
masuk Islam; kemudian dia masuk Islam.”

Diriwayatkan dari Musaddad dari Abu Ahwash dari Abdul Aziz bin Rafi’ dari
Atha' dari beberapa keluarga Shafwan bin Umayyah, dia berkata, “Nabi &
meminjam...” lalu dia menyebutkan makna hadits (no. 3564).
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kepada golongan orang yang berhutang bagian mereka, vaitu
seribu, dengan cara seperti ini.

Sementara orang bertanya, “Bagaimana Anda berpendapat
bahwa setiap golongan yang ada memiliki bagian mereka sendiri?
Kemudian, mengapa seandainya mereka dianggap telah cukup
dengan sebagian bagian mereka, maka sisanya tidak diserahkan
kepada mereka?”

Saya berpendapat demikian karena Allah menyebut bagian
tersebut untuk mereka bersama golongan lain dengan salah satu
alasan, vaitu fakir, miskin dan berhutang. Apabila mereka telah
keluar dari status fakir dan miskin, maka mereka telah memasuki
status kaya; dan apabila mereka keluar dari status berhutang,
maka tanggungan mereka telah terbebas dan mereka menjadi tidak
berhutang lagi, sehingga mereka tidak termasuk orang-orang yang
berhak menerima zakat, karena pada mereka tidak lagi melekat
sebutan yang karena sebutan dan maknanya itu Allah menetapkan
bagian baginya. Mereka telah keluar dari keadaan orang yang
ditetapkan Allah memperoleh bagian zakat. Tidakkah Anda
melihat bahwa para penerima zakat yang kaya seandainya
meminta zakat dengan status fakir dan miskin sejak awal itu tidak
diberi zakat? Dan kepadanya dikatakan, “Kalian bukan termasuk
orang vang ditetapkan Allah menerima bagian. Demikian pula
seandainya mereka meminta zakat dengan alasan berhutang,
padahal mereka bukan orang-orang yang berhutang.

Rasulullah 4% bersabda, “Tidak halal zakat bagi orang
kaya’, kecuali orang yang beliau kesampingkan. Apabila orang-
orang fakir dan miskin telah diberi zakat sehingga mereka menjadi
kaya, maka mereka termasuk orang yang tidak halal menerima

80



Al Umm

zakat. Apabila zakat tidak halal bagi mereka, maka saya tidak
boleh memberi mereka sesuatu yang tidak halal bagi mereka. Allah
mensyaratkan pemberian zakat ini hanya untuk orang-orang yang
fakir dan miskin, sedangkan mereka bukan termasuk orang-orang
vang fakir dan miskin.

Para amil mengambil zakat sesuai standar gaji mereka
untuk kecakapan seperti kecakapan mereka, penunaian tugas dan
amanah mereka, serta biaya yang mereka tanggung. Dengan
demikian, petugas zakat mengambil sendiri bagian untuk dirinya
berdasarkan alasan ini. Dan dia memberikan zakat kepada ‘arif
dan orang vang mengumpulkan orang-orang sesuai dengan
kecakapan dan beban kerjanya, dan beban kerjanya ringan karena
berlangsung di kampung halamannya.

Jbnu sabil diberi zakat dengan jumlah vyang bisa
mengantarnya sampai ke negeri yang ingin ditujunya, untuk biaya
perjalanan dan angkutannya apabila negeri yang ditujunya jauh
dan dia lemah. Tetapi jika negeri yang ditujunya dekat dan orang
sepertinya itu biasanya kuat, dan lagi pula dia cukup berjalan kaki,
maka dia diberi biaya perjalanan saja, tidak diberi kendaraan
pengangkut. Dan apabila dia bermaksud kembali lagi, maka dia
diberi kecukupan biaya untuk pergi dan kembali. Apabila
pemberian untuknya menghabiskan seluruh bagian bnu sabil
maka seluruhnya diberikan kepadanya apabila tidak ada ibnu sabil
selainnya. Dan jika pemberiannya menghabiskan satu bagian dari

seratus bagian ibnu sabil yang berjumlah seratus orang, maka dia
tidak diberi tambahan.

Sementara orang bertanya, “Mengapa Anda memberi
orang-orang fakir, orang-orang miskin dan orang-orang yang
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berhutang hingga mereka keluar dari sebutan fakir, miskin dan
berhutang, tetapi Anda tidak memberi para amil dan ibnu sabil
sampai hilang dari mereka sebutan yang karenanya Anda memberi
mereka zakat?” Jawabannya: bukan karena sebutan saya memberi
mereka zakat, tetapi karena makna atau alasan. Apabila makna
telah hilang, maka hilanglah sebutan. Kami menyebut amil dengan
makna kecakapan. Demikian pula, kami menyebut ibnu sabil
dengan makna sampainya dia ke tujuan. Seandainya saya memberi
amil dan ibnu sabil seluruh bagian ditambah beberapa kali lipatnya,
maka sebutan amil tidak hilang darinya selama dia tidak
diberhentikan. Sebutan ibnu sabil juga tidak hilang darinya selama
dia menempuh perjalanan, atau ingin menempuh perjalanan,
sehingga karena itu saya memberikan zakat kepada keduanya.

Sedangkan orang-orang fakir, orang-orang miskin dan
orang-orang vyang berhutang itu memiliki satu makna, tidak ada
bedanya, meskipun berbeda-beda sebutannya, sebagaimana
berbeda-beda sebutan mereka. Amil tidak lain adalah orang yang
diperintahkan menemui mereka. Dia menjadi memiliki hak di
hadapan mereka, dengan makna kecakapan dan kelayakan, bagi
orang yang darinya zakat diambil dan bagi orang yang untuknya
zakat diambil. Karena itu, saya memberinya gaji standar untuk
orang sepertinya. Inilah yang ditunjukkan berbagai afsar tentang
amil, dan inilah yang menjadi praktek ulama yang saya dengar
riwayatnya di negeri kami. Dan makna ibnu sabil dalam pengertian
bahwa dia diberi zakat dengan jumlah yang bisa mengantarmya ke
tujuannya apabila dia tidak mampu mengadakan perjalanan kecuali
dengan bantuan, sama dengan makna amil di setiap urusannya.
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Budak mukatab diberi zakat dengan jumlah yang bisa
memerdekakannya, baik sedikit atau banyak, hingga
menghabiskan seluruh bagian budak. Apabila zakat diserahkan
kepadanya, maka menurut pendapat yang kuat —menurut kami—
hukumnya sah karena besar kemungkinan dia tidak lemah (untuk
menyampaikan pembayaran kepada majikannya). Tetapi jika zakat
itu diserahkan kepada majikannya, maka itu lebih saya sukai dan
lebih berhati-hati.

21. Bab: Mengembalikan Kelebihan kepada Golongan-
Golongan Penerima Zakat

Apabila tidak ada mualaf dan suatu kaum penerima zakat
yang ingin berperang sehingga tidak ada bagian untuk jalan Allah
dan tidak pula bagian mualaf, maka bagian mereka disisihkan.
Demikian pula jika tidak ada ibnu sabil/ dan golongan orang yang
berhutang. Demikian juga seandainya mereka tidak ada di tempat,
lalu mereka diberi dengan jumlah yang bisa mengantarkan mereka
ke tempat tujuan, tetapi masih ada kelebihannya; atau ada seorang
penerima zakat yang memiliki harta, maka disisihkan juga
kelebihan dari mereka semua. Kemudian dihitunglah golongan lain
yang belum diberi zakat, atau sudah diberi zakat tetapi belum
tercukupi. Dengan demikian, dimulai dari awal lagi pembagian
harta tersebut kepada mereka, sebagaimana dibagikannya zakat
dari awal.
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Dia disalurkan kepada sisa golongan penerima zakat, baik
masih tersisa atau tidak orang-orang fakir dan orang-orang miskin
vang belum tercukupi, serta orang-orang yang berhutang yang
belum terbayarkan seluruh hutang mereka, dan tidak tersisa
bersama mereka seorang pun dari golongan penerima zakat selain
mereka. Semua harta yang tersisa dibagikan di antara mereka
berdasarkan tiga bagian. Apabila golongan orang yang berhutang
telah tercukupi dengan bagian mereka, yaitu sepertiga dari seluruh
harta, maka kelebihan bagian mereka diberikan kepada orang-
orang fakir dan orang-orang miskin, lalu sisa harta tersebut
dibagikan kepada dua golongan ini hingga habis. Apabila harta
dibagikan di antara mereka lalu golongan orang fakir tercukupi
dengan setengahnya saja, maka sisanya dikembalikan kepada
orang-orang miskin hingga mereka tercukupi.

Sementara  orang  berkata, “Bagaimana Anda
mengembalikan  kelebihan dari kebutuhan orang vyang
membutuhkan dari satu golongan, sementara di antara mereka ada
orang yang tidak memperoleh bagian seperti mualaf dan selainnya
apabila mereka tidak berada dalam kondisi orang-orang yang
memperoleh bagian bersama mereka. Namun apabila mereka
terkumpul maka Anda memberikan bagian kepada setiap
golongan?”

Apabila mereka berkumpul, maka mereka sama dari segi
kebutuhan. Masing-masing dari mereka menuntut apa vang
dijadikan Allah sebagai haknya. Mereka adalah delapan golongan.
Karena itu, saya tidak berhak menghalangi seorang pun di antara
mereka untuk memperoleh apa yang telah dijadikan Allah sebagai
hak mereka. Allah & menyebut mereka bersama-sama, tidak



Al Umm

mengkhususkan seorang pun di antara mereka. Karena itu, saya
membagikan di antara mereka secara bersama-sama, sebagaimana
Allah & menyebut mereka secara bersama-sama. Yang
menghalangi saya untuk memberi setiap golongan di antara
mereka bagiannya secara sempurna, apabila dia telah tercukupi
dengan jumlah minimal sebagaimana yang saya jelaskan, wallahu
a’lam, karena menurut hukum Allah mereka diberi zakat
berdasarkan makna-makna yang diterangkan Allah. Apabila
makna-makna tersebut telah hilang, dimana orang yang fakir dan
miskin telah menjadi kaya, orang yang berhutang menjadi tidak
berhutang, maka mereka bukan termasuk orang yang ditetapkan
Allah memperoleh bagian zakat.

Seandainya saya memberi mereka zakat, maka itu berarti
saya memberi orang yang saya tidak diperintahkan untuk
memberinya. Seandainya mereka boleh diberi zakat sesudah
mereka sampai ke batas kaya dan keluar dari hutang, maka boleh
juga zakat diberikan kepada orang-orang yang bermukim dan
dibagikan kepada orang-orang kaya. Dengan demikian, zakat
dialihkan dari orang yang diberi hak kepada orang vang tidak
diberi hak, padahal seseorang tidak berhak mengalihkannya dari
apa vang telah ditetapkan sebagai hak-Nya, dan tidak pula
memberikan zakat kepada orang yang tidak dijadikan Allah sebagai
orang vyang berhak.

Kelebihan dari sebagian golongan dialihkan kepada
golongan lain yang belum tercukupi karena Allah telah mewajibkan
pada orang kaya sesuatu yang terkait harta mereka, yang diambil
dari mereka untuk diberikan kepada suatu kaum berdasarkan
alasan-alasan. Apabila sebagian orang yang disebut Allah sebagai
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pemilik hak itu tidak ada atau telah tercukupi, maka ini adalah
harta yang tidak memiliki tuan. Dia dikembalikan sebagaimana
pemberian dan wasiat manusia dikembalikan. Seandainya
seseorang berwasiat untuk orang lain, lalu penerima wasiat itu
meninggal terlebih dahulu sebelum pemberi wasiat, maka wasiat
tersebut kembali kepada ahli waris pemberi wasiat. Oleh karena
harta ini berbeda dengan harta zakat, dimana harta ini diwarisi,
maka menurut kami tidak seorang pun yang berhak atas
pembagian yang ditetapkan Allah; dan tidak pula seseorang yang
lebih dekat daripada orang yang disebut Allah sebagai pemilik
harta ini. Mereka itu termasuk orang-orang vang disebut Allah
sebagai orang yang berhak atas harta ini.

Tidak ada seorang muslim yang membutuhkan, melainkan
dia memiliki hak. Adapun orang-orang yang berhak atas fas',
mereka tidak masuk untuk memperoleh hak orang-orang yang
berhak atas zakat. Sedangkan penerima zakat yang lain, mereka
dibagi zakat mereka. Meskipun harta zakat mereka banyak, selain
mereka tidak boleh masuk untuk memperoleh hak bersama
mereka, sementara ada seseorang di antara mereka yang berhak
atasnya. Sebagaimana selain penerima zakat tidak boleh masuk
untuk memperoleh hak bersama mereka, maka mereka pun tidak
boleh masuk untuk memperoleh hak bersama selain mereka yang
berhak atas sesuatu. Seandainya orang yang bekerja telah
tercukupi dengan sebagian harta yang dibagikan untuk mereka,
lalu ada kelebihannya dari mereka, maka saya berpendapat bahwa
kelebihan tersebut dialihkan dari mereka kepada orang vang paling
dekat dengan mereka dari segi nasab dan tempat tinggal.
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22. Bab: Ketika Bagian Tidak Mencukupi, dan Hal
vang Seyogianya Dilakukan pada Waktu Pembagian

Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila bagian-
bagian zakat tidak mencukupi, dimana golongan orang fakir
berjumlah seribu sedangkan bagian mereka berjumlah seribuy,
golongan orang yang berhutang berjumlah tiga orang dan hutang
mereka seribu sedangkan bagian mereka juga seribu, lalu orang-
orang fakir berkata, “Kebutuhan kami tercukupi dengan seratus
ribu, sedangkan orang-orang yang berhutang itu bisa dikeluarkan
dari hutang dengan seribu, maka gabungkanlah bagian kami dan
bagian mereka, kemudian bagikan untuk kami seratus bagian dari
seribu, sedangkan untuk mereka satu bagian saja, sebagaimana
harta ini dibagi secara merata di antara kami dengan satu makna
(alasan atau status),” maka menurut kami mereka tidak boleh
menuntut hal tersebut, wallahu a’lam. Alasannya adalah karena
Allah telah menyebutkan satu bagian untuk golongan orang yang
berhutang, sebagaimana Allah menyebutkan satu bagian untuk
golongan orang fakir. Karena itu, kekurangannya tetap menjadi
risiko golongan orang yang berhutang. Seandainya mereka
menghabiskan bagian, maka itu menjadi hak mereka, tetapi
mereka tidak diberi lebih banyak daripada yang seharusnya
diberikan kepada mereka. Apabila ada kelebihan dari orang-orang
miskin, maka kalian tidak berhak atas kelebihan tersebut daripada
orang lain, apabila masih ada bersama kalian golongan penerima
zakat yang disebut bersama kalian. Tetapi, kelebihan dari mereka
atau dari selain mereka itu dikembalikan kepada kalian dan selain
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kalian yang belum tercukupi, sebagaimana pembagian di antara
kalian dilakukan dari awal. Demikian pula seandainya kalianlah
vang tercukupi, sedangkan golongan orang yang berhutang tidak
tercukupi, maka kami tidak memasukkan mereka untuk
memperoleh hak bersama kalian kecuali setelah kalian tercukupi.
Kami tidak menjadikan mereka sebagai pihak yang merebut hak
kalian selama masing-masing kalian menghabiskan bagiannya.

Tidak ada batasan tertentu untuk zakat yang diberikan
kepada orang-orang fakir; melainkan yang menjadi tolok ukur
adalah apa yang mengeluarkannya dari status fakir kepada status
kaya, baik sedikit atau banyak, baik kaya dengan harta yang
dikenai zakat atau tidak. Karena pada waktu dia diberi zakat, dia
tidak berkewajiban mengeluarkan zakat atas hartanya. Ada kalanya
seseorang disebut kaya padahal dia tidak memiliki harta yang wajib
dizakati, dan ada kalanya seseorang disebut miskin karena banyak
keluarga padahal dia memiliki harta yang wajib dizakati. Jadi,
kekayaan dan kefakiran merupakan kondisi yang dapat diketahui
dari kondisi seseorang.

Orang Arab di masa lalu saling bertetangga di pemukiman
sementara (badui) dan di kota-kota berdasarkan nasab karena takut
akan ancaman dari kelompok lain. Di masa jahiliyah, mereka
saling bertetangga agar sebagian dari mereka membela sebagian
vang lain. Apabila mereka dalam kondisi demikian pada hari
mereka dikutip zakat, maka zakat mereka dibagikan kepada orang-
orang fakir di antara mereka berdasarkan kekerabatan dan
ketetanggaan secara bersama-sama. Apabila mereka orang-orang
badui, dan amil yang berwenang bekerja di tengah mereka untuk
menangani satu atau dua kabilah, dimana anggota kabilah yang
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satu bercampur dengan anggota kabilah yang lain yang bukan
merupakan bagian dari kabilah yang pertama, sedangkan
ketetanggaan dan pembauran mereka adalah hanya berkumpul
dan mukim bersama-sama, lalu bagian-bagian zakat tidak
mencukupi, maka kami membagi zakat berdasarkan ketetanggaan,
bukan berdasarkan hubungan kekerabatan. Demikian pula jika ada
orang-orang non-Arab selain mereka yang berbaur dengan
mercka. Mereka bersama orang-orang non-Arab itu dalam
pembagian zakat berdasarkan ketetanggaan. Apabila mereka
bepergian untuk mencari rumput dan air, sehingga sekali waktu
berpisah dan sekali waktu berbaur, maka saya senang sekiranya
petugas zakat membagi zakat berdasarkan nasab apabila
kondisinya sama. Menurutku, nasab itu lebih utama.

Apabila kondisinya berbeda, maka suaka lebih utama
daripada nasab. Apabila orang yang berzakat berkata, “Kami
memiliki orang-orang fakir yang tidak berada di tempat air ini,”
dan mereka seperti yang saya paparkan bercampur di tempat
pencarian air, maka mereka dihitung bersama-sama, kemudian
zakat dibagikan kepada orang-orang fakir yang tidak ada di tempat
dan yang ada di tempat, meskipun mereka berada di tempat yang
jauh dari pemukiman sementara (badui) mereka. Apabila mereka
berada di sisi-sisi yang berjauhan dari pemukiman sementara
mereka, seperti sebagian dari mereka berada di satu sisi dan lebih
menetap di tempat tersebut, maka zakat dibagi di antara mereka,
dan sisi yang dia lebih menetap itu sama kedudukannya dengan
rumah bagi mereka. Hal ini berlaku apabila mereka sama-sama
mencari air dan rumput dan tidak memiliki rumah untuk mereka
tempati secara menetap. Adapun jika mereka memiliki rumah
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yang mereka lebih menetapinya, maka saya membagi zakat
berdasarkan ketetanggaan untuk selama-lamanya.

Orang yang rumahnya terbuat dari kayu arak dan Aamdh,
vaitu orang-orang badui yang menetap di rumah-rumah mereka,
saya membagi zakat di antara mereka berdasarkan ketetanggaan
rumah. Apabila mereka bertetangga rumah dengan orang yang
bukan termasuk kelompok mereka, maka zakat dibagikan kepada
tetangga-tetangga mereka. Pembagian zakat didasarkan pada
ketetanggaan apabila terjadi ketetanggaan; dan berdasarkan nasab
dan ketetanggaan apabila keduanya sama-sama ada.

Seandainya penduduk badui memiliki pertambangan, maka
hasil tambang dibagikan kepada orang yang menetap di
negeri/kota tempat tambang, meskipun mereka orang-orang
asing, bukan orang-orang yang memiliki hubungan nasab dengan
pemilik tambang, apabila orang-orang yang memiliki hubungan
nasab dengan mereka jauh dari tempat tambang. Demikian pula
seandainya penduduk badui memiliki persawahan, maka hasil
persawahan itu dibagikan kepada tetangga sawah tersebut, bukan
kepada orang-orang yang memiliki hubungan nasab, apabila
orang-orang yang memiliki hubungan nasab itu jauh dari mereka.

Sedangkan zakat penduduk kota/desa dibagikan kepada
golongan-golongan penerima zakat dari kota/desa tersebut, bukan
kepada orang-orang yang memiliki hubungan nasab, apabila
orang-orang yang memiliki hubungan nasab tidak berada di

kota/desa tersebut, melainkan jauh darinya. Demikian pula dengan
hasil kebun kurma dan zakat harta benda mereka.

Zakat tidak boleh dibawa keluar sedikit pun dari satu negeri
ke negeri lain sedangkan di negeri tersebut masih ada orang yang
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berhak atas zakat; dan tidak pula dari satu tempat ke tempat lain
sedangkan di tempat tersebut masih ada orang yang berhak atas
zakat. Orang yang paling berhak atas bagian zakat adalah orang
vang paling dekat ketetanggaannya dari wajib zakat, meskipun
jauh hubungan nasabnya, apabila bersamanya tidak ada orang
yang memiliki hubungan kerabat.

Apabila seseorang menangani sendiri pengeluaran zakat
hartanya, dan dia memiliki kerabat di negeri tempat dia
membagikan zakat dan juga tetangga, maka dia membagikan zakat
kepada mereka secara bersama-sama. Apabila zakatnya tidak
mencukupi lalu dia lebih mementingkan kerabatnya, maka itu baik
menurutku, apabila mereka sama-sama termasuk golongan
penerima zakat.

Adapun orang-orang yang berhak atas fa7 * itu tidak masuk
untuk memperoleh hak bersama para penerima zakat selama
mereka mengambil bagian dari fai'. Seandainya seseorang
memperoleh gaji lalu dia diutus untuk pergi berperang, sedangkan
berada kota yang di dalamnya terdapat zakat, maka dia tidak boleh
mengambil sedikit pun dari zakat. Tetapi apabila gajinya
digugurkan disebabkan dia berkata, “Aku tidak berperang, tetapi
aku membutuhkan harta,” maka dia diberi zakat. Barangsiapa
termasuk penerima zakat, baik di pemukiman sementara (badui)
atau di kota (menetap), sedangkan dia tidak memerangi musuh,
maka dia bukan termasuk penerima fai'. Apabila dia berhijrah,
diberi gaji dan berperang, maka menjadi termasuk penerima fa/ ",
dan dia mengambil bagian dari fai*. Dan seandainya dia
membutuhkan harta dalam keadaan gajinya diambil dari £/ °, maka
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dia tidak boleh mengambil zakat. Apabila dia keluar dari /2/' dan
kembali ke zakat, maka itu boleh baginya.

23. Bab: Perbedaan

Asy-Syafi'i berkata: Sebagian sahabat kami berpendapat
bahwa tidak ada bagian untuk mualaf. Jadi, bagian untuk mualaf
dan orang yang di jalan Allah dialokasikan untuk kuda dan senjata
di celah wilayah kaum muslimin sesuai kebijakan wafiyyu/ amr.

Sebagian mereka berpendapat bahwa ibnu sabil berbagi
zakat di negeri yang ada zakatnya dari para wajib zakat atau selain
mereka. Mereka juga berkata, “Pembagian zakat itu diberikan
berdasarkan  petunjuk-petunjuk  nash. Manakala jumlah
penerimanya banyak atau ada kebutuhan yang belum tercukupi,
maka itu adalah kondisi yang harus diterima dengan lapang dada.”
Sepertinya dia berpendapat bahwa seandainya semua bagian
berjumlah seribu, lalu golongan orang vyang berhutang
menanggung hutang seribu, golongan orang miskin tercukupi
dengan sepuluh ribu, begitu juga golongan orang fakir tercukupi
dengan sekian, ibnu sabil tercukupi dengan sekian, maka orang
vang berhutang diberi bagian satu orang di antara mereka,
sehingga sebagian besar harta itu disalurkan kepada golongan-
golongan lain yang bersamanya, karena mereka lebih banyak
darinya dari segi jumlah dan kebutuhan. Seolah-olah dia
berpendapat bahwa harta zakat dibagi secara merata di antara
mereka, sehingga mereka berbagi zakat berdasarkan jumlah orang
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dan kebutuhan, bukan setiap golongan di antara mereka
memperoleh bagiannya sendiri.

Di antara sahabat kami ada yang berpendapat bahwa
apabila diambil zakat suatu kaum di suatu negeri, sedangkan kaum
lain di negeri lain sedang dalam keadaan krisis pangan, sedangkan
golongan-golongan penerima zakat di negeri tempat zakat itu
diambil seandainya dibiarkan (tidak diberi zakat) maka mereka bisa
bertahan serta tidak menghadapi kesusahan seperti kesusahan
yang dihadapi mereka yang sedang dilanda kekeringan dan tidak
ada zakat di negeri mereka, atau mereka memiliki zakat tetapi
sedikit dan tidak bisa mencukupi kebutuhan mereka, maka zakat
tersebut boleh dialihkan kepada orang-orang vyang dilanda
kekeringan apabila mereka dikhawatirkan mati kelaparan
seandainya zakat tersebut tidak dialihkan kepada mereka.
Sepertinya, dia juga berpendapat bahwa harta zakat adalah salah
satu harta Allah yang dibagikan-Nya kepada golongan-golongan
penerima zakat dengan tujuan kemaslahatan hamba-hamba Allah,
sehingga waliyyul amr harus memperhatikan keadaan mereka dan
memindahkan zakat kepada golongan-golongan zakat dimana pun
mereka berada berdasarkan ijtihad, baik tempat mereka dekat atau
jauh. Dan saya menduga dia juga berpendapat bahwa bagian para
penerima zakat itu bisa dipindahkan para penerima fai * apabila
mereka menghadapi kesulitan pangan dan harta fa/ * mereka tidak
mencukupi; dan harta /i * pun bisa dipindahkan kepada golongan
penerima zakat seandainya mereka menghadapi kesulitan pangan
sedangkan jumlah zakat tidak mencukupi, dengan tujuan untuk
menjaga kemaslahatan hamba-hamba Allah.
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Saya berpendapat berbeda dari pendapat ini karena
Allah £ membagi harta ini menjadi dua bagian, diantaranya,
bagian zakat yang menjadi penyuci. Allah membagikannya kepada
delapan golongan, dan Allah telah menegaskan hal itu. Di dalam
Sunnah Rasulullah g% pun diterangkan bahwa zakat diambil dari
orang-orang kaya di suatu kaum dan dikembalikan kepada orang-
orang fakir di antara mereka, bukan kepada orang-orang fakir
selain mereka. Kaum lain juga memiliki orang-orang fakir
tersendiri.

Jadi menurutku, wallahu a’lam, tidak boleh dilakukan selain
vang saya kemukakan dalam persoalan zakat, yaitu bahwa zakat
tidak boleh dialihkan dari suatu kaum kepada kaum lain sedangkan
di antara mereka terdapat orang yang berhak atas zakat tersebut,
dan bagian satu golongan juga tidak boleh dikeluarkan kepada
golongan lain sedangkan golongan yang pertama masih berhak.
Bagaimana mungkin Allah § menyebut golongan-golongan
penerima zakat, lalu mereka semua ada, namun salah seorang di
antara mereka diberi bagiannya dan bagian orang lain? Seandainya
hal ini boleh menurutku, maka boleh juga zakat dialokasikan untuk
satu bagian saja, sehingga tujuh golongan lain terhalang untuk
memperoleh bagian yang telah ditetapkan bagi mereka, dan
seseorang diberi bagian yang tidak ditetapkan baginya.

Orang yang berpendapat demikian tidak berbeda pendapat
dengan kami bahwa seandainya seseorang berkata, “Aku
berwasiat kepada fulan, fulan dan fulan,” dan dia berwasiat dengan
sepertiga hartanya kepada fulan, fulan dan fulan, maka wasiatnya
itu dibagi bertiga antara fulan, fulan dan fulan. Demikian pula
sepertiga. Saya tidak mengetahui adanya seseorang yang berbeda
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pendapat bahwa seandainya seseorang berkata, “Sepertiga
hartaku untuk orang-orang fakir dari bani fulan,” sedangkan orang
yang berhutang dari bani fulan adalah seseorang yang berbeda,
dan para ibnu sabil dari bani fulan juga seseorang yang berbeda;
bahwa masing-masing golongan dari mereka diberi sepertiga dari
harta wasiat tersebut; dan bahwa pemberi wasiat dan walyyu/ amr
tidak boleh memberi salah seorang di antara mereka sepertiga
harta, sedangkan temannya tidak diberi.

Demikian juga, semua harta tidak diberikan kepada orang-
orang fakir tanpa memberi orang-orang yang berhutang; tidak pula
diberikan kepada orang-orang yang berhutang tanpa memberi ibnu
sabil tidak pula diberikan kepada satu golongan yang disebut
tanpa memberi golongan lain yang lebih fakir dan lebih
membutuhkan; atau sebaliknya mereka diberi sedangkan yang
disebut pemberi wasiat tidak diberi. Karena pemberi wasiat atau
pembayar zakat itu telah menyebut nama-nama golongan,
sehingga harta satu golongan tidak boleh dialihkan kepada
golongan lain, dan golongan yang disebut tidak boleh ditinggalkan
demi golongan yang tidak disebut bersamanya. Karena masing-
masing memiliki hak atas apa yang disebut sebagai haknya.
Karena itu, hak seseorang tidak boleh dialihkan kepada orang lain,
dan hak mereka tidak boleh dialihkan kepada selain mereka yang
tidak disebut.

Apabila demikian ketentuannya menurut kami dan menurut
orang yang berpendapat ini, maka apa yang diberikan manusia itu
tidak boleh disalurkan kecuali sesuai cara pemberian kepada
mereka. Dengan demikian, pemberian Allah & itu lebih berhak

untuk disalurkan sesuai cara pemberian-Nya. Seandainya salah
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satu dari dua pemberian tersebut (pemberian Allah) boleh dialihkan
dari orang yang seharusnya diberi kepada orang yang tidak
seharusnya diberi, atau hak satu golongan yang seharusnya diberi
dialihkan kepada golongan lain yang juga seharusnya diberi, maka
pemberian manusia itu lebih boleh. Tetapi, pengalihan seperti ini
tidak diperbolehkan pada satu pun dari keduanya.

Allah telah membagi fa7 * dalam firman-Nya,

/ /// ,_,}/"

‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima
untuk Allah, Rasul... ” (Qs. Al Anfaal [8]: 41)

Rasulullah 8 juga telah menetapkan bahwa empat
perlimanya adalah milik orang yang memperoleh harta rampasan
perang dengan mengerahkan kendaraan. Tentara berkuda
memperoleh tiga bagian, sedangkan tentara pejalan kaki
memperoleh satu bagian. Kami tidak mengetahui Rasulullah &
mengutamakan tentara berkuda yang memiliki ketangguhan yang
besar di atas tentara berkuda yang tidak sepertinya. Saya juga
tidak mengetahui selain bahwa umat Islam menyamakan semua
tentara berkuda, hingga mereka mengatakan bahwa seandainya
ada satu tentara berkuda yang memiliki ketangguhan yang besar
dan tentara kuda yang pengecut, maka mereka tetap menyamakan
keduanya. Begitu pula pendapat mereka terhadap tentara pejalan
kaki.

Bagaimana pendapat Anda seandainya kami dan méreka
dikritk ~seseorang dengan mengatakan, “Apabila Anda
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memberikan empat perlima ghanimah kepada orang yang hadir,
sedangkan makna kehadiran adalah ketangguhan dan manfaat
bagi kaum muslimin serta pembunuhan terhadap orang-orang
musyrik, maka saya tidak mengeluarkan empat perlima untuk
siapa saja yang hadir, melainkan saya hanya menghitung orang-
orang yang tangguh di antara orang-orang yang hadir. Karena itu,
saya akan memberi seseorang bagian seratus orang atau kurang
apabila mereka tangguh seperti seratus orang atau lebih; dan saya
tidak memberikan bagian kepada pengecut, serta orang yang tidak
memiliki niat dan tidak memiliki ketangguhan. Dengan demikian,
saya tidak memberinya atau memberinya seperseratus bagian
seseorang vang memiliki ketangguhan, atau lebih sedikit, atau
bahkan kurang dari itu sesuai ketangguhannya.”

Satu-satunya argumen untuk membantah pendapat tersebut
adalah: manakala Rasulullah £ telah membagi tiga bagian orang-
orang tentara berkuda dan satu bagian untuk tentara jalan kaki,
maka penerapan khabar tersebut bersifat umum, dan kami tidak
mengetahui Rasulullah & mengkhususkan orang-orang yang
memiliki ketangguhan saja, melainkan beliau juga memberi orang
yang hadir dalam perang berdasarkan kehadiran, status merdeka
dan beragama Islam saja, bukan dengan pertimbangan
ketangguhannya.

Ulama vang berbeda pendapat dengan kami tentang
pembagian zakat tidak berbeda pendapat dengan kami tentang
empat perlima harta yang mereka peroleh dengan memacu
kendaraan mereka (ghanimah). Tetapi, bagaimana mungkin dia
boleh berbeda pendapat dari kami tentang zakat, sedangkan Allah
telah menetapkan bagian mereka dengan seterang-terangnya
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pembagian, dimana Allah memberi kepada sebagian tetapi tidak
kepada sebagian yang lain?

Menurut kami dan menurutnya, terkait orang-orang yang
memperoleh harta rampasan dengan memacu kuda (ghanimah),
seandainya mereka yang lemah dan tidak memiliki ketangguhan itu
menyerang orang-orang musyrik yang lemah dan tidak memiliki
ketangguhan, padahal di depan mereka ada orang yang tangguh
yang memerangi musuh yang kuat, maka orang-orang yang kuat
itu tidak boleh diberi dari harta yang diperoleh kaum muslimin
vang lemah dari kaum musyrikin yang lemah juga. Dia tidak boleh
diberikan kepada orang-orang Islam yang tangguh dan memerangi
orang-orang yang musyrik yang banyak jumlahnya dan kuat,
dengan pertimbangan Islam dan pemeluknya, sehingga dengan
pertimbangan tersebut harta yang dirampas oleh orang-orang
muslim yang lemah dari orang-orang musyrik yang lemah itu tidak
boleh diberikan kepada kaum muslimin yang kuat dan memerangi
orang-orang musyrik yang kuat. Alasan ketidakbolehannya adalah
karena orang-orang yang lemah juga menanggung biaya yang
besar dalam memerangi orang-orang musyrik yang lemah,
sedangkan pasukan Islam vyang tangguh itu lebih tidak
membutuhkan bantuan dari kaum muslimin.

Akan tetapi, saya memberi setiap orang yang memperoleh
rampasan itu haknya. Jadi, bagaimana mungkin zakat milik suatu
kaum yang membutuhkannya itu dialihkan kepada kaum lain jika
kaum yang pertama lebih membutuhkan daripada kaum vang
kedua, atau sama-sama membutuhkan; atau dialihkan dari satu
golongan ke golongan lain, sedangkan golongan yang darinya
zakat dialihkan itu membutuhkan hak mereka?”
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Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang berkata
kepada suatu kaum kaya raya yang merampas harta musuh,
“Kalian adalah orang-orang kaya, sehingga saya akan mengambil
rampasan kalian dan membagikannya kepada para penerima zakat
yang membutuhkan karena ini adalah tahun paceklik; karena umat
Islam adalah ‘keluarga’ Allah, dan ini adalah sebagian dari harta
Allah. Saya khawatir jika menahan harta ini dari mereka,
sedangkan saya tidak menerima harta dari sumber lain, maka
mereka akan mengalami mudharat yang fatal. Sedangkan jika
harta ini saya ambil dari kalian, maka kalian tidak mengalami suatu
mudharat.” Tidak ada argumen untuk membantahnya selain
pernyataan bahwa orang yang ditetapkan memiliki suatu bagian itu
lebih berhak atas bagian tersebut daripada orang yang tidak
ditetapkan memiliki bagian tersebut, meskipun orang yang tidak
ditetapkan memiliki bagian tersebut lebih membutuhkan.

Demikianlah seyogianya pendapat tentang para penerima
zakat, bahwa zakat itu dibagi sesuai bagian-bagian yang ditetapkan
bagi mereka dengan pembagian yang seterang-terangnya.

Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang
berpendapat tentang ahli waris yang telah ditetapkan bagiannya
oleh Allah, atau orang-orang yang oleh afsar telah diterangkan
bagian mereka, atau di dalam kedua-duanya (Kitab dan Sunnah),
“Mereka mewarisi karena kekerabatan dan karena musibah
ditinggal mati mayit. Tetapi jika salah seorang di antara mereka itu
berbuat lebih baik kepada mayit di masa hidupnya dan terhadap
peninggalannya sesudah meninggal dunia, serta membutuhkan
peninggalannya, maka saya mementingkannya untuk memperoleh
warisannya, karena masing-masing memiliki hak dalam satu
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kondisi.” Tidak ada argumen untuk membantah pendapat tersebut
selain pernyataan kami tidak meninggalkan cara pembagian yang
ditetapkan oleh Allah. Demikian pula argumen dalam masalah
pembagian zakat.

Ada lebih banyak lagi argumen untuk membantah orang
vang berpendapat demikian, tetapi apa yang saya sampaikan
tersebut sudah mencukupi. Pendapat demikian itu tidak mendekati
kebenaran sedikit pun, sehingga menurutku sebaiknya seseorang
tidak mengikutinya. Karena cara pembagian tersebut menurutku,
wallahu a’lam, adalah menganulir hak seseorang vang telah
ditetapkan Allah sebagai pihak yang berhak, dan perkenan bagi
wali mengambil zakat lalu memindahkan kepada seorang
kerabatnya atau temannya di negeri yang bukan negeri tempat
diambilnya zakat tersebut asalkan orang tersebut termasuk
golongan penerima zakat.

Argumen orang yang membolehkan pengalihan zakat
adalah bahwa sebagian orang yang mengikuti cara tersebut
mengatakan bahwa apabila zakat disalurkan kepada satu golongan
saja maka telah sah. Orang yang berpendapat demikian tidak
memiliki argumen vyang kuat. Seandainya dia berpendapat
demikian, maka dia pasti tidak mengatakan bahwa seandainya
zakat disalurkan kepada satu golongan dan beberapa golongan
vang ada, dan kami berpendapat seperti pendapatnya: apabila
tidak ditemukan selain satu golongan, maka zakat sah disalurkan

ke satu golongan tersebut. Dia berargumen dengan afsar sebagai
berikut:
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898. Sesungguhnya Thawus meriwayatkan bahwa Muadz
bin Jabal berkata kepada sebagian penduduk Yaman, “Bawakan
kepadaku barang-barang berupa pakaian, supaya kuambil dari
kalian, sebagai gantinya gandum sva’r dan Ainthah, karena dia
lebih ringan bagi kalian, tetapi lebih baik bagi kaum Muhajirin di
Madinah.”34

34 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra, (pembahasan: Zakat, bab:
Orang yang Membolehkan Pengambilan Nilai dalam Zakat, 4/113), dari jalur
Hasan bin Ali bin Affan dari Yahya bin Adam dari Sufyan bin Uyainah dari Ibrahim
bin Maisarah dari Thawus, dia berkata:

Muadz bin Jabal berkata di Yaman, “Serahkan kepadaku gamis atau pakaian,
biar kuambil dari kalian sebagai gantinya zakat, karena itu lebih meringankan
kalian dan lebih baik bagi kaum Muhajirin di Madin

Al Baihagi berkata, “Demikianlah perkataan Ibrahim bin Maisarah, tetapi
Amr bin Dinar berbeda darinya dalam riwayat dari Thawus, dimana dia berkata:
Muadz berkata di Yaman, “Berikan kepadaku pakaian, biar kuambil dari kalian
sebagai ganti jagung dan gandum sya'’ir.”

Kemudian Al Baihagi mengutip perkataan Abu Bakar Al Isma'ili tentang
hadits ini, “Hadits Thawus dari Muadz apabila statusnya mursal maka tidak bisa
dijadikan argumen. Dalam riwayat tersebut, sebagian perawi mengganti kata
“zakat” dengan kata “jizyah”.

Al Baihaqj berkata, “Perkataan ini (jizyah) lebih tepat bagi seorang Muadz dan
lebih mendekati perintah Nabi g, yaitu mengambil zakat berupa barang yang
sejenis, mengambil dinar atau yang setara berupa ma’afir (sejenis pakaian Yaman)
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sebagai jizyah, dan mengembalikan zakat kepada orang-orang fakir vang ada di
tempat pembayar zakat, bukan mengalihkannya kepada kaum Muhajirin di
Madinah yang kebanyakan dari mereka adalah penerima fai’, bukan penerima
zakat.”

Tonu At-Turkumani dalam Al Jauhar An-Naqiy berkata, “Saya katakan, tidak
ada keterangan sanad yang di dalamnya disebut lafazh “sebagai ganti dari jizyah”
untuk diteliti. Bagaimana itu disebut jizyah sedangkan Muadz berkata, “Sebagai
ganti jagung dan gandum sya'ir”, sedangkan keduanya bukan barang jizyah. Yang
diperintah Nabi @ adalah mengambil barang vang sejenis, karena itulah vang
dituntut oleh petugas zakat, sedangkan nilai itu diambil berdasarkan pilihan
pembayar zakat. Inilah makna sabda Nabi g, “Ambillah biji dari biji...” (hadits)
Tujuan zakat adalah menutupi kekosongan orang yang membutuhkan, dan nilai
dalam zakat itu menggantkan kedudukan barang vang sejenis. Karena itu,
haruslah nilai itu boleh sebagai penggantinya. Hal ini seperti penunjukan Nabi £
terhadap batu untuk istinja’, kemudian semua ulama menyepakati kebolehan
istinja’ dengan tanah yang dibakar, kayu dan sejenisnya karena bisa digunakan
untuk membersihkan kotoran, sebagaimana pembersihan kotoran bisa dilakukan
dengan batu. Nabi & menetapkan jenis untuk memudahkan pemilik harta
sebagaimana telah dijelaskan, karena setiap orang yang memiliki harta itu
dimudahkan untuk mengeluarkan zakat berupa jenis harta yang ada padanva,
sebagaimana diterangkan dalam sebagian atsar bahwa Nabi & menetapkan diyat
atas orang yang biasa menyimpan perhiasan untuk membayarnya dengan
perhiasan. Dan bisa jadi yang dimaksud oleh Muadz adalah mengalihkan kelebihan
dari orang-orang fakir di antara mereka. Dan manakala tidak ditemukan lagi
penerima zakat di sebuah negeri, maka zakatnya boleh dialihkan. Dan yang
dimaksud dengan kaum Muhajirin dalam atsar tersebut adalah orang-orang
fakimya, sebagaimana kalimat “zakat itu hak kaum muslimin” maksudnya adalah
orang-orang fakir di antara mereka.

Al Bukhari (1/447, pembahasan: Zakat, bab: Barang dalam Zakat berkata:
Abu Daud berkata: Muadz i berkata kepada penduduk Yaman, “Bawalah
kepadaku barang berupa gamis atau pakaian lain untuk zakat, sebagai ganti
gandum sya'’ir dan jagung, karena itu lebih ringan bagi kalian dan lebih baik bagi
sahabat-sahabat Nabi ¢&."

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish Al Habir (3/114) berkata, “Kata [ms* (gamis)
menurut Abu Ubaid dalam Al Gharib maksudnya adalah pakaian yang panjangnya
lima hasta. Sepertinya yang dia maksud adalah pakaian yang kecil. Pendapat lain
mengatakan bahwa dia dinisbatkan kepada Khamis, nama seorang raja yang
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899. Rasulullah & mengadakan perjanjian damai dengan

A\

ahlu dzimmah di Yaman dengan kompensasi dinar yang
ditanggung setiap orang di setiap tahun. Dan dalam ketetapan
Rasulullah €, dari setiap orang diambil dinar, atau senilainya
berupa ma afir (sejenis pakaian dari Yaman).3°

memerintahkan pembuatan pakaian tersebut di Yaman. Al Muhib Ath-Thabari
berkata, “Dalam riwayat lain kata _-=s* diganti dengan kata (s> dengan shad.
Jika benar, maka itu adalah bentuk maskulin dari kata s .” (Lih. A/ Gharib,
2/240-241)

Asy-Syaibani (3/181, pembahasan: Zakat, bab: Pendapat Mereka tentang
Pengambilan Barang dalam Zakat meriwayatkan dari jalur Hajjaj dari Amr bin
Dinar dari Thawus, Dia berkata, “Rasulullah & mengutus Muadz ke Yaman, dan
memerintahkan beliau untuk mengambil zakat atas gandum hinthah dan sya'ir,
namun dia mengambil barang dan pakaian sebagai ganti gandum hinthah dan
sya'ir.”

Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari Ibrahim bin Maisarah dari Thawus, dia
berkata: Muadz berkata, “Bawalah kepadaku khamis atau pakaian salah seorang di
antara kalian.”

Diriwayatkan dari Waki’ dari Sufyan dari Torahim bin Maisarah dari Thawus
bahwa Muadz mengambil barang sebagai zakat.”

35 HR. Abu Daud (pembahasan: Pajak, Pemimpinan dan Fai’, bab:
Pengambilan Jizyah, 3/428 no. 3038) meriwayatkan dari Abdullah bin
Muhammad An-Nufaili dari Abu Muawiyah dari A'masy dari Abu Wail dari Muadz,
bahwa Nabi & ketika menugasinya ke Yaman dan memerintahkannya untuk
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Pembayaran dengan ma afir adalah jika tidak ada dinar.
Jadi, barangkali, seandainya mereka kesulitan mendapatkan dinar,
maka Muadz mengambil dari mereka gandum sya’r dan hinthah,
karena itulah yang paling banyak ada pada mereka. Apabila boleh
meninggalkan dinar karena suatu kondisi, maka barangkali

mengambil dari setiap orang yang baligh satu dinar atau yang setara dengannya
berupa ma afir.

Diriwayatkan dari An-Nufaili dari Abu Muawiyah dari A’'masy dari Ibrahim
dari Masruq dari Muadz dari Nabi € (no. 3039).

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat Sapi 3/11)
dari Mahmud bin Ghailan dari Abdurrazzaq dari Sufyan dari A’masy dari Abu Wail
dari Masruq dari Muadz bin Jabal dengan redaksi yang serupa.

Abu Isa berkata, “Status hadits ini Aasan.”

Sebagian dari mereka meriwayatkan hadits ini dari Sufyan dari A'masy dari
Abu Wail dari Masruq bahwa Nabi g mengutus Muadz ke Yaman, dan
memerintahkan beliau untuk mengambil... Hadits ini lebih shahih. (no. 623)

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Sapi 5/25-26, dari jalur
A'masy dari Syaqiq dari Masruq dari Muadz dan seterusnya (no. 2450; dari jalur
Ya'la bin Ubaid dari A'masy dari Syaqiq dari Masruq dan A’'masy dari Ibrahim,
keduanya berkata: Muadz berkata, dan seterusnya (no. 2451; dan dari jalur Abu
Muawiyah dari A’masy dari Ibrahim dari Masruq dari Muadz dan seterusnya (no.
2452).

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish Al Habir terkait riwayat Abu Wail dari Muadz;
dan dari Abu Wail dari Masruq dari Muadz, dia berkata, “Abu Daud dan An-Nasa i
meriwayatkan dari Abu Wail dari Muadz dengan redaksi yang lebih lengkap. Hadits
ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan para penulis kitab As-Sunan lainnya,
serta Tonu Majah, Ad-Daruquthni, Al Hakim dari Abu Wail dari Masruq dari
Muadz.”

At-Tirmidzi dan Ad-Daruquthni dalam A/ Ja/ lebih mengunggulkan riwayat
vang mursal. Menurut sebuah pendapat, Masruq juga tidak mendengar langsung
dari Muadz. Tonu Hazm berlebihan dalam mengafirmasi hadits tersebut. Ibnu Al
Qaththan berkata, “Ini hanya kemungkinan, dan seyogianya haditsnya dijadikan
dasar hukum karena sanadnya tersambung menurut pendapat mayoritas ulama.”
Ionu Abdil Barr dalam At-T7amhid berkata, “Sanadnya tersambung, shahih dan
valid.” (Lih. At-Talkhish, 2/152)
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menurutnya boleh juga dia mengambil dari mereka makanan dan
barang lain yang senilai dengan dinar, sehingga mereka cepat-
cepat memberinya makanan karena memang mereka memiliki
banyak persediaan makanan. Muadz berkata, “Pakaian itu lebih
baik bagi kaum Mubhajirin di Madinah dan lebih meringankan
kalian” karena tidak membutuhkan biaya banyak untuk
mengangkut pakaian ke Madinah, sedangkan pakaian di Madinah
itu lebih mahal harganya.

Seandainya seseorang mengatakan, “Ini adalah takwil yang
tidak benar kecuali didasari dalil dari orang yang menjadi sumber
riwayatnya,” maka sesungguhnya kami menyampaikan takwil ini
berdasarkan dalil-dalil dari Muadz, yaitu yang diriwayatkan darinya
sebagai berikut:

£

- /0/9/../}0}.9/} s o
O&cﬁu‘_}o;})bcﬁd)ﬁ»bﬁ\—ﬂ..

/i/e 2 - /%./.:fz;fi £ o . PEEY o

. - . e 25 . - 230 27
S o ) M) S5

900. Mutharrif bin Mazin mengabarkan kepada kami dari
Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa Muadz
memutuskan, “Barangsiapa yang berpindah dari kota tempat
kabilahnya tinggal ke selain kota tempat kabilahnya tinggal, maka
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sepersepuluh dan zakatnya diberikan kepada kota tempat
kabilahnya tinggal.”36

Dalam surat Muadz tampak jelas bahwa ketentuan ini
berlaku bagi umat Islam secara khusus, karena kewajiban
sepersepuluh dan zakat itu tidak menjadi hak selain kaum
muslimin.

Apabila Muadz melihat seseorang yang darinya diambil
zakat itu pindah bersama kabilahnya dari satu sisi tempat
kabilahnya tinggal, maka zakat dan kewajiban sepersepuluhnya
tetap dibagikan kepada masyarakat tempat kabilahnya tinggal.
Misalnya, seandainya seseorang membawa pindah zakat hartanya
berupa emas dan perak serta ternak, maka Muadz memberikan
zakat dan kewajiban sepersepuluhnya kepada masyarakat tempat
kabilahnya tinggal. Hal ini menjelaskan kepada Anda dua makna
sebagai berikut:

Pertama, Muadz memberikan zakat dan kewajiban
sepersepuluhnya kepada masyarakat tempat kabilahnya tinggal,
bukan kepada masyarakat tempat tujuan kepindahannya karena
kekerabatannya, tanpa memberikannya kepada penduduk kota
vang ditinggalkannya, meskipun kebanyakan kota tempat
kabilahnya tinggal itu milik kabilahnya. Dan meskipun ada kabilah
lain yang berbaur dengan mereka, namun jumlah kabilahnya lebih

banyak.

Kedua, Muadz melihat bahwa apabila zakat telah ditetapkan
sebagai milik masyarakat tempat kabilahnya tinggal, maka
zakatnya dan kewajiban sepersepuluhnya tidak bisa dialihkan dari

36 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 874.
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mereka karena kepindahannya. Dia menjadi hak mereka
sebagaimana hak tersebut ditetapkan sejak awal.

Dimungkinkan kewajiban sepersepuluh dan zakatnya yang
ada di kota tempat kabilahnya tinggal itu tidak berpindah dari
mereka, bukan berupa emas dan perak yang bergerak. Oleh
karena Muadz memutuskan demikian, maka terlalu jauh untuk
dikatakan bahwa dia memindahkan zakat kaum muslimin dari
penduduk Yaman yang merupakan para penerima zakat ke
penduduk Madinah yang mayoritasnya adalah para penerima fa: ".
Sedangkan dalam riwayat kami dari Muadz menunjukkan pendapat
kami bahwa zakat tidak dialihkan dari tetangga harta yang darinya
diambil zakat kepada selain mereka.

Seandainya riwayat Thawus dari Muadz adalah valid, maka
dia tidak mungkin bertentangan dengan pendapat tersebut, insya
Allah. Thawus bersumpah bahwa zakat itu tidak boleh dijual, baik
sebelum diserahterimakan, atau sesudah diserahterimakan.
Seandainya pendapat yang dipegang oleh orang yang membantah
argumen kami bahwa Muadz menjual gandum hinthah dan sya’ir
yang diambil dari kaum muslimin dengan pakaian, maka itu berarti
penjualan zakat sebelum diserahterimakan kepada para
penerimanya. Tetapi, menurut kami dia hanya berkata,
“Datangkan kepadaku barang dagangan berupa pakaian.”

Barangkali seseorang mengatakan, “Adiy bin Hatim
menemui Abu Bakar dengan membawa zakat bersama Zibrigan
bin Badr. Jika keduanya membawa kelebihan zakat dari kaumnya,
maka itu berarti keduanya mengalihkan zakat ke Madinah.” Jika
seseorang berkata demikian, maka dimungkinkan di Madinah ada
orang vang lebih dekat nasab dan tempat tinggalnya daripada
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orang yang membutuhkan harta dari kalangan suku Mudhar dan
Thai’ di Yaman. Dimungkinkan juga orang-orang di sekitar mereka
telah murtad sehingga mereka tidak lagi memiliki hak atas zakat,
sedangkan orang-orang Madinah adalah orang-orang yang berhak
atas zakat dan lokasinya lebih dekat daripada kota lain.
Dimungkinkan juga zakat tersebut diserahkan kepada Abu
Bakar #, kemudian dia memerintahkan untuk mengembalikannya
ke selain penduduk Madinah. Tetapi tidak ada khabar dari Abu
Bakar & tentang masalah tersebut yang bisa kita pegang.

Barangkali ada yang berkata, “Kami menerima kabar
bahwa Umar & diserahi unta-unta zakat.”

Jadi, di Madinah terdapat zakat kurma kering, persawahan,
emas dan perak serta hewan temak. Kota Madinah dihuni oleh
kaum Muhajirin, Anshar serta sekutu keduanya, Asyja’, Juhainah,
dan Muzainah yang tinggal di Madinah dan sisi-sisinya, serta
kabilah-kabilah Arab lainnya. Dengan demikian keluarga penduduk
Madinah itu ada di Madinah. Begitu juga keluarga kabilah dan
tetangga mereka. Ada kalanya keluarga penduduk tepi kota
Madinah itu ada di Madinah, dan begitu juga keluarga tetangga
dan kabilah mereka, sehingga mereka diberi zakat di Madinah.
Mereka adalah kumpulan para penerima bagian zakat,
sebagaimana sumber air dan pemukiman menjadi tempat
berkumpulnya golongan para penerima zakat dari orang-orang
Arab. Barangkali mereka telah tercukupi sehingga zakat dialihkan
kepada orang yang paling dekat tempat tinggal dan nasabnya
dengan mereka, dan orang-orang yang paling dekat tempat tinggal
dan nasabnya itu ada di Madinah. '
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901. Apabila seseorang berkata, “Umar # mengangkut
banyak barang di atas banyak unta ke Syam dan Irak,” maka
jawabannya adalah: itu bukan unta zakat, walkhu alam,
melainkan unta jizvah; karena dia hanya mengangkut pada unta
vang bisa mengangkut, sedangkan kebanyakan unta yang
dikeluarkan sebagai zakat tidak bisa mengangkut seseorang.
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902. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
bahwa Umar diberi banyak unta dari unta-unta jizyah.37
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37 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jihad, bab: Sesuatu yang Makruh
Dijadikan di Jalan Allah, 2/464 no. 38) dari Malik dari Yahya bin Sa’id bahwa
Umar bin Khaththab dalam satu tahun mengangkut orang di atas empat ribu unta
ba‘’ir. Umar mengangkut satu orang ke Syam di atas seekor unta ba’r, dan
mengangkut dua orang ke Irak di atas seekor unta bair.”

Lihat riwayat Mush’ab (1/355, bab: Ketentuan dalam Pengangkutan di Jalan
Allah, no. 913).
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903. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami
dari Muhammad bin Abdullah bin Malik Ad-Dar, dari Yahya bin
Abdullah bin Malik, dari ayahnya, bahwa dia bertanya kepadanya,
“Apa pendapatmu tentang unta yang digunakan oleh Umar untuk
mengangkut para tentara, dan oleh Utsman sesudahnya?” Dia
menjawab, “Ayahku mengabariku bahwa itu adalah unta jizvah
vang dikirimkan Muawiyah dan Amr bin Ash.” Aku bertanya,
“Dari siapa unta itu diambil?” Dia menjawab, “Dari para pembayar
Jjizyah dari penduduk Madinah. Dia diambil dari Bani Taghlib
sesuai ketentuannya lalu dia dikirim, atau dijual dengan unta

Jillal®8 lalu dikirimkan kepada Umar, lalu Umar menjadikannya
angkutan.”3°

38 Unta yang besar.
39 Saya tidak menemukannya dari selain jalur riwayat Asy-Syafi'i.
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Riwayat dalam A/ Ma rifah dari jalur Asy-Syafi'i adalah: Malik, dari Zaid bin
Aslam, saya mengiranya dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab... dan
seterusnya.
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904. Seorang periwayat fsigah dari sahabat kami
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu Yahya, dari Said
bin Abu Hindun, dia berkata: Abdul Malik mengutus sebagian dari
sekumpulan orang untuk membawa gaji orang-orang Madinah. Dia
menulis surat kepada gubernur Yamamah agar mengirimkan dari
Yamamah ke Madinah uang sebanyak satu juta dirham untuk
menggenapi gaji mereka. Tetapi ketika harta tersebut tiba di
Madinah, mereka (orang-orang Madinah) enggan menerimanya
dan berkata, “Apakah Abdul Malik memberi kami makanan
kotoran manusia dan sesuatu yang tidak layak bagi kami untuk
mengambilnya? Kami tidak mau mengambilnya selama-lamanya.”
Lalu ucapan mereka itu sampai kepada Abdul Malik, lalu dia pun
membalasnya dan berkata, “Akan selalu ada kebaikan di tengah
kaum tersebut selama mereka berbuat seperti itu.”

“Aku berkata kepada Said bin Hindun, “Siapa yang
berbicara pada waktu itu?” Dia menjawab, “Yang terdepan adalah
Said bin Musayyib, Abu Bakar bin Abdurrahman, Kharijah bin
Zaid, dan Ubaidullah bin Abdullah, bersama banyak orang.”40

Kalimat “tidak layak bagi kami” maksudnya adalah kami
tidak halal mengambil zakat, sedangkan kami adalah para
penerima fai . Para penerima fai " tidak memiliki hak atas zakat.
Lagi pula, zakat suatu kaum tidak boleh dialihkan kepada kaum
lain.

Apabila ternak zakat telah diambil, maka dia diberi tanda
dan dimasukkan ke areal khusus. Tanda pada unta dan sapi ada di
pahanya, sedangkan tanda pada kambing ada di pangkal

40 Saya tidek menemukannya selain pada Asy-Syafii. Al Baihagi
meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam A/ Ma rifah (5/187).
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telinganya. Penanda zakat adalah tulisan “milik Allah £&”. Unta

vang diambil sebagai jizvah diberi tanda yang berbeda dari tanda
unta zakat.

Apabila seseorang berkata, “Apa yang menunjukkan bahwa
tanda zakat itu berbeda dengan tanda jizyah?” Maka jawabnya
adalah: Zakat dibayarkan oleh pemiliknya karena Allah, dan dia
ditulis “milik Allah” karena pemiliknya mengeluarkannya demi
Allah. Sedangkan unta jizvah dibayarkan karena takluk, sehingga
pembayarnya tidak berpahala.
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905. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari ayahnya, bahwa dia berkata kepada Umar, “Di padang pasir
ada unta yang buta.” Umar bertanya, “Apakah termasuk unta
Jjizyah atau unta zakat?” Dia menjawab, “Bukan unta zakat, tetapi
unta jizyah.” Dia juga berkata kepada Umar, “Ada tanda jizvah
padanya.”41

Riwayat ini juga menunjukkan perbedaan dua tanda.

41 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrifnya pada no. 855, dan Asy-
Syafi'i menyebutkan redaksi lengkapnya pada hadits no. 882.
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Sebagian ulama berpendapat seperti pendapat kami, bahwa
setiap harta yang diambil dari seorang muslim itu melalui jalan
zakat. Dan mereka berpendapat bahwa jalan harta rikaz adalah
jalan zakat. Mereka meriwayatkan seperti yang kami riwayat:
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906. Rasulullah @& bersabda, “Di dalam harta rikaz ada
kewajiban seperlima. 42

Barang tambang itu termasuk rikaz. Setiap yang ditemukan
dari harta terpendam milik orang-orang jahilivah, baik yang wajib
dikeluarkan zakatnya atau yang tidak wajib, disebut rikaz.
Seandainya dia ditemukan oleh orang kaya atau orang fakir, maka
dia disebut rikaz, dan ada kewajiban seperlima di dalamnya.

Namun kemudian dia mengoreksi pendapatnya yang ketat
dan menganulimya. Dia mengklaim bahwa apabila seseorang
menemukan rikaz, maka ada kelonggaran dalam hubungan antara
dia dan Allah sekiranya waliyyu/ amr merahasiakannya. Waliyyul
amr boleh mengembalikan kepadanya sesudah mengambilnya
darinya, dan membiarkan harta rikaz itu sebagai miliknya.

Apa pendapat Anda ketika dia mengklaim bahwa
Rasulullah € telah menetapkan seperlima dalam harta rikaz, dan

dia mengklaim bahwa setiap yang diambil dari seorang muslim itu

42 Hadits ini telah disebutkan pada no. 828 dan 829.
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dibagi sesuai pembagian zakat? Dengan demikian, dia telah
menganulir hak yang ditetapkan dengan Sunnah terkait
pengambilannya dan hak Allah dalam pembagiannya. Padahal,
menurut kami dan menurutnya, seperlima dari harta rikaz itu wajib
dikeluarkan oleh para pemilik harta rikaz. Lalu, bagaimana
mungkin waliwu/ amr boleh meninggalkan hak vyang telah
diwajibkan Allah pada hartanya, sedangkan hak tersebut adalah
milik orang vang ditetapkan Allah sebagai penerima bagiannya?
Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang berpendapat
demikian terkait sepersepuluh zakat makanan, atau zakat emas,
atau zakat niaga, atau zakat lain yang diambil dari kaum muslimin?
Argumen apakah untuk membantahnya? Jawabannya tidak lain
adalah: sesuatu yang menjadi kewajiban Anda dalam harta Anda
merupakan hak orang lain, sehingga pemerintah tidak boleh
membiarkannya sebagai milik Anda, dan Anda pun tidak boleh
menahannya kendati pemerintah membiarkannya tetap di
tanganmu dan tidak tersalurkan kepada orang yang telah dijadikan
Allah sebagai empunya hak.

Saya tidak mengetahui adanya orang yang berpendapat
demikian dalam masalah rikaz. Seandainya pendapat ini boleh
dalam masalah rikaz, maka boleh juga semua orang yang memikul
kewajiban atas hartanya untuk menahan hak tersebut, dan
pemerintah pun boleh membiarkan hak itu tetap ada padanya.
Dengan demikian, gugurlah hak delapan golongan yang telah
ditetapkan Allah sebagai penerima zakat.

Dia mengatakan, “Kami meriwayatkan dari Asy-Sya’bi
bahwa seseorang menemukan empat ribu atau lima ribu (rikaz),
lalu Ali bin Abu Thalib & berkata, “Aku pasti akan membuat
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keputusan yang jelas untﬁknya. Adapun empat perlimanya adalah
milikmu, sedangkan seperlimanya milk kaum muslimin.”
Kemudian Ali #% berkata, “Dan seperlimanya itu akan

dikembalikan kepadamu.”

Hadits ini berbenturan sebagiannya dengan sebagian yang
lain; karena dia mengklaim bahwa Ali berkata, “Dan seperlimanya
adalah milik kaum muslimin.” Bagaimana boleh waliwu/ amr
melihat sesuatu sebagai milik kaum muslimin dalam harta
seseorang, namun kemudian dia mengembalikannya kepada orang
tersebut, atau membiarkannya menguasainya? Dan seandainya
seseorang dari kaum muslimin menghalangi hak mereka atas
hartanya, maka kewajiban waliyyu/ amr adalah memaksanya untuk
membayarkan hak mereka.

Lagi pula, perkataan ini juga dinilai ganjil sekiranya
diucapkan oleh Ali 4, karena ada riwayat lain dari Ali & dengan
sanad yang tersambung bahwa dia berkata, “Empat perlimanya
milikmu, dan bagikanlah seperlimanya kepada orang-orang fakir di
antara keluargamu.” Hadits ini lebih pantas bagi Ali @®;. Barangkali
Ali mengetahuinya sebagai orang yang amanah, dan dia tahu
bahwa di antara keluarganya terdapat orang-orang fakir penerima
zakat. Karena itu, Ali menyuruh orang itu untuk membagikannya
di antara mereka.

Mereka bertentangan dengan apa yang diriwayatkan dari
Asy-Sya’bi dari dua sisi. Perfama, mereka mengklaim bahwa
barangsiapa memiliki uang dua ratus dirham, maka walipwu/ amr
tidak boleh memberinya zakat, dan dia pun tidak boleh mengambil
sesuatu dari jatah-jatah yang dibagikan di antara orang-orang yang
disebutkan Allah, dan tidak pula dari sedekah sunnah. Adapun

116



Al Umm

orang yang mereka klaim bahwa Ali 4% membiarkannya memiliki
seperlima harta rikaznya, sesungguhnya dia memiliki empat ribu
dirham, dan barangkali dia memiliki harta selainnya. Mereka juga
mengklaim bahwa apabila waliyyu/ amr mengambil darinya
kewajiban atas hartanya maka waliyyu/ amr tidak boleh
mengembealikan kepadanya apa yang telah diambilnya darinya, dan
tidak pula kepada seseorang vang dia tanggung nafkahnya.
Mereka juga mengklaim bahwa seandainya orang itu sendiri yang
menangani pembagian zakatnya, bukan waliyyul amr, maka dia
tidak boleh menahannya, dan tidak boleh pula membayarkannya
kepada seseorang yang dia tanggung nafkahnya.

Orang vang meriwayatkan dari Ali & bahwa dia
mengembalikan zakat rikaz kepada pemiliknya sesudah Ali
mengambilnya dari orang tersebut, atau membiarkannya
memilikinya sebelum mengambilnya, ini berarti pembatalan zakat
rikaz dari segi manapun, dan bertentangan dengan pendapat para
ulama. Apabila pemilik rikaz boleh merahasiakannya, dan wafiyul/
amr boleh mengembalikannya kepada pemiliknya, maka itu berarti
zakat rikaz tidak wajib baginya. Mengambil zakat darinya atau tidak
mengambilnya adalah sama.

Dengan pendapat ini dia telah menganulir Sunnah bahwa di
dalam harta rikaz terdapat kewajiban seperlima. Dengan pendapat
ini pula dia telah menganulir hak delapan golongan yang telah
ditetapkan Allah sebagai penerima zakat.

Barangkali ada yang berkata, “Ketentuan ini hanya berlaku
pada harta rikaz'” Jawabnya, apabila seseorang mengatakan,
“Apabila sesuatu berlaku dalam rikaz, sedangkan rikaz itu
termasuk harta yang wajib dizakati, maka dia juga berlaku pada
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semua zakat. Seandainya Anda boleh mengkhususkan sebagian
zakat, tidak dengan sebagian zakat yang lain, maka saya katakan
bahwa pengkhususan tersebut juga berlaku pada kewajiban
sepersepuluh dan zakat ternak. Ulama lain mengatakan bahwa
ketentuan ini juga berlaku dalam zakat perak. Padahal ketentuan
ini tidak berlaku dalam zakat perak. Apabila dia mengatakan, “Ini
adalah seperlima,” maka seperti itulah hak di dalam rikaz,
sebagaimana hak di dalam hasil tanaman adalah sepersepuluh, hak
dalam perak adalah seperempat dari sepersepuluh, hak dalam
ternak berbeda-beda. Hak dalam rikaz berbeda dari semua ini. Dari
masing-masing diambil sesuai ukuran yang ditetapkan di dalamnya,
tetapi masing-masing dibagikan sebagaimana pembagian zakat.

Sebagian ulama berbeda pendapat dengan kami mengenai
zakat yang diberikan. Dia berkata bahwa seseorang yang memiliki
harta yang wajib dikenai zakat tidak boleh mengambil zakat; dan
zakat tidak diberikan kepada seseorang dengan jumlah dua ratus
dirham, dan tidak pula ukuran yang waijib dikenai zakat.

Apabila seseorang tidak memiliki uang dua ratus dirham,
dan tidak pula sesuatu yang wajib dizakati, maka dia tidak halal
mengambil zakat manakala dia tidak membutuhkan lantaran
penghasilan yang tidak mencukupi atau banyaknya keluarga. Ada
seseorang yang memiliki harta lebih dari itu, namun dia
membutuhkan karena penghasilannya tidak cukup, atau karena
keluarganya terlalu banyak. Jadi, kebutuhan adalah sesuatu yang
diketahui manusia sesuai keadaan orang yang meminta zakat dan
hartanya, bukan sesuai harta saja. Bagaimana mungkin seseorang
memiliki seratus keluarga dan uang dua ratus dirham itu tidak
diberi zakat, sedangkan dia orang yang nyata-nyata membutuhkan;
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sementara orang lain meskipun tidak memiliki uang dua ratus
dirham tetapi dia tidak memiliki keluarga itu diberi zakat? Semua
orang tahu bahwa yang diperintahkan untuk diberi zakat itu adalah
orang vang fakir, sedangkan orang vang dilarang untuk diberi
zakat itu adalah orang kaya. Mengapa jika orang yang berhutang
diberi zakat yang bisa mengeluarkannya dari hutang, tetapi orang
fakir tidak diberi zakat yang bisa mengeluarkannya dari status
fakir? Ulama tersebut mengatakan bahwa apabila dia bisa
dikeluarkan dari status fakir kepada status kaya dengan zakat
seratus dirham atau kurang, maka dia tidak boleh diberi tambahan.
Lalu, mengapa jika dia tidak bisa dikeluarkan dari status fakir
kepada status kaya kecuali dengan zakat dua ratus dirham maka
dia tidak diberi dua ratus dirham, padahal dia pada hari diberi
zakat itu tidak berkewajiban zakat, karena dia hanya wajib
mengeluarkan zakat hartanya manakala telah jatuh haufnya sejak
hari dia memilikinya?”
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BAHASAN KECIL TENTANG PUASA43
1. Bab: Kewajibaﬁ Puasa

Asy-Syafi‘i berkata:
2 ..& oo £ ‘e 2 g ro E
(@28l Ul 1B aa U1 —ay
R A»s KA e P 1

P IR R P TR TR TR e

Yy I 1 el Y ooy X
sall 1lsTs Sl ¥ - QB @y o )i

e

43 Demikianlah judul vang tertera dalam semua naskah. Kalimat ini
menunjukkan bahwa ada kitab besar tentang puasa, tetapi tampaknya kitab
tersebut tidak tercakup ke dalam A/ Umm. Wallahu a’lam.
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907. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Svafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu
Umar @, bahwa Rasulullah €& bersabda, “Sebulan itu dua puluh
sembilan hari. Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat
bulan sabit, dan janganlah kalian berbuka (berhenti puasa) sebelum
kalian melihatnya. Apabila kalian tertutup mendung, maka
genapkanlah bilangannya menjadi tiga puluh hari. 44

44 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Melihat
Bulan Sabit untuk Puasa dan Berhenti Puasa di Bulan Ramadhan, 1/286, no. 2)
dengan redak51

20%
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“Sebulan itu dua puluh sembilan hari. Karena itu, janganiah kalian berpuasa
sampai kalian melihat bulan sabit, dan janganlah kalian berbuka (berhenti puasa)
sebelum kalian melihatnya. Apabila kalian tertutup mendung, maka
perkirakanlah.”

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi g: Apabila Kalian
Melihat Bulan Sabit maka Berpuasalah, dan Apabila Kalian Melihatnya maka
Berhentilah Puasa, 2/32 no. 1907) dari Abdullah bin Salamah dari Malik dan
seterusnya, dengan redaksi:
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“Sebulan itu dua puluh sembilan malam. Janganlah kalian berpuasa sampai
kalian melihatnya. Apabila kalian tertutup mendung, maka genapkanlah
bilangannya menjadi tiga puluh hari.”

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Kewajiban Puasa Ramadhan Ketika
Melihat Bulan Sabit dan Berhenti Puasa ketika Melihat Bulan Sabit, dan Bahwa
Apabila Terjadi Mendung Di Awal Dan Di Akhir Ramadhan, Maka Bilangannya
Disempurnakan Menjadi Tiga Puluh Hari, 2/759), dari jalur Ismail bin Ja'far dari
Abdullah bin Dinar dari fonu Umar ag@: Rasulullah & bersabda,
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“Satu bulan itu dua puluh sembilan hari. Janganlah kalian berpuasa sebelum
melihatnya, dan jangan pula berhenti puasa sebelum melihatnya, kecuali kalian
tertutup mendung. Jika kalian tertutup mendung, maka perkirakanlah ia!”
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Hadits inilah yané kami pegang. Apabila mayoritas orang
tidak melihat bulan sabit Ramadhan, tetapi seorang yang adil
melihatnya, maka saya berpendapat untuk menerima ucapannya
berdasarkan afsar dan prinsip kehati-hatian.

Arti lafazh perkirakanlah dia adalah: hitunglah genap bilangannya tiga puluh
hari.

Seputar perbedaan riwayat Asy-Syafi'i dengan riwayat yang terdapat dalam
Al Muwaththa® dan selainnya, Al Baihaqi berkata, “Seperti inilah (maksudnya
seperti riwayat Asy-Syafi’i di sinij) Al Muzani meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i.
Seperti itulah yang saya lihat dalam naskah dari Al Bukhari dari Al Qa’nabi dari
Malik.”

Semua periwayat dari Malik menggunakan redaksi: & 1y;1¢ ,S.k- ‘r'c o8 “Vika
kalian tertutup mendung, maka perkirakanlah!” ’

Demikianlah redaksi Ad-Darimi dari Al Qa’nabi.

Asy-Syafi'i dalam A/ Harmalah berkomentar tentang lafazh “Sebulan itu dua
puluh sembilan hari”, bahwa maknanya adalah: Sebulan itu terkadang berjumlah
dua puluh sembilan hari. Kemudian Nabi €% memberitahu mereka bahwa
penghitungannya adalah dengan bulan sabit.” {Lih. A/ Ma rifah, 3/354-355)

Al Baihaqi di sini meriwayatkan dari jalur Abu Ja’far bin Salamah (Ath-
Thahawi) dari Al Muzani dari Malik bin Anas dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah & menyebut nyebut bulan Ramadhan, lalu beliau bersabda,

‘,,.\m,g;,wuu‘n l,}’u-.—u‘.hfu,duw OF > g
‘Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat bulan sabit, dan janganiah
kalian berbuka (berhenti puasa) sebelum kalian melihatnya. Apabila kalian tertutup
mendung, maka perkirakanlah. ” (As-Sunan, no. 334)

Sebagaimana dia meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dari
Ibrahim bin Sa’d bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dari Ibnu Syihab dari Salim
dari ayahnya, bahwa Rasulullah g bersabda,

G ry3ahi (e o 0 « il szl By (el S pE e

“Apabila kalian melihat bulan sabif, maka puasaléb. Dan épabﬂa kalian
melihatnya, maka berhentilah puasa. Tetapi jika kalian tertutup mendung, maka
perkirakanlah ia.” Abdullah berpuasa sehari sebelum bulan sabit, lalu Ibrahim bin
Sa'd ditanya, “Dia mendahuluinya dengan puasa sehari?” Dia menjawab, “Ya.”
(As-Sunan, no. 342)
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908. Ad-Darawardi®® mengabarkan kepada kami dari
Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman, dari ibunya yaitu
Fathimah binti Husain, bahwa seseorang bersaksi di hadapan
Ali 8 bahwa dia telah melihat bulan sabit Ramadhan, lalu Ali pun
berpuasa. —Aku mengiranya berkata: Ali memerintahkan orang-
orang untuk berpuasa—, dan dia berkata, “Berpuasa sehari di

bulan Sya’ban itu lebih kusenangi daripada tidak berpuasa sehari
dari bulan Ramadhan.”4¢

Sesudah itu Asy-Syafi’i berkata, “Kesaksian atas bulan sabit
bulan Ramadhan tidak boleh kecuali oleh dua orang saksi.”

45 Dia adalah Abdul Aziz bin Muhammad, sebagaimana dijelaskan dalam
Tartib Al Musnad (1/273), Al Marifah (3/355); dan Ad-Daruquthni (2/170).

46 HR. Ad-Daruquthni dalam Sunan Ad-Daruquthni (pembahasan: Puasa,
bab: Kesaksian tentang Melihat Bulan Sabit 2/170) dari Abu Bakar An-Nisaburi
dari Ar-Rabi’ dan seterusnya.

123




Al Umm

Sebagian sahabat kami berkata, “Saya tidak menerima
kesaksian atas bulan sabit Ramadhan kecuali oleh dua orang saksi.
Qiyas ini berlaku pada setiap hal yang tidak tampak dan harus
ditunjukkan dengan bukti. Sebagian dari ulama mengatakan bahwa
kesaksian tersebut harus disampaikan oleh jamaah (sekelompok
orang).

Saya tidak menerima kesaksian tentang melihat bulan sabit
Idul Fitri selain dua atau lebih saksi yang adil. Apabila orang-orang
berpuasa berdasarkan kesaksian satu atau dua orang, maka
mereka harus menyempurnakan bilangan puasa menjadi tiga puluh
hari, kecuali mereka melihat bulan sabit, atau ada kesaksian
tentang penglihatan bulan sabit sehingga mereka harus berhenti
berpuasa. Apabila dua bulan sabit sama-sama tertutup lalu mereka
berpuasa tiga puluh hari, lalu mereka menerima kesaksian bahwa
bulan Sya’ban terlihat sehari sebelum mereka berpuasa, maka
mereka harus mengqadha sehari karena mereka telah
meninggalkan puasa sehari di bulan Ramadhan. Dan jika dua
bulan sabit tertutup, lalu mereka menerima kesaksian bahwa
mereka telah berpuasa di hari raya Idul Fitri, maka mereka harus
berbuka seketika kesaksian itu datang kepada mereka. Dan jika
kesaksian datang sebelum matahari tergelincir, maka mereka
mengerjakan shalat Idul Fiti. Dan jika sesudah matahari
tergelincir, maka mereka tidak shalat Idul Fitri. Inilah pendapat
sebagian sahabat kami yang kami catat pendapatnya.

Sebagian ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Dia
berpendapat seperti pendapat kami jika kesaksian datang sebelum
matahari tergelincir. Tetapi jika kesaksian datang sesudah matahari
tergelincir, maka dia berpendapat bahwa imam menyuruh orang-
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orang keluar rumah (untuk shalat Idul Fitri) di pagi harinya, dan
tidak mengimami shalat mereka di hari itu.

Sebagian orang yang berargumen dengan pendapat ini
ditanya: Apabila shalat Idul Fitri menurut Anda dan kami adalah
amalan sunnah yang tidak perlu diqadha manakala dilewatkan dan
amalan di satu waktu, maka bagaimana Anda memerintahkan
untuk mengerjakannya di waktu yang berbeda? Contohnya adalah
bermalam di Muzdalifah. Apabila malamnya telah lewat, maka
Anda tidak lagi diperintahkan untuk bermalam di Muzdalifah.
Apabila melempar jumrah telah lewat hari-harinya, maka Anda
tidak diperintahkan untuk melempar jumrah, melainkan
diperintahkan untuk membayar fidyah dalam manasik yang ada
fidyahnya. Juga seperti ramal (berjalan cepat sambil mengguncang
kedua pundak). Apabila berlalu tiga kali thawaf, maka seyogianya
Anda tidak memerintahkannya pada empat thawaf sisanya karena
waktunya telah berlalu, sedangkan dia tidak diganti dengan
kaffarah. Apabila Anda memerintahkan shalat Idul Fitri di luar
waktunya, maka bagaimana Anda tidak memerintahkannya
sesudah Zuhur pada waktu itu, sedangkan shalat di siang hari Idul
Fitri itu boleh? Anda memerintahkannya esok hari, padahal siang
hari itu lebih dekat dengan saat Idul Fitri daripada keesokan
harinya?

Dia menjawab karena pada keesokannya shalat Idul Fitri
dilaksanakan pada waktu yang sama dengan waktunya. Dikatakan
kepadanya: Bukankah Anda mengatakan bahwa setiap ibadah
fardhu yang digadha manakala terlewatkan itu digadha manakala
teringat? Lalu, bagaimana Anda membedakan antara yang ini dan
yang itu? Jika alasan Anda adalah wakty, maka apa pendapat
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Anda jika Anda tidak mengerjakannya di keesokan harinya?
Apakah Anda akan mengerjakan shalat Idul Fitri lusa pada waktu
yang sama? Dia menjawab tidak. Dia ditanya lagi, “Kalau begitu,
Anda telah meninggalkan 7/ah (alasan) bahwa Anda mengerjakan
shalat pada waktu yang sama. Lalu apa argumen Anda?”

Dia berkata, “Kami meriwayatkan keterangan tentang hal
tersebut dari Nabi g&.” Kami katakan, “Kami juga mendengarnya,
tetapi keterangan tersebut tidak valid menurut kami4? Walkhu
a’lam. Sedangkan Anda menilai lemah riwayat lain vang lebih kuat
dari Nabi €. Apabila Anda mengklaim bahwa riwayat tersebut
valid, maka mungkin shalat Idul Fitri diqgadha keesokan harinya,
tetapi mengapa Anda melarang untuk mengqadhanya sesudah
keesokan harinya (lusa)? Karena, seyogianya Anda mengatakan
bahwa dia boleh diqadha beberapa hari, meskipun lama
kemudian.”

Saya ingin menyampaikan sebuah khabar tentang hal ini,
meskipun tidak valid. Suatu amalan sunnah boleh dikerjakan pada
keesokan harinya, atau lusanya apabila belum dikerjakan pada

47 Yang dimaksud adalah hadits vang diriwayatkan Husyaim bin Basyir dari
Abu Bisyr Ja'far bin Iyas dari Abu Umair dari Anas bin Malik, dia berkata: Paman-
pamanku dari golongan Anshar mengabariku bahwa pernah bulan sabit tertutup
dari pandangan orang-orang di akhir malam bulan Ramadhan di masa Nabi 2,
sehingga di pagi haringa mereka berpuasa. Lalu mereka bersaksi di hadapan
Nabi & sesudah matahari tergelincir bahwa mereka telah melihat bulan sabit yang
telah berlalu. Lalu Rasulullah & memerintahkan untuk berhenti puasa. Maka,
mereka pun berhenti puasa seketika itu juga. Keesokan harinya Rasulullah &
menyuruh mereka keluar dan mengimami mereka shalat Idul Fitri.”

Asy-Syafi’i meriwayatkannya dalam mazhab lama, dan berkata, “Seandainya
kami mengetahui hadits ini valid, maka kami pasti berpegang pada hadits ini.”
Namun Al Baihaqi berkata, “Sanadnya shahih.” (Al Ma rifah, 3/64, dan
diriwayatkan oleh Abu Daud, no. 1157)
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keesokan harinya, karena itu adalah amalan sunnah. Seseorang
mengerjakan sesuatu yang bukan kewajibannya itu lebih aku sukai
daripada dia meninggalkan apa yang menjadi kewajibannya,
meskipun hadits tersebut tidak valid. Apabila boleh melakukan
sesuatu yang sunnah, dan merupakan kebaikan yang dikehendaki
Allah, maka saya berharap Allah memberinya pahala atas niat
dalam amal perbuatannya.

Asy-Svafi'i berkata sesudah itu, “Shalat Idul Fitri tidak
dikerjakan manakala matahari telah tergelincir pada hari Idul Fitri.”
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909. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa dia
mendengar kabar bahwa bulan sabit terlihat di masa Utsman bin
Affan pada sore hari, namun Utsman tidak menghentikan
puasanya hingga matahari terbenam. 48

Demikianlah pendapat kami manakala bulan sabit tidak
terlihat dan tidak ada kesaksian bahwa dia telah terlihat di malam
hari. Umat Islam tidak boleh menghentikan puasa lantaran melihat
bulan sabit di siang hari, baik sebelum matahari tergelincir atau
sesudahnya. Bulan sabit tersebut, wallahu a’lam, adalah bulan sabit

48 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Melihat
Bulan Sabit Puasa dan Idul Fitri di Bulan Ramadhan 1/287, no. 4).
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untuk malam yang akan datang. Sebagian ulama berpendapat
seperti pendapat kami manakala bulan sabit terlihat sesudah
matahari tergelincir. Dan apabila dia terlihat sebelum matahari
tergelincir, maka mereka berhenti puasa. Mereka berkata, “Dalam
hal ini kami mengikuti afsar yang kami riwayatkan, bukan
berdasarkan qiyas.” Kami katakan, afsar lebih berhak untuk diikuti
daripada qgiyas. Jika afsar tersebut valid, maka dia lebih utama
untuk dipegang.

Apabila seseorang melihat sendirian bulan sabit Ramadhan,
maka dia harus berpuasa, tidak ada pilihan selain itu. Dan apabila
dia melihat bulan sabit Syawal, maka dia harus berhenti puasa,
kecuali dia ragu atau khawatir dituduh menyepelekan puasa.

2. Bab: Memasuki Puasa dan Perbedaan Pendapat
Tentangnya

Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa puasa
Ramadhan tidak sah kecuali dengan niat, sebagaimana shalat tidak
sah kecuali dengan niat. Mereka berargumen dengan perkataan
Ibnu Umar sebagai berikut:
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910. “Tidak boleh berpuasa kecuali orang yang meniatkan
puasa sebelum Fajar. 49

49 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Orang yang Berniat Puasa
Sebelum Fajar 1/288, no. 5). Dia juga meriwayatkannya dari Malik dari Tbnu
Syihab dari Aisyah dan Hafshah istri Nabi g& dengan redaksi yang sama. Lafazh
! berarti berniat dan bermaksud.

HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: Niat dalam Puasa 2/823, no.
2454) dari Ahmad bin Shalih dari Abdullah bin Wahb dari Ibnu Lahi’ah dan Yahya
bin Ayyub dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari Ibnu Syihab dari Salim bin
Abdullah dari ayahnya dari Hafshah istri Nabi &, bahwa Rasulullah & bersabda,

Do b jndl 43 pah i 5

“Barang siapa yang tidak meniatkan puasa sebelum fajar, maka tiada puasa
baginva.” _

Abu Daud berkata, “Laits dan Ishaq bin Hazim juga meriwayatkannya dari
Abdullah bin Abu Bakar dengan redaksi yang sama. Sedangkan Ma'mar, Az-
Zubaidi, Tbnu Uyainah dan Yunus Al Aili, mereka semua dari Az-Zuhri,
menghentikan sanadnya pada Hafshah.”

At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat bahwa Puasa tidak Sah bagi
Orang vang Tidak Berniat Sejak Malam, 3/99-100, dari jalur Tbnu Abi Maryam
dari Yahya bin Ayyub dan seterusnya.

Abu Isa berkata, “Hadits dari Hafshah tidak kami ketahui berstatus marfu’
kecuali dari jalur riwayat ini. Dia diriwayatkan dari Nafi’ dari Tonu Umar sebagai
perkataannya, dan atsar ini lebih shahih. Seperti ini jugalah hadits ini diriwayatkan
dari Az-Zuhri secara mauguf, dan kami tidak mengetahui adanya seseorang yang
mengangkat sanadnya selain Yahya bin Ayyub, no. 730).

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa, bab: Perbedaan Orang-orang yang
Menukil Khabar Hafshah 4/196-198 no. 2331-2333, dari jalur Laits dari Yahya
bin Ayyub dan seterusnya; dari jalur Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dari onu Syihab
dari Salim dari Tbnu Umar dari Hafshah bahwa Nabi &, no. 2334); dari jalur
Mu’tamir dari Ubaidullah dari Tbnu Syihab dari Salim dari Abdullah dari Hafshah
berupa perkataannya, no. 2335); dari jalur Yunus, Muammir dan Sufyan bin
Uyainah dari Az-Zuhri dari Hamzah bin Abdullah dari Hafshah, dia berkata:, no.
2336-2340); dari jalur Tbnu Qasim dari Malik dari Ibnu Syihab dari Aisyah dan
Hafshah dengan redaksi yang sama (secara mauquf, no. 2342); dari jalur Mu'tamir
dari Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar secara mauquf(2342); dan dari jalur Tonu
Qasim dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar secara maugquf, no. 2342).
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Demikianlah Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’
dari Ibonu Umar.

Ini (niat puasa sebelum Fajar), walahu a’lam, berlaku pada
bulan Ramadhan secara khusus, dan pada suatu nadzar yang
diwajibkan seseorang atas dirinya, atau puasa yang wajib baginya.
Adapun puasa sunnah, tidak ada larangan seseorang berniat puasa
sebelum matahari tergelincir selama dia belum makan dan minum.

Sebagian ulama berbeda pendapat dari pendapat ini.
Mereka berpendapat bahwa ucapan Ibnu Umar 4 ini berlaku
untuk puasa nafilah. Jadi, tidak boleh puasa nafilah tanpa niat
sebelum Fajar, tetapi boleh untuk puasa di bulan Ramadhan.
Mereka bertentangan dengan afsar ini.

Orang yang berpendapat demikian ditanya, “Mengapa
Anda mengklaim bahwa puasa Ramadhan hukumnya sah tanpa
niat, sedangkan puasa nadzar dan puasa kaffarah tidak sah kecuali
dengan niat? Demikian pula menurut Anda, shalat fardhu, nadzar
shalat, dan tayamum tidak sah kecuali dengan niat?” Dia
menjawab, “Karena puasa nadzar dan kaffarah tidak memiliki
waktu. Manakala seseorang mengerjakannya, maka dia sah.
Sedangkan shalat dan niat tayamum itu ditentukan waktunya.”

Dia ditanya, “Apa pendapat Anda tentang orang vang
mengatakan, ‘Aku mengharuskan diri karena Allah untuk berpuasa
satu bulan dari tahun ini,” lalu dia menunda puasa hingga ketika
tiba bulan terakhir dari tahun tersebut maka dia berpuasa tanpa
meniatkannya sebagai nadzar?” Dia menjawab, “Puasanya tidak
sah (untuk membayar nadzar).” Lalu dikatakan kepadanya: Dia
telah menetapkan waktunya, yaitu tahun tersebut, dan tidak tersisa
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darinya selain bulan tersebut, sehingga apabila dia tidak berpuasa
maka telah keluar waktunya.

Dia ditanya: Apa pendapat Anda jika seseorang
mengabaikan shalat Zhuhur hingga tidak tersisa waktunya selain
yang cukup untuk menyempurnakan shalat saja, kemudian dia
shalat empat rakaat seperti shalat fardhu tetapi dia tidak berniat
shalat Zhuhur? Dia menjawab, “Tidak sah, karena dia tidak berniat
shalat Zhuhur.”

Saya tidak mengetahui adanya perbedaan antara puasa
Ramadhan dan puasa tersebut. Jika dia beralasan dengan waktu,
maka sesungguhnya kami mendapati waktu amalan fardhu itu
telah ditentukan dan terbatas, sehingga amalan fardhu dianggap
terlewatkan manakala tidak dikerjakan di dalam waktunya itu. Lalu
kami mendapati hal itu terjadi pada nadzar. Kemudian, kami juga
mendapatinya pada dua waktu yang terbatasi, yang masing-masing
merupakan amalan tersendiri seperti amalan fardhu dan amalan
nadzar, sedangkan dari dua waktu itu tidak ada kelebihan waktu
untuk mengerjakan amalan fardhu dan nadzar; karena tidak ada
lagi tempat untuk amalan fardhu dan nadzar kecuali pada waktu
vang di dalamnya keduanya dikerjakan; karena keduanya
dikerjakan di akhir waktu, sehingga dia mengklaim bahwa
keduanya tidak sah manakala dia tidak meniatkan keduanya untuk
amalan fardhu atau nadzar. Seandainya alasannya adalah waktu itu
telah dibatasi, maka seyogianya dia mengklaim di sini bahwa
amalan fardhu dan nadzar itu sah meskipun waktu keduanya telah
dibatasi, sebagaimana sahnya puasa Ramadhan manakala
waktunya telah dibatasi.

131




Al Umm

3. Bab: Puasa Ramadhan

Barangsiapa berpendapat bahwa puasa Ramadhan tidak
sah kecuali dengan niat, maka seandainya dia samar terhadap
bulan dalam keadaan dia menjadi tawanan, lalu dia berpuasa di
bulan Ramadhan dengan niat puasa sunnah, maka puasanya tidak
sah, dan dia harus menggantinya. Barangsiapa yang berpendapat
puasa Ramadhan sah tanpa niat, maka puasa tersebut sah. Hanya
saja, menurutku pendapat ini keliru, wallahu a’am, karena dia
mengklaim bahwa seandainya seseorang di pagi hari melihat
bahwa hari tersebut masih bulan Sya’ban, lalu dia tidak makan,
tidak minum, dan tidak berniat berbuka, tetapi sebelum
pertengahan siang dia tahu temyata hari tersebut adalah bulan
Ramadhan, lalu menahan diri dari makan, maka puasanya sah
sebagai puasa bulan Ramadhan. Pendapat ini menyerupai
pendapatnya yang pertama. Kemudian dia berkata, “Apabila dia
mengetahui setelah pertengahan siang lalu dia menahan diri dari
makan dan berniat puasa, maka puasanya tidak sah, dan dia harus
menggantinya dengan puasa di hari lain.” Pendapat ini berbeda
dengan pendapatnya yang pertama.

Setahuku, dia berpendapat demikian berdasarkan nalar.
Demikian pula pendapat para sahabat kami tentangnya, walahu
alam, setahuku berdasarkan nalar, tetapi mereka didukung dengan
qiyas sehingga benarlah pendapat para sahabat kami
mengenainya. Wallahu a’lam. Pendapat ini menurutku adalah lebih
baik dan lebih utama untuk dipegang manakala didasari givas.
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4. Bab: Hal yang Membatalkan Puasa dan Perbedaan
Pendapat di Dalamnya

Waktu diharamkannya makanan bagi orang yang berpuasa
adalah ketika tampak jelas fajar terakhir yang melintang di
cakrawala.

Demikian juga, kami telah menerima kabar dari Nabi g

bahwa keharaman makanan itu berlangsung hingga matahari
terbenam. Dan demikian pula firman Allah &,

& %« Ans odtd ,:‘
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“Kemudian sempurnakanlah puasa hingga malam.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 187)

Apabila seseorang makan atau minum di antara dua waktu
tersebut dengan sengaja untuk makan dan minum, dan dalam
keadaan dia mengingat puasa, maka dia wajib menggadha puasa.
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911. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari saudaranya vaitu Khalid bin Aslam, bahwa Umar bin
Khaththab & berbuka puasa di bulan Ramadhan pada suatu hari
yang bermendung. Dia melihat bahwa waktunya telah sore dan
matahari telah terbenam. Lalu datanglah seorang laki-laki
kepadanya dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Matahari masih
terbit.” Lalu Umar berkata, “Qadhanya ringan.”>0

30 Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’d, dia berkata, “Diturunkan ayat, 15i61%
At NIl SN LSS EX & “Dan makan minumiah hingga terang
bagimu benang putih dari benang hitam...” (Qs. Al Baqgarah [2): 187) Saat itu
belum diturunkan lafazh :;.’.jl':,; “Yaitu fajar.” Karena itu, orang-orang apabila ingin
berpuasa, maka mereka mengikatkan di kakinya benang merah dan benang hitam,
lalu mereka terus makan hingga dia bisa melihat keduanya dengan jelas. Dari
sinilah Allah menurunkan lafazh ;-:.JT:,: “Yaitu fajar” sehingga mereka tahu bahwa
yang dimaksud dengan benang hitam dan benang putih adalah malam dan siang.”

Dalam hadits Adiy bin Hatim disebutkan, “Yang dimaksud adalah hitamnya
malam dan putihnya siang.”

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Firman Allah: Dan Makan
Minumlah Hingga Terang Bagimu Benang Putih Dari Benang Hitam, Yaitu Fajar,
Kemudian Sempurnakanlah Puasa Itu Sampai Malam, 2/34-35), dari jalur
Muhammad bin Mutharrif dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa’d (hadits pertama); dan
dari jalur Hushain bin Abdurrahman dari Sya’bi dari Adiy dan seterusnya (hadits
Adiy bin Hatim).

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Penjelasan bahwa Masuknya Puasa
adalah Dengan Terbitnya Fajar 2/767), dari jalur Abu Ghassan dari Abu Hazim
dan seterusnya (hadits pertama); dan dari hadits Hushain dan seterusnya; serta dari
Ashim bin Umar bin Khaththab dari ayahnya #, dia berkata: Rasulullah &
bersabda, “Apabila malam telah datang dari sini, siang telah berfalu dari sini, dan
malahari telah terbenam, maka orang yang berpuasa telah berbuka. ”

134



Al Umm

Sepertinya, yang dimaksud oleh Umar dengan ucapannya
itu, wallahu a’lam, adalah qadha puasa sehar untuk
menggantikannya.

Saya senang sekiranya seseorang pelan-pelan dalam sahur
selama tidak dalam waktu yang dekat dan dikhawatirkan fajar
terbit, karena saya menganjurkan berhenti makan pada waktu
tersebut. Apabila fajar terbit dalam keadaan seseorang telah
memasukkan makanan ke dalam mulutnya dan telah
mengunyahnya, maka dia harus mengeluarkannya, karena
memasukkan makanan ke mulut itu berdampak apa pun, dan yang
membatalkan puasa adalah memasukkan makanan ke dalam
rongga badannya (perut). Apabila dia menelannya sesudah terbit
fajar, maka dia harus menggadha sehari untuk menggantikannya.
Yang tidak mengharuskan gadha adalah sedikit makanan yang
tersisa di sela-sela giginya lalu masuk ke dalam perut bersama air
ludah vang tidak bisa ditahan. Menurutky, itu adalah makanan
yang sangat ringan sehingga tidak mengharuskan qadha. Adapun
setiap makanan vang dimasukkan secara sengaja dan bisa
dimuntahkan, menurutku itu membatalkan puasa. Walahu a’lam.

Sesudah itu Asy-Syafi'i berkata, “Makanan di sela-sela gigi
membatalkan puasa apabila dia bisa dikeluarkan.”

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Bilakah Orang yang Berpuasa
Boleh Berbuka 2/46), dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Ashim dan
seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Berakhirnya Waktu Puasa
2/772), dari jalur Hisyam dan seterusnya.

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Puasa, bab: Berbuka
di Hari yang Bermendung 4/178) dari Ibnu Juraij dari Zaid bin Aslam dari ayahnya
bahwa Umar ... dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya terdapat redaksi, “Kami
telah berijtihad. Kami akan mengqadha sehari.”
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Ar-Rabi’ berkata: Kecuali dia tidak berkesanggupan untuk
menolaknya sehingga dia terpaksa, dan dia pun tidak menanggung
apa pun. Itulah makna ucapan Asy-Syafi’i.

Asy-Syafii berkata: Saya senang sekiranya seseorang
menyegerakan buka puasa dan tidak menundanya. Saya
memakruhkan penundaan buka puasa apabila dilakukan dengan
sengaja, seolah-olah dia melihat adanya keutamaan di dalamnya.
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912. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim bin
Dinar, dari Sahl bin Sa’d, bahwa Rasulullah & bersabda, ‘“Manusia
senantiasa dalam keadaan baik selama mereka menyegerakan
buka puasa dan tidak menundanya. ®1

51 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang
Penyegeraan Buka Puasa, 1/288, no. 6); Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab:
Penyegeraan Buka Puasa, dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya,
2/47); Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan Sahur, Penegasan
Anjurannya, dan Anjuran Pengakhirannya, serta Penyegeraan Buka Puasa, dari
jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya dan seterusnya 2/771).
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913. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab,
dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, bahwa Umar dan Utsman
shalat Magrib ketika keduanya menunggu malam yang gelap,
kemudian keduanya berbuka puasa sesudah shalat. Itu terjadi di
bulan Ramadhan.52

° i'“ J‘:_/g ‘.J: o £

Sepertinya keduanya melihat penundaan buka puasa
sebagai kebolehan, bukan karena keduanya menginginkan
keutamaan, karena keduanya meninggalkan buka puasa setelah
diperbolehkan bagi keduanya, dan keduanya berbuka tanpa makan
dan tanpa minum; karena puasa tidak mungkin dilakukan di
malam hari, dan karenanya seseorang tidak dianggap berpuasa
meskipun dia meniatkannya.

Sebagian sahabat kami berkata, “Tidak ada larangan orang
yang berpuasa berbekam, dan hal itu tidak membatalkannya.”

52 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang
Penyegeraan Buka Puasa, 1/289, no. 8); dan Abdurrazzaq dalam Mushannafnya
(pembahasan: Puasa, bab: Menyegerakan Buka Puasa, 4/225) dari Ma'mar dari
Az-Zuhri dan seterusnya, dengan redaksi, Keduanya shalat Maghrib di bulan
Ramadhan sebelum keduanya berbuka puasa.”
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914. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu

Umar, bahwa dia berbekam dalam keadaan berpuasa, namun
kemudian dia meninggalkannya.53
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53 HR. Ath-Thabrani (kitab Puasa, bab: Riwayat tentang Bekam bagi Orang
vang Berpuasa, 1/298); dan Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan:
Puasa, bab: Berbuka Puasa 4/225 no. 7532), dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari
Nafi’ dengan redaksi yang serupa.

Di dalamnya terdapat kalimat: Dia membuat alat bekam, lalu ketika matahari
telah terbenam maka dia menyuruhnya untuk membuat goresan di kulit. Dia
berkata, “Aku tidak tahu, apakah dia memakruhkannya ataukah ada suatu berita
yang sampai kepadanya.”

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Ma’mar dari Az-Zuhri dari Salim bahwa
Tbnu Umar berbekam dalam keadaan berpuasa, kemudian dia meninggalkannya
sesudah itu. Lalu, ketika matahari telah tenggelam, maka dia pun berbekam. (no.
7531)

Juga dari Ibnu Juraij dari Nafi’ dari Tonu Umar bahwa dia tidak pernah
berbekam dalam keadaan berpuasa. (no. 7530)

Juga dari Ibnu Juraij dari Atha® bahwa Ibnu Umar... seperti riwayat yang
pertama (no. 7533).
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915. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, bahwa dia tidak pernah melihat ayahnya
dibekam sama sekali melainkan dia dalam keadaan berpuasa.>*

Ini adalah fatwa banyak ulama figih yang saya temui.

o7~ }td ‘/ ¢ 5 e - ] [ :/
f.:.LC«AM LSLP @25\09(_‘5)) A2 —4\1
}}ozozl /°//?£/:J..4 /ﬁ//
(’j?v:VJU v}\}J‘ Jje.e\ :JU 45 cr.l.uj
916. Diriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau bersabda,

“Batallah puasa orang yang membekam dan orang yang
dibekam. '®°

54 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Berbekam
bagi Orang yang Berpuasa 1/298) dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, bahwa
dia berbekam dalam keadaan berpuasa. Dia berkata, “Aku tidak pernah
melihatnya berbekam sama sekali melainkan dalam keadaan dia berpuasa.”

Dari sini kita tahu bahwa yang berkata demikian adalah Hisyam bin Urwah.

55 Dalam, bab: ini Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Abdul Wahhab bin Abdul
Majid dari Khalid Al Hadzdza® dari Abu Qilabah dari Abu Asy’ats Ash-Shan’ani
dari Syaddad bin Aus dari Nabi & (Lih. Ikhtilaf Al Hadits, him. 197).

HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: Orang Puasa yang Berbekam
2/770-773 no. 2367), dari jalur Musaddad dari Abu Qilabah dari Abu Asma’,
yaitu Ar-Rahabi, dari Tsauban, dari Nabi &, beliau bersabda,

bty e Sl

“Batallah puasa orang yang membekam dan orang yang dibekam.”

Juga dari Ahmad bin Hanbal dari Hasan bin Musa dari Syaiban dari Yahya
dari Abu Qilabah Al Jurmi dari Syaddad bin Aus dari Nabi g (no. 2368).

Juga dari Musa bin Ismail dari Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah dan
seterusnya (no. 2369).

Juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Ismail, yaitu bin Torahim, dari Ibnu
Juraij dari Makhul bahwa seorang tua dari Hay -Utsman berkata dalam haditsnya:
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Orang yang dibenarkan ucapannya—mengabarinya bahwa Tsauban mantan sahaya
Rasulullah €& berkata, “Batallah puasa orang vang membekam dan orang vang
dibekam. " (no. 2371)

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Bekam bagi
Orang yang Puasa 1/537, no. 1680), dari jalur Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir
dan seterusnya (hadits Tsauban).

Juga dengan sanad ini dari Abu Qilabah dari Syaddad dan seterusnya (no.
1681).

Juga dari jalur riwayat Ma’mar bin Sulaiman dari Abdullah bin Bisyr dari
A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah € bersabda,

bty it SRl

“Batallah puasa orang yang membekam dan orang vang dibekam.” (no.
1679)

Sanad hadits ini terputus sebagaimana dikatakan Al Bushiri. Abu Hatim
berkata, “Abdullah bin Bisyr tidak valid penyimakannya dari A’'masy, dan
sebenarnya dia hanya mengatakan: Abu Bakar bin Ayyasy menulis surat kepadaku
dari A'masy.”

HR. Tonu Hibban dalam Mawarid Azh-Zham'an (pembahasan: Puasa, bab:
Bekam bagi Orang yang Berpuasa, him. 226, no. 899-902), dari jalur Walid bin
Muslim dari Al Auza’i dari Yahya bin Abu Katsir dan seterusnya.

dJuga dari jalur riwayat Hibban bin Musa dari Abdullah dari Ashim dari Abu
Qilabah dari Abu Asma Ar-Rahabi dan seterusnya.

Juga dari jalur riwayat Khalid Al Hadzdza* dari Abu Qilabah dan seterusnya.

dJuga dari jalur riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Yahya bin Abu Katsir
dari Ibrahim bin Abdullah bin Qarizh dari Saib bin Yazid dari Rafi’ bin Khadij dari
Rasulullah -

p iy p,bdl hif

“Batallah puasa orang yang membekam dan orang vang dibekam. ”

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: Makruhnya Bekam bagi Orang
vang Puasa 3/135), dari jalur Abdurrazzaq dan seterusnya.

Abu [sa berkata, “Hadits Rafi’ bin Khadij statusnya hasan-shahih.”

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Puasa 1/427-429), dari
jalur Abbas bin Walid bin Mazid Al Bairuti dari Al Auza'i dan seterusnya.

Al Hakim berkata, “Al Auza’i menilai bagus sanad ini, dan dia menjelaskan
penyimakan masing-masing periwayat dari sahabatnya. Penilaiannya itu diikuti
oleh Syaiban bin Abdurrahman An-Nahwi, Hisyam bin Abu Abdullah Ad-
Dustuwa’i. Mereka semua adalah para periwayat tsiqah. Dengan demikian, hadits
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ini shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak melansir
hadits ini dalam masing-masing. Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya.”

Al Hakim meriwayatkan hadits Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir, dan dia
mengutip komentar Ahmad mengenainya, “Itu adalah hadits yang paling shahih
yang diriwayatkan dalam, bab: ini.”

Kemudian Al Hakim meriwayatkan dari jalur Hisyam Ad-Dustuwa’i dari
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Qilabah dari Abu Asma" dari Tsauban.

Kemudian dia berkata, “Inilah sanad-sanad yang di dalamnya dijelaskan
penyimakan para periwayat yang menukil sanad-sanad tersebut. Para periwayat
vang fsigah dan akurat tidak tercacati dengan perbedaan yang ada di dalamnya
antara para periwayat yang dinilai cacat pada Abu Qilabah dan selainnya. Yahya
bin Abu Katsir memiliki sanad lain yang statusnya shahih menurut kriteria Al
Bukhari dan Muslim.”

Dia meriwayatkannya dari jalur Abdurrazzaq dari Ma’'mar dari Yahya bin Abu
Katsir dari Ibrahim bin Abdullah bin Qarizh dari Saib bin Yazid dari Rafi’ bin
Khadij.

Ali bin Al Madini berkata, “Saya tidak mengetahui adanya hadits tentang
pembekam dan yang dibekam yang lebih shahif daripada hadits ini.”

Muawiyah bin Salam meriwayatkannya secara mutaba ah dari Yahya bin Abu
Katsir. Kemudian dia berkata, “Hendaknya para pencari ilmu tahu bahwa dua
sanad milik Yahya bin Abu Katsir, salah satunya telah dihukumi shahih oleh
Ahmad bin Hanbal, dan yang lain dihukumi shahih oleh Ali bin Al Madini,
sehingga salah satunya tidak dinilai cacat dengan yang lain (maksudnya hadits
Tsauban dan Rafi’). Dan Ishaq bin Torahim Al Hanzhali menilai shahih hadits
Syaddad bin Aus.”

Ishaq berkata, “Ini adalah sanad yang shahih dan bisa dijadikan hujjah. Ini
hadits vang shahih berdasarkan beberapa sanad. Dia pun berpendapat
berdasarkan hadits ini.”

Al Hakim berkata, “Semoga Allah meridhai imam kami, yaitu Abu Ya’qub.
Dia telah menilai shahih hadits yang nyata keshahifannya, dan dia pun berpegang
pada hadits tersebut. Ats-Tsauri dan Syu’bah sepakat meriwayatkannya dari Ashim
Al Ahwal dari Abu Qilabah dengan redaksi seperti ini.”

Riwayat keduanya adalah dari Abu Qilabah dari Abu Asy’ats dari Tsauban.

Al Hakim berkata, “Yahya bin Abu Katsir meriwayatkannya dari Abu Qilabah
dari Abu Asma" dari Tsauban. Saya tidak menilai selain kedua tersebut shahih,
karena dimungkinkan dia mendengar dari keduanya secara bersama-sama.”
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917. Diriwayatkan pula dari Nabi & bahwa beliau
berbekam dalam keadaan berpuasa.5®

Hadits ini pun dinilai shahih oleh Tbnu Khuzaimah dalam Shahibnya, dan
berkomentar panjang lebar tentang masalah tersebut. Dan dia menilai lemah
hadits-hadits yang bertentangan dengannya (3/226-236, pembahasan: Puasa, bab:
Penjelasan bahwa Bekam Membatalkan Puasa Orang yang Membekam dan yang
Dibekam.

Tbnu Shalah meriwayatkan dari Abu Walid Musa bin Abu Al Jarud, salah
seorang pengikut Asy-Syafi’i, bahwa dia meriwayatkan dari Asy-Syafi’i, “Apabila
ada suatu hadits yang shahih dari Nabi g, sedangkan saya mengeluarkan
pendapat yang berbeda, maka saya akan menarik pendapatku dan berpindah ke
hadits tersebut.”

Ibnu Shalah juga berkata, “Dan benarlah kiranya hadits: ¢  Susely ,.rbdt it
‘Batallah puasa orang yang membekam dan orang vang dibekam.” Karena itu
saya katakan: Asy-Syafi’i berkata: orang yang membekam dan yang dibekam batal
puasanya.”

Ibnu Shalah berkata, “Hal ini membantah pendapat Abu Walid bahwa Asy-
Syafii meninggalkan hadits tersebut meskipun statusnya shahih karena
menurutnya hadits tersebut telah dihapus hukumnya. Sedangkan Asy-Syafi'i telah
menunjukkan hal tersebut dan menjelaskannya (Lih. Adab A/ Fatwa, him. 81)

Al Bukhari menyebutkan riwayat lain hadits ini secara mu’allaq, vaitu:
diriwayatkan dari Hasan dari lebih seorang periwayat secara marfu’, bahwa batal
puasa orang yang membekam dan orang yang dibekam. Ayyasy berkata
kepadaku: Abdul A’la menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada
kami, dari Hasan, dengan redaksi yang sama. Lalu dia ditanya, “Apakah ini dari
Nabi #?” Dia menjawab, “Ya.” Kemudian dia berkata, “Allah Mahatahu.”

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Bekam dan Muntah bagi Orang
vang Berpuasa, 2/42).

5% HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Bekam dan Muntah bagi
Orang yang Berpuasa, 2/42) dari Mu’alla bin Asad dari Wuhaib dari Ayyub dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas %, bahwa Nabi & pernah berbekam dalam keadaan
berihram, dan beliau juga pemah berbekam dalam keadaan berpuasa. (no. 1938)
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Juga dari Abu Ma'mar dari Abdul Warits dari Ayyub dari lkrimah dari Ibnu
Abbas @, dia berkata, “Nabi & berbekam dalam keadaan berpuasa.” (no. 1939)

Juga dari Adam bin Abu lyas dari Syu'bah dari Tsabit Al Bunani, dia berkata:
Anas bin Malik 4% ditanya, “Apakah kalian memakruhkan bekam bagi orang yang
berpuasa?” Dia menjawab, “Tidak, kecuali karena lemas.”

Syababah menambahkan: Syu’bah menceritakan kepada kami: di masa
Nabi g&. (no. 1940)

Asy-Syafi'i meriwayatkan bin Tonu Abbas ini dalam Ikhtilaf Al Hadits, dimana
dia berkata: .

Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Migsam,
dari Tbnu Abbas, bahwa Rasulullah & berbekam dalam keadaan berihram lagi
berpuasa.” (Lih. Jkhtilaf Al Hadits, bab: Bekam bagi Orang yang Berpuasa, him.
197)

Setelah meriwayatkan hadits ini dan hadits Syaddad bin Aus sebelumnya,
vaitu: “Batallah puasa orang yang membekam dan yang dibekam”, Asy-Syafi'i
berkata, “Jika kedua hadits tersebut valid, maka hadits Ibnu Abbas berlaku sebagai
nasikh (penghapus hukum), sedangkan hadits tentang batalnya puasa orang yang
membekam dan dibekam mansukh (dihapus).”

Dia berkata, “Sanad kedua hadits tersebut serupa, tetapi hadits Ibnu Abbas
adalah yang paling baik sanadnya.”

Dia berkata, “Selain hadits Ibnu Abbas adalah giyas bahwa batalnya puasa itu
bukan karena sesuatu yang keluar dari tubuh, kecuali sesuatu yang dikeluarkan dari
perut dengan cara muntah. Pendapat yang saya catat dari sebagian sahabat
Rasulullah dan tabi'in serta mayoritas ulama Madinah adalah puasa seseorang
tidak batal karena bekam (Zkhtilaf Al Hadits, him. 198-199).

Demikianlah, dan Asy-Svafi'i memilki penakwilan lain  untuk
mengompromikan dua hadits tersebut selain dengan nasakh, yaitu bahwa sabda
Nabi €& “batallah puasa orang yang membekam” maksudnya adalah hilang pahala
puasanya.

Asy-Syafi’i menyebutkan penakwilan ini dalam Harmalah, sebagaimana yang
dikutip Al Baihaqi. Asy-Syafi'i berkata,

“Sebagian orang vang meriwayatkan hadits “Batallah puasa orang yang
membekam dan yang dibekam” menyebutkan bahwa Nabi g melewati dua orang
tersebut sedang menggunjing seseorang.”

Al Baihagi berkata, “Kemudian Asy-Svafi'i menakwili sabda Nabi g,
“Batallah puasa orang yang membekam dan yang dibekam” dengan disertai
ghibah bahwa maksudnya adalah gugur pahala puasanya. Dia menyamakan hal itu
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Saya tidak mengetahui salah satu dari kedua hadits ini
sebagai hadits yang valid. Seandainya salah satu dua riwayat
tersebut valid dari Nabi &, maka saya pasti berpegang padanya,
sehingga hujah yang benar ada dalam pendapatnya. Dan
seandainya seseorang tidak berbekam dalam keadaan berpuasa
untuk berhati-hati, maka itu lebih saya senangi. Tetapi seandainya
dia berbekam, maka menurutku hal itu tidak membatalkan

Puasanya.

Barangsiapa yang memuntahkan dengan sengaja dalam
keadaan berpuasa, maka dia wajib mengqadha puasanya. Tetapi
Barangsiapa yang muntah karena tidak sengaja, maka dia tidak
wajib gadha puasa.
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dengan ucapan sebagian sahabat Nabi g kepada orang yang berbincang-bincang
saat shalat Jum’at, “Tiada shalat Jum’at bagimu.” Lalu Nabi € bersabda, “Dia
benar.” Tetapi beliau tidak menyuruh orang tersebut mengulangi shalatnya.
Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa maksudnya adalah: kamu tidak
memperoleh pahala shalat Jum’at.”

Beliau juga bersabda mengenai orang yang berbuat syirik, “Amalnya sia-sia.”
Makna kalimat ini adalah gugur pahala amalnya, Allah Mahatahu, karena -
seandainya melakukan jual-beli, membayar kewajiban, atau memerdekakan budak,
maka amalnya tidak gugur, tetapi pahala amalnyalah yang gugur. Walahu a’am.”
(Al Marifah, 3/412-413)
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918. Hal ini diberitakan kepada kami oleh Malik dari Nafi’,
dari Ibnu Umar.57

57 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Qadha
Puasa Ramadhan dan Kaffarah 1/304, no. 47).

HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: Orang Berpuasa yang Muntah
dengan Sengaja 2/776-777), dari jalur Isa bin Yunus dari Hisyam bin Hassan dari
Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah # bersabda,

o S iy o o 0 e 34 5 0 855

“Barang siapa yang kebury muntah dalam keadaan dia berpuasa, maka dia
tidak wajib gadha. Dan barang siapa memuntahkan (dengan sengaja), maka
hendaklah dia menggadha.”

Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghayats dari
Hisyam dengan redaksi yang sama.”

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Orang yang
Memuntahkan dengan Sengaja, 3/89-90), dari jalur Isa bin Yunus dan seterusnya.

At-Tirmidzi berkata, “Status hadits Abu Hurairah adalah hasan-gharib.”

Dia berkata, “Kami tidak mengetahui hadits tersebut bersumber dari Hisyam
dari Tbnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi 8, selain dari riwayat Isa bin Yunus.
Muhammad —yakni Al Bukhari— berkata, “Aku tidak melihatnya sebagai hadits
yang terhafal.” (fonu Hammam berkata: Maksudnya adalah karena hadits tersebut
gharib)

Hadits ini juga diriwayatkan dari selain jalur riwayat dari Abu Hurairah, tetapi
sanadnya tidak shahih.

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Puasa, 1/427), dari jalur
Isa bin Yunus dan seterusnya. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut
kriteria. Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya tidak melansirnya.” Dan
penilaiannya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi.

HR. Tonu Hibban {pembahasan: Puasa, bab: Kewajiban Qadha pada Orang
yang Memuntahkan dengan Sengaja, Tetapi Tidak Waiib bagi Orang yang Muntah
tanpa Sengaja, 8/284), dari jalur Isa bin Yunus dan seterusnya.

HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Puasa, bab: Ciuman bagi Orang yang
Berpuasa, 2/184), dari jalur Isa bin Yunus dan seterusnya. Dia berkata, “Para
periwayatnya tsiqah.”

Tbnu Hammam berkata, “An-Nasa'i meriwayatkannya dari hadits Al Auza'i
secara terhenti sanadnya pada Abu Hurairah #. Abdurrazzaq menghentikan
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919. Barangsiapa yang makan atau minum secara lupa,
maka hendaklah dia menyempurnakan puasanya, dan tidak ada
kewajiban gadha padanya.®8

sanadnya pada Abu Hurairah & dan juga Ali. (Fath A/ Qadir, Tbnu Hammam,
3/334).

%8 HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Orang yang Berpuasa Apabila
Makan atau Minum karena Lupa, 2/184 no. 1933} dari Abdan dari Yazid bin
Zurai’ dari Hisyam dari Tbnu Sirin dari Abu Hurairah 4%, dia berkata, “Apabila
seseorang lupa lalu dia makan dan minum, maka hendaklah dia menyempurnakan
puasanya, karena Allah yang telah memberinya makan dan minum.” {Padanannya
ada pada no. 6669)

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Makan dan Minumnya Orang yang
Puasa 2/809 no. 171/1155) dari Amr bin Muhammad An-Naqid dari Ismail bin
Ibrahim dari Hisyam Al Qurdusi dari Muhammad bin Sirin.

Al Baihagi berkomentar, “Saya menduga bahwa yang dimaksud Asy-Syafi’i
adalah hadits Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah.
Apa yang dikatakan Asy-Syafi'i tentang buruknya hafalannya adalah benar adanya.
Kami meriwayatkan dari Syu’bah bahwa dia berkata, “Seandainya aku memihak
kepada seseorang, tentulah aku memihak kepada Hisyam bin Hassan. Dia adalah
khatan-ku (menantu atau mertua), meskipun dia tidak hafal hadits.”

Hanya saja, hadits yang dia riwayatnya itu diriwayatkan secara mutaba’ah
oleh Auf bin Abu Jamilah dari Khilas dan Muhammad dari Abu Hurairah secara
marfu’, serta Hammad bin Salamah dari Ayyub dan Habib bin Syahid dari
Muhammad dari Abu Hurairah secara marf’

Karena itu, Al Bukhari dan Muslim melansir hadits Hisyam dalam Ash-
Shahihain. (Al Ma rifah, bahasan: kitab Puasa, bab: Berbuka Karena Lupa3/376-
377.)

Yang dimaksud Asy-Svafii adalah hadits Dzul Yadain dimana dia
mengucapkan salam kepada Nabi & sebelum selesai shalat, lalu beliau berbicara,
lalu beliau menyempurnakan shalat. Jadi, Nabi & tidak sengaja bicara. Karena itu
beliau tidak mengulangi shalat. Masalah ini telah dibahas dalam, bab: Bicara dalam
Shalat, no. 259-261).

Di sini kami akan mengutip beberapa riwayat Asy-Syalfi’i terhadap hadits ini
dari kitab Ikhtilaf Al Hadits (him. 230-231):

Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Abu
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Najud, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Kami mengucapkan salam
kepada Rasulullah @ saat beliau shalat, sebelum kami tiba di tanah Habsyah. Lalu
beliau menjawab salam kami dalam keadaan beliau shalat. Ketika kami tiba dari
tanah Habsyah, aku mendatangi beliau untuk mengucapkan salam kepada beliau.
Aku mendapati beliau sedang shalat, lalu aku mengucapkan salam kepada beliau,
tetapi beliau tidak menjawab salamku. Lalu aku mendekat dan menjauh. Akhirmya
aku duduk, hingga ketika beliau menyelesaikan shalatnya, aku mendatangi beliau,
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memfirmankan apa yang Dia kehendaki
dari urusan-Nya. Dan di antara hal yang difirmankan Allah adalah: janganlah kalian
berbicara dalam shalat.”

Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari Ayyub dari
Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & keluar dari shalat
dua rakaat, lalu Dzul Yadain bertanya kepadanya, “Apakah engkau mengqashar
shalat ataukah lupa, va Rasulullah?” Rasulullah ¢ menjawab, “Apakah Dzul
Yadain benar?” Orang-orang menjawab, “Benar.” Kemudian Rasulullah € bangun
dan shalat dua rakaat yang lain, lalu salam, lalu bertakbir dan sujud seperti sujud
beliau (pada biasanya) atau lebih panjang lagi, lalu beliau bangun, lalu bertakbir,
Jalu beliau sujud seperti sujud beliau atau lebih panjang, kemudian beliau bangkit.”

Malik mengabarkan kepada kami, dari Daud bin Hushain, dari Abu Sufyan
mantan sahaya Tbnu Abi Ahmad, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, “Rasulullah g8 mengimami kami shalat Ashar, lalu beliau shalat pada
rakaat kedua. Lalu berdirilah Dzul Yadain dan berkata, “Apakah engkau
mengqashar shalat atau lupa, ya Rasulullah?” Rasulullah g menghadap ke orang-
orang dan bertanya, “Apakah Dzul Yadain benar?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu
Rasulullah & menyempurnakan rakaat yang tersisa dari shalatnya. Kemudian
beliau sujud dua kali dalam keadaan duduk sesudah salam.”

Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al
Hadzdza®, dari Abu Qilabah, dari Abu Muhlab, dari Imran bin Hushain, dia
berkata, “Nabi g salam pada rakaat ketiga dari shalat Ashar, kemudian beliau
bangun dan masuk kamar. Lalu berdirilah Khirbaq, seorang laki-laki yang panjang
kedua tangannya, lalu dia berseru, “Ya Rasulullah, apakah engkau mengqashar
shalat atua lupa?” Lalu Rasulullah ¢ keluar dalam keadaan marah sambil
menyeret sarung beliau. Beliau bertanya, lalu Khirbag memberitahu. Setelah itu
Rasulullah € shalat satu rakaat, kemudian salam, kemudian sujud dua kali,
kemudian salam.”
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Seperti itulah khabar yang sampai kepada kami dari Abu
Hurairah #. Menurut sebuah pendapat, Abu Hurairah
mengangkat sanadnya, dan hadits tersebut diriwayatkan oleh
seseorang yang bukan hafizh.

Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa dia harus
mengqadha puasanya, tetapi kami tidak berpegang pada pendapat
mereka. Sedangkan sebagian ulama berpendapat seperti pendapat
kami, yaitu tidak mengqadha puasa. Argumen tersebut justru
membantah mereka terkait bicara dalam shalat karena lupa.
Perbedaan yang dia tetapkan antara sengaja dan lupa dalam puasa
itu menjadi argumen untuk membantah pendapat mereka dalam
masalah shalat. Bahkan, bicara dalam shalat karena lupa itu lebih
valid karena dia bersumber dari Nabigh. Lalu, bagaimana
mungkin dia membedakan antara sengaja dan lupa dalam puasa?
Dia membedakan keduanya karena Abu Hurairah tidak
menganggap orang yang makan karena lupa saat berpuasa itu
berkewajiban mengqadha puasanya. Jadi, pendapat Abu
Hurairah #% merupakan argumen untuk membedakan antara
sengaja dan lupa. Pendapatnya itu menjadi argumen bagi kami.

Kemudian mereka meninggalkan riwayat Abu Hurairah 2,

Ibnu Umar, Imran bin Hushain, Thalhah bin Ubaidullah dan lain-
lain dari Rasulullah € dalam hadits Dzul Yadain. Di dalam hadits

tersebut terkandung indikasi tentang perbedaan antara sengaja dan
lupa di dalam shalat. Ini adalah hadits yang valid dari

Setelah menyebutkan riwayat-riwayat ini, Imam Asy-Syafi‘i berkata, “Hadits
Dzul Yadain menunjukkan bahwa Rasulullah & membedakan antara bincang-
bincang dengan sengaja dan lupa, karena dia berada dalam shalat, atau berbicara
dalam keadaan mengira bahwa dia telah menyempurnakan shalatnya.” (lkhtilaf Al
Hadits, him. 232)
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Rasulullah . Apa pun yang datang dari Rasulullah £ itu lebih
berhak untuk diikuti daripada yang datang dari selain beliau. Jadi,
dia telah meninggalkan hal yang lebih berhak dan lebih valid, lalu
mengambil hal yang lebih lemah dan mengkritik orang lain dengan
mengklaim bahwa makan dan minum dari sengaja di saat puasa itu
sama hukumnya. Kemudian dia pun mengkritik tentang shalat dan
mengklaim bahwa bincang-bincang dengan sengaja dan lupa
dalam shalat itu hukumnya sama, tetapi dia berargumen untuk
menguatkan pendapatnya itu.

Barangsiapa yang bermimpi junub di bulan Ramadhan,
maka dia mandi dan tidak menggadha puasa. Demikian pula orang
yang menggauli istrinya (di malam hari) lalu dia tidak mandi hingga
terbit fajar. Dia cukup mandi kemudian melanjutkan puasanya.

Seandainya terbit fajar dalam keadaan seseorang
bersetubuh, lalu dia mengeluarkan kemaluannya seketika itu juga,
maka dia menyempurmakan puasanya, karena dia tidak mampu
keluar dari persetubuhan kecuali dengan cara ini. Tetapi apabila
dia berdiam sebentar, atau menggerakkannya bukan untuk
mengeluarkan, padahal telah jelas fajar baginya, maka dia harus
membayar kaffarah.
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920. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin
Abdurrahman bin Ma’'mar, dari Abu Yunus mantan sahaya Aisyah,
dari Aisyah &, bahwa seseorang berkata kepada Rasulullah £,
dan Aisyah mendengar, “Tadi pagi aku junub sedangkan aku ingin
berpuasa.” Rasulullah g bersabda, “Pada suatu pagi aku pemnah
Jjunub padahal aku ingin berpuasa. Lalu aku mandi kemudian
berpuasa pada hari itu. ” Lalu lakilaki itu berkata, “Tetapi engkau
tidak seperti kami. Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu
dan yang akan datang.” Maka, Rasulullah £ marah dan bersabda,
“Demi Allah, sesungguhnva aku benar-benar berharap menjadi
orang yang takut di antara kalian kepada Allah, dan menjadi orang
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vang paling tahu di antara kalian tentang hal-hal yang seharusnya
kuhindari. 9

Hadits ini diriwayatkan dari selain jalur riwayat ini. Ini
adalah pendapat mayoritas ulama menurut kami, dan dipegang di
mayoritas negeri. Apabila seorang ulama berpendapat bahwa
junub tersebut adalah junub akibat persetubuhan di bulan
Ramadhan, maka persetubuhan itu memang mubah. Sedangkan
jinabah itu tetap ada sesuai makna yang telah berlalu. Mandi Jjunub
itu tidak ada hubungannya dengan puasa. Kalaupun mandi junub
itu hukumnya wajib karena terjadi persetubuhan, maka
secungguhnya mandi itu berbeda dengan persetubuhan.

Ini adalah argumen kami terhadap ulama yang berpendapat
tentang perempuan yang tercerai dari suaminya, bahwa dia harus
rujuk sampai dia mandi dari haidh yang ketiga. Allah & berfirman,

& 2 z74%

59, 24 “Tiga kali quru’.” (Qs. Al Bagarah [2]: 228) Kata gar uf°

59 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Puasa
orang yang Memasuki Pagi dalam Keadaan Junub di Bulan Ramadhan, 1/289,
no. 9).

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Keabsahan Puasa Orang yang
Memasuki Terbitnya Fajar dalam Keadaan Junub, 2/781, no. 79/1110), dari jalur
Ismail bin Ja’ far dan Abdullah bin Abdurrahman dengan redaksi yang serupa.

60 Kata 5 memiliki dua tanda baca. Yang pertama adalah dengan fathah
pada huruf gaf sehingga berbunyi s +3 , bentuk jamaknya adalah s34 dan 33 . Dan
vang kedua adalah dengan dhammah sehingga berbunyi Js bentuk jamaknya
adalah #3# . Menurut para pakar bahasa, kata ini digunakan untuk arti suci dan
haidh. (Al Mishbah Al Munir).

Hadits tersebut ada pada Malik dan Ash-Shahihain. Di antaranya adalah:

Malik meriwayatkan dari Sumay mantan sahaya Abu Bakar bin Abdurrahman
bin Harits bin Hisyam, bahwa dia mendengar Abu Bakar bin Abdurrahman bin
Harits bin Hisyam berkata, “Aku dan ayahku bersama Marwan bin Hakam yang
saat itu menjadi gubernur Madinah. Lalu dia diberitahu bahwa Abu Hurairah

151




AlUmm °

menurutnya berarti satu kali haidh. Lalu, bagaimana dengan
mandi? Meskipun mandi menjadi wajib lantaran haidh, namun dia
berbeda dari haidh. Seandainya hukumnya mandi wajib disebabkan
haidh itu seperti hukum haidh, maka hukum mandi ketika waijib

berkata, “Barang siapa yang memasuki waktu pagi dalam keadaan junub, maka
batal puasanya hari itu.” Lalu Marwan berkata, “Aku bersumpah kepadamu, wahai
Abdurrahman, pergilah ke tempat dua Ummul Mukminin, vaitu Aisyah dan Ummu
Salamah, dan tanyakan kepada keduanya tentang masalah ini.” Lalu pergilah
Abdurrahman, dan aku pun pergi bersamanya, hingga kami tiba di tempat Aisyah.
Ayahku mengucapkan salam kepada Aisyah, kemudian bertanya, “Wahai Ummul
Mukminin, tadi kami berada di tempat Marwan bin Hakam, lalu dia diberitahu
bahwa Abu Hurairah berkata, “Barang siapa yang memasuki pagi dalam keadaan
junub, maka batallah puasanya hari itu.” Aisyah berkata, “Tidak seperti yang
dikatakan Abu Hurairah, wahai Abdurrahman. Apakah kamu membenci apa yang
dilakukan Rasulullah g7?” Abdurrahman menjawab, “Tidak, demi Allah.” Aisyah
berkata, “Aku bersaksi atas Rasulullah 8, bahwa beliau memasuki pagi dalam
keadaan junub dari persetubuhan, bukan karena mimpi, kemudian beliau puasa
pada hari itu.”

Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, “Kemudian kami keluar dan pergi ke
tempat Ummu Salamah. Lalu ayahku bertanya kepada Ummu Salamah tentang
masalah tersebut, dan dia pun menjawab seperti jawaban Aisyah.”

Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, “Kemudian kami keluar dan pergi ke
tempat Marwan bin Hakam. Lalu Abdurrahman menyampaikan kepadanya apa
vang dikatakan Aisyah dan Ummu Salamah. Marwan berkata, “Aku bersumpah
kepadamu, wahai Abu Muhammad, naikilah kendaraanku, dia ada di pintu.
Pergilah ke tempat Abu Hurairah, dia berada di kebunnya di Aqgiq, dan
beritahukan kepadanya tentang masalah ini.” Lalu Abdurrahman mengendarai
kendaraan Marwan bin Hakam, dan aku ikut bersamanya, hingga kami tiba di
tempat Abu Bakar. Lalu Abdurrahman berbicara dengannya sebentar, lalu
memberitahu hal tersebut kepadanya. Abu Hurairah berkata kepadanya, “Aku
tidak mengetahui tentang masalah itu. Aku hanya diberitahu seseorang.” (Al
Bukhari, bahasan: Puasa, bab: Orang Puasa yang Memasuki Pagi dalam Keadaan
Junub, hadits no. 1925, 1926).

Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Sahnya Puasa Orang yang Saat Terbit
Fajar Dia dalam Keadaan Junub, no. 75).
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karena persetubuhan itu sama dengan hukum persetubuhan,
sehingga dia membatalkan puasa, dan orang yang memasuki
waktu pagi dalam keadaan junub itu harus membayar kaffarah.

Apabila dia mengatakan, “Ada suatu khabar yang
diriwayatkan tentang masalah ini,” maka sesungguhnya hadits ini
lebih valid daripada riwayat tersebut, karena barangkali riwayat
tersebut adalah bahwa periwayatnya mendengar kalimat
“Barangsiapa yang memasuki pagi dalam keadaan junub, maka
batallah puasanya” dengan pengertian bahwa persetubuhan
dilakukan sesudah fajar, atau dia mengerjakan sesuatu yang
mengakibatkan junub sesudah fajar, sebagaimana telah kami
jelaskan.

Barangsiapa yang syahwatnya terbangkitkan oleh ciuman,
maka saya memakruhkannya. Tetapi jika seseorang
melakukannya, maka puasanya tidak batal. Barangsiapa yang tidak
terbangkitkan syahwatnya dengan ciuman, maka ciuman tidak
dilarang. Tetapi menahan nafsu dalam dua kondisi tersebut lebih
utama karena itu adalah pencegahan bangkitnya syahwat yang
diharapkan ada pahalanya dari Allah.

Kami berpendapat bahwa puasanya tidak batal karena
seandainya ciuman itu membatalkan puasa, maka Rasulullah £
tidak mencium, dan tidak pula memberi keringanan kepada Ibnu
Abbas dan selainnya untuk mencium, sebagaimana mereka tidak
diberi keringanan untuk melakukan hal-hal yang membatalkan
puasa, dan tidak ada pertimbangan apakah mereka melakukannya
dengan syahwat atau tanpa syahwat.
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921. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh,

Rasulullah € pernah mencium salah seorang istri beliau dalam
keadaan beliau berpuasa.” Kemudian Aisyah tertawa.61
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61 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Keringanan
Ciuman bagi Orang yang Berpuasa 1/292, no. 14).

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Ciuman bagi Orang yang
Berpuasa, 2/38, no. 1928) dari Muhammad bin Mutsanna dari Yahya dari
Hisyam, dan dari Abdullah bin Musallamah dari Malik dari Hisyam dan seterusnya;
dan Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Penjelasan bahwa Ciuman dalam Puasa itu
Tidak Diharamkan Selama tidak Membangkitkan Syahwat, 2/776 no. 620/1106)
dari Ali bin Hajar dari Sufyan dari Hisyam dan seterusnya.
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922. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa Aisyah &
apabila menceritakan hal itu, maka dia berkata, “Siapakah di
antara kalian yang lebih mampu menahan nafsunya daripada

Rasulullah g?"62

L e alan gegolv Ul —ayy
gl L;;,z”ii;asj;j:aézﬁ%f

923. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku tidak melihat
ciuman sebagai sesuatu yang membawa kebaikan.”63

62 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Peringatan
Keras terhadap Ciuman Bagi Orang yang Berpuasa, 1/293) dan di dalamnya
terdapat kalimat “Siapakah yang lebih mampu menahan nafsunya”.

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Sentuhan Kulit bagi Orang yang
Berpuasa, 2/37 no. 1927) dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Hakam dari
Ibrahim dari Aswad dari Aisyah @, dia berkata, “Nabi g mencium dan
menyentuh kulit dalam keadaan beliau berpuasa, dan beliau adalah orang yang
paling mampu menahan nafsunya di antara kalian.”

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Penjelasan bahwa Ciuman dalam
Puasa itu Tidak Diharamkan Selama tidak Membangkitkan Syahwat, 2/776, no.
64/1106) dari Ali bin Mus-hir dari Ubaidullah bin Umar dari Qasim dari
Aisyah @, dia berkata, “Rasululleh & pernah menciumku dalam keadaan beliau
berpuasa. Dan siapakah di antara kalian yang paling mampu menahan nafsunya?”

Muslim juga meriwayatkan dari beberapa jalur riwayat lain. Di antaranya
adalah jalur riwayat Abu Mu'awiyah dari Ibrahim dari Aswad dan Algamah dari
Aisyah @& dengan redaksi yang serupa, no. 65/64,/1106).

63 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Peringatan
Keras terhadap Ciuman Bagi Orang vang Berpuasa, 1/293) dan di dalamnya
terdapat kalimat “aku tidak melihat ciuman bagi orang yang berpuasa itu
membawa kepada kebaikan”.
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924. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,
dari Atha® bin Yasar, bahwa Ibnu Abbas ditanya tentang ciuman
bagi orang yang berpuasa, lalu dia memberinya keringanan bagi
orang yang sudah tua, dan memakruhkannya bagi orang muda.®*

Ini, menurutku, wallahu a’lam, sesuai dengan yang saya
paparkan, bukan pendapat yang berbeda dari mereka, tetapi
pendapat tersebut didasarkan pada kehati-hatian agar seseorang
tidak bangkit syahwatnya lalu bersetubuh. Dan jawaban ini sesuai
dengan kondisi penanya yang terlihat atau diduga.

64 Ath-Thabrani (1/293, no. 19); Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab:
Makruhnya Ciuman bagi Orang yang Masih Muda, 2/780-781), dari jalur Israil
dari Abu Anbas dari Aghar dari Abu Hurairah #, bahwa seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi & tentang sentuhan kulit bagi orang yang berpuasa, lalu beliau
memberinya keringanan. Lalu datanglah laki-laki lain dan bertanya tentang hal
tersebut, namun beliau melarangnya. Lakilaki yang diberi keringanan itu adalah
laki-laki tua, sedangkan yang dilarang adalah laki-laki muda.”

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/150) berkata, “Mengenai perbedaan antara
laki-laki tua dan muda terdapat dua hadits yang marfus’ Salah satunya dilansir Abu
Daud dari hadits Abu Hurairah (yaitu hadits ini), dan hadits lain dilansir Ahmad dari
hadits Abdullah bin Amr bin Ash.”
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5. Bab: Persetubuhan di Bulan Ramadhan dan
Perbedaan Pendapat Mengenainya

A ij Ly Bk EEf —ave
/5)\;- dfo;;jb @‘u&c;y«}}\v\&dw* :J:C«

/0/

AJ&AMuJWoL;J‘ ;;:ote cu\.:z/ﬁj@.wda}lae\
c\;ial o) quZLa u)ﬂ..,« (L.,a jk uJ‘_,,,u (’.,l.’w)
&sdjig“;u Al N 6 S S

»Jw,«,df‘,p,wmdu

z
zZ

2T 3T G 1 ) 606 o B3

A -
M

é;&;wms&pm J,’U Siad cw

A.lf :3\3;5(. L;fo XN

925. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa
seseorang membatalkan puasa di bulan Ramadhan, lalu Nabi g
memerintahkannya untuk memerdekakan seorang budak, atau
berpuasa dua bulan terturut-turut, atau memberi makan enam
puluh orang miskin.” Dia berkata, “Aku tidak punya.” Lalu
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Rasulullah & datang membawa 1 arag®® kurma kering dan
berkata, “Ambillah ini, lalu sedekahkan ia!” Orang itu berkata, “Ya
Rasulullah, aku tidak menemukan orang yang lebih membutuhkan
daripada aku.” Rasulullah & pun tertawa hingga tampak gigi-gigi
taring beliau, kemudian beliau berkata, “Makaniah ini!’66

65 Araq adalah karung yang dianyam dari daun kurma. Menurut sebuah
pendapat, dia bisa memuat lima belas sha'. Dia setara dengan 32.625 gram
menurut ulama mazhab Asy-Syafi’i, ulama mazhab Hanbali, dan ulama madzhab
Maliki. Sedangkan menurut ulama mazhab Hanafi, dia setara dengan 49.440
gram.

6 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Kaffarah Orang vang Tidak
Berpuasa di Bulan Ramadhan, 1/296-297, no. 28).

Demikianlah, dalam riwayat ini tidak dijelaskan penyebab dia tidak berpuasa.

Asy-Syafi’i meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan dari jalur Abdul Majid bin
Abdul Aziz dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa
Abu Hurairah menceritakan kepadanya, bahwa Nabi & memerintahkan seseorang
vang tidak berpuasa di bulan Ramadhan untuk memerdekakan seorang budak,
atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan enam puluh orang miskin (As-
Sunan, him. 300, no. 293).

Kedua jalur riwayat ini, sebagaimana yang dikatakan Al Baihaqi, adalah
ringkas.

Tetapi Asy-Syafi'i memiliki riwayat yang lengkap, yaitu riwayatnya dari
Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu
Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki mendatangi Nabi &8, lalu dia berkata
kepada beliau, “Binasalah aku!” Nabi ¢& bertanya, “Apa yang membinasakanmu?”
Dia menjawab, “Aku menyetubuhi istriku di bulan Ramadhan.” Nabi & bertanya,
‘Apakah kamu bisa mendapatkan budak untuk kau merdekakan?” Dia menjawab,
“Tidak.” Nabi @ bertanya, “Apakah kamu sanggup berpuasa dua bulan berturut-
turut?” Dia menjawab, “Tidak.” Nabi g bertanva, “Apakah kamu memberi makan
enam puluh orang miskin?” Dia menjawab, “Tidak bisa.” Nabi @& berkata
kepadanya, “Duduklah!” Saat dia duduk seperti itu, tiba-tiba Nabi @ datang
dengan membawa satu Arag kurma, lalu Nabi @ berkata kepadanya, “Pergilah
dan sedekahkan kurma ini.” Namun orang itu berkata, “Ya Rasulullah, demi
Tuhan yang mengutusmu dengan kebenaran, di antara tetangga-tetangga kami,
tidak ada keluarga yang lebih membutuhkan kurma ini daripada kami.”
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Abu Hurairah berkata, “Rasulullah £ pun tertawa hingga terlihat gigi taring
beliau.” Kemudian beliau bersabda, “Pergilah, dan berilah makan keluargamu.”
(As-Sunan, him. 292)

Riwayat mereka bertemu pada satu titik bahwa tidak puasanya lakilaki
tersebut adalah karena persetubuhan, dan bahwa Nabi £ memerintahkan kaffarah
dengan kalimat yang menunjukkan urut-urutan.

Sebagian periwayat meriwayatkannya dari Al Auza’i dari Az-Zuhri dengan
tambahan: Lalu beliau datang membawa satu Arag kurma yang berisi lima belas
sha* lalu beliau bersabda, “Ambillah ini, lalu bersedekahlah dengannya!”

Dalam riwayat dari Al Auza'i terdapat kalimat: Tiba-tiba datang seorang laki-
laki kepada Nabi €, dan berkata, “Binasalah aku! Binasalah aku!”

Kalimat “lima belas sha® menurut sebuah pendapat berasal dari Amr bin
Syu’aib, lalu sebagian periwayat memasukkan ke dalam riwayatnya dari Az-Zuhri
dari Humaid bin Abdurrahman.

Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’id dari Laits bin Sa’id dari Az-Zuhri dalam
hadits ini disebutkan bahwa Nabi & bersabda kepadanya, “Qadhalah satu hari
untuk menggantikannya!” Demikian pula Uwais Al Madini meriwayatkannya dari
Az-Zuhri. Hadits ini juga diriwayatkan Hisyam bin Sa'd dari Az-Zuhri, tetapi dia
berbeda dari jamaah dalam sanadnya, dimana dia mengatakan: dari Abu Salamah.

Hadits ini diriwayatkan dari Said bin Musayyib secara mursal, hanya saja dia
berbeda dari hadits yang tersambung sanadnya dalam sebagian jenis kaffarah.
Dengan demikian, hadits yang tersambung sanadnya itu lebih kuat untuk diikuti
dalam hal yang berbeda tersebut.

Aisyah &, istri Nabi @, menceritakan kisah ini. Dalam haditsnya dia
menyebutkan bahwa batalnya puasa lakilaki tersebut disebabkan menggauli
istrinya pada siang hari di bulan Ramadhan.

Kemudian sebagian periwayat hanya mencatat perintah sedekah saja,
sebagian yang lain mencatat pembebasan budak saja, kemudian perintah memberi
makan enam puluh orang miskin, tetapi mereka tidak mencatat perintah puasa.
Sedangkan perintah puasa itu tercatat dalam hadits Abu Hurairah @ sehingga dia
lebih kuat untuk dikuti.” (A/ Ma rifah, 3/373-375)

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Apabila Seseorang Bersetubuh di
Bulan Ramadhan, sedangkan Dia tidak Memiliki Sesuatu, Maka Dia Diberi
Sedekah untuk Membayar Kaffarah, 2/41 no. 1936) dari Abu Yaman dari Syu’aib
dari Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah (Padanannya ada
pada no. 1937, 2600, 6087, 6164, 6709, 6711, 6821).
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HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Larangan Keras Bersetubuh di Siang
Hari Bulan Ramadhan bagi Orang yang Berpuasa, Kewajiban Kaffarah Kubra, dan
Penjelasannya, 2/781 no. 81/1111), dari jalur Tbnu Uyainah dari Az-Zuhri dan
seterusnya.

duga dari jalur lain dari Abu Hurairah dan Aisyah &, no. 82-84/111, dan
85-87/1112). Lih. Musnad Al Humaidi (2/441, no. 1008)
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926" Malik* mengabarkan kepada kamii' dari ‘Atha” Al
Khurasani, ‘dari‘ Said -‘bin - Musayylb ‘dia’ berkata:" ‘Seoratig: badui
datang’ sambil menjambak rambutnya dan merncekik lehernya. Dia
berkata, - “Celakalah * aku!”’ Nabi % ‘bertanya, " ““Kenapa?” Dia
menjawab, “Aku ‘menggauli-istriku di bulan Ramadhan sedangkan
aku berpuasa.” Rasulullah 4 bertanya, - “Apakah kamu sanggup
meimerdekakan Seozang ‘budak?” Dia’ ’menjawab “Tidak.” Nabi £
bertanyd, “A Apakah kamti sanggUp menyermbelih seekor unta vang
gemuk?” Dia ‘ menjawab;” “Tidak.”Nabi & ‘bersabda, “Kalau
begitu, duduklah!” Lalu Rasulullah £ datang’ dengan membawa 1
araq kurma kenng dan berkata, " “Ambillah i dan’ Sedekahkan!”
Orang itu berkata, “Aku tidak menemukan seseorang yang lebih
membutuhkan daripada aku.” Nabi €& bersabda, “Kalu begitu,
makanlah dan’ bezpuasaiab sehari untuk mengganbkannya ” Atha®
berkata, “Lalu aku bertanya kepada Said; ‘Berapa 1 arag’?” Dia
menjawab" ““Antara 15 sba hingga 20 sha‘?67- .

Dalam hadxts lam Nabi % bersabda Kalau begltu benlah
makan keluargamu dengan kurma 1n1/ ”; o

Cer HR Ath Thabram (pembahasan Puasa bab Kaffarah Orang yang Txdak
Berpuasa ‘di Bulan Ramadhai 1/295; no: 29): :
Tbnu Abdil Barr berkata, “Seperti inilah had:ts ini pada sekelompok penwayat
Al Muwaththa , yaitu,_secara. mursal.. Tetapi riwayat ini bersambung sanadnya
dalam bentuk makna dan beberapa ]alur nwayat vang shablb kecuah redak51
“menyembelih urita vang 'germuk”; Karena diatidak'tercatat.” i
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Semua hadits ini kami ambil. Dia harus memerdekakan
budak. Jika tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut.
Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang
miskin.

Sabda Nabi &, “Makanlah ia, dan berilah makan
keluargamu!” mengandung beberapa makna. Di antaranya adalah:
oleh karena pada waktu menggauli istrinya itu dia bukan termasuk
orang yang mampu menjalankan salah satu 4affarah, maka
Rasulullah & sukarela untuk mengatakan kepadanya sambil
menyerahkan kurma kering kepadanya, “Bavarlah kaffarah dengan
ini.” Tetapi ketika dia menjelaskan bahwa dirinya orang miskin,
dan laki-laki tersebut belum menerima pemberian Rasulullah £,
maka beliau bersabda, “Makanlah dan berilah makan keluargamu!”
Pada saat itu Rasulullah € memberikan kurma itu kepadanya.
Dimungkinkan maknanya adalah: Rasulullah 2% memberikan
kurma itu kepadanya. Ketika dia telah memilikinya, sedangkan dia
membutuhkan, padahal dia berkewajiban membayar kaffarah
manakala memiliki kelebihan, sedangkan dia tidak memiliki
kelebihan, maka dia dan keluarganya boleh memakan kurma
tersebut. Dimungkinkan maknanya adalah: kaffarah menjadi
hutang yang dia tanggung manakala dia sanggup membayarnya,
atau sebagiannya, meskipun hal ini tidak disebutkan secara
eksplisit di dalam khabar tersebut. Makna terakhir ini lebih saya
sukai dan lebih mendekati kehati-hatian. Dimungkinkan maknanya
adalah: orang tersebut tidak mampu membayar kaffarah sehingga
orang lain boleh membayarkan kaffarah untuknya, atau orang lain
boleh menyalurkan kaffarah (sedekah) kepadanya dan keluarganya
apabila mereka membutuhkan. Dan dimungkinkan maknanya
adalah: apabila dia tidak mampu dalam kondisinya itu untuk
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membayar kaffarah, maka kewajiban kaffarah gugur darinya
apabila dia benar-benar tidak bisa berusaha, seperti gugurnya
kewajiban shalat bagi orang yang pingsan apabila dia tidak bisa
bangun dari pingsannya. Wallshu a’am. Dan dimungkinkan
maknanya adalah: apabila dia membayar kaffarah, maka kaffarah
tersebut menjadi pengganti puasa. Dimungkinkan maknanya
adalah: puasa sekaligus membayar kaffarah. Masing-masing
kemungkinan makna tersebut memiliki alasannya sendiri.

Saya senang sekiranya dia membayar kaffarah manakala
dia mampu, serta berpuasa sekaligus membayar kaffarah.

Hadits ini mengandung penjelasan bahwa Aaffarah itu
berupa satu mudd,®® bukan dua mudd.

Sebagian ulama berpendapat dua mudd. Pendapat ini
bertentangan dengan hadits tersebut. Wallahu a lam.

Apabila seseorang menggauli istrinya di satu hari lalu dia
membayar kaffarah, kemudian dia menggaulinya lagi di hari yang
lain, maka dia membayar kaffarah lagi. Begitu juga seandainya dia
belum membayar kaffarah untuk hari yang pertama, maka setiap
hari ada kaffarahnya, karena kaffarah adalah kewajiban untuk
setiap hari selain kewajiban untuk hari yang lalu.

Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila seseorang
telah membayar kaffarah, kemudian dia mengulangi perbuatannya
sesudah membayar kaffarah, maka dia membayar kaffarah lagi.
Tetapi jika dia belum membayar kaffarah untuk hari yang pertama

68 Satu mudd syar’i menurut ulama mazhab Asy-Syafi’i, Maliki dan Hanbali
adalah 543.3 gram. Sedangkan menurut ulama mazhab Hanafi adalah 824.2
gram.
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lalu mengulangi perbuatannya, maka cukup dengan satu kaffarah,
karena satu bulan Ramadhan dihitung satu.

Dikatakan kepada orang yang berpendapat demikian,
“Tidak ada khabar yang mendukung pendapat Anda, sedangkan
khabar dari Rasulullah £ adalah beliau ‘memerintahkan ‘seorang
laki-laki yang menggauli istrinya satu Kali agar membayar ‘satu
kaffarah. ‘Menurut kami, wallahu a’lam, hadits tersebut
menunjukkan bahwa seandainya dia inenggauli istrinya di hari
vang lain, maka beliau memerintahkan kAaffarah lagi, karena
masing-masing hari itu diwajibkan padanya. Jadi, apa alasan
Anda?” Dia menjawab, “Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya
dia menggauli istrinya berkali-kali sewaktu haji, maka dia hanya
berkewajiban satu Aaffarah?” Kami menjawab, “Apa hubungan haji
dengan puasa? Haiji adalah satu>syariat, dan puasa adalah syariat
yang berbeda. Ada kalanya dalam haji diperbolehkan makan dan
minum, serta diharamkan puasa. Dan di dalam puasa
diperbolehkan memakai pakaian biasa, berburu dan memakai
wewangian, padahal itu diharamkan dalam haji.”

Dalam haji hanya satu kali ihram. Seseorang tidak keluar
dari thram kecuali setelah sempurna hajinya. Sedangkan setiap
hari dari bulan Ramadhan itu sempuna dan tidak sempurnanya
ditentukan oleh masing-masing hari itu sendiri. Tidakkah Anda
melihat bahwa seandainya seseorang berpuasa satu hari dari bulan
Ramadhan kemudian dia berbuka, dan sempurnalah puasa hari itu
dan dia pun keluar dari puasanya, kemudian dia memasuki hari
vang lain; maka seandainya dia merusaknya, maka tidak rusak
puasa hari yang sebelumnya? Sedangkan haii, manakala rusak
sebelum ‘matahari tergelmc1r pada hari Arafah, maka rusaklah
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seluruhnya, meskipun dia telah mengerjakan banyak amalan haji
sebelumnya.

Meskipun pendapat ini keliru karena diqiyaskari dengan
haji, dia mengklaim bahwa orang yang menggauli istrinya sewaktu
haji itu berbeda hukumnya. Orang tersebut berkewajiban
menyembelih seekor kambing sebelum Arafah, rusak hajinya; dan
dia wajib menyembelih unta yang gemuk apabila menggauli
istrinya sesudah matahari tergelincir (hari Arafah), tetapi hajinya
tidak rusak. Sedangkan hal ini menurutnya tidak ada perbedaan
pada puasa, baik di awal hari atau di akhir hari. Dia juga
membedakan keduanya dari segi kaffarah. Dia mengklaim bahwa
seandainya seseorang menggauli istrinya di satu hari lalu dia
membayar kaffarah, lalu dia menggauli lagi istrinya di hari yang
lain, maka dia membayar kaffarah lain. Sementara dalam haji,
menurutnya, seandainya dia telah membayar kaffarah
persetubuhan kemudian dia mengulangi persetubuhan lagi, maka
dia tidak mengulangi kaffarah. Apabila dia ditanya alasannya,
maka dia menjawab: haji itu satu, dan hari-hari Ramadhan itu
berbeda-beda. Saya katakan: lalu, bagaimana Anda mengqiyaskan
salah satunya dengan yang lain, dimana jika seseorang menggauli
istrinya sewaktu haji maka hajinya rusak, kemudian dia waijib
mengerjakan amalan haji meskipun sudah rusak, sedangkan puasa
dan shalat tidak demikian?”

Apabila salah seorang dari mereka berkata, “Saya
mengqivaskannya dengan kaffarah sumpah,” maka kami katakan:
justru giyas dengan kaffarah sumpah itu lebih jauh. Seandainya
seseorang melanggar sumpah tanpa sengaja lalu membayar
kaffarah, lalu dia melanggar lagi dengan sengaja, maka menurut
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Anda dia tidak membayar kaffarah lagi. Sedangkan menurut Anda,
apabila seseorang mengauli istrinya dengan sengaja, maka dia
membayar kaffarah. Dan jika dia menggauli istrinya tanpa sengaja,
maka dia tidak membayar kaffarah. Jadi, mengapa Anda
mengqiyaskannya dengan kaffarah sumpah, sedangkan orang yang
membayar Aaffarah sumpah itu tidak merusak amalan yang dia
tinggalkan, dan dia tidak mengerjakan sesuatu sesudah amalan itu
rusak untuk mengqadhanya? Menurut Anda, dia hanya keluar dari
kebohongan sumpahnya, sedangkan yang ini keluar dari puasa lalu

mengulangi perbuatan yang sama seperti yang dia telah keluar
darinya.

Seandainya seseorang menggauli istrinya yang masih kecil
dan belum baligh, atau menggauli binatang, maka kaffarahnya
satu. Seandainya dia menggauli istrinya yang telah baligh, maka
hanya ada satu kaffarah, tidak ditambahkan padanya. Apabila si
laki-laki telah membayar kaffarah, maka itu sudah mencakup laki-
laki dan perempuan. Demikian pula kaffarah dalam haji dan
umrah. Inilah yang telah ditunjukkan Sunnah. Tidakkah Anda
melihat bahwa Nabi g tidak mengatakan bahwa perempuan
membayar kaffarah, dan bahwa dalam khabar tentang orang yang
menggauli istrinya sewaktu haji itu Nabi g tidak bersabda bahwa
si perempuan membayar kaffarah.

Barangkali ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin
perempuan dikenai hadd akibat persetubuhan, tetapi dia tidak
dikenai kaffarah?” Jawabnya, hadd tidak serupa dengan kaffarah.
Tidakkah Anda melihat bahwa Aadd itu berbeda-beda pada orang
merdeka dan budak, yang sudah menikah dan yang belum
menikah. Sedangkan persetubuhan dengan sengaja di bulan
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Ramadhan itu tidak berbeda, meskipun keduanya berbeda dari
persetubuhan di luar Ramadhan? Karena itu, menurut mazhab
kami, apabila khabar membedakan antara sesuatu, maka dia harus
dibedakan sebagaimana khabar tersebut membedakan.

Apabila seseorang menggauli istrinya dalam puasa gadha
Ramadhan, atau puasa kaffarah, atau puasa nadzar, maka
rusaklah puasanya, dan dia tidak wajib kaffarah, melainkan
mengqadha satu hari untuk menggantikan hari dimana dia
menggauli istrinya.

Demikianlah pendapat sebagian ulama. Sedangkan
menurut kami, dia lebih pantas untuk dikenai kaffarah, karena
pengganti puasa Ramadhan itu sama kedudukannya dengan puasa
Ramadhan. Apabila kaffarah hanya dibatasi pada puasa
Ramadhan, karena kaffarah ada disebabkan persetubuhan,
sedangkan dia tidak menggiyaskan pengganti puasa dengan puasa
Ramadhan, lalu bagaimana bisa dia menggiyaskan makan dan
minum dengannya, sedangkan makan dan minum itu tidak dikenai
kaffarah?

Seandainya seseorang menggauli istrinya dalam keadaan
lupa akan puasanya, maka dia tidak membayar kaffarah. Apabila
dia menggauli dengan kesamaran, dia makan karena lupa sehingga
dia mengira bahwa dia telah batal, lalu dia menggauli istrinya
dalam kondisi yang samar ini, maka dia tidak berkewajiban
membayar kaffarah.

Ini juga termasuk argumen untuk membantah pendapat
mereka dalam kasus lupa dalam shalat; karena mereka mengklaim
bahwa orang vang menggauli istrinya dalam kondisi samar itu telah
gugur kaffarahrmya. Dengan demikian, orang yang berbicara
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sedangkan dia berpikir bahwa bicara dalam shalat hukumnya
mubah itu lebih pantas untuk ditiadakan kerusakan shalatnya.

Apabila seseorang memandang aurat istrinya lalu dia keluar
sperma tanpa ada sentuhan dan tidak memperoleh kenikmatan
dari istrinya, maka puasanya sempurna. Tidak ada kewajiban
kaffarah di bulan Ramadhan kecuali dengan hal-hal yang
menyebabkan jatuhnya Aadd, yaitu bertemunya dua kemaluan.
Adapun hubungan yang kurang dari itu tidak dikenai kaffarah.

Tidak ada kewajiban kaffarah untuk batalnya puasa yang
bukan karena persetubuhan; dan tidak pula ada kaffarah untuk
batalnya puasa karena makan, minum dan selainnya. Sedangkan
sebagian ulama berpendapat bahwa kaffarah wajib seandainya
seseorang makan atau minum, sebagaimana kaffarah wajib karena
persetubuhan.

Kepada orang yang berpendapat demikian ditanyakan,
“Ada sunnah terkait orang yang menggauli. Lalu, siapa vang
memberitahu kalian tentang kaffarah akibat makan dan minum?”
Dia menjawab, “Kami berpendapat demikian berdasarkan giyas
terhadap persetubuhan.” Kami bertanya, “Apakah persetubuhan
itu menyerupai makan dan minum sehingga Anda menggqiyaskan
keduanya dengan persetubuhan?” Dia menjawab, “Ya, dari sisi
keduanya diharamkan dan membatalkan puasa.” Lalu mereka
ditanya, “Jadi, apakah setiap hal yang kalian mendapatinya
diharamkan dalam puasa dan membatalkan puasa itu kalian
putuskan ada kaffarah di dalamnya?” Dia menjawab, “Ya.” Lalu
dia ditanya, “Lalu, bagaimana pendapat Anda tentang orang vyang
makan obat?” Dia menjawab, “Dia tidak dikenai kaffarah.”
Kami bertanya, “Kenapa?” Dia menjawab, “Dia tidak memberi
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asupan bagi tubuh.” Kami berkata, “Anda mengqiyaskannya
dengan persetubuhan karena dia diharamkan dan membatalkan
puasa, sedangkan hal ini menurut kami dan Anda juga diharamkan
dan membatalkan puasa.” Dia berkata, “Yang ini tidak memberi
memberi asupan bagi tubuh.” Kami katakan, “Dari mana Anda
tahu bahwa ini tidak memberikan asupan bagi tubuh, sedangkan
Anda berkata bahwa apabila seseorang menelan sedikit dari buah-
buahan maka batal puasanya tetapi dia tidak membayar kaffarah,
padahal menurut kami sedikit dari buah-buahan itu memberi
asupan bagi tubuh?”

Kami katakan, Anda telah beralih dari figih kepada
kedokteran. Jika Anda beralih kepada giyas terhadap sesuatu yang
memberi asupan, maka sesungguhnya persetubuhan itu justru
mengakibatkan pengurangan dari tubuh, vyaitu mengeluarkan
sesuatu yang mengurangi tubuh, bukan memasukkan sesuatu ke
dalam tubuh. Bagaimana Anda menggivaskannya dengan sesuatu
yang mengakibatkan tambahan pada tubuh, sedangkan
persetubuhan itu mengakibatkan kekurangan pada tubuh, tidak
mengenyangkannya, dan bahkan membuat lapar? Bagaimana
Anda mengklaim bahwa injeksi dan memasukkan obat melalui
hidung itu membatalkan puasa sedangkan keduanya memberikan
asupan ke dalam tubuh? Jika Anda beralasan dengan asupan,
dimana Anda berpendapat bahwa tidak ada kaffarah pada
keduanya, maka Anda harus menyikapi setiap yang Anda hukumi
membatalkan puasa itu dengan menetapkan kaffarah di dalamnya.
Itu jika Anda menginginkan giyas.
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Salah seorang di antara mereka berkata, “Semua ini harus
bagi kita. Akan tetapi, mengapa Anda tidak mengqiyaskannya
(makan dan minum) dengan persetubuhan?” Saya jawab:
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927. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Nafi’,
dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang terdorong
untuk muntah, maka tidak ada kewajiban gadha puasa baginya.
Barangsiapa memuntahkan dengan sengaja, maka dia wajib qadha
puasa.”9

Kami dan kalian tentunya berpendapat demikian. Kami
mendapati seorang sahabat Nabi & berpendapat bahwa
seseorang yang batal puasanya karena sesuatu yang disengajanya
itu wajib menggadha puasanya, tetapi dia tidak berpendapat
bahwa dia wajib membayar kaffarah. Karena itu saya berpendapat
bahwa tidak ada kaffarah kecuali dalam persetubuhan. Menurutku,
persetubuhan itu tidak menyerupai pembatal selainnya. Saya
melihat batasan persetubuhan itu berbeda dengan batasan-batasan
selainnya. Saya pun melihat para ulama fikih sepakat bahwa
apabila orang yang berihram menggauli istringa, maka hajinya
rusak, dan dia harus menggantinya. Dan selama haji seseorang

69 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 918.
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diharamkan berburu, memakai wewangian dan mengenakan
pakaian biasa. Tetapi, apa pun yang dilakukannya itu tidak
merusak hajinya, selain persetubuhan. Dan menurutku, orang yang
menggauli istrinya itu wajib mandi. Tetapi tidak demikian orang
yang melakukan sesuatu yang lebih kotor daripada itu. Dengan
demikian, kami membedakan antara persetubuhan dan selainnya.

Seandainya seseorang bersenang-senang dengan istrinya
hingga keluar sperma, maka puasanya rusak dan dia wajib
menggadha. Senang-senang vang tidak sampai mengakibatkan
keluarnya sperma itu saya makruhkan, tetapi dia tidak merusak
puasanya. Wallahu a’lam. Apabila seseorang menyetubuhi istrinya
di duburnya hingga kemaluannya tenggelam, atau menyetubuhi
binatang, atau melakukan homoseksual, maka puasanya rusak dan
harus membayar kaffarah, di samping dia berdosa kepada Allah
karena telah melakukan perbuatan yang diharamkan.

Mengenai semua perbuatan ini, seorang ulama berpendapat
bahwa orang yang melakukannya tidak wajib membayar kaffarah
dan tidak wajib mengulangi puasanya, kecuali dia keluar sperma
sehingga dia harus mengqadha, tetapi tidak wajib membayar
kaffarah.

Sebagian pengikut ulama tersebut menentang pendapatnya
dalam hal hubungan homoseksual, serta orang yang menyetubuhi
istrinya melalui duburnya. Dia berkata bahwa perbuatan tersebut
merusak puasa. Menurutnya, ini adalah persetubuhan, meskipun
bukan cara persetubuhan yang mubah. Mereka menyepakatinya
dalam kasus orang yang menyetubuhi hewan. Pengikut ulama
tersebut berkata, “Semuanya disebut persetubuhan, hanya saja
yang ini adalah maksiat kepada Allah dari dua sisi. Seandainya
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dengan salah satu sisi saja dia diberi sanksi, maka sanksi juga

ditambahkan bagi orang yang mengerjakan apa yang diharamkan
Allah dari dua sisi.”

Pemakaian celak tidak merusak puasa meskipun
membuatnya menjadi bersin, karena bersin itu datang dari kepala
dengan cara diturunkan, dan mata itu berhubungan dengan
kepala. Setahuku, celak tidak sampai ke kepala dan rongga tubuh.
Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang memakruhkan
celak lantaran membatalkan puasa.

Saya tidak memakruhkan pemakaian minyak. Seandainya
seseorang berendam dalam minyak atau dalam air, maka tidak
dilarang. Tetapi saya memakruhkan 5k 70 karena bisa memicu
keluarnya ludah. Namun seandainya dia mengunyahnya, maka hal
itu tidak membatalkan puasa. Begitu juga orang yang berkumur
dan memasukkan air ke hidung tetapi tidak sampai berlebihan agar
tidak masuk ke kepala. Namun seandainya aimya masuk ke
kepala, maka itu tidak membatalkan puasa. Tetapi jika dia
meyakini bahwa air telah sampai ke kepala atau rongga badan
akibat kumur dalam keadaan sengaja lagi ingat akan puasanya,
maka hal tersebut membatalkan puasanya.

Ar-Rabi’ berkata: Asy-Syafi'i pemah berkata, “Tidak
berdampak baginya.” Ar-Rabi’ berkata, “Itu lebih saya sukai,
karena orang yang berkumur itu tidak bisa mengendalikan air.”

Saya tidak memakruhkan siwak, baik dengan kayu vang
basah atau kering, atau dengan alat siwak lain, di waktu pagi; dan
saya memakruhkannya di waktu sore karena saya menyukai bau

70 Sejenis getah pohon yang biasanya dikunyah.
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mulut orang yang berpuasa. Tetapi jika dia melakukannya, maka
hal itu tidak membatalkan puasanya. Benda apa saja vang
digunakan seseorang untuk mengobati lukanya, baik basah atau
kering, lalu benda tersebut masuk ke rongga badannya, maka dia
membatalkan puasa apabila dia mengobati lukanya dalam keadaan
ingat akan puasanya dan sengaja memasukkan ke dalam rongga
badannya. Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa yang
membatalkan puasa adalah benda yang basah, sedangkan benda
yang Kkering tidak membatalkan puasa.

Apabila konsumsi obat itu sampai ke dalam rongga badan, -
sama kedudukannya dengan makanan atau minuman, maka
menurut mereka tidak ada perbedaan antara yang kering dan yang
basah. Tetapi jika tidak sampai ke rongga badan, apabila tidak
melalui jalan makan dan minum, maka seyogianya dikatakan
bahwa keduanya (yang basah dan yang kering) tidak membatalkan
puasa. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa salah satunya
membatalkan puasa dan yang lain tidak membatalkan puasa, itu
merupakan pendapat yang keliru.

Saya senang sekiranya seseorang menjaga puasanya dari
bicara kasar dan saling caci. Apabila dia dicaci, maka hendaklah
dia berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Tetapi jika seseorang
mencaci, maka perbuatan tersebut tidak membatalkan puasanya.

Apabila seorang musafir datang di pertengahan hari dalam
keadaan tidak berpuasa, dan istrinya haidh lalu suci, lalu dia
menggauli istrinya, maka menurutku itu tidak dilarang. Demikian
pula seandainya keduanya makan atau minum, karena keduanya
memang tidak sedang berpuasa.
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Sebagian ulama mengatakan, “Keduanya tidak sedang
berpuasa, dan keduanya tidak berkewajiban membayar kaffarah
apabila keduanya melakukannya. Akan tetapi, saya memakruhkan
hal tersebut, karena orang lain yang ada di kota tempat tinggalnya
itu sedang berpuasa.”

Dalam kondisi seperti itu, bisa jadi keduanya berpuasa
sehingga keduanya tidak boleh melakukan hal-hal tersebut, atau
keduanya dalam keadaan tidak berpuasa, sedangkan persetubuhan
- itu hanya haram bagi orang yarg berpuasa.

Seandainya seseorang menghindari hal itu agar tidak dilihat
orang lain sehingga dikiranya tidak berpuasa di bulaii Ramadhan
tanpa alasan, maka itu lebih saya senangi.

Seandainya orang yang ditawan samar dengan kedatangan
bulan Ramadhan, lalu dia mengira-ngira datangnya bulan
Ramadhan dan perkiraannya itu tepat, maka tidak ada masalah.
Tetapi seandainya perkiraannya itu jatuh beberapa bulan
sesudahnya, lalu dia berpuasa selama sebulan atau tiga puluh hari,
maka puasanya sah. Tetapi seandainya dia berpuasa sebelum
bulan Ramadhan, maka seorang ulama berpendapat bahwa
puasanya tidak sah kecuali puasa harinya tepat. Seandainya dia
berpuasa sesudahnya, maka puasanya itu seperti gadha puasa
Ramadhan. Ini adalah madzhab yang bisa diterima.

Seandainya seseorang berpandangan bahwa apabila dia
tidak mengetahui bulan Ramadhan secara persis, lalu dia mengira-
ngira maka hukumnya sah, baik sebelumnya atau sesudahnya,
maka ini juga merupakan madzhab vang bisa diterima. Hal itu
seperti seseorang yang mengira-ngira arah kiblat. Apabila dia
mengetahui sesudah shalatnya sempurna bahwa arahnya kelir,
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maka shalatnya sah. Wukuf di Arafah dan Idul Fitri juga dianggap
sah meskipun salah perkiraan. Manusia dalam keadaan tidak
mengetahui itu hanya dibebani untuk mengerjakan ibadah sesuai
dengan apa vyang tampak baginya. Apabila samar terhadap
hitungan bulan, maka dia seperti orang yang tidak mengetahui
bulan. Wallahu a’lam.

Seseorang tidak boleh berpuasa dalam keadaan ragu.
Apabila seseorang shalat dengan mengira-ngira kiblat, dan temyata
arahnya tepat, maka dia harus mengulangi, tetapi shalatnya itu
cukup. Itu seperti orang yang tidak mengetahui arah kiblat.

Ar-Rabi’ berkata: Pendapat terakhir dari Asy-Syafi’'i adalah
puasanya tidak sah apabila dia mengerjakannya dalam kondisi
ragu, melainkan dia harus berpuasa pada hari yang tepat, atau
pada bulan sesudahnya. Pendapat terakhir Asy-Syafi'i tentang
kiblat juga seperti itu; shalatnya tidak sah. Demikian pula,
shalatnya tidak sah apabila dia mengira-ngira. Seandainya
perkiraannya tepat ke arah kiblat, maka dia harus mengulangi
shalatnya manakala dia mengira-ngira tanpa bukti. Sedangkan
wukuf di Arafah, shalat Idul Fitri dan Idul Adha itu sah dengan
perkiraan, karena dia melakukannya berdasarkan kesepakatan
mayoritas umat. Sedangkan puasa dan shalat itu dikerjakannya
secara pribadi.

Seandainya seseorang memasuki waktu pagi di hari yang
dia ragukan tanpa berniat puasa, tetapi dia tidak makan dan tidak
minum hingga dia tahu bahwa hari tersebut termasuk bulan
Ramadhan, lalu dia menyempurnakan puasanya, maka menurutku
dia harus mengulangi puasanya. Baik dia mengetahui hal tersebut
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sebelum matahari tergelincir atau sesudahnya manakala dia tidak
berniat puasa Ramadhan.

Menurutku —Allah Mahatahu— demikian juga seandainya
seseorang memasuki waktu pagi dengan niat puasa sunnah, maka
tidak sah untuk dijadikan sebagai puasa Ramadhan. Menurutku
juga, puasa Ramadhan itu tidak sah kecuali dengan niat puasa
Ramadhan. Wallahu alam. Saya tidak mengetahui adanya
perbedaan antara puasa Ramadhan dan nadzar shalat, serta
amalan-amalan lain yang tidak sah kecuali dengan niat.

Seandainya orang yang mukim berniat puasa sebelum fajar,
kemudian dia bepergian sesudah fajar, maka hal itu tidak

membatalkan puasanya hari itu, karena dia telah memasuki puasa
dalam keadaan mukim.

Ar-Rabi’ berkata: Dalam salah satu kitab Asy-Syafi’i selain
kitab ini tertulis: kecuali shahih hadits dari Nabi g ketika beliau

berbuka di Kadid, bahwa beliau berniat puasa pada hari itu dalam
keadaan mukim.”1

71 Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam Jkhtilaf Al Hadits. Dia berkata:

1. Malik mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah @ keluar pada tahun
Fathu Makkah di bulan Ramadhan. Beliau berpuasa hingga tiba di Kadid,
kemudian beliau membatalkan puasa, lalu orang-orang pun membatalkan puasa
bersama beliau. Mereka mengambil perkara yang paling baru dari Rasulullah &&.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab:
Riwayat tentang Puasa dalam Perjalanan, 1/294m no. 21); Muslim (pembahasan:
Puasa, bab: Apabila Seseorang Berpuasa Beberapa Hari dari Ramadhan
Kemudian Bepergian, 2/43 no. 1944) dari Abdullah bin Sufyan dari Malik dan
seterusnya (padanannya ada pada no. 1948, 2953, 4275-4279); Muslim
(pembahasan: Puasa, bab: Kebolehan Puasa dan Tidak Puasa dalam Bulan
Ramadhan bagi Musafir yang Bukan untuk Maksiat Apabila Perjalanannya Dua
Marhalah atau Lebih, dan bahwa Yang Lebih Utama bagi Orang yang Mampu
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Seandainya dia telah meniatkan puasa sejak malam,
kemudian dia keluar (bepergian) sebelum fajar, maka dia seperti
orang yang belum memasuki puasa hingga dia bepergian. Dia
bebas memilih antara menyempurnakan puasanya atau
membatalkan puasa.

Puasa tanpa Mengalami Mudharat adalah Berpuasa, dan bagi Orang yang Berat
Berpuasa Boleh Tidak Puasa, 2/784 no. 88/1113), dari jalur riwayat Laits dari
Ibnu Syihab dan seterusnya; dari jalur riwayat Sufyan dari Az-Zuhri dan seterusnya.
Di dalamnya disebutkan: Yahya (yakni bin Yahya periwayat hadits ini) berkata:
Sufyan berkata: Saya tidak tahu perkataan siapa ini: “Dan ucapan terakhir dari
Rasulullah @& vang diambil.” Juga dari jalur riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri; dari
jalur riwayat Yunus dari Az-Zuhri. Dalam dua jalur riwayat yang terakhir, kalimat
“mereka mengikuti...” dan seterusnya adalah ucapan Az-Zuhri.”

2. Malik mengabarkan kepada kami, dari Sumay mantan sahaya Abu Bakar,
dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari sebagian sahabat Rasulullah g, bahwa
Nabi @ memerintahkan orang-orang dalam perjalanan beliau di tehun Fathu
Makkah untuk membatalkan puasa. Beliau bersabda, “Kuatkanlah tubuh kalian
untuk menghadapi musuh.” Sementara Nabi & berpuasa. Abu Bakar berkata:
orang vang menceritakan kepadaku berkata: Aku melihat Nabi € di Araj sedang
mengguyurkan air ke kepala beliau karena haus, atau karena panas. Lalu
dikatakan, “Ya Rasulullah, ada satu kelompok orang yang berpuasa ketika engkau
berpuasa.” Maka tatkala Rasulullah g tiba di Kadid, beliau meminta diambilkan
segelas air dan meminumnya, lalu orang-orang pun membatalkan puasa mereka.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab:
Riwayat tentang Puasa dalam Perjalanan, 1/294)no. 22).

Muslim meriwayatkannya dari beberapa jalur riwayat dari Jabir. Lih. dan, bab:
terdahulu.

Lihat juga hadits no. 729 dan 730 berikut fakhrifnya.

Kadid adalah sebuah mata air yang mengalir, yang jaraknya dari Madinah
tujuh marhalah atau sekitar itu. Sedangkan jaraknya dari Makkah adalah sekitar
dua marhalah. Dia lebih dekat ke Madinah daripada ke Usfan. Iyadh berkata,
“Jaraknya sekitar 42 mil dari Makkah. Sedangkan jarak Usfan dari Makkah adalah
36 mil.”
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Apabila seseorang mengira-ngira kiblat tanpa ada petunjuk,
lalu di pagi harinya dia tahu bahwa kiblatnya benar, maka dia
harus mengulangi shalatnya, karena ketika shalat itu dia dalam
keadaan ragu.

Nabi € melarang puasa bagi orang yang sedang dalam
perjalanan. Tetapi menurut kami, walhhuy a’am, beliau
melarangnya karena kasihan kepada orang-orang, bukan untuk
mengharamkan, dan bukan karena puasa orang musafir itu tidak
sah. Sebagian orang mendengar perintah, tetapi dia tidak
mendengar hal yang menunjukkan makna larangan, sehingga dia
berpegang pada larangan secara garis besar.

Dalil pendapat saya bahwa tidak puasa merupakan
keringanan dalam perjalanan adalah:
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928. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Hamzah bin Amr Al
Aslami berkata, “Ya Rasulullah, apakah aku berpuasa dalam
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perjalanan?” Dia itu orang yang banyak berpuasa. Rasulullah £

menjawab, “Jika kamu mau, berpuasalah! Dan jika tidak mau,
maka berbukalah!"7?
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929. Malik mengabarkan kepada kami dari Humaid Ath-

Thawil, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami bepergian
bersama Rasulullah @ di bulan Ramadhan. Orang yang berpuasa

72 HR. Ath-Thabrani (1/295, no. 24).

HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Puasa dan Tidak Berpuasa dalam
Perjalanan, 2/43 no. 1943), dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan
seterusnya (Padanannya ada pada no. 1942).

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Pilihan antara Puasa dan Tidak Puasa
dalam perjalanan, meriwayatkan dari jalur Laits dari Hisyam dan seterusnya (no.
103/1121); dan dari beberapa jalur riwayat lainnya (104-107/1121).

Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan dari jalur Sufyan, dia
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah,
dari ayahnya, dari Aisyah &, bahwa Hamzah bin Amr Al Aslami bertanya kepada
Rasulullah &, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku rutin berpuasa. Apakah aku
boleh berpuasa dalam perjalanan?” Beliau menjawab, “Jika kamu, berpuasalah!
Dan jika tidak, maka berbukalah!” (As-Sunan, him. 309;.
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tidak mencaci orang yang tidak berpuasa; dan orang vang tidak
berpuasa tidak mencaci orang yang berpuasa.”?3

Ini menjadi dalil tentang pendapat yang saya sampaikan.
Barangkali ada yang berkata, “Tetapi dalam sebuah hadits
dijelaskan bahwa orang-orang yang berpuasa itu disebut sebagai
orang-orang yang berbuat maksiat {membangkang).”74 Sebenarmya
Nabi € melarang puasa dalam perjalanan dengan tujuan agar
tubuh menjadi kuat untuk menghadapi musuh. Nabi & pada saat
dalam keadaan berperang melarang puasa dalam perjalanan.
Namun, satu kelompok orang bersikeras untuk berpuasa, lalu
beliau menyebut sebagian orang vang mendengar larangan itu
sebagai penentang perintah lantaran tidak mau membatalkan
puasa padahal mereka diperintahkan. Dimungkinkan mereka

73 HR. Ath-Thabrani (2/259); dan Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab:
Para Sahabat Nabi g Tidak Saling Mencaci dalam Masalah Puasa dan Tidak
Puasa, 2/44, no. 1947), dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Malik.

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Kebolehan Puasa dan Tidak Puasa di
Bulan Ramadhan bagi Musafir yang Bukan untuk Maksiat, 2787, no. 98/1118)
dari Yahya bin Yahya dari Abu Khaitsamah dari Humaid dan seterusnya.

Al Bukhari juga meriwayatkan dari beberapa jalur riwayat lainnya dari Anas,
Abu Sa’id dan Jabir bin Abdullah .

74 Lihat hadits no. 720, tetapi di dalamnya tidak ada kalimat, “Mereka itu
adalah orang-orang yang membangkang.” Akan tetapi, Imam Asy-Syafi’i
meriwayatkannya secara lengkap dalam /khtilaf Al Hadits sebagaimana telah
dijelaskan, dan di dalamnya terdapat kalimat, “Lalu sebagian orang membatalkan
puasa, dan sebagian yang lain berpuasa. Lalu beliau menerima kabar bahwa
orang-orang berpuasa, sehingga beliau bersabda, “Mereka itulah orang-orang yang
membangkang.” (Lih. Jkhtilaf Al Hadits, him. 83)

HR. Muslim (2/785), dari jalur Abdul Wahhab bin Abdul Majid dari Ja’far bin
Muhammad dari ayahnya dari Jabir dan seterusnya, sebagaimana telah disebutkan
pada no. 729. Di dalamnya ada tambahan yang ada pada riwayat kitab JkAtilaf A/
Hadits.
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disebut demikian karena mereka tidak mau menerima keringanan
dan membencinya. Sikap ini menurut kami hukumnya makruh.
Kami berpendapat bahwa seseorang boleh membatalkan puasa
atau berpuasa dalam keadaan memahami bahwa itu adalah
kelonggaran baginya. Jika itu adalah kelonggaran, maka puasa
lebih kami senangi bagi orang yang kuat menjalaninya.

Barangkali ada yang berkata, “Dalam sebuah riwayat
dijelaskan:

.pxg}@sgx@;@—r—am

929. mim. “Puasa dalam perjalanan itu bukan termasuk
 kebajikan. 1°

Jawabnya, hadits ini bukan bertentangan dengan hadits
Hisyam bin Urwah, melainkan maknanya sejalan dengan apa yang
saya paparkan manakala seseorang melihat puasa sebagai
kebajikan dan tidak puasa sebagai dosa dan bukan kebajikan
lantaran tidak menyukai keringanan dalam perjalanan.

Apabila seorang musafir mendapati fajar sebelum tiba di
negerinya, atau negeri yang dia berniat untuk singgeh, lalu dia
berniat untuk berpuasa, maka puasanya sah. Dan jika dia berniat
tidak puasa, kemudian berniat puasa sesudah fajar, maka
puasanya tidak sah, baik dalam keadaan mukim atau dalam
perjalanan. Apabila seseorang bepergian lalu tidak berpuasa

75 HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi g, “Puasa dalam
Perjalanan itu Bukan termasuk Kebajikan, 1/44, no. 1946} dari Jabir dan
seterusnya.

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Kebolehan Puasa dan Tidak Puasa di
Bulan Ramadhan 2,786, no. 92/1115) dari Jabir.
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hingga dia meninggal dunia, maka dia tidak wajib menggadha
puasa yang dia tinggalkan karena dia boleh tidak berpuasa. Qadha
wajib hanya jika seseorang berkewajiban puasa dalam keadaan
mukim, lalu dia tidak berpuasa. Pada saat itulah dia waijib
mengqadha puasa dan dibayar kaffarah-nya sesudah dia meninggal
dunia. Demikian pula orang sakit yang tidak sehat hingga dia
meninggal dunia, maka dia tidak wajib puasa dan tidak pula
membavyar kaffarah.

6. Bab: Puasa Tathawwu’ (Sunnah)

Orang yang berpuasa fathawwu’ itu berbeda dari orang
vang berkewajiban puasa bulan Ramadhan. Orang-orang yang
berkewajiban puasa itu tidak sah puasa mereka kecuali dengan niat
puasa sebelum fajar. Sedangkan orang yang berpuasa fathawwu’
itu sah puasanya tanpa niat sebelum fajar selama dia belum makan
dan minum. Apabila orang yang berpuasa fathawwu’ membatalkan
puasanya tanpa udzur, maka saya memakruhkannya, tetapi dia
tidak wajib menggadhanya. |

Sebagian ulama berbeda dari kami dalam masalah ini. Dia
mengatakan bahwa orang tersebut wajib menggadha. Apabila
seseorang tidak memasuki suatu amalan, maka itu berarti dia telah

mewajibkannya atas dirinya sendiri. Dia berargumen dengan hadits
Az-Zuhri bahwa Nabi g% memerintahkan Aisyah dan Hafshah @&
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untuk mengqadha puasa sehari untuk menggantikan hari dimana

keduanya membatalkan puasa.’®

Kepadanya dikatakan bahwa hadits tersebut tidak valid. Az-
Zuhri menceritakannya dari seseorang vang tidak kami kenal.
Seandainya hadits tersebut valid, maka dimungkinkan bahwa
beliau memerintahkan keduanya untuk berpuasa dalam pengertian:
jika keduanya mau. Wallahu a’lam. Sebagaimana beliau
memerintahkan Umar @ untuk menggadha nadzar yang dia buat
di masa jahiliyah, dan perintah tersebut bermakna: jika dia mau.

Jadi, dia tidak menunjukkan makna yang Anda katakan itu.

Karena, makna tekstual khabar tersebut tidak mengandung hal
yang Anda katakan.
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930. Tonu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Thalhah
bin Yahya, dari bibinya yaitu Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah, dia

76 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrifnya pada no. 722.
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berkata: Aku menemui Rasulullah & dan berkata, “Aku
menyimpan Ahais untukmu.” Beliau berkata, ‘Sesungguhnyva aku
ingin berpuasa. Tetapi, bawalah kemari hais itu. 77

Asy-Syafi’i berkata: Saya katakan kepadanya, “Seandainya
orang yang berpuasa fathawwu’ itu waijib qadha manakala dia
keluar dari puasanya, maka dia tidak boleh keluar darinya tanpa
ada udzur. Karena pada saat itu (saat tidak ada udzur) keluar dari
puasa itu hukumnya tidak boleh. Bagaimana mungkin seseorang
boleh keluar dari suatu amalan vang harus dia sempurnakan tanpa
ada udzur, apabila dia harus mengulanginya, sehingga dia
mengulanginya, maka dia tidak boleh keluar darinya?”

I'ttkaf dan setiap amalan lain, sebelum seseorang
memasukinya, boleh baginya untuk tidak memasukinya. Karena
itu, dia pun boleh keluar dari amal tersebut sebelum
menyempurnakannya, meskipun saya lebih senang sekiranya dia
menyempurnakannya, kecuali haji dan umrah saja.

Barangkali ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin Anda
memerintahkan seseorang yang merusak haji dan umrahnya untuk
mengulangi dan mengqadhanya, sementara amalan-amalan lain
tidak?” Jawabnya, haji dan umrah tidak serupa dengan puasa, dan
tidak pula serupa dengan shalat atau selain keduanya. Tidakkah
Anda melihat bahwa tidak ada seorang pun vyang berbeda
pendapat bahwa seseorang harus melanjutkan haji dan umrahnya
meskipun sudah rusak, sebagaimana dia harus melanjutkan haji
dan umrahnya sebelum rusak, lalu dia membayar kaffarah dan
mengulangi keduanva? Tidak ada seorang pun vang berbeda
pendapat bahwa apabila seseorang merusak shalatnya maka dia

77 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 724.
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tidak melanjutkannya. Dia tidak boleh mengerjakan shalat dalam
keadaan rusak tanpa wudhu. Demikian pula puasa, apabila dia
merusaknya, maka dia tidak melanjutkannya. Tidakkah Anda
melihat bahwa seseorang itu harus membayar kaffarah dalam haji
dan umrah, baik fathawwu’ atau wajib, sementara dia tidak harus
membayar kaffarah shalat dalam kondisi apa pun, dan tidak pula
kaffarah Vtikaf dan puasa sunnah? Orang-orang yang berbeda
pendapat dari kami meriwayatkan dari Umar & 78 tentang
masalah ini, bahwa dia shalat satu rakaat, dan berkata, “Ini adalah
shalat sunnah.”® Kami pun meriwayatkan dari Ibnu Abbas

keterangan yang serupa dalam hal thawaf.80

7. Bab: Hukum-Hukum Orang yang Membatalkan
Puasa Ramadhan

Barangsiapa yang membatalkan puasa sehari di bulan
Ramadhan karena udzur sakit atau bepergian, maka dia
mengqgadhanya kapan saja, baik di bulan Dzulhijjah atau selainnya,
dan antara bulan Ramadhan hingga datang Ramadhan lain; baik
terpisah-pisah atau beruntun. Karena Allah & berfirman,

78 Dalam naskah lain tertulis “dari Ibnu Umar”, sedangkan yang tertulis di
sini adalah yang lebih kuat, insya Allah, karena riwayat dari Umar telah disebutkan
pada no. 735 dan sesuai dengan redaksi di sini. Wallahu alam.

79 Lih. Hadits no. 731 dan fakhrifnya.

80 1 ih. hadits no. 735 berikut fakhrjnya.
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‘Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari vang lain. ” (Qs. Al Bagarah [2]:
185)

Allah £ tidak menyebut bahwa puasa gadha itu harus
beruntun.
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931. Telah sampai kepada kami kabar dari sebagian
sahabat Nabi ¢, bahwa dia berkata, “Apabila kamu telah
menghitung bilangannya (puasa yang kamu tinggalkan), maka

kerjakanlah puasa-puasa tersebut, dengan cara apa pun yang
kamu inginkan.”8!

81 Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Waktu Qadha Puasa Ramadhan
secara mu allag. Tonu Abbas berkata, “Tidak ada larangan memisah-misahkannya,
sesuai firman Allah, “Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari vang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari Yang lain.” (Qs. Al Bagarah [2]: 185)

Ibnu Hajar menyambung sanadnya dari jalur riwayat Nu'aim bin Hammad
dari Tbnu Mubarak dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari
Ibnu Abbas; mengenai orang yang berkewajiban qadha puasa Ramadhan. Dia
berkata, “Dia boleh mengqadhanya secara terpisah-pisah, karena Allah berfirman,

186



AlUmm

Sementara puasa kaffarah sumpah harus dikerj secara
beruntun.82 Wallahu a’lam. Apabila orang yang tidak berpuasa di
bulan Ramadhan itu sakit atau bepergian, lalu dia tidak kunjung
sembuh serta tidak mampu menggadha puasa hingga datang
Ramadhan berikutnya, maka dia menggadhanya tanpa ada
kaffarah. Tetapi apabila dia teledor, padahal dia berkesempatan
untuk berpuasa, hingga datang Ramadhan berikutnya, maka dia
harus mengerjakan puasa Ramadhan yang datang itu, mengqgadha
puasa Ramadhan vang terlewatkan, dan membayar kaffarah
sebesar satu mudd gandum hinthah untuk setiap hari yang dia
tinggalkan.

Apabila perempuan yang hamil dan menyusui sanggup
berpuasa, dan keduanya tidak mengkhawatirkan anak keduanya,
maka keduanya tidak boleh membatalkan puasa. Tetapi jika
keduanya mengkhawatirkan anak keduanya, maka keduanya boleh
tidak berpuasa, tetapi keduanya harus bersedekah sebesar satu

“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain.” (Taghliq At-Ta fig, 3/185-186)

Ad-Daruquthni meriwayatkannya dari Abu Ubaidah bin Jarrah, Ibnu Abbas,
Abu Hurairah, Rafi’ bin Khadij, Muadz bin Jabal dan Amr bin Ash (As-Sunan,
bahasan: Puasa, 2/192-194).

Malik meriwayatkan dari Tbnu Syihab bahwa Abdullah bin Abbas dan Abu
Hurairah berselisih tentang qadha puasa Ramadhan. Salah seorang di antara
keduanya berkata, “Boleh dipisah-pisah.” Dan yang lain berkata, “Tidak boleh
dipisah-pisah.” Saya tidak tahu siapa di antara keduanya yang berkata, “Boleh
dipisah-pisah.” (Ath-Thabrani, bahasan: Puasa, bab: Riwayat tentang Qadha Puasa
Ramadhan dan Kaffarah, 1/304, no. 46)

82 Al Bulgini berkomentar, “Apa yang dipaparkan Asy-Syafi’i di sini, bahwa
puasa kaffarah sumpah harus beruntun, merupakan salah satu dari dua
pendapatnya. Sedangkan menurut pendapatnya yang lain, puasa kaffarah sumpah
itu tidak waijib beruntun. Pendapat inilah yang masyhur dan menjadi pegangan
dalam fatwa.”
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mudd gandum hinthah, dan berpuasa manakala keduanya telah
merasa aman atas anak keduanya.

Apabila keduanya tidak sanggup berpuasa, maka kondisi
tersebut sama seperti kondisi sakit. Keduanya boleh tidak
berpuasa, dan menggadhanya tanpa membayar kaffarah.
Keduanya membayar kaffarah berdasarkan afsar, dan karena
keduanya tidak membatalkan puasa demi diri keduanya, melainkan
demi orang lain. Itulah perbedaan antara keduanya dan orang
sakit, dimana orang yang sakit itu tidak membayar kaffarah.

Orang lanjut usia yang tidak sanggup puasa tetapi sanggup
membayar kaffarah harus membayar sedekah sebesar satu mudd
gandum Ahinthah untuk setiap hari yang dia tinggalkan,
berdasarkan khabar dari sebagian sahabat Nabi £ dan
berdasarkan giyas pada orang yang tidak sanggup haji itu dihajikan
oleh orang lain. Amalan orang lain untuk menggantikannya itu
bukanlah amalnya sendiri, sebagaimana kaffarah itu tidak seperti
amalnya sendiri.

Kondisi yang karenanya orang lanjut usia boleh
meninggalkan puasa adalah dia mengalami kepayahan vang tidak
sanggup dia tahan. Demikian pula orang vyang sakit dan
perempuan hamil.

Apabila orang sakit bertambah sakitnya secara mencolok,
maka dia boleh membatalkan puasa. Tetapi apabila
pertambahannya bisa ditahan, maka dia tidak boleh membatalkan
puasa. Perempuan hamil yang mengkhawatirkan anaknya boleh
membatalkan puasa. Demikian pula perempuan’ menyusui apabila
puasa berdampak buruk pada air susunya secara signifikan.
Adapun jika dampak buruk tersebut bisa ditahan, maka orang
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yang mengalaminya tidak boleh membatalkan puasa. Kadang kala
puasa bisa melupakan penyakit secara umum, tetapi itu adalah
peningkatan penyakit yang bisa ditahan. Kadang kala puasa
mengurangi kadar air susu, tetapi itu adalah penyusutan yang bisa
ditahan. Tetapi jika kedua dampak tersebut sudah parah, maka
keduanya boleh membatalkan puasa.

Seolah-olah dia menakwili bahwa apabila seseorang tidak
sanggup berpuasa maka dia dikenai fidvah. Wallahu a’lam.

“Apabila seseorang berkata, “Bagaimana bisa kewajiban
shalat gugur bagi orang yang lanjut usia, tetapi kewajiban puasa
tidak gugur baginya?” Jawabnya, kewajiban shalat tidak gugur
baginya dalam kondisi dia bisa memahami shalat, melainkan dia
harus shalat sesanggupnya, baik berdiri, atau duduk, atau
berbaring. Jadi, sebagian yang ini menggantikan sebagian yang
lain. Tidak ada sesuatu pun selain shalat yang bisa menggantikan
shalat. Dan shalat pun tidak bisa menjadi pengganti bagi yang lain.
Jadi, tidak diperbolehkan suatu tindakan dalam puasa selain
menyempurnakannya; dan dia tidak berubah lantaran perubahan
kondisi orang yang berkewajiban. Dia bisa bergeser dari waktunya
manakala bepergian dan sakit, karena tidak ada pengurangan
dalam puasa, sebagaimana sebagian shalat itu - digashar,
sebagiannya boleh dilakukan dari duduk. Dan terkadang puasa itu
menjadi pengganti pemberian makan dalam kaffarah, dan
terkadang pemberian makan itu menjadi pengganti bagi puasa.

Barangsiapa sakit dan tidak kunjung sembuh hingga
meninggal dunia, maka tidak ada kewajiban qadha padanya. Dia
berkewajiban qadha hanya ketika dia sudah sehat, kemudian dia
teledor. Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan
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melalaikan gadha, maka setiap hari yang dia tinggalkan itu diganti
dengan pemberian makanan kepada orang miskin sebesar satu
mudd untuk setiap hari.

Barangsiapa yang bernadzar untuk berpuasa selama
setahun, maka dia harus mengerjakannya, dan tidak berpuasa
pada hari-hari yang dilarang puasa, yaitu hari Idul Fitri, Idul Adha,
dan hari-hari Mina; lalu dia menggadha hari-hari tersebut.
Barangsiapa yang bernadzar untuk berpuasa pada hari kedatangan
fulan, maka dia harus berpuasa di hari tersebut. Apabila fulan
datang sedangkan telah lewat sebagian dari hari, atau dia datang
pada hari Idul Fitri, maka dia harus menggadhanya. Apabila fulan
datang pada malam hari, maka saya lebih senang sekiranya dia
berpuasa keesokan harinya dengan niat puasa hari nadzar. Apabila
dia tidak melakukannya, maka saya tidak melihatnya sebagai suatu
kewajiban.

Barangsiapa bernadzar untuk berpuasa di hari Jumat,
namun hari tersebut bertepatan dengan hari raya Idul Fitri, maka
dia tidak boleh berpuasa, lalu menggadhanya. Barangsiapa berniat
untuk berpuasa pada hari raya Idul Fitri secara persis, maka dia
tidak boleh berpuasa di hari itu, karena dia tidak boleh berpuasa di
hari itu. Demikian pula seandainya seorang perempuan bernadzar
untuk berpuasa pada hari-hari haidhnya, maka dia tidak boleh
berpuasa, dan tidak menggadhanya, karena dia tidak boleh
berpuasa di hari-hari haidhnya.

Ar-Rabi’ berkata: Asy-Syafi'i pernah berkata, “Barangsiapa
bernadzar untuk berpuasa pada hari kedatangan fulan, lalu
bertepatan dengan hari raya, maka dia tidak berkewajiban apa
pun. Barangsiapa bernadzar untuk berpuasa pada hari kedatangan
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fulan, lalu fulan datang di pertengahan siang, maka dia tidak
berkewaijiban apa pun.”83

83 Sampai di sini tamat kitab Puasa berikut bab-babnya. Kemudian Al Bulqini
memasukkan di sini dan di antara teks-teks kitab A/ Umm, (bab: Seseorang yang
Meninggal Dunia Sedangkan Dia Belum Haji, dan Dia Menanggung Nadzar).
Hadits tersebut ada dalam /[khtilaf Al Hadits (bab: Riwayat-riwayat yang
Diperselisitkan yang Sebagiannya Tidak Valid {ih. Jhtilaf Al Hadits, him. 288-
290).

Al Bulqini juga memasukkan hadits, “Barangsiapa yang memasuki pagi dalam
keadaan junub di bulan Ramadhan.” {(Ikhtilaf Al Hadits, him. 194-197) Juga,, bab:
tentang berbekam bagi orang yang berpuasa (/khtilaf Al Hadits, him. 197-201)

Kami tidak memiliki alasan untuk mengulang teks-teks tersebut di sini karena
kami menampilkannya dalam bentuk yang ditahqiq dalam khtilaf Al Hadits, yang
merupakan bagian  dari kitab A/ Umm. Daftar isi memudahkan untuk
memahaminya secara bersamaan, insya Allah.
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PEMBAHASAN I'TIKAF
1. Bab: Hukum I'tikaf

Ar-Rabi’ bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Asy-Syafi'i berkata: I'tikaf itu hukumnya sunnah.
Barangsiapa yang mewajibkan dirinya i'tikaf selama sebulan, maka
dia harus memasuki i'tikaf sebelum matahari terbenam dan keluar
darinya saat matahari telah terbenam di akhir bulan.

Tidak ada larangan untuk menetapkan syarat dalam i'tikaf
wajib, vaitu dengan mengatakan, “Apabila aku mengalami suatu
kejadian maka aku boleh keluar.” Dan seseorang tidak dilarang
melakukan i'tikaf tanpa meniatkan beberapa hari. Tidak ada
kewnajiban i'tikaf, sehingga dia bisa keluar kapan saja dia mau.

I'tikaf di masjid jami’ {(yang digunakan untuk shalat Jumat)
itu lebih kami sukai. Apabila seseorang melakukan i’tikaf di selain
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masjid jami’, maka dari Jumat ke Jumat. Apabila seseorang
mewajibkan dirinya untuk i'tikaf di sebuah masjid, lalu masjid
tersebut runtuh, maka dia beri'tikaf di satu tempat dari masjid
tersebut. Apabila dia tidak bisa, maka dia keluar dari i'tikaf.
Apabila masjid tersebut telah dibangun, maka dia melanjutkan
i'tikafnya. Orang yang beri’tikaf boleh keluar untuk buang hajat
seperti buang air kecil dan air besar di rumahnya, jika dia mau,
atau di tempat lain. Tetapi dia tidak boleh berdiam sesudah selesai
membuang hajat. Dia tidak dilarang untuk menanyakan keadaan
orang sakit apabila dia memasuki rumahnya. Tidak ada larangan
baginya untuk berjual-beli, menjahit, bermajelis dengan para
ulama, dan berbicara sesuka hati selama bukan dosa. I'tikaf rusak
karena cacian dan perdebatan.

Dia tidak boleh menjenguk orang sakit dan menghadiri
pengurusan jenazah manakala i'tikaf wajib. Tidak ada larangan
bagi muadzin untuk beri’tikaf, lalu dia naik menara (untuk adzan),
baik di dalam masjid atau di luarmya. Saya memakruhkan adzan
bagi orang yang akan menjadi imam shalat. Tidak ada larangan
untuk mengqadha i'tikaf. Apabila dia memiliki kesaksian lalu dia
diundang untuk bersaksi, maka dia wajib memenuhi undangan
tersebut. Apabila dia memenuhi undangan kesaksian, maka dia
harus mengqadha i'tikaf. Apabila orang yang i'tikaf makan di
rumahnya, maka tidak ada dampak apa pun.

Apabila orang yang mewajibkan i'tikaf atas dirinya itu sakit,
maka dia keluar. Apabila dia sudah sembuh, maka dia kembali dan
melanjutkan i’'tikafnya yang telah lalu. Apabila dia berdiam sesudah
sembuh tanpa ada alasan, maka dia memulai i'tikaf dari awal.
Apabila orang yang beri’tikaf keluar tanpa hajat, maka i'tikafnya
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batal. Apabila orang vang i'tikaf membatalkan puasa, atau
bersetubuh, maka dia memulai i'tikafnya lagi dari awal, apabila itu
adalah i'tikaf wajib dengan disertai puasa. Demikian pula bagi
perempuan ketika dia beri'tikaf.

Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah untuk
beri'tikaf selama sebulan tanpa menyebut belum tertentu, dan
tanpa mengatakan secara beruntun, maka dia boleh i’tikaf kapan
saja. Tetapt saya’ lebih senang sekiranyz dia beri'tikaf secara
beruntun. '

Persetubuhan tidak merusak i'tikaf kecuali vyang
menimbulkan hadd; dan tidak pula ciuman, sentuhan kulit dan
pandangan, baik dia keluar sperma atau tidak. Demikian pula bagi
perempuan, baik terjadi di masjid atau di luar masjid.

Apabila seseorang berkata, “Aku mengharuskan diri karena
Allah (bemmadzar) untuk beri’tikaf selama sebulan di siang hari,
maka boleh beri’'tikaf di siang hari saja, tidak boleh di malam hari.
Demikian pula seandainya dia berkata, “Aku mengharuskan diri
karena Allah untuk tidak berbicara kepada fulan selama sebulan di
siang hari.” Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah
untuk beri'tikaf di bulan tertentu, lalu bulan tersebut berlalu tanpa
dia tahu, maka dia waijib beri'tikaf sebulan di bulan yang lain.
Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah untuk beri’tikaf
selama sebulan, lalu dia beri'tikaf selama sebulan kecuali satu hari,
maka dia wajib menggadha hari tersebut. Apabila seseorang
mengerjakan i'tikaf wajib, lalu dia disuruh keluar oleh sultan atau
selainnya secara paksa, maka dia tidak berkewajiban apa pun. Dan
manakala pemaksaan tersebut telah hilang, maka dia melanjutkan
i'tikafnya. Begitu juga apabila sultan memaksanya keluar karena
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hadd, atau hutang, lalu sultan memenjarakannya. Apabila dia telah
keluar, maka dia melanjutkan i'tikafnya.

Apabila orang yang beri’tikaf mabuk, baik di malam hari
atau siang hari, maka mabuknya itu merusak i'tikaf, dan dia harus
mengulanginya dari awal apabila i'tikafnya wajib. Apabila orang
vang beri'tikaf keluar untuk suatu hajat, lalu bertemu dengan orang
vang berhutang kepadanya, maka tidak ada larangan sekiranya dia
diberi perwakilan. Dan apabila orang yang beri'tikaf yang
menanggung hutang itu ditahan oleh penagih sehingga tidak bisa
i'tikaf, maka ketika penagih sudah melepaskannya maka dia
melanjutkan i'tikaf. Dan apabila orang yang beri'tikaf takut kepada
waliyyul amr, maka dia boleh keluar. Dan apabila dia telah merasa
aman, maka dia melanjutkan i'tikafnya.

I'tikaf wajib adalah dengan mengatakan, “Wajib bagiku
karena Allah untuk beri'tikaf demikian dan demikian.” Sedangkan
i'tikaf yang tidak wajib adalah seseorang i'tikaf tanpa meniatkan
sesuatu. Apabila seseorang beriat untuk beri’tikaf selama sehari,
sedangkan dia telah memasuki separuh siang dalam keadaan
i'tikaf, maka dia i'tikaf selama jangka waktu yang sama. Apabila
seseorang mengharuskan diri karena Allah untuk beri’tikaf selama
sehari, maka dia memasuki i'tikaf sebelum fajar hingga matahari
terbenam. Apabila dia mengharuskan diri karena Allah untuk
beri'tikaf selama dua hari, maka dia i'tikaf sehari semalam dan
sehari, kecuali dia punya niat siang hari, bukan malam hari.

Apabila seseorang mengharuskan diri karena Allah untuk
beri'tikaf selama sebulan dengan disertai puasa, kemudian dia
meninggal dunia sebelum merampungkannya, maka untuk setiap
satu hari vang ditinggalkannya itu diganti dengan pemberian
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makan sebesar satu mudd. Apabila seseorang bernadzar dalam
keadaan sakit lalu dia mati sebelum sehat, maka dia tidak
berkewajiban apa pun. Apabila dia sehat kurang dari sebulan
kemudian meninggal dunia, maka harus dibayarkan fidyah sebesar
satu mudd sesuai bilangan hari-hari dia sehat.

Ar-Rabi’ berkata: Apabila dia meninggal dunia dalam
keadaan dia menanggung kewajiban i'tikaf dan puasa, maka
diganti dengan fidyah. Apabila tidak memungkinkan baginya,
maka tidak ada kewajiban apa pun baginya.

Tidak ada larangan bagi seseorang untuk beri'tikaf di
malam hari. Demikian pula, tidak ada larangan untuk i’tikaf di hari
raya Idul Fitri, I[dul Adha dan hari-hari Tasyrig. I'tikaf dilakukan
dengan tanpa puasa. Apabila seseorang berkata, “Aku
mengharuskan diriku karena Allah untuk beri'tikaf pada hari
kedatangan fulan,” lalu fulan datang di awal hari atau di akhir hari,
maka dia beri'tikaf pada waktu yang tersisa dari hari tersebut.
Apabila fulan datang dalam keadaan orang yang berjanii itu sakit,
atau tertahan, maka dia mengqadhanya manakala sudah sehat
atau keluar dari penahanan. Apabila fulan datang pada malam
hari, maka dia tidak berkewajiban apa pun. Apabila seseorang
mengharuskan dirinya karena Allah untuk i'tikaf selama sebulan
dengan menyebut nama bulannya, tetapi temyata bulan tersebut
telah berlalu, maka dia tidak berkewajiban apa pun.

Apabila orang yang beri'tikaf berihram untuk haji dalam
keadaan beri'tikaf, maka dia menyempurnakan i’tikafnya. Apabila
dia khawatir terlewatkan haji, maka dia pergi untuk mengerjakan
hajinya. Apabila i'tikafnya harus beruntun, maka dia memulai
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i'tikafnya dari awal setelah dia datang dari haji. Tetapi jika tidak
harus beruntun, maka dia melanjutkan i'tikafnya.

I'tikaf di Masjidil Haram lebih utama daripada i'tikaf di
masjid lain. Demikian pula Masjid Nabi &. Semakin besar masjid
dan banyak jamaahnya, maka semakin utama i'tikaf di dalamnya.
Perempuan, budak dan musafir boleh i'tikaf dimana saja mereka
mau, karena mereka tidak berkewajiban shalat Jumat. Apabila
seorang perempuan mengharuskan dirinya untuk i'tikaf, maka
suaminya boleh menahannya. Demikian juga dengan tuannya
budak, budak mudabbar, dan ummu walad. Apabila dia
mengizinkan mereka, kemudian dia melarang mereka sebelum
i'tikaf mereka selesai, maka hal itu boleh baginya. Sedangkan tuan
atas budak mukatab tidak berhak melarangnya untuk beri'tikaf.
Apabila budak yang separuh dirinya telah dimerdekakan itu
mengharuskan dirinya untuk i’tikaf selama beberapa hari, maka dia
boleh beri’tikaf selama sehari dan melayani tuannya selama sehari
sampai i’tikafnya sempurna.

Apabila orang yang beri’tikaf gila lalu dia berdiam di rumah
selama bertahun-tahun, lalu setelah itu dia sembuh, maka dia
melanjutkan i'tikafnya. Orang buta dan orang lumpuh dalam hal
i'tikaf itu sama dengan orang yang sehat. Tidak ada larangan bagi
orang vang beri'tikaf, baik laki-laki atau perempuan, untuk
memakai pakaian yang disukainya, memakan makanan yang
disukainya, dan memakai wewangian yang disukainya. Tidak ada
larangan baginya untuk tidur di masjid. Tidak ada larangan pula
untuk meletakkan hidangan di masjid, mencuci kedua tangan di
masjid di dalam baskom. Seandainya orang yang beri'tikaf lupa
sehingga dia keluar, lalu dia masuk lagi, maka i‘tkkafnya tidak
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rusak. Tidak ada larangan bagi orang vang beri'tikaf untuk
mengeluarkan kepalanya dari masjid agar kepalanya dicuci oleh
istrinya. Rasulullah g% pernah melakukan hal tersebut. Tidak ada
larangan bagi orang vyang beri'tikaf untuk menikah dan
menikahkan orang lain. Apabila perempuan yang beri’'tikaf
ditinggal mati suaminya, maka dia keluar. Apabila dia telah
menyelesaikan iddahnya, maka dia kembali dan melanjutkan
i'tikafnya. Pendapat lain mengatakan bahwa dia tidak boleh keluar.
Apabila dia melakukannya, maka dia harus memulainya dari awal.
Wallahu a’lam.
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PEMBAHASAN HAJI

1. Bab: Fardhu Haji Atas Orang yang Berkewajiban
Haji

Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al Muradi mengabarkan kepada
kami di Mesir pada tahun 207 H., dia berkata: Muhammad bin
Idris mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dasar penetapan
fardhu haji ada dalam Kitab Allah, kemudian dalam Sunnah
Rasululiah 8. Allah & menyebut haji di lebih dari satu tempat
dalam Kitab-Nya. Allah & mengisahkan bahwa Dia berfirman
kepada Ibrahim &,

vy £ ,‘,'J 28 . 2%,
fL«fJ—‘—'=«JPJ =, 4 -é-\;osu‘dbab
@w::‘é U‘\J“L

199



Al Usnm

“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan
mengendarai unta yang kurus vang datang dari segenap penjuru
vang jauh. ” (Qs. Al Hajj [22): 27)

Allah £ juga berfirman,

Lvd
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‘Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan

melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (menggangqu)

binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qala’id, dan

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah. " (Qs. Al Maaidah [5): 2)

Ayat yang mengandung penjelasan tentang fardhu haji atas
orang yang berkewajiban haji adalah firman Allah,

vttr o B2 o er s,
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‘Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji, maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 97)

Allah & juga berfirman,
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“Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah.” (Qs.
Al Baqarah [2]: 196)
Avyat ini ditafsiri ditujukan untuk umrah.
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932. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah, dia berkata, Ketika
turun ayat, ‘Barangsiapa mencari agama selain agama Islam,
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,
dan dia di akhirat termasuk orang-orang vang rugi,” (Qs. Aali
Imraan [3]: 85) orang-orang Yahudi berkata, “Kami adalah orang-
orang Islam.” Lalu Allah & berfirman kepada Nabi-Nya,
“ Bantahlah mereka!” Kemudian Nabi £ bersabda kepada mereka,
| “Berhajilah kalian!” Mereka menjawab, “Haii tidak diwaijibkan atas
kami.” Mereka menolak mengerjakan haji. Allah pun berfirman,
“Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya (tidak memerlikan sesuatu) dari semesta alam.”
(Qs. Aali Imraan [3}): 97) Ikrimah berkata, “Barangsiapa di antara
umat-umat beragama yang mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah tidak membutuhkan semesta alam.”

Benarlah kiranya apa vang dikatakan oleh lkrimah, wallahu
a’Jam;, karena ini adalah kufur terhadap fardhu haji, padahal Allah
telah menurunkan fardhu haji. Kufur terhadap satu ayat dari Kitab
Allah itu sama dengan kufur secara keseluruhan.84

8 Lih. Tafsir Ioni Uyainah (him. 225) dari Tonu Uyainah.

Lih. Ahkam Al Qur'an (1/111) dari Ibnu Uyainah.

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur berkata, “Hadits ini dilansir oleh Said
bin Manshur, Abd bin Humaid, Tbnu Mundzir, Ibnu Jarir dan Al Baihaqi.” (2/57)

fonu Jarir dalam Jami’ Al Bayar (4/15) meriwayatkan dari Muhammad bin
Amr dari Abu Ashim dari Isa dari Tbnu Abi Najih dari krimah dari Tbnu Abbas
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933. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Mujahid berkomentar
tentang firman Allah &, “Dan barangsiapa mengingkari...” (Qs.
Aali “Imraan [3]: 97) dia berkata, “Maksudnya adalah manakala
seseorang berhaji tetapi dia tidak melihatnya sebagai suatu
kebajikan; dan apabila dia duduk-duduk saja {tidak berhaji) maka
dia tidak melihatnya sebagai suatu dosa. Said bin Salim

berpendapat bahwa maksudnya adalah ingkar terhadap kewajiban
n85

s
A

haiji.

Barangsiapa yang kufur terhadap satu ayat dari Kitab Allah,
maka dia dianggap kafir. Hal ini, insya Allah, adalah seperti yang
dikatakan Mujahid. Apa yang dikatakan lkrimah tentang masalah
ini lebih jelas, meskipun apa yang dikatakan Mujahid juga jelas.

dengan redaksi yang serupa. Tetapi di dalam disebutkan, “Para pemeluk berbagai
agama berkata, “Kami adalah orang-orang Islam.”
85 Lih. Jami’ Al Bayan karya lbnu Jarir (4/14), dari jalur Tonu Uyainah dari
Ibnu Juraij dari Abdullah bin Muslim dari Mujahid dengan redaksi yang serupa.
dJuga dari jalur Ishaq bin Yusuf dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang serupa.
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Fardhu haji itu mencakup setiap orang baligh yang mampu
mengadakan perjalanan ke Baitullah.

Apabila seseorang bertanya, “Mengapa selain baligh tidak
termasuk orang yang dikenai fardhu haji meskipun dia sanggup

mengadakan perjalanan?” Jawabnya, hal itu dibuktikan dengan
Kitab dan Sunnah. Allah £ berfirman,
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“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang vang
sebelum mereka meminta izin. ” (Qs. An-Nuur [24]): 50)

Yang dimaksud dengan ‘“orang-orang vang sebelum
mereka” adalah orang-orang baligh yang diperintahkan Allah
untuk meminta izin. Jadi, Allah mengabarkan bahwa mereka

berkewajiban meminta izin hanya ketika mereka telah baligh.
Allah & juga berfirman,
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah

cerdas (pandai memelihara harta)) maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya. ” (Qs. An-Nisaa" [4]: 6)
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Jadi, Allah tidak memerintahkan penyerahan harta kepada
mereka hanya berdasarkan kecerdasan saja, sampai sifat tersebut
dilengkapi dengan status baligh. Allah mewajibkan jihad dalam
Kitab-Nya, kemudian Dia menegaskannya. Lalu Rasulullah &
didatangi oleh Abdullah bin Umar dalam keadaan sangat ingin
berjihad, dan ayahnya pun antusias agar anaknya ikut jihad. Saat
itu dia berusia lima atau empat belas tahun. Namun Rasulullah &
menolaknya pada tahun Perang Uhud. Kemudian Rasulullah &
membolehkannya ketika Ibnu Umar telah mencapai usia lima belas
tahun pada tahun Perang Khandaq. Rasulullah & adalah penerang
apa yang dimaksud Allah dari ayat-ayat-Nya yang mujmal (garis
besar). Karena itu, kami menjadikannya dalil bahwa berbagai
kewajiban dan sanksi hadd itu wajib hanya bagi orang-orang yang
baligh. Rasulullah & melakukan hal tersebut pada tahun Perang
Uhud terhadap Ibnu Umar bersama puluhan anak lain yang
mereka semua seusia dengan Ibnu Umar.

Jadi, haji adalah wajib bagi orang yang sudah baligh dan
berakal. Demikian pula setiap perkara fardhu, meskipun dia lemah
akal. Demikian pula dengan hudud (sanksi pidana). Apabila
seseorang berhaji dalam keadaan telah baligh dan berakal, maka
hajinya sah, dan dia tidak wajib mengulangi hajinya manakala dia
menjadi cerdas. Demikian pula perempuan yang baligh.

Fardhu haji gugur dari orang yang baligh dalam keadaan
terganggu akalnya, karena berbagai fardhu itu dibebankan pada
orang vang memahaminya. Hal itu karena Allah menitahkan
berbagai perkara fardhu kepada orang vang Dia fardhukan
perkara-perkara tersebut padanya di banyak ayat dalam Kitab-Nya.
Dan Dia tidak menitahkan kecuali kepada orang yang memahami
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titah. Demikian pula dengan Audud. Sunnah Rasulullah &

menunjukkan hal tersebut sebagaimana yang ditunjukkan oleh
Kitab Allah. Rasulullah g bersabda:
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934. “Pena (kewajiban) diangkat dari tiga macam orang,

vaitu dari anak kecil sampai dia bermimpi (baligh), dari orang gila
sampai dia waras, dan dari orang tidur sampai dia bangun. 86

Apabila seseorang gila lalu waras, maka dia berkewajiban
haji. Apabila dia mengerjakan haji dalam keadaan waras, maka
hajinya sah. Apabila dia mengerjakan haji dalam keadaan gila,
maka hajinya tidak sah. Wali dari orang yang bodoh tetapi sudah
baligh itu harus membimbingnya dalam hajinya, karena haji wajib
baginya. Orang yang bodoh tidak boleh melalaikan perkara-
perkara fardhu sedikit pun. Demikian pula wali perempuan yang
bodoh tetapi sudah baligh.

Seandainya anak kecil mengerjakan haji sebelum baligh dan
sebelum genap lima belas tahun, kemudian dia hidup sesudah itu
dalam keadaan baligh namun tidak mengerjakan haji, maka haji
vang dikerjakannya sebelum baligh itu tidak dianggap sebagai haji
rukun Islam. Alasannya adalah karena hajinya itu dikerjakan
sebelum haji tersebut wajib baginya, dan itu semakna dengan:
orang yang mengerjakan shalat fardhu sebelum waktunya sehingga:

86 Hadits ini telah disebutkan berikut fakArifnya pada no. 792.
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haji tersebut dianggap sebagai haji fathawwu’, sebagaimana shalat
sebelum waktunya itu dianggap sebagai shalat fathawwu’ Umat
Islam tidak berbeda pendapat mengenai apa yang saya paparkan,
yaitu orang-orang vang belum baligh dan budak seandainya
mereka mengerjakan haji, dan bahwa tidak seorang pun di antara
mereka itu terbebani fardhu haji.

Seandainya seorang budak diizinkan tuannya untuk
mengerjakan haji, atau tuannya menghajikannya, maka hajinya itu
adalah fathawwu’, tidak sah sebagai haji Islam seandainya dia
dimerdekakan kemudian dia hidup dalam jangka waktu yang
memungkinkannya untuk berhaji sesudah fardhu haji itu jatuh
padanya.

Seandainya orang kafir yang baligh mengerjakan haij,
kemudian dia masuk Islam, maka dia tidak sah sebagai haji Islam,
karena amal yang dia kerjakan itu tidak dicatat sebagai suatu
kewajiban terkait fisiknya sampai dia beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya. Jadi, apabila dia masuk Islam, maka dia wajib haji.

Haji itu ada biayanya, sedangkan budak tidak memiliki
harta, karena Rasulullah £ telah menjelaskan dalam sabdanya:

V) U A G & GE F U LA —aro
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935. ‘Barangsiapa menjual budak sedangkan budak
tersebut memiliki harta, maka hartanya milik penjual kecuali

pembeli mensyaratkannya. 87

87 Status hadits muttataq Akih:
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Hadits ini menunjukkan bahwa budak tidak memiliki harta,
dan bahwa apa yang dimiliknya itu menjadi milik tuannya. Umat
Islam tidak menjadikan budak mewarisi anaknya, orang tuanya,
dan selainnya sedikit pun. Menurut kami, ini adalah sebagian dari
pendapat umat Islam dengan berargumen dengan Sunnah
Rasulullah &, bahwa harta budak tidak dimiliki kecuali oleh
tuannya, dan tuannya itu bukan ahli waris. Umat Islam tidak
mengharuskan tuannya untuk mengizinkar: budaknya berhaiji.
Dengan demikian, budak itu termasuk orang yang tidak sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Jadi, hal ini menunjukkan
bahwa para budak itu berada di luar fardhu haji karena
ketidaksanggupan mereka untuk mengerjakan haji. Mereka tidak
terkena fardhu haji meskipun tuannya mengizinkannya.
Seandainya tuannya mengizinkannya lalu dia berhaji, maka hajinya
tidak sah sebagai haji Islam.

Al Bukhari (pembahasan: Musagah, bab: Seseorang vang Memiliki Jalan
Lewat atau Sumber Minum di Ladang atau Kebun Kurma 2/169) dari Abdullah
bin Yusuf dari Laits dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, dia
berkata: Aku mendengar Rasulullah 8 bersabda, “Barangsiapa membeli kebun
kurma sesudah dibaguskan (menjelang panen), maka buahnya milik penjual kecuali
pembeli mensyaratkannya. Dan barangsiapa menjual budak sedangkan budak
tersebut memiliki harta, maka hartanya menjadi milik tuannya kecuali pembeli
mensyaratkannya. ”

Al Bukhari juga meriwavatkannya dari Nafi' dari ITbnu Umar dari Umar
mengenai budak, no. 2379).

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jual-Beli, bab: Riwayat tentang Harta Budak
him. 278).

HR. Muslim (pembahasan: Jual-Beli, bab: Orang yang Menjual Kebun Kurma
dalam Keadaan Berbuah, 3/1173 no. 80/1543), dari jalur Laits dari Ibnu Syihab
dari Salim bin Abdullah bin Umar dari Abdullah bin Umar dan seterusnya.
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Apabila seseorang bertanya, “Bagaimana mungkin hajinya
tidak sah sebagai haji Islam?” Maka saya jawab: karena haji tidak
wajib baginya; dan bahwa haji itu tidak sah (menggugurkan
kewajiban) bagi orang yang tidak berkewajiban haji. Apabila
seseorang bertanya, “Apa padanannya?” maka saya menjawab:
seperti orang yang shalat fardhu sebelum waktunya, dan seperti
orang vang berpuasa Ramadhan sebelum terbit bulan sabit
Ramadhan. Shalat dan puasa tersebut tidak sah kecuali pada
waktunya, karena keduanya merupakan amalan badaniyyah (fisik),
dimana amal badaniyyah itu tidak sah kecuali pada waktunya.
Orang tua yang sudah renta tetapi mampu berhaji itu wajib haij,
baik untuk dirinya atau untuk selainnya. Sedemikian budak tidak
demikian. Dan tidak pula golongan merdeka yang belum baligh.
Seandainya keduanya mengerjakan haji, maka hajinya tidak sah
sebagai haji Islam apabila keduanya baligh atau dimerdekakan, dan
keduanya berkemungkinan untuk mengerjakan haii.

2. Bab: Pencabangan Masalah Hajinya Anak Kecil dan
Budak

Anak kecil tidak berkewajiban haji sampai anak laki-laki
bermimpi, dan anak perempuan mengalami haidh di usia berapa
pun, atau keduanya genap berusia lima belas tahun. Apabila
keduanya telah genap berusia lima belas tahun, atau keduanya
sampai kepada haidh atau bermimpi, maka keduanya
berkewajiban haiji.
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Baik-baik saja sekiranya keduanya berhaji di waktu kecil,
belum memahami, dan sebelum baligh. Selama pelaksanaan haji
itu keduanya mengerjakan ihram dan menghindari hal-hal yang
dihindari orang dewasa. Apabila keduanya mampu menjalankan
suatu manasik, atau keduanya ketika diperintahkan itu mampu
mengerjakan sendiri, maka tidak masalah. Dan jika keduanya tidak
mampu mengerjakan suatu manasik, maka keduanya digantikan,
baik itu shalat yang wajib sesudah thawaf, atau amalan haji yang
lain.

Barangkali ada vang bertanya, “Apakah dikerjakan
untuknya shalat fardhu?” Jawabnya tidak. Apabila dia bertanya,
“Lalu, apa perbedaan antara shalat fardhu dan shalat yang waijib
sesudah thawaf?” maka jawabannya: shalat tersebut adalah bagian
dari amalan haji. Dia menjadi wajib karena haji, sama seperti
kewajiban thawaf, wuquf dan melempar Jumrah. Dia tidak waijib
bagi selain orang vang berhaji, sehingga dia dijalankan
sebagaimana kewajiban lain dijalankan.

Apabila seseorang bertanya, “Apakah ada perbedaan selain
ini?” Maka jawabannya ada. Perempuan yang haidh itu boleh
mengerjakan haji dan umrah dengan mengqadha shalat thawaf dua
rakaat yang harus dikerjakan. Sedangkan dia tidak waijib
mengqadha shalat-shalat fardhu vang terlewatkan di masa
haidhnya.

Argumen dalam masalah ini adalah Rasulullah £
membolehkan seseorang berhaji untuk orang lain. 88 Hal ini
mengandung indikasi bahwa amalan seseorang untuk

88 Lihat hadits no. 946 berikut fakhrifnya, juga hadits no. 947-952 dalam,
bab: Bentuk Kemampuan dalam Haji, insva Allah.
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menggantikan orang lain {dalam haji) itu sah, sebagaimana amalan
orang itu sendiri. Siapa pun yang mengetahui hal ini pasti dia tahu
bahwa dia harus mengatakan: tidak ada sedikit pun dari amalan
haji yang tertinggal. Seandainya boleh tertinggal suatu shalat yang
merupakan bagian dari amalan haji, maka boleh juga
meninggalkan thawaf, melempar Jumrah dan Wuquf. Akan tetapi,
amalan yang terlewatkan itu bisa disempurnakan oleh orang lain,
sebagaimana orang yang digantikan itu menyempurnakan sendiri
manasiknya.

Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang saya
dengar pendapatnya itu berbeda pendapat dari apa yang saya
paparkan. Diceritakan kepadaku bahwa seseorang berkata, “Amal
perbuatan anak kecil itu boleh digantikan selain shalat.” Asal mula
pendapat ini adalah seseorang tidak boleh berhaji untuk orang lain
kecuali dalam sebagian kondisi saja, tidak dalam sebagian kondisi
vang lain. Jadi, bagaimana mungkin dia memerintahkan haji dalam
kondisi yang di dalamnya Nabi & tidak memerintahkannya, dan
meninggalkannya manakala Nabi £% memerintahkannya? Dan
bagaimana mungkin jika dia meninggalkan pokok ucapan Nabi &
mengenai kondisi yang di dalamnya seseorang berhaji untuk orang
lain, atau mengerjakan suatu amalan haji untuk orang lain, maka
dia tidak menjadikan shalat yang kewajibannya disebabkan oleh
haji itu termasuk yang dia perintahkan dalam haji selain shalat?”

“Apabila seseorang bertanya, “Apa alasan bahwa anak
kecil boleh mengerjakan haji meskipun fardhunya belum
ditetapkan baginya?” Maka jawabnya: Sesungguhnya Allah dengan
fadhilah-Nya memberi pahala kepada manusia atas amal
perbuatannya secara berlipat ganda, dan mengaruniai orang-orang
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mukmin dengan menggabungkan kepada mereka keluarga
mereka, serta menyempurnakan balasan amal-amal mereka.

Allah & berfirman,

A I Sl (R I 51
“Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan
Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. ” (Qs.
Ath-Thuur {52]: 21)
Manakala Allah £ memberi karunia kepada anak cucu

dengan memasukkan mereka ke dalam surga-Nya tanpa amal,
maka Allah & pun memberi karunia kepada mereka dengan

mencatat amal kebajikan mereka dalam haji, meskipun haji belum
wajib bagi mereka dari segi makna tersebut.

Apabila seseorang bertanya, “Apa dalil atas penjelasan
Anda?” Maka sesungguhnya telah ada hadits-hadits mengenai

anak-anak kaum muslimin bahwa mereka masuk surga. Jadi,
argumen tentang masalah ini datang dari Rasulullah &.
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936. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Ibrahim bin Uqbah, dari Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas, dari
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah € pulang dari bepergian. Tatkala
beliau tiba di Rauha", beliau berjumpa dengan sebuah kafiiah, lalu
beliau bertanya, “Siapa kalian?” Orang-orang-menjawab, “Kami
kaum muslimin. Lalu siapa kalian?” Beliau menjawab,
“Rasulullah #.” Lalu seorang perempuan mengangkat anak
kecilnya dari mihaffal?® kepada beliau, lalu berkata, “Ya

Rasulullah, apakah anak ini boleh haji?” Beliau menjawab, “Ya,
dan kamu memperoleh pahala. 2°
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89 Mihaffah adalah sejenis sekedup, hanya saja dia tidak memiliki kubah di
atasnya. Dalam A/ Mishbah diterangkan bahwa mihaffah adalah sejenis kendaraan
kaum perempuan seperti sekedup.

% Al Baihaqgi mengutip dari Asy-Syafii bahwa kalimat “dan kamu
memperoleh pahala” maksudnya, Allah Mahatahu, adalah: pahala atas
perbuatannya menghajikan anaknya itu.

Muslim (2/974, pembahasan: Haji, bab: Sahnya Haji Anak Kecil dari jalur
Sufyan bin Uyainah, no. 409-411,/1336).
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937. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin
Ugbah, dari Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah £ berpapasan dengan seorang perempuan yang

berada di dalam mihaffahnya. Lalu dia diberitahu, “Ini adalah
Rasulullah &.” Maka, perempuan tersebut memegang lengan

seorang anak yang bersamanya, dan berkata, “Apakah anak ini
boleh haji?” Dia berkata, “Ya, dan kamu memperoleh pahala. 1

91 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Penghimpun Masalah Haji
1/422, no. 244) dari Ibrahim bin Ugbah dengan sanad dan matannya, namun
dalam sanadnya tidak terdapat keterangan “dari Ibnu Abbas”.

Al Baihaqi berkata, “Demikianlah Ar-Rabi’ meriwayatkannya dari Asy-Syafi’i
secara tersambung sanadnya. Dan demikian pula Ibnu Sha‘sha’ah meriwayatkan
dari Malik. Sementara Hasan bin Muhammad bin Shabah Az-Za'farani dalam
madzhab lamanya meriwayatkan dari Asy-Syafi’i secara terputus sanadnya tanpa
menyebut bnu Abbas di dalamnya.”

Demikianlah selain Ar-Rabi’ meriwayatkannya dari Malik.

Ada perbedaan riwayat pada Sufyan Ats-Tsauri dari [brahim. Abu Nu'aim
meriwayatkannya darinya secara tersambung. Tonu Abbas dalam hadits riwayat
Muhammad bin Ghalib berkata, “Seorang perempuan mengangkat anaknya dalam
mihaffah, anak yang masih disusuinya, di jalan menuju Makkah.”

Ismail bin Ibrahim bin Ugbah dan Abdul Aziz bin Abu Salamah
meriwayatkannya dari Ibrahim bin Ugbah secara tersambung sanadnya. Satu

214



Al Umm

.///O

o G 1E WL G Al U —arA

A -, -, . }o/:/: °.ﬁ 507/, V-
G Fagily 0448 U gl ol G 10350

b

°E 7ol . 7 o £ é - %o . . ° 7 £
of 15 o i o 5 gyl G (S0 g

-, 2 - o.i /c: P °./ 28 - /.: 61: s, or
Sgey O JB 3 Oly camm 2B AR im
o.i/o:/ ./f },oi & - /{ - o)oxcf

o}oxo.////°,/ }5/ Ror foifz o A
cszbd.v Ob cww@b@w.ﬂj.&

938. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Malik

bin Mighwal, dari Abu Safar, dia berkata: Ibnu Abbas & berkata,
“Wahai manusia (umat Islam), perdengarkan kepadaku apa yang
kalian katakan, dan pahamilah apa yang kuucapkan kepada kalian.
Budak mana yang dihajikan pemiliknya lalu dia meninggal dunia

kelompok periwayat meriwayatkannya dari Sufyan Ats-Tsauri dari Muhammad bin
Uqgbah dari Kuraib dari Ibnu Abbas secara tersambung sanadnya.

Muslim meriwayatkannya dalam Ash-Shahih (pembahasan: Haji, bab: Sahnya
Haji Anak Kecil dan Pahala Orang yang Menghajikannya, 2/974 no. 410/1336)
dari Abu Kuraib Muhammad bin Ala’ dari Abu Ala’ dari Sufyan.

Muslim juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Mutsanna dari
Abdurrahman dari Sufyan dari Ibrahim dari Kuraib, bahwa seorang perempuan...
demikian seterusnya, dengan sanad vyang terputus, no. 411/1336, no.
411/1336); dan dari Ibnu Mutsanna dan seterusnya secara tersambung sanadnya
dari Jbnu Abbas.
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sebelum dimerdekakan, maka dia telah menunaikan hajinya.
Tetapi apabila dia- dimerdekakan sebelum meninggal dunia, maka
hendaklah dia berhaji. Anak kecil mana yang dihajikan keluarganya
lalu dia meninggal dunia sebelum baligh, maka telah ditunaikan
untuknya hajinya. Namun apabila dia telah baligh, maka hendaklah
dia berhaiji.”%2 .

92 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (kitab Haji, bab: Hajinya
Anak Kecil, Budak dan Orang Badui, bagian pertama dari jilid IV, him. 405} dari
Abu Muawiyah dari A'masy dari Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Jagalah dariku, dan janganlah kalian berkata (ini dan itu).” Ibnu Abbas #% berkata,
“Budak mana vang dihajikan oleh pemiliknya, kemudian dia dimerdekakan, maka
dia tetap berkewajiban haji. Anak kecil mana yang telah dihajikan keluarganya di
waktu kecil, kemudian dia baligh, maka dia tetap berkewajiban haji seperti laki-
laki dewasa. Dan orang badui mana yang berhaiji sebagai orang badui, kemudian
dia berhijrah, maka dia berkewajiban haji seperti hajinya orang-orang yang
berhijrah.”

Al Baihaqi dalam A/ Ma’rifah berkata, “Afsar ini diriwayatkan dari Abu
Zhabyan dari Ibnu Abbas secara terhenti sanadnva (mauquf dan terangkat
sanadnya (marfu).”

Dia berkata, “Muthanif meriwayatkannya dari Abu Safar dalam bentuk
makna, hanya saja dia tidak menyebutkan kata mati, melainkan dia berkata,
“Selama dia masih kecil” dan “selama dia menjadi budak”.

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haiji, bab: Hajinya
Anak Kecil lalu Dia Baligh, Budak lalu Dimerdekakan, dan Orang Dzimmi lalu
Masuk Islam, 5/178-179), dari jalur Muhammad bin Minhal dari Yazid bin Zurai’
dari Syu’bah dari Sulaiman Al A'masy dari Abu Zhabyan dan seterusnya secara
marfu’.

Al Baihaqi berkata, “Hanya Muhammad bin Minhal yang meriwayatkannya
secara marfu’ dari Yazid bin Zurai’ dari Syu'bah. Sedangkan selainnya
meriwayatkannya dari Syu’bah secara mauquf Demikian pula, Sufyan Ats-Tsauri
meriwayatkannya dari A’'masy secara mauquf, dan riwayat itulah yang benar.”

Tonu Khuzaimah meriwayatkannya dari jalur Yazid (pembahasan: Haji, bab:
Anak Kecil yang Berhaiji sebelum Baligh 4/349, no. 3050), dan menilai shahih
riwayat yang mauquf-
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939. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Tbnu Juraij, dari Atha", dia berkata, “Hajinya
budak bisa ditunaikan sampai dia dimerdekakan. Apabila dia telah
dimerdekakan, maka haji menjadi wajib baginya, padahal
sebelumnya haii itu tidak waijib baginya.”?3

Hal ini seperti yang dikatakan Atha" terkait budak, insya
Allah, dan anak yang belum baligh. Telah dijelaskan makna

ucapannya, dan makna ucapan Ibnu Abbas menurut kami seperti
ini. Ucapan Ibnu Abbas “apabila dia dimerdekakan maka

Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/481, pembahasan: Manasik, bab: Hajinya
Anak Kecil dan Orang Badui, dengan menilainya shahih menutur kriteria Al
Bukhari dan Muslim. Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Demikian pula, atsar ini dinilai shahih oleh Tonu Hazm, tetapi dia mengkiaim
bahwa ketentuan tersebut mansukh (dihapus). (Al Mahalli, 7/44, Darul Fikr, kitab
Haji, Masalah 812).

93 Jonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/4/405, pembahasan: Haji, bab:
Hajinya Anak Kecil, Budak dan Orang Badui meriwayatkan dari jalur Ali bin
Hasyim dari Ismail dari Atha‘, dia berkata, “Anak kecil dan budak masih
berkewajiban haji, sedangkan orang badui telah sah hajinya karena haji diwajibkan
baginya dimanapun dia berada.”

Ini adalah riwayat yang bersifat garis besar, sedangkan riwayat kami bersifat
terperinci. Keduanya bertemu pada satu pendapat Atha".
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hendaklah dia berhaji” menunjukkan bahwa seandainya hajinya
saat masih menjadi budak itu sah sebagai haji Islam, maka Ibnu
Abbas pasti tidak menyuruhnya berhaji manakala dia telah
dimerdekakan. Ucapan Ibnu Abbas tersebut juga menunjukkan
bahwa dia tidak melihat haji sebagai kewajiban baginya dalam
kaitan dengan ubudiyyahnya. Alasannya adalah karena budak dan
orang Islam lainnya tidak melihat kewajiban haji pada seseorang
melainkan satu kali saja. Karena Allah & berfirman,
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‘Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang vang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. ” (Qs. Aali Imraan [3]): 97)

Allah & hanya menyebutnya satu kali, dan tidak
mengulanginya.
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940. Muslim dan Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij bahwa dia bertanya kepada Atha®, “Bagaimana
pendapatmu seandainya seorang budak mengerjakan haji secara

218



Al Umm

fathawwu’ karena tuannya mengizinkannya untuk mengerjakan
haji, sedangkan dia tidak memiliki biaya untuk dirinya, dan para
pemiliknya yang dia layani tidak menghajikannya?” Dia menjawab,
“Kami mendengar bahwa apabila dia telah dimerdekakan maka dia
harus berhaiji lagi.”*
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941. Muslim dan Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij, dari Tonu Thawus, bahwa ayahnya berkata, “Hajinya anak
kecil itu terlaksana baginya sampai dia berakal. Apabila dia telah
berakal, maka haji wajib baginya. Begitu juga dengan budak.”%>

Keduanya berkata:

94 | ihat fakhrij atsar sebelumnya dari Atha*.

95 HR. Ibnu Abi Svaibah dalam A/ Mushannaf (kitab Haji, bab: Hajinya Anak
Kecil, Budak dan Orang Badui, 1/4/405) dari Abu Khalid Al Ahmar dari Ibnu
Juraij dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia berkata, “Sah hajinya anak kecil sampai
dia dewasa.” .
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942. Tbnu Juraij juga mengabarkan kepada kami bahwa
pendapat mereka ini berasal dari Ibnu Abbas.%

Ucapan mereka, “Apabila anak kecil telah berakal”
maksudnya sudah bermimpi (baligh). Wallahu a lam.

943. Diriwayatkan dari Umar tentang anak kecil dan budak
atsar yang semakna dengan ucapan ini.%”

Dengan demikian, anak yang belum baligh dan budak itu
memiliki kesamaan dalam makna ini, tetapi keduanya berbeda
dalam kasus ketika masing-masing dari keduanya melakukan
persetubuhan di dalam hajinya.

3. Bab: Izin bagi Budak

Apabila seseorang mengizinkan budaknya untuk haji lalu
budaknya itu telah berihram, maka dia tidak boleh mencegah
budaknya untuk menyempumakan ihramnya. Akan tetapi, dia
boleh menjualnya, dan pembelinya pun tidak boleh mencegahnya
untuk menyempurnakan ihramnya. Pembelinya memiliki hak
khiyar manakala tidak mengetahui bahwa budak yang dibelinya

9 Lihat hadits no. 938 dan takhrinya.
97 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Svafi’i. Walahu a fam.
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sedang berihram, karena dia terhalang untuk memperoleh manfaat
dari budaknya sampai budaknya itu menyelesaikan ihramnya. Dia
tidak ada bedanya dengan budak perempuan. Demikian pula
dengan anak-anak (laki-laki dan perempuan); manakala diizinkan
orang tuanya lalu keduanya berihram, maka dia tidak boleh
- menahan keduanya.

Seandainya seorang budak menggauli istrinya lalu hajinya
batal, maka tuannya tidak boleh menahannya. Alasannya adalah
karena dia diperintahkan untuk melanjutkan haji yang telah rusak,
sama seperti dia melanjutkan haji yang sah. Seandainya seseorang
memberi izin budaknya lalu dia berihram, namun dia terhalang
oleh sakit, maka tuannya boleh menahannya apabila budaknya
telah sehat untuk melakukan tahallul dengan thawaf. Apabila
seseorang mengizinkan budaknya untuk haji, namun budak
tersebut belum sempat berihram, maka tuannya berhak
mencegahnya selama dia belum berihram.

Apabila seseorang mengizinkan budaknya untuk melakukan
haji tamattu’ atau giran, dan memberinya dam untuk haji famattu’
atau giran, maka damnya itu tidak sah karena budak tidak punya
kepemilikan atas sesuatu. Jadi, si tuan mengalihkan kepemilikan
atas sesuatu kepadanya, sehingga kepemilikan sesuatu itu tetap
ada di tangan si tuan. Dengan demikian, dam-nya budak itu tidak
sah selama budak itu tidak memilikinya dalam kondisi apa pun. Ini
menjadi dasar ketentuan kewajiban puasa bagi budak selama dia
menjadi budak. Apabila dia belum berpuasa sampai dimerdekakan,
lalu dia memperoleh kelapangan (untuk membayar kaffarah), maka
ada dua pendapat mengenainya:
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Pertama, dia membayar kaffarah seperti kaffarah orang
vang merdeka dan memperoleh kelapangan.

Kedua, dia tidak membayar kaffarah kecuali dengan puasa
karena pada waktu dia menggauli istrinya itu dia tidak memiliki
kemampuan dan tidak berkewajiban selain puasa.

Seandainya tuannya mengizinkannya untuk haji lalu dia
merusaknya, maka tuannya harus membiarkannya sampai dia
menyempurnakan hajinya. Tetapi dia tidak memiliki hak atas
tuannya untuk membiarkannya mengqadha hajinya. Jika dia
menyelesaikan hajinya, maka dia tidak perlu gadha, tetapi dia
berkewajiban mengerjakan haji manakala dimerdekakan.
Seandainya seorang budak tidak diizinkan tuannya untuk haiji lalu
dia berihram untuk haji, maka saya lebih senang sekiranya si tuan
membiarkannya melanjutkan hajinya. Tetapi jika dia tidak mau,
maka dia boleh menahannya. Mengenai hal ini ada dua pendapat:

Perfama, manakala dia ditahan tuannya untuk
menyempurnakan hajinya, maka dia berkewajiban membayarkan
satu kambing betina yang dinilai dengan dirham, kemudian dia
menilai dirham itu dengan makanan, kemudian berpuasa untuk
sehari untuk setiap mudd makanan, kemudian melakukan fahallu/

Kedua, dia melakukan fahall/ dalam keadaan tidak
menanggung kewajiban apa pun sampai dia dimerdekakan. Saat
itulah dia berkewajiban seekor kambing betina. Seandainya si tuan
mengizinkan budaknya, lalu dia mengerjakan haji famattu’, lalu
budak tersebut meninggal dunia, maka:
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944. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari
Atha", dia berkata, “Apabila engkau mengizinkan budakmu, lalu

dia melakukan haji famatfu’, lalu dia meninggal dunia, maka
bayarlah denda untuknya.”%8

Apabila seseorang bertanya, “Apakah boleh membedakan
antara pembayaran tebusan oleh tuan bagi budak di masa
hidupnya dan pembayarannya saat dia telah meninggal dunia?”
Maka jawabnya: ya.

Mengenai sesuatu yang diberikan si tuan di saat budaknya
itu masih hidup, sesungguhnya seseorang tidak boleh
mengeluarkannya sesuatu dari kepemilikannya atas nama
budaknya yang masih hidup hingga orang yang diberi atas
namanya itu (budak) dianggap sebagai orang yang bisa
memilikinya, sedangkan budak tidak punya kepemilikan. Demikian
pula apa vang diberikan seseorang atas nama orang merdeka
dengan seizinnya, atau apa yang dihibahkannya kepada orang
merdeka, lalu orang merdeka itu memberikannya atas nama
dirinya, dimana orang merdeka tersebut punya kepemilikan dalam
dua kondisi tersebut. Seandainya seseorang memberikan atas
nama orang merdeka sesudah dia mati, atau atas nama seorang

98 Saya tidak menemukan atsar ini pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi dalam
Al Ma'rifah meriwavatkannya dari jalur Abu Abbas dari Ar-Rabi’ dan seterusnya
(pembahasan: Manasik, bab: Budak yang Berhaji Tamattu’ dengan Seizin Tuannya
kemudian Meninggal Dunia, 4/174).
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budak, maka sesungguhnya orang mati itu tidak memiliki sesuatu
selama-lamanya. Tidakkah Anda berpendapat bahwa tidak boleh
menghibahkan, atau berwasiat atau bersedekah kepada orang-

orang yang sudah mati? Kami hanya membolehkan sedekah atas
nama mereka berdasarkan khabar dari Rasulullah -
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945. Bahwa beliau memerintahkan Sa’d untuk bersedekah
atas nama ibunya.??

? HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Berbagai Keputusan, bab: Sedekah
Orang Hidup atas Nama Orang Mati 2/760, no. 52) dari Sa’id bin Amr bin
Syurahbil bin Sa’id bin Sa’d bin Ubadah dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Sa’d
bin Ubadah berkata, “Ya Rasulullah, apakah sedekahku atas nama ibuku itu
bermanfaat baginya?” Rasulullah @ menjawab, “Ya.” Lalu Sa’d berkata,
“Kebunku yang demikian dan demikian aku sedekahkan atas nama ibuku.” Dia
menyedekahkan kebun yang disebutnya.

duga dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah istri Nabi &, bahwa
seorang lakidaki bertanya kepada Rasulullah g, “Sesungguhnya ibuku telah
meninggal dunia, dan menurutku seandainya dia sempat berbicara maka beliau
pasti bersedekah. Apakah aku boleh bersedekah atas namanya?” Rasulullah &
menjawab, “Ya.” (no. 53)

HR. Al Bukhari (pembahasan: Wasiat, bab: Disunnahkan bagi Orang yang
Meninggal dengan Mendadak agar Mereka Bersedekah Atas Namanya, 2/293,
no. 2760), dari jalur Malik dari Hisyam dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan:
Wasiat, bab: Sampainya Pahala Sedekah kepada Mayit 3/1254), dari jalur Yahya
bin Sa’id dari Hisyam dari Muhammad bin Bisyr dari Hisyam dan seterusnya.

Dalam jalur riwayat pertama disebutkan, “Apakah aku memperoleh pahala
sekiranya aku bersedekah atas namanya?” Sedangkan dalam jalur riwayat kedua
disebutkan, “Apakah dia memperoleh pahala sekiranya aku bersedekah atas
namanya?” Beliau menjawab, “Ya.” {no. 12/1004)

Muslim memiliki beberapa jalur riwayat lain dari Hisyam bin Urwah vang
sebagiannya sesuai dengan riwayat yang pertama, dan sebagian yang lain sesuai
dengan riwayat yang kedua, no. 13/1004).
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Seandainya bukan karena itu, maka apa yang saya
paparkan kepada Anda itu tidak boleh.

4. Bab: Bentuk Kesanggupan untuk Haji

Kemampuan itu ada dua sisi:

Pertama, seseorang mampu secara fisik dan memiliki harta
vang cukup untuk membiayai perjalanan ke haji, sehingga
kemampuannya itu sempurna. Dia terbebani fardhu haji, dan
kewajibannya tidak gugur selama dalam kondisi seperti ini selain
dengan mengerjakan haji sendiri.

Kedua, tubuhnya ringkih dan tidak sanggup duduk mantap
di atas kendaraan, padahal orang yang berhaji itu pasti menaiki
kendaraan sehingga dia bisa dihajikan dengan berada di atas
kendaraan, tetapi dia mampu untuk memperoleh orang yang
menaatinya apabila dia memerintahnya untuk menghajikannya,
atau dia memiliki harta yang dengan sebagian harta itu dia
menemukan orang vang diupahnya untuk menghajikannya.
Dengan demikian, orang tersebut termasuk orang yang terkenai
kewajiban haji sebagaimana kemampuannya.

Kita tahu bahwa dalam bahasa Arab, kata istithaah
(kemampuan) itu adalah secara fisik, atau adanya orang yang
menggantikan kemampuan fisik. Jika seseorang berkata, “Aku
sanggup membangun rumahku,” maka maksudnya adalah dengan
tangannya sendiri, atau dia menyuruh orang untuk membangunnya
dengan diberi upah, atau orang tersebut melakukannya dengan
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sukarela. Demikian pula dengan kesanggupan untuk menjahit
pakaian dan hal-hal lain yang bisa dikerjakannya sendiri atau
dikerjakan orang lain untuknya.

Barangkali ada yang berkata, “Haji itu dibebankan pada
fisik (diri), dan Anda pun berpendapat bahwa amal perbuatan itu
dibebankan pada fisik, dan pelakunya mengerjakannya sendiri,
seperti shalat dan puasa. Seseorang shalat dengan cara berdiri.
Apabila dia tidak sanggup, maka dia shalat dengan duduk atau
berbaring; tetapi orang lain tidak mengerjakan shalat untuknya.
Apabila seseorang tidak mampu berpuasa, maka dia
mengqadhanya saat dia mampu, atau membayar kaffarah, dan
orang lain tidak berpuasa untuknya.”

Pernyataan tersebut dapat dijawab, insva Allah, bahwa
berbagai syariat itu bertitik temu pada satu makna, dan berbeda-
beda dalam makna yang lain, sesuai dengan pembedaan Allah £
di antara syariat-syariat tersebut dalam Kitab-Nya, dan melalui lisan
Nabi-Nya g%, atau berdasarkan apa yang disepakati mayoritas
kaum muslimin yang tidak bodoh tentang hukum-hukum Allah.

Apabila dikatakan, “Kalau begitu, berikan dalil kepadaku

tentang apa yang anda paparkan dari Kitab Allah, atau Sunnah
Rasul-Nya €?” Maka jawabnya, insya Allah:
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946. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Az-Zuhri menceritakan dari Sulaiman bin Yasar, dari

Ibnu Abbas, bahwa seorang perempuan dari Khats’am bertanya
kepada Nabi &, “Sesungguhnya fardhu haji yang ditetapkan Allah
pada hamba-hamba-Nya itu sampai kepada ayahku dalam keadaan
sudah tua renta, tidak bisa bertahan di atas kendaraannya. Apakah
menurutmu aku boleh menghajikannya?” Nabi 8 berkata

kepadanya, “ Ya.”100

100 HR. Al Humaidi dalam Musnadnya (1/235)), dari jalur Sufyan dan
seterusnya.

Di dalamnya terdapat perkataan Sufyan: Amr bin Dinar menceritakannya
kepada kami pertama kali dari Az-Zuhri dari Sulaiman bin Yasar dari Ibnu Abbas,
dan dia menambahkan di dalamnya...

Sufyan berkata, “Ketka Az-Zuhri datang kepada kami, aku duduk
menungguinva, tetapi dia tidak mengatakannya.” (no. 507).

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Berhaji untuk orang lain, 1/359,
dari Ibnu Syihab dan seterusnya, di dalam ada kisah tentang memandang secara
berlebihan kepada perempuan, no. 97).

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Kewajiban dan Keutamaan Haji
1/469 no. 1513) dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya (Padanannya
ada pada no. 1845, 1855, 4399, 6228); dan Muslim (pembahasan: Haiji, bab:
Menghajikan Orang yang Tidak Berdaya karena Sakit Menahun, Renda dan
Semisalnya, atau Karena Mati 2/973 no. 407/1334) dari Yahya bin Yahya dan
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Sufyan berkata, “Demikianlah saya menghapalnya dari Az-
Zuhri.”

Hadits ini diberitahukan kepadaku oleh Amr bin Dinar, dari
Az-Zuhri, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Nabi £
dengan redaksi yang sama, dan dia menambahkan: Lalu
perempuan tersebut berkata, “Ya Rasulullah, apakah hal itu
memberikan manfaat baginya?” Beliau menjawab, “Ya, sama
seperti dia menanggung hutang lalu kamu membayarnya, sehingga
hal itu menghasilkan manfaat kepadanya.”

Di antara yang dihafal Sufyan dari Az-Zuhri terdapat hal
vang menjelaskan bahwa ayah perempuan tersebut manakala
menerima kewajiban haji dalam keadaan tidak sanggup untuk
berpegangan di atas kendaraan, maka orang lain boleh
menghajikannya, baik anak atau orang lain; dan bahwa orang lain
boleh mengerjakan haji untuknya sebagai haji fardhu meskipun dia
berkewajiban haji, manakala orang vang dihajikan itu tidak

Malik dan seterusnya, dan dari jalur riwayat Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dengan
sanad ini dengan redaksi yang serupa, no. 408/1335).

Tbnu Hajar mengomparasi riwayat-riwayat vang berbeda dari hadits ini, lalu
berkata, “Riwayat yang disepakati adalah dengan lafazh &2 (tetap), menggantikan
lafazh &iZ.i (berpegang). Sedangkan lafazh dalam riwayat Al Bukhari adalah
£+ (duduk dengan mantap), dan dalam riwayat Al Baihagi &liie . Dalam
riwayat An-Nasa i dijelaskan bahwa perempuan tersebut bertanya k:apada Nabi &
pada pagi hari Jam’... Di antara para periwayat ada yang menyumberkannya dari
Tonu Abbas dari saudaranya, yaitu Fadhl.

Ibnu Majeh meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Kuraib dari ayahnya dari
fonu Abbas: Hushain bin Auf menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku berkata,
“Ya Rasulullah, sesungguhnya ayahku mendapati kewajiban haji dalam keadaan
tidlak mampu haji kecuali dalam keadaan berbaring.” Beliau berdiam sesaat,
kemudian bersabda, “Berhajilah untuk ayahmu.” Ahmad berkata, “Muhammad bin
Kuraib itu mungkar haditsnya.” (At-Talkhish, 2/224)
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sanggup menjalankan haji dengan badannya, maka fardhu itu tetap
melekat padanya. Jadi, kewajiban haji tetap melekat pada ayah
perempuan tersebut. Seandainya kewajiban haji tidak melekat
padanya, tentulah Rasulullah & berkata kepada perempuan
tersebut: tidak ada kewajiban atas ayahmu apabila ayahmu itu
masuk Islam dalam keadaan tidak sanggup bertahan di atas
kendaraan, insya Allah. Dan tentulah beliau berkata: seseorang
tidak boleh berhaji untuk orang lain, karena seseorang itu beramal
untuk dirinya sendiri.

Kemudian Sufyan menjelaskan dari Amr dari Az-Zuhri
dalam hadits tersebut, (menjelaskan) hal yang tidak menyisakan
ruang di hati orang yang tidak memahami. Dalam hadits itu dia
berkata: Lalu perempuan tersebut berkata, “Ya Rasulullah, apakah
hal itu memberikan manfaat baginya?” Beliau menjawab, “Ya,
sama seperti dia menanggung hutang lalu kamu membayarmya,
sehingga itu menghasilkan manfaat baginya.”

Pembayaran hutang untuk orang yang menanggung
hutang, baik masih hidup atau sudah mati, merupakan kewajiban
dari Allah dalam Kitab-Nya, dan melalui lisan Nabi-Nya, serta ada
dalam ijma‘ kaum muslimin. Jadi, Rasulullah 2 memberitahu
perempuan tersebut bahwa tindakannya melaksanakan kewajiban
haji untuk ayahnya itu memberikan manfaat bagi ayahnya, seperti
halnya tindakannya membayarkan hutang ayahnya itu memberikan
manfaat baginya seandainya ayahnya menanggung hutang.
Manfaatnya adalah mengeluarkannya dari dosa dan mendatangkan
pahala penunaian perkara fardhu baginya, seperti seandainya
kewajiban itu berupa hutang. Tidak ada yang lebih kuat untuk
digabungkan  (disamakan) daripada yang digabungkan
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Rasulullah . Kami menggabungkan dengan qgiyas di antara hal-
hal yang serupa dari satu sisi, meskipun berbeda di sisi lain,
apabila tidak ada sesuatu yang lebih kuat kemiripannya
daripadanya, sehingga kami berpendapat bahwa argumen tersebut
memaksa para ulama untuk menerimanya. Apabila Rasulullah &
menggabungkan di antara sesuatu, maka kita wajib
menggabungkan antara hal-hal yang digabungkan Rasulullah €& .

Di dalamnya ada perbedaan lain, bahwa orang yang berakal
(paham) akan shalat itu tidak gugur kewajiban shalat baginya
hingga dia mengerjakannya dengan cara duduk apabila dia tidak
mampu berdiri, atau dengan cara berbaring, atau dengan memberi
isyarat, dan dengan cara apa pun yang dia sanggupi. Apabila
 seseorang tidak sanggup berpuasa, maka dia menggadhanya.
Apabila dia tidak sanggup menggadhanya, maka dia membayar
kaffarah. Perkara-perkara fardhu yang dibebankan pada fisik itu
memiliki satu kesamaan bahwa dia dilaksanakan harus dalam satu
kondisi, kemudian dia berbeda sesuai yang dikecualikan Allah dan
Rasul-Nya. Dia dibedakan sesuai pembedaan yang dilakukan oleh
para sahabat Nabi £, atau sebagian orang sesudah mereka.

Jadi, ulama yang berbeda pendapat dari kami dan tidak
membolehkan seseorang berhaji untuk orang lain mengklaim
bahwa barangsiapa yang lupa bicara dalam shalat, maka shalatnya
tidak rusak; dan barangsiapa lupa makan di bulan Ramadhan,
maka puasanya rusak. Dia mengklaim bahwa barangsiapa yang
bersetubuh dalam haji maka dia menyembelih Aadyu; barangsiapa
bersetubuh di bulan Ramadhan maka dia membayar sedekah; dan
bérangsiapa bersetubuh dalam shalat maka dia tidak berkewajiban
apa pun. Selain itu masih ada banyak perbedaan yang tidak
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terhitung di antara perkara-perkara fardhu. Alasannya ulama
tersebut dalam membedakan di antara perkara-perkara fardhu
tersebut adalah kAhabar dan ijma‘’. Apabila demikian alasannya,
maka mengapa dia menolak sesuatu yang sama dengan yang

dipegangnya?
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947. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab,
-dari Sulaiman bin Yasar, dari Abdullah bin Abbas @&, dia berkata:
Fadhl bin Abbas membonceng Nabi &, lalu datanglah kepada
beliau seorang perempuan dari Khats’am untuk meminta fatwa
kepada beliau. Perempuan itu berkata, “Ya Rasulullah,
sesungguhnya fardhu haji yang ditetapkan Allah pada ayahku itu
sampai kepadanya dalam keadaan tua renta, tidak bisa bertahan di
atas kendaraan. Apakah aku boleh menghajikannya?” Beliau
menjawab, “Ya.” Peristiwa itu terjadi dalam Haji Wada’.101
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948. Muslim bin Khalid Az-Zinji mengabarkan kepada kami
dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu Syihab berkata: Sulaiman bin

101 | shat fakhrijhadits sebelumnya pada no. 946.
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Yasar menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abbas, dari Fadhl
bin Abbas, bahwa seorang perempuan dari Khatsam berkata, “Ya
Rasulullah, sesungguhnya ayahku menerima fardhu Allah berupa
haji dalam keadaan sudah tua renta, tidak bisa duduk mantap di

atas punggung untanya.” Beliau bersabda, ‘Kalau begity,
berhajilah untuknya!102
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102 | jhat takhrni hadits no. 946.
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949. Amr bin Abu Salamah mengabarkan kepada kami
dari Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dari Abdurrahman
bin Harits Al Makhzumi, dari Zaid bin Ali bin Husain bin Ali, dari
ayahnya, dari Ubaidullah bin Abu Rafi’, dari Ali bin Abu Thalib 8,
bahwa Rasulullah € bersabda, “Semua wilavah Mina adalah
tempat penyembelihan.” Kemudian datanglah seorang perempuan
dari Khats’am dan bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ayahku
sudah tua renta, sudah pikun. Fardhu Allah dalam haji pada
hamba-hamba-Nya sampai kepada ayahku dalam keadaan dia
tidak sanggup melaksanakannya. Apakah gugur kewajibannya
sekiranya saya mengerjakan haji untuknya?” Beliau menjawab,
“Va. »103

103 HR. Al Humaidi (1/164-165) dari Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah
bin Zubair dari Sufyan dari Abdurrahman bin Harits bin Ayyasy bin Abu Ar-
Rabi’ah dan seterusnya.

Redaksinya adalah: Rasulullah & melakukan wuquf di Arafah, lalu beliau
bersabda, “Inilah tempat wuquf. Arafah seluruhnya adalah tempat wuquf.”
Kemudian beliau bertolak ketika matahari terbenam. Kemudian beliau
membonceng Usamah sehingga beliau memacu unta beliau. Orang-orang gaduh di
kanan dan kiri beliau, sehingga beliau menoleh kepada merecka dan berkata,
“Tenanglah, wahai manusia!” Kemudian beliau tiba di Jam’ dan mengimami shalat
mereka dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya, kemudian beliau bermalam di sana
hingga pagi. Kemudian beliau pergi ke Quzah dan melakukan wuquf di Quzah,
dan bersabda, “Ini adalah tempat wuquf, dan Jam’ selwruhnya adalah tempat
wuquf.” Kemudian beliau berjalan hingga tiba di Muhassar dan melakukan wuquf
di sana. Lalu beliau memacu unta beliau sehingga unta beliau membedal {memukul
dengan rotan) hingga lemah. Kemudian beliau menahan untanya. Kemudian beliau
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membonceng Fadhl dan berjalan hingga tiba di tempat pelemparan Jumrah, lalu
beliau melempar Jumrah, lalu beliau pergi ke tempat penyembelihan dan
bersabda, “Ini adalah tempat penyembelihan, dan Mina seluruhnya adalah tempat
penyembelihan. ”

Dia berkata, “Seorang perempuan muda dari Khats’am meminta fatwa
kepada beliau. Dia berkata, “Sesungguhnya ayahku sudah tua renta. Dia sudah
pikun saat kewajiban Allah dalam haji sampai kepadanya. Apakah gugur
kewajibannya sekiranya saya menghajikannya?” Beliau menjawab, “Ya, maka
kerjakanlah haji untuk ayahmu.”

Dia berkata, “Beliau menekuk leher Fadhl, lalu Abbas bertanya kepada
beliau, “Ya Rasulullah, mengapa engkau menekuk leher anak pamanmu?” Beliau
menjawab, “Aku melihat laki-laki muda dan perempuan muda, tetapi aku tidak
merasa aman akan gangguan setan atas keduanya.”

Dia berkata, “Kemudian datanglah seorang lakilaki kepada beliau dan
berkata, “Ya Rasulullah, aku telah mencukur rambut sebelum menyembelih.”
Beliau menjawab, “Sembelihlah hewan kurbanmu, tidak ada larangan.” Kemudian
datanglah lakilaki lain kepada beliau dan berkata, “Ya Rasul, sesungguhnya aku
bertolak sebelum mencukur rambut.” Beliau menjawab, “Cukurlah, atau
pangkaslah, tidak ada larangan.”

Kemudian beliau pergi ke Baitullah dan thawaf di sana. Kemudian beliau
pergi ke Zamzam dan bersabda, “Wahai Bani Abdul Muththalib! Inilah pengairan
kalian. Seandainya bukan karena orang-orang nanti akan mengalahkan kalian
dalam menguasai sumur ini, tentulah aku mengambilnya dari kalian.” (no. 562)

Al Humaidi juga meriwayatkan dari Ahmad bin Abdah Al Bashri dari
Mughirah bin Abdurrahman bin Harits Al Makhzumi dari ayahnya dan seterusnya
(no. 564).

Ibnu Mulaqqin, fonu Hajar dan An-Nawawi berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi.” (Khulashah Al Badr Al Munir, 1/346, dan At-Talkhish Al Habir,
2/225).

An-Nawawi berkata, “Menurut At-Tirmidz, hadits tersebut hasan-shahih.” (Al
Majmu’, 7/81)

Saya tidak menemukan hadits ini pada tempatnya dalam At-Tirmidzi.

Demikian pula pernyataan peneliti kitab Khulashah Al Badr Al Munir
(1/346). Dia berkata, “Saya tidak menemukan hadits Ali pada At-Tirmidzi.”
Barangkali hadits tersebut ada dalam naskah lain di antara naskah-naskah At-
Tirmidzi.
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Dalam hadits Ali bin Abu Thalib @ dari Nabi & terdapat
penjelasan bahwa ayah perempuan tersebut wajib menjalankan
haji apabila mampu. Apabila dia tidak sanggup mengerjakannya
sendiri, maka pelaksanaan haji oleh perempuan tersebut untuk
ayahnya itu bisa menggugurkan kewajibannya, dan obyek
pelaksanaan itu tidak lain adalah sesuatu yang wajib.
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950. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari
Hanzhalah bin Abu Sufyan, dia berkata: Aku mendengar Thawus
berkata: Seorang perempuan datang kepada Nabi & dan berkata,
“Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dalam keadaan
berkewajiban haji.” Beliau bersabda, “Berhajilah untuk ibumu!104

104 Status hadits ini mursal

Al Baihaqi dalam A/ Ma rifah berkata, “Kami meriwayatkan hadits ini dari
Said bin Jubair dari Tonu Abbas secara maushul (tersambung sanadnya. ” (3/475)

Al Baihaqgi meriwayatkan dalam As-Sunan juga dari jalur Ismail bin Ishaq dari
Musaddad dari Abu Awanah dari Abi Bisyr dari Said dari Jbnu Abbas, bahwa
seorang perempuan datang kepada Rasulullah & dan bertanya, “Sesungguhnya
ibuku bermnadzar untuk berhaji namun beliau meninggal dunia sebelum haji.
Apakah aku boleh menghajikannya?” Beliau menjawab, “ Ya, berhajilah untuknya!
Bagaimana menuwrutmu seandainya ibumu menanggung hutang, apakah kamu
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851. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu dJuraij,
dari Atha®, dia berkata: Nabi & mendengar seorang laki-laki
berkata, “Labbaik an fulan (Aku penuhi panggilan-Mu untuk
menggantikan fulan). ” Beliau bersabda, ‘“Jika kamu sudah berhaji,
maka berhajilah untuknya! Tetapi jika kamu belum berhaji, maka
berhajilah untuk dirimu!"105

membayarnya?” Perempuan tersebut menjawab, “Ya.” Beliau bersabda,
“Tunaikanlah hak Allah, karena Allah itu lebih pantas untuk dipenuhi hak-Nya.”

Al Baihaqi berkata, “Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih Al Bukhari
dari Musaddad.” (4/548)

HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang Teguh pada Kitab dan Sunnah,
bab: Orang vang Menyerupakan Pokok vang Diketahui dengan Pokok yang
Dijelaskan, 4/368, no. 7315) dari Musaddad (Padanannya ada pada no. 1852,
6699).

105 Statys hadits ini mursa/ Muslim dimaksud adalah Muslim bin Khalid Az-
Zinji, sebagaimana diterangkan pada no. 965 berikut nanti, insya Alah.

Al Baihaqi dalam As-Sunan berkata, “Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkan
dari Ibnu Juraij secara mursal”

Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur Ishaq Al Azraq dari Syarik dari Abu
Laila dari Atha" dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ...

Kemudian Al Baihaqgi berkata, “Demikianlah Ibrahim bin Thahman
meriwayatkannya dari Abu Laila (Ad-Daruquthni, 2/268, no. 1/44).

Tonu Juraij meriwayatkannya dari Atha" dari Nabi @ secara mursal.

Riwayat yang pertama (yaitu riwayat Asy-Syafi'i) lebih kuat. Wallahu a lam.
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Kemudian Al Baihagi meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dari Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi dari Ayyub bin Abu Tamimah dan Khalid Al Hadzdza® dari
Abu Qilabah dari bnu Abbas bahwa dia mendengar seorang laki-laki berkata,
‘Labbaik An Syubrumah (Aku penuhi panggilan-Mu untuk menggantikan
Swubrumah).” Tonu Abbas berkata, “Celaka kamu, apa (siapa) itu Syubrumah?”
Salah satu dari keduanya (Ayyub bin Abu Tamimah dan Khalid Al Hadzdza")
berkata: Orang itu menjawab, “Saudaraku.” Dan yang lain berkata: Lalu orang itu
menyebut kerabat. Ibnu Abbas bertanya, “Apakah kamu sudah berhaji untuk
dirimu sendiri?” Dia menjawab, “Belum.” Tbnu Abbas berkata, “Kalau begitu,
jadikan haji ini untuk dirimu, kemudian berhajilah untuk Syubrumah.” (As-Sunan,
4/155)

Al Baihaqi berkata, “Demikianlah hadits ini diriwayatkan secara mauguf Abu
Daud meriwayatkannya dari jalur Said bin Abu Awanah dari Qatadah dari Azrah
dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Nabi & mendengar seorang laki-laki
berkata, “Labbaik An Syubrumah (Aku penuhi panggilan-Mu untuk menggantikan
Syubrumah). Beliau "bertanya, “Siapa Syubrumah?” Dia menjawab, “Saudaraku,
atau kerabatku.” Beliau bertanya, “Apakah kamu sudah berhaji untukmu sendiri?”
Dia menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, berhajilah untuk dirimu
sendiri, kemudian berhajilah untuk Syubrumah.” (Abu Daud, bahasan: Manasik,
bab: Seseorang yang Berhaji untuk Orang Lain, 2/400, no. 1811). Demikian pula,
Ibnu Majah (2/969) meriwayatkannya dalam Manasik, bab: Menghajikan Orang
yang Sudah Meninggal, no. 2903).

Al Baihaqi berkata, “Sanad ini shahih, dan dalam, bab: ini tidak ada hadits
vang lebih shahih daripada hadits ini.”

Dia berkata, “Seperti itulah Yusuf Al Qadhi meriwayatkannya dari Said bin
Abu Arubah dari Qatadah.” (Ad-Daruquthni, 2/270, no. 161)

Dan seperti itulah Yusuf Al Qadhi meriwayatkannya dari Muhammad bin
Abdullah Al Anshari dan Muhammad bin Bisyr dari Ibnu Abi Arubah.

Ghandar meriwayatkannya dari Said bin Abu Arubah secara terhenti
sanadnya pada Ibnu Abbas.

Dia berkata, “Barangsiapa meriwayatkannya secara marfu’ dari periwayat
vang hafizh lagi tsigah, maka dia tidak terpengaruh oleh perbedaan dari orang
vang membedainya. Azrah dimaksud adalah Azrah bin Yahya.”

Al Baihaqi meriwayatkannya dari Atha* dari Ibnu Abbas secara marfu’ dari
lebih dari satu jalur riwayat, kemudian dia berkata, “Riwayat orang vang
meriwayatkan hadits Atha® secara mursal itu lebih shahih. Wallahu a’am.” (As-
Sunan, 4/549 dalam Haji, bab: Orang yang Tidak Boleh Berhaji untuk orang lain)
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952. Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, dari
ayahnya, bahwa Ali bin Abu Thalib # berkata kepada seorang

laki-laki tua renta yang belum berhaji, “Jika kamu mau, kamu bisa
106

7

membekali seseorang untuk menghajikanmu.

Seandainya orang vang dalam kondisi ini membekali
seseorang untuk menghajikannya, kemudian kondisinya berubah
menjadi mampu untuk duduk di atas kendaraan untuk pergi haj,
dan ada kemungkinan baginya untuk berhaji, maka haji untuk
menggantikannya itu tidak menggugurkan kewajiban, dan dia
harus berhaji sendiri. Apabila dia tidak melakukannya hingga

Lih. Ath-Thabrani (2/267-271, no. 142-164)

106 Al Baihaqi dalam A/ Ma'rifah berkata, “Asy-Syafi'i meriwayatkannya
dalam madzhab lama dari seorang periwayat dari Ja’far bin Muhammad dengan
sanadnya dan maknanya.”

Kemudian Al Baihagi mengutip perkataan Asy-Syafi’i, “Atha’ melontarkan
satu pendapat yang sepertinja maksudnya adalah sah sekiranya seseorang
sukarela menggantikan orang lain dalam mengerjakan setiap manasik haji atau
umrah, atau mengerjakan keduanya, baik yang digantkan itu sanggup
mengerjakan keduanya atau tidak sanggup.”

Tbnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Yazid mantan sahaya Atha®,
dia berkata, “Dia memerintahkanku untuk thawaf untuk menggantikannya.” Asy-
Syafi’i berkata, “Menurut pendapat kami, seseorang tidak boleh mengerjakannya
untuk orang lain melainkan orang yang digantikan itu tidak sanggup mengerjakan;
baik karena tua, atau sakit vang tidek diharapkan mampu sama sekali, atau
sesudah dia mati. Inilah yang paling mendekati Sunnah.” (A/ Ma rifah, 3/475-476)
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meninggal dunia, atau kondisinya berubah menjadi tidak mampu
mengerjakan haji lagi, maka dia wajib membekali seseorang untuk
menghajikannya manakala dia telah sampai kepada kondisi
tersebut, atau meninggal dunia; karena haji yang dikerjakan orang
lain itu sah setelah dia tidak bisa mengadakan perjalanan. Apabila
dia bisa mengadakan perjalanan, maka dia wajib berhaji, dan dia
termasuk orang yang wajib berhaji dengan badannya sendiri
manakala telah mencapai kondisi tersebut, serta haji yang dia
wajibkan pada dirinya sendiri dengan nadzar atau janji baik. Itu
seperti haji Islam dan umrah Islam. Dia harus berhaji untuk dirinya
sendiri, dan dihajikan orang lain. Apabila orang lain boleh
menghajikannya untuk haji Islam dan umrah Islam, maka boleh
pula untuk haji yang dia wajibkan atas dirinya sendiri.

5. Bab: Perbedaan Pendapat tentang Menghajikan
Mavyit

Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama di suatu
negeri yang dikenal dengan keilmuannya, yang berbeda pendapat
dari kami bahwa seseorang boleh dihajikan setelah dia meninggal
dunia, yaitu haji wajib untuknya, kecuali sebagian ulama yang kami
jumpai di Madinah.

Para ulama Madinah dan para fugaha generasi terdahulu

memerintahkan hal tersebut, selain tentunya ada Sunnah
Rasulullah g8, serta ada perintah Ali bin Abu Thalib dan Ibnu
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Abbas 8, serta lebih dari seorang sahabat Nabi €, Ibnu Musayyib
dan Rabiah.

Ulama vang mengatakan, “Seseorang tidak boleh berhaji
untuk orang lain” berkata demikian, padahal diriwayatkan dari
Nabi & dari tiga jalur riwayat, selain yang diriwayatkan para
periwayat dari Nabi € yang bukan riwayat ulama tersebut, bahwa
beliau memerintahkan sebagian orang yang bertanya kepada
beliau untuk berhaji untuk orang lain. Namun ulama tersebut
meninggalkan apa yang diriwayatkan dari Nabi €. Sebagian orang
yang berpendapat demikian berargumen dengan perkataan Ibnu
Umar 4, “Seseorang tidak boleh berhaji untuk orang lain.”107

Padahal, diriwayatkan dari Ibnu Umar 4 sebanyak enam
puluh hadits yang bertentangan dengan riwayatnya tersebut. Di
antaranya adalah pendapat yang ditinggalkannya ketika datang
berita dari Nabi €. Di antaranya pula adalah pendapat yang
ditinggalkannya ketika datang berita dari sebagian sahabat

107 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Orang vang Berpendapat, Seseorang tidak Boleh Berhaji untuk orang lain, him.
441) dari Khalid Al Ahmar, dari Yahya bin Said, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia
berkata, “Seseorang tidak boleh berhaji untuk orang lain, dan seseorang tidak
boleh puasa untuk orang lain.”

Sebagian dari hadits tersebut, yaitu bagian yang terakhir, diriwayatkan oleh
Malik dalam A/ Muwaththa * (pembahasan: Puasa, bab: Nadzar Puasa dan Puasa
untuk Mayit, 1/303) dia berkata bahwa dia menerima kabar bahwa Abdullah bin
Umar & ditanya, “Apakah seseorang boleh berpuasa untuk orang lain, atau
seseorang boleh shalat untuk orang lain?” Ibnu Umar & menjawab, “Seseorang
tidak boleh berpuasa untuk orang lain, dan seseorang tidak boleh shalat untuk
orang lain.”

Ibnu Abi Syaibah di tempat yang sama meriwayatkan dari Waki’ dari Al
Umari dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kalau aku, bersedekah dan
memberi hadiah.”
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Nabi €. Di antaranya adalah pendapat yang dia tinggalkan ketika
datang berita dari seorang tabi'in. Ada pula pendapat yang
ditinggalkannya karena pendapat pribadinya. Jadi, bagaimana
mungkin seseorang vyang mengaku berilmu itu boleh
menempatkan pendapat Ibnu Umar & baginya pada posisi ini,
kemudian menjadikannya sebagai hujjah terhadap Sunnah, dan
tidak menjadikannya sebagai hujjah terhadap pendapat pribadinya?

Di antara hujjah orang yang berpendapat demikian adalah
pernyataan, “Bagaimana mungkin seseorang mengerjakan amalan
untuk orang lain, sedangkan Sunnah Rasulullah & itu harus
mengikuti  ketetapan Allah §&?” Bagaimana bisa muncul
pertanyaan ini, sedangkan pertanyaan ini adalah tentang sesuatu
yang telah dijelaskan oleh Sunnah yang valid, sehingga tidak
memberikan ruang bagi orang yang tahu? Seandainya seseorang
boleh berpendapat demikian, maka boleh juga dia berpendapat
demikian dalam masalah yang lain. Orang yang berpendapat
demikian itu terkadang mengajukan berbagai riwayat yang lebih
lemah daripada sanad tentang perintah Nabi & kepada sebagian
orang untuk berhaji untuk orang lain.

Dalam masalah ini pun ada banyak ulama vyang
bertentangan dengannya. Di antaranya adalah hukuman potong
tangan karena pencurian seperempat dinar,108 penjualan arivah,

108 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Pencurian yang
Wajib Dikenai Potong Tangan 2/832) dari Yahya bin Said dari Amruah binti
Abdurrahman dari Aisyah @ bahwa dia berkata, “Tidak lama bagiku, dan aku pun
tidak lupa, bahwa potong tangan itu dikenakan pada pencurian seperempat dinar
atau lebih.”
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larangan menjual daging dengan hewan utuh,1%? serta masih
banyak lagi sunnah vang lain. Bagaimana boleh baginya untuk
membantah orang vang berbeda pendapat darinya dengan
menetapkan hadits yang lebih lemah dan menolak hadits lain yang
lebih kuat? Bagaimana mungkin boleh baginya untuk berpegang
pada gasamah, sedangkan dia diperselisihkan validitasnya dari
Nabi £? Lagi lupa, mayoritas ulama menentangnya. Di dalam
gasamah, seseorang dengan sumpah para pendakwa harus

HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Firman Allah: Pencuri
Lakilaki dan Perempuan, Potonglah Tangan Keduanya); dan Muslim
(pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Sanksi Pencurian dan Takarannya, no. 1-4).

109 Hadits tentang penjualan Arijyah diriwayatkan ~ oleh  Ath-Thabrani
(pembahasan: Jual-Beli, bab: Riwayat tentang Pinjaman 2/619-620) dari Nafi’ dari
Abdullah bin Umar dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah g memberi keringanan
kepada orang yang memperoleh pinjaman untuk menjualnya dengan mengurangi
harganya.

HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-Beli, bab: Penjualan secara Kira-Kira); dan
Muslim (pembahasan: Jual-Beli, bab: Pengharaman Penjualan Kurma Basah
dengan Kurma Kering kecuali dalam Akad Ariyah, no. 60).

Malik berkata, “Ariyyah adalah seseorang meminjami orang lain berupa
kebun kurma, kemudian orang tersebut terganggu dengan masuknya orang lain
tersebut sebagai mitranya, sehingga dia diberi keringanan untuk membeli Ariyyah
tersebut darinya.”

Hadits tentang larangan menjual daging dengan hewan diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani (pembahasan: Jual-Beli, bab: Menjual Hewan dengan Daging
2/655), dari jalur Zaid bin Aslam dari Said bin Musayyib bahwa Rasulullah &
melarang penjualan hewan dengan daging.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Saya tidak mengetahui bahwa hadits ini tersambung
sanadnya dari satu jalur riwayat yang valid.”

Diriwayatkan dari Daud bin Hushain bahwa dia mendengar Said bin
Musayyib berkata, “Di antara perjudian orang-orang jahiliyah adalah penjualan
hewan dengan daging; vaitu dengan seekor atau dua ekor kambing betina.” Daud
bin Hushain juga meriwayatkan dari Abu Zinad dari Said bin Musayyib bahwa dia
berkata, “Dilarang menjual hewan dengan daging.”
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membayar dam dan harta yang banyak. Padahal dengan sumpah
pada pendakwa itu dia tidek memberikan dinar dan tidak pula
dirham, serta tidak pula harta sedikit pun dalam selain perkara
qasarnah.

Apabila dia mengatakan, “Di dalam Sunnah tidak ada
givas, dan tidak terlintas pula pikiran dalam akal”, maka
sesungguhnya hadits hajinya seseorang untuk orang lain itu lebih
valid dari semua yang Anda sebutkan, dan lebih pantas untuk tidak
jauh dari akal setelah penjelasan Anda tentang gasamah dan
selainnya. Kemudian dia kembali mengkritik hajinya seseorang
untuk orang lain, dimana seandainya dia meninggalkan kritik
tersebut maka itu lebih baik baginya, tetapi dia justru
meninggalkan sesuatu yang tidak boleh dia ia tinggalkan. Dia
mengatakan, “Apabila seseorang berwasiat agar dia dihajikan,
maka dia dihajikan dengan menggunakan hartanya. Dasar
pendapatnya ini adalah: seseorang tidak boleh berhaji untuk orang
lain, sebagaimana seseorang tidak boleh mengerjakan shalat untuk
orang lain. Saya pemah bertanya kepada sebagian orang yang
berpendapat seperti pendapatnya, “Bagaimana pendapat Anda
seandainya seseorang berwasiat agar dia dishalatkan dan
dipuasakan dengan upah, atau dengan nafkah tanpa upah, atau
dengan sukarela; apakah dia dipuasakan atau dishalatkan?” Dia
menjawab, “Tidak, dan wasiat tersebut batal.” Lalu saya katakan
kepadanya, “Apabila demikian, maka hal itu juga membatalkan
haji karena dia seperti puasa dan shalat. Lalu, bagaimana mungkin
dia membolehkan seseorang berhaji untuk orang lain dengan
hartanya, tetapi dia tidak membatalkan wasiat dalam hal haji
sebagaimana dia membatalkan wasiat tersebut?” Dia menjawab,
“Orang-orang membolehkannya.” Saya katakan, “Orang-orang
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vang membolehkannya itu juga membolehkan seseorang berhaji
untuk orang lain manakala orang lain tersebut sudah ringkih, dan
jika dia telah mati dalam kondisi apa pun. Anda tidak
membolehkannya  sebagaimana mereka = membolehkannya
berdasarkan Sunnah. Anda tidak membatalkannya sebagaimana
Anda membatalkan wasiat puasa dan shalat.” Jadi, dia tidak
memiliki sunnah terkait masalah ini, dan tidak pula afsar, atau
givas atau logika. Bahkan dia memiliki riwayat-riwayat yang
bertentangan dengan semua ini, serta bertentangan dengan apa
vang dijadikannya argumentasi dari Ibnu Umar . ‘

Jadi, saya tidak mengetahuinya saat mengatakan,
“Seseorang tidak boleh berhaji untuk orang lain” sebagai orang
yang konsisten dengan pendapatnya. Dia tidak memerintahkan
haji dalam kondisi yang Rasulullah € memerintahkannya, disusul
para sahabat beliau dan mayoritas ulama Figih. Saya tidak tahu
orang yang membantah hadits-hadits dari golongan ahli kalam itu
meninggalkan argumen yang membantah kami untuk beralih
kepada sesuatu yang lain seperti perpindahan mereka untuk
menyalahkan orang yang disalahkannya di antara sahabat-sahabat
kami, bahwa seseorang itu boleh berhaji untuk orang lain. Dia
menyalahkan pendapat tersebut. Ada banyak hal dari Sunnah yang
dia tinggalkan. Tidak ada kegaduhannya dalam masalah ini seperti
kegaduhannya.

Karena itu, kami berkata kepada sebagian orang vyang
berkata demikian kepada kami, “Sikap Anda untuk berpegang
tequh pada argumen ini adalah sikap orang yang tidak berilmu,
atau orang vang memiliki ilmu tetapi tanpa pemahaman.” Dia
bertanya, “Bagaimana demikian?” Saya katakan, “Bagaimana
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pendapat Anda tidak argumen yang Anda pegang; apakah dia
perkataan seseorang yang ucapannya menghasilkan keniscayaan
sehingga berat bagi Anda untuk menentangnya, ataukah perkataan
seorang manusia yang mungkin saja terjadi kesalahan di dalamnya
seperti manusia lainnya?” Dia menjawab, “Bukan yang pertama,
melainkan ucapan orang yang berkemungkinan salah.” Kami
katakan, “Sikapnya meninggalkan pendapat bahwa seseorang
boleh berhaji untuk orang lain merupakan sikap yang tidak bisa
kami terima.” Dia berkata, “Itu dari sudut kalian.” Kami katakan,
“Kami tidak menyangka adanya seseorang yang hidup di masa
sekarang dan dari pihak kami yang terbebas dari lupa.
Sesungguhnya mereka itu seperti manusia pada umumnya. Tetapi,
orang Vvang berkesadaran tidak akan berargumen untuk
membantah seseorang dengan ucapan orang lain. Seseorang itu
seharusnya berargumen untuk membantah pendapat lain dengan
pendapatnya sendiri.

6. Bab: Kondisi Dimana Haji Wajib

Saya tidak senang sekiranya seseorang meninggalkan haji
dengan berjalan kaki manakala dia mampu berjalan kaki,
meskipun dia tidak mampu menaiki kendaraan, baik laki-laki atau
perempuan. Dalam hal ini laki-laki lebih sedikit udzurnya daripada
perempuan. Tetapi tidak ada keterangan yang jelas bagiku untuk
mewajibkan haji pada orang tersebut, karena saya tidak mencatat
dari seorang pemberi fatwa pun bahwa dia mewajibkan seseorang
untuk berhaji dengan berjalan kaki. Diriwayatkan banyak hadits
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dari Nabi 2 vang menunjukkan bahwa tidak wajib berjalan kaki
bagi seseorang untuk pergi haji, meskipun dia mampu. Hanya
saja, di antara hadits-hadits tersebut ada yang terputus sanadnya,
dan ada pula yang para ahli hadits enggan menilainya sebagai
hadits yang valid.
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953. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari
Ibrahim bin Yazid, dari Muhammad bin Abbad bin Ja’far, dia
berkata: Kami duduk di majelis Abdullah bin Umar, lalu aku
mendengarmya berkata: Seseorang bertanya kepada Rasulullah £,
“Bagaimana keadaan orang vang berhaji?” Beliau menjawab,
“Rambutnya kusut dan badannya apek (tidak memakai
wewangian)” Lalu berdirilah orang lain dan bertanya, “Ya
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Rasulullah, haji seperti apakah yang paling utama?” Beliau
menjawab, “Mengeraskan suara talbivah dan mengalirkan darah
hadyu. ” Lalu berdirilah laki-laki lain dan bertanya, “Ya Rasulullah,
apa yang dimaksud dengan sabi/ (jalan)?” Beliau menjawab, “Bekal
dan kendaraan. 110
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110 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Kewajiban Haii
dengan Adanya Bekal dan Kendaraan, 3/168, no. 813)), dari jalur Ibrahim bin
Yazid dan seterusnya.

Menurutnya, status hadits ini hasan. At-Tirmidzi berkata, “Ibrahim bin Yazid
Al Khauri dikomentari sebagian ulama dari segi hafalannya.”

Iorahim bin Yazid dimaksud adalah Al Khauri Al Makki. Abmad dan An-
Nasa i berkata, “Dia adalah periwayat yang ditinggalkan.”

Tonu Ma’in berkata, “Dia bukan periwayat fsigah.”

Al Bukhari berkata, “Mereka tidak mengomentarinya.” (A/ Mizan, 1/75).

Al Baihaqgi berkata, “Para ulama enggan menilai valid hadits ini karena
periwayatnya adalah Ibrahim bin Yazid Al Khauri. Dia dinilai lemah oleh para ahli
Hadits, yaitu Yahya bin Ma’in dan selainnya. Hadits ini diriwayatkan dari beberapa
jalur riwayat lain yang seluruhnya lemah.” (A/ Ma rifah, 3/476-477)

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, bab: Hal yang Mewajibkan Haji
2/967, no. 2896), dari jalur Waki’ dari Ibrahim dan seterusnya.

Abdul Haq berkata, “Ad-Daruquthni melansir hadits ini dari Jabir bin
Abdullah, Abdullah bin Amr bin Ash, Abdullah bin Mas’ud, Aisyah, dan lain-
lain £, namun di dalamnya tidak ada sanad yang bisa dijadikan argumen.” (Sunan
Ad-Dariguthni, 2/215-218)

248



Al Umm

954. Diriwayatkan dari Syarik bin Abu Namir, dari orang
vang mendengar Anas bin Malik menceritakan dari Rasulullah g2,
bahwa beliau bersabda, “Yang dimaksud dengan sabil (jalan)
adalah bekal dan kendaraan. 111

111 HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Haji, 2/216), dari jalur Ibnu Abi
Zaidah, dari Said bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Anas dari Nabi @ mengenai
firman Allah, “Yaitu (bagi) orang vang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah,” dia berkata: Ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang dimaksud
dengan sabil (jalan)?” Beliau menjawab, “Bekal dan kendaraan.”

Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/442) berkata, “Hadits ini shahih menurut
kriteria Al Bukhari dan Muslim.”

Al Hakim juga meriwayatkan dari Abu Qatadah dari Hammad bin Salamah
dari Qatadah dari Anas dengan redaksi yang serupa, dan berkata, “Hadits ini
shahih menurut kriteria Muslim, tetapi dia tidak melansimya.”

Ibnu Hajar berkata, “Hadits yang lebih kuat adalah yang statusnya mursal”
(Bulugh Al Maram, 1/236)

Hadits yang mursal diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam As-Sunarrnya:
Hisyam menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami, dari
Hasan, dia berkata, “Ketika turun ayat, ‘Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, vaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan
ke Baitullah,” (Qs. Ali Imran [3]: 97), seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasulullah,
apa vang dimaksud dengan sabi (falanf?” Beliau menjawab, ‘Bekal dan
kendaraan.” Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari
Hasan dengan redaksi yang sama.”

Dia berkata, “Semua sanad hadits ini shahih, hanya saja mursal.”

Tbnu Mundzir berkata, “Tidaklah valid hadits yang menyebutkan bekal dan
kendaraan dengan sanad yang tersambung. Yang shahih adalah riwayat Hasan
dari Nabi 28 secara mursal” (Lih. Nashb Ar-Rayah, 3/8-9) Hadits tersebut kuat
karena banyak hadits pendukungnya. Wallahu a’lam.

Al Baihaqi menerangkan bahwa Asy-Syafi’'i mengisyaratkan hadits mursa/ ini
dan berkata: Abdul Wahhab dari Yunus dari Hasan.” Al Baihagi menyambung
sanad hadits tersebut. (A/ Ma rifah, 3/478)

Sebagaimana Al Baihagi menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i dalam madzhab
lama berkata: Said bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari
Atha* Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Yang dimaksud dengan jalan di
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7. Bab: Meminjam untuk Haji
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955. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Svafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Said bin Salim

mengabarkan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Thariq bin

Abdurrahman, dari Abdullah bin Abu Aufa, sahabat Nabi &,

bahwa dia berkata: Aku bertanya kepada beliau tentang seseorang

vang belum haiji, “Apakah dia boleh berhutang untuk haji?” Dia
menjawab, “Tidak.”112

sini adalah orang yang memiliki kelonggaran rezeki dan tidak ada penghalang
baginya untuk mencapai tujuan.”

112 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (4/544, pembahasan: Haji, bab:
Meminjam untuk Haji meriwayatkan dari jalur Waki’ dari Sufyan dari Thariq, dia
berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Aufa ditanya tentang seseorang yang meminjam
lalu pergi haji. Dia menjawab, “Orang itu meminta rezeki kepada Allah, bukan
meminjam.” Dia berkata, “Kami berpendapat bahwa sebaiknya orang tersebut
tidak meminjam kecuali dia memiliki harta untuk melunasinya.”
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Barangsiapa vyang hartanya tidak mencukup untuk
digunakan haji, tanpa dia meminjam, maka dia dianggap tidak
sanggup mengadakan perjalanan. Tetapi jika dia memiliki banyak
barang dagangan, maka dia harus menjual sebagian barang
dagangannya, atau meminjam agar bisa berhaji. Apabila dia
memiliki tempat tinggal, pelayan, dan makanan pokok untuk
keluarganya sampai dia pulang dari haji jika dia selamat, maka dia
waijib berhaji. Apabila dia memiliki makanan pokok untuk
keluarganya saja, atau kendaraan saja, tidak memiliki kedua-
duanya, maka menurutku memenuhi makanan pokok bagi
keluarganya itu lebih harus baginya. Wallahu a’/am. Dia tidak wajib
haji hingga dia menyediakan makanan pokok bagi keluarganya
selama dia tidak ada di rumah.

Seandainya seseorang bekerja kepada orang lain untuk
melayaninya, lalu dia berihram untuk haji bersama orang tersebut,
maka hajinya sah sebagai haji Islam. Hal itu karena manasik haiji
tidak terbatalkan oleh jiarah asalkan dia menjalankan haji secara
sempurna. Dia tidak diharamkan melakukan urusan orang lain,
tanpa membatalkan amalan hajinya sedikit pun, sebagaimana dia
menjalankan  urusannya sendiri apabila orang tersebut
mengerjakan apa yang wajib baginya, dan sebagaimana dia
sukarela melayani orang lain untuk mencari pahala, atau bukan

untuk mencari pahala.
o-r s o‘ P ) s o 80 2 \j//o.f
(T o OF e s Ul =407

z Ll

Wods AU Y, of e g e eles L

251



Al Umm

}99 -

WA PR WJ‘ ;yﬁ o L,M:j;t

°//

AT E P o IR -

[v.v apt]@u\..;\’ o ";_:f

956. Muslim dan Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij, dari Atha", dari Ibnu Abbas, bahwa seseorang bertanya
kepadanya, “Apakah aku boleh bekerja kepada suatu kaum itu,
lalu aku menjalankan manasik -bersama mereka? Apakah aku
memperoleh pahala?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya. Allah £
berfirman, Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari
apa yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-

jva’ " (Qs. Al Bagarah [2]: 202)113

113 HR. Tbnu Khuzaimah dalam Shahih Ibni Khuzaimah (4/351), dari jalur
Abdurrazzaq dari Ma’'mar dari Abdul Karim Al Jazari dari Said bin Jubair dari [bnu
Abbas, no. 3053); dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/481)), dari jalur Al Jazari
dan seterusnya. '

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahifr menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim,
namun keduanya tidak melansirnya.”

Penilaian Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabl Al Baihagi
menambahkan riwayat lain milik Asy-Syafi'i dalam A/ Amali.

Asy-Svafi'i berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami seperti
riwayat sebelumnya, hanya saja orang tersebut bertanya, “Apakah haji tersebut sah
bagiku” menggantikan redaksi, “Apakah aku memperoleh pahala?” (A/ Marifah,
3/479)

Sebagaimana Al Baihaqi meriwayatkan dari Asy-Svafi’i, dia berkata, “Zidak
ada larangan bagi seseorang untuk berhaji dan berniaga. Sebagian sahabat fbnu
Abbas afau selainnya membaca ayat, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari
karunia (rezeki hasil pemniagaan) dari Tuhanmu.” (Qs. Al Bagarah {2}: 198)
Maksudnya adalah berniaga di musim-musim haiji.”
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Seandainya seseorang berhaji dengan mengikuti dengan
kendaraan orang lain dan dengan biaya orang lain, maka hajinya
sah sebagai haji Islam. Ada banyak sahabat yang berhaji bersama
Rasulullah €. Beliau yang membawa mereka. Beliau membagi di
antara mereka seekor kambing dari harta beliau, lalu mereka
menyembelihnya sebagai kewajiban atas mereka, dan itu sah bagi
mereka. Alasannya adalah karena mereka telah memiliki kambing
yang diberikan Rasulullah 4 sehingga mereka menyembelih apa
yang mereka miliki.

Barangsiapa ditanggung biayanya oleh orang lain, maka
hajinya sah, baik dengan sukarela, atau sebagai upah, selama
hajinya tidak batal apabila dia telah menjalankan amalan-amalan
haji yang wajib baginya. Mubah baginya untuk mengambil upah
dan menerima hadiah, baik dia kaya atau fakir. Hadiah itu tidak
haram bagi sebagian. Sedekahlah yang haram bagi sebagian
orang. Seseorang yang tidak memiliki kendaraan tidak wajib
meminta, tidak pula mempekerjakan dirinya. Sabi/ yang
mewajibkan haji adalah seseorang memperoleh biaya dan

Al Baihaqgi berkata, “Demikianlah yang saya dapati, dan yang benar adalah
‘sebagian sahabat’, dan itu terhafal dari Jbnu Abbas.”

Kemudian Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas,
bahwa orang-orang di awal haji mengadakan jual-beli di Mina dan Arafah, pasar
Dzul Majaz, lalu mereka takut mengadakan jual-beli dalam keadaan ihram. Dari
sini Allah & menurunkan ayat, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” ((Qs. Al Baqarah [2]: 198) Maksudnya
berniaga di musim-musim haji. Dia berkata, “Abdullah bin Umar menceritakan
kepadaku bahwa dia membaca ayat ini dalam mushaf.”

Asy-Svafi'i berkata, “Syaratnya adalah perniagaan tidak menyibukkannya
sehingga melalaikan sebagian dari amalan haji.” (A/ Ma rifah, 3/480-481)
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kendaraan dari harta yang dimiliknya sebelum haji atau di waktu
haji.

8. Bab: Hajinya Perempuan dan Budak

Oleh karena di antara hadits-hadits yang diriwayatkan dari
Nabi £ adalah hadits yang menunjukkan bahwa yang dimaksud
dengan sabil adalah bekal dan kendaraan, sedangkan ada seorang
perempuan yang memiliki keduanya, dan dia bersama perempuan-
perempuan vang tepercaya dalam perjalanan, dalam keadaan
aman, maka menurutku dia termasuk orang yang wajib haji,
wallahu a’larn, meskipun dia tidak disertai oleh muhrim. Alasannya
adalah karena Rasulullah $& tidak mengecualikan dalam hal yang
mewajibkan haji selain bekal dan kendaraan. Apabila dia tidak
bersama seorang perempuan yang merdeka, muslimah dan
tepercaya, maka dia tidak boleh berangkat bersama rombongan
laki-laki yang tidak ada perempuannya dan tidak ada muhrimnya
bersama mereka.
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957. Kami menerima kabar dari Aisyah, Ibonu Umar dan
Tbnu Zubair!1? seperti pendapat kami ini, bahwa perempuan boleh
bepergian untuk haji meskipun tidak disertai oleh muhrimnya. 115

114 [bnu Zubair dimaksud adalah Urwah bin Zubair, sebagaimana yang
dikutip Al Baihaqi dalam A/ Marifah dan As-Sunan (4/253, 5/370). Dalam As-
Sunan dalam riwayat dari Asy-Syafi’i dalam madzhab lama, dia menambahkar
Malik bin Anas.

Dalam A/ Muwaththa * (pembahasan: Haji, bab: Hajinya Perempuan tanpa
Muhrim, 1/425), Imam Malik berkata, “Ini berlaku untuk perempuan yang belum
pernah berhaji sama sekali. Meskipun dia tidak memiliki muhrim yang bisa pergi
bersamanya, atau dia memiliki muhrim tetapi tidak bisa pergi bersamanya, dia
tidak boleh meninggalkan fardhu Allah dalam haji. Hendaklah dia pergi bersama
rombongan perempuan.”

115 HR. Al Baihaqi dalam A/ Ma’ifah (pembahasan: Manasik, bab:
Bepergiannya Perempuan untuk Haji, 4/253)), dari jalur Amr bin Harits dari Ibnu
Syihab dari Amrah binti Abdurrahman,

Bahwa dia menceritakan kepada [bnu Syihab bahwa dia bersama Aisyah istri
Nabi €2, lalu dia memberitahu bahwa Abu Said Al Khudri mengabarkan dari
Rasulullah &, bahwa beliau bersabda, “Tidak halal bagi seorang perempuan untuk
bepergian selama tiga hari kecuali ada muhrim bersamanya.”

Lalu Aisyah @& menoleh kepada kami dan berkata, “Tidak semua perempuan
memiliki muhrim.”

Al Baihagi meriwayatkannya dalam As-Sunan (5/370) dari Yunus dari fonu
Syihab dan seterusnya.

Al Baihaqgi mengutip dari Asy-Syafi’'i dalam madzhab lama, dia berkata: Kami
menerima kabar bahwa Ibnu Umar bepergian bersama seorang perempuan
mantan sahayanya, padahal dia bukan muhrimnya, dan tidak ada muhrim yang
menemani perempuan tersebut.”

Sebagaimana Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Ahmad bin Hanbal dari
Uqbah bin Khalid dari Ubaidullah bin Umar; juga dari Abu Daud dari Nashr bin Ali
dari Abu Ahmad dari Sufyan dari Ubaidullah dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar
membonceng seorang perempuan mantan sahayanya yang bernama Shafiyyah,
untuk pergi bersamanya ke Makkah.

Dalam riwayat Ugbah disebutkan bahwa Ibnu Umar menghajikan seorang
perempuan mantan sahayanya yang bermnama Shafiyyah dengan mengendarai
seekor unta. (As-Sunan, 5/370)
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958. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,
dia berkata: Atha" ditanya tentang seorang perempuan yang tidak
ditemani muhrimnya, tetapi bersamanya ada anak-anak dan
perempuan-perempuan mantan sahaya vyang membantu
menurunkannya dari kendaraan, menjaganya dan mengangkatnya
ke atas kendaraan. Dia menjawab, “Ya, silakan dia berhaji.”116

Barangkali ada yang berkata, “Apakah ada sesuatu yang
bisa Anda jelaskan selain yang telah Anda sebutkan?” Saya
katakan, ya. Yaitu keterangan yang tidak seorang pun berbeda
pendapat dari kami, bahwa seandainya seorang perempuan
menanggung suatu hak dan dikenai dakwaan di sebuah negeri
vang tidak ada qadhinya, maka perempuan tersebut diambil dari
negerinya meskipun setelah itu dakwaan atasnya terpatahkan.
Atau dia mengerjakan sesuatu yang bisa mengeluarkan dari

Dalam Al Ma'rifah (4/253) dijelaskan: Bukair bin Asyaj meriwayatkan dari
Nafi’ bahwa bersama Ibnu Umar bepergian perempuan-perempuan mantan
sahaya yang tidak ditemani muhrim mereka.

116 Saya tidak menemukan atsar ini pada selain Asy-Syafi’i, dan Al Baihagqi
pun tidak meriwayatkannya, baik dalam A/ Ma rifah atau dalam As-Sunan. Hanya
saja, dia mengisyaratkannya dalam As-Sunan dengan berkata, “Dia
menyebutkannya juga dari Atha.” (As-Sunan, 5/370)
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tanggungan hak seandainya dakwaannya terbukti. Dia boleh
melakukan perjalanan beberapa hari bersama selain muhrimnya
apabila bersamanya ada seorang perempuan. Allah pun berfirman
tentang perempuan-perempuan yang menjalani iddah,
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‘“Janganla kamu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah
mereka dan janganlah pula mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau
mereka mengerjakan perbuatan keji vang terang.” (Qs. Ath-

Thalaaq [65]: 1)

Menurut sebuah pendapat, maksudnya adalah mereka
keluar dari rumah untuk dijatuhi Ahadd Jika demikian
ketentuannya, maka Allah £ telah menjelaskan bahwa Dia tidak
melarang perempuan untuk keluar menjalankan hak yang wajib dia
penuhi. Jika bukan demikian maksudnya, dan keluarnya itu
dianggap sebagai perbuatan yang keji, maka dia disebut
bermaksiat lantaran keluar untuk selain hak yang harus dia penuhi.
Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalilnya?” Jawabnya, ulama
yang saya ketahui tidak berbeda pendapat bahwa perempuan yang
sedang iddah boleh keluar dari rumahnya untuk dijatuhi hadd dan
setiap hak yang wajib dia penuhi. Sunnah menunjukkan bahwa
perempuan boleh keluar dari rumahnya lantaran berbuat nista,
sebagaimana Nabi € mengusir Fathimah binti Qais.117

117 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Cerai, bab: Riwayat tentang Nafkah bagi
Perempuan yang Dicerai, 2/580-581) dari Abdullah bin Yazid mantan sahaya
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Apabila Kitab, kemudian Sunnah, menunjukkan bersama-
sama, dan ijma‘ di satu tempat, bahwa perempuan dengan kondisi
yang karenanya dia dilarang keluar untuk bepergian, atau keluar
dari rumahnya di masa iddah, itu dilarang hanya dari hal-hal yang
tidak wajib baginya, dan bukan merupakan perjalanan untuk hal-
hal yang wajib dia penuhi, serta hal-hal yang boleh dia tinggalkan.
Sedangkan haji itu wajib, dan dia pun sanggup menunaikannya
karena memiliki harta dan kesehatan fisik, serta disertai seorang
perempuan atau lebih yang tepercaya.

Aswad bin Sufyan dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dari Fathimah binti
Qais, ‘

bahwa Abu Amr bin Hafsh mencerainya secara batfah (tiga kali) saat Abu
Salamah berada di Syam. Abu Salamah mengutus wakilnya untuk menemui
Fathimah dengan membawa gandum, namun Fathimah tidak menyukainya.
Kemudian wakilnya itu berkata, “Demi Allah, kamu tidak memiliki hak atas kami.”
Lalu Fathimah menemui Rasulullah 2 dan mengadukan hal itu kepada beliau.
Lalu beliau berkata, “Kamu tidak memiliki hak nafkah padanya.” Beliau
menyuruhnya untuk menjalani /ddah di rumah Ummu Syarik, namun kemudian
beliau bersabda, “Dia itu perempuan yang disukai sahabat-sahabatku. Jalanilah
lddahmu di rumah Abdullah bin Ummu Maktum, karena dia adalah laki-laki buta.
Kamu bisa menanggalkan pakaianmu di sampingnya. Apabila kamu sudah halal,
maka beri tahu kepadaku.” Fathimah berkata, “Ketika aku sudah halal, aku
memberitahu beliau bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm bin Hisyam
melamarku. Lalu Rasulullah & bersabda, “Adapun Abu Jahm itu tidak pernah
meletakkan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah itu orang miskin,
tidak punya harta. Menikahlah dengan Usamah bin Zakt.” Dia berkata, “Aku tidak
menyukainya, namun kemudian beliau bersabda, “Menikahlah dengan Usamah bin
Zaid.” Lalu aku menikah dengannya, dan Allah menjadikan kebaikan dalam
pernikahan kami, dan aku pun bahagia dengannya.”

HR. Muslim (pembahasan: Cerai, bab: Perempuan yang Dicerai Tidak
Berhak Atas Nafkah, 2/1114, no. 36/1480) dari Yahya bin Yahya dari Malik dan

seterusnya.
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Apabila anak perempuan telah mengalami haidh atau
genap berusia lima belas tahun, sedangkan dia tidak memiliki harta
yang dengannya dia mampu berhaji, maka ayahnya tidak dipaksa,
dan tidak pula walinya dan suaminya untuk memberinya sebagian
hartanya untuk digunakannya berhaji.

“Seandainya seorang laki-laki ingin berhaji dengan berjalan
kaki dan dia termasuk orang yang sanggup berbuat demikian,
maka ayah dan walinya tidak boleh mencegahnya.

Seandainya seorang perempuan ingin berhaji dengan
berjalan kaki, maka walinya berhak mencegahnya untuk berjalan
kaki untuk hal-hal yang tidak waijib baginya.

Apabila seorang perempuan mengalami baligh dalam
keadaan mampu dari segi fisik dan harta untuk menunaikan haji,
lalu walinya ingin mencegahnya menunaikan haji, atau suaminya
ingin mencegahnya, maka dia boleh mencegahnya selama
perempuan tersebut belum berihram. Karena haji adalah perkara
fardhu tanpa ada batasan waktu, melainkan bisa dikerjakan di
sepanjang umur. Tetapi jika dia telah berihram untuk haji dengan
seizin suaminya, maka suaminya tidak boleh mencegahnya. Dan
jika dia berihram tanpa seizinnya, maka ada dua sisi pendapat:

“Perfama, si suami harus membiarkannya. Ulama yang
berpendapat demikian seharusnya menurutku juga bex;pendapat:
seandainya si perempuan menunaikan haji fathauwwu’ lalu dia
berihram untuk haji, maka si suami harus membiarkannya, karena
orang vang telah memasuki haji dan dia termasuk orang yang
sanggup berhaji itu tidak boleh keluar dari haji. Haji menjadi harus
baginya. Hanya saja, apabila si perempuan mengerjakan puasa
nafilah, maka suaminya tidak boleh mencegahnya. Menurutku,

259



Al Umm

ulama yang berpendapat demikian itu harus berpendapat yang
sama dalam hal i’tikaf dan shalat.

Kedua, perempuan tersebut menjadi seperti orang yang
terhalangi, sehingga dia menyembelih kurban, memangkas rambut
dan melakukan tahallul. Keputusannya ada di tangan suaminya.
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959. Said bin Salim dan Muslim bin Khalid mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha", bahwa dia berkata
tentang seorang perempuan yang berihram untuk haji lalu dia
dihalangi oleh suaminya, “Perempuan tersebut sama
kedudukannya dengan orang yang terkepung.”118

118 HR. Al Baihagi dalam A/ Ma’rifah (pembahasan: Manasik, bab:
Perempuan tidak Boleh Berihram Tanpa Izin Suaminya 4/249-250)), dari jalur
Abu Abbas dari Ar-Rabi’ dan seterusnya.

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Abu Ya’'qub
dari Hassan bin Ibrahim dari Ibrahim Ash-Sha’igh dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari
Rasulullah € tentang seorang perempuan yang memiliki suami dan punya harta,
namun suaminya tidak mengizinkannya untuk berhaji. Rasulullah g bersabda,
“Dia tidak boleh berangkat kecuali dengan seizin suaminya. ”

Dia berkata, “Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Hassan bin Ibrahim.
Seandainya hadits tersebut shahif, dimungkinkan bahwa pencegahan ini boleh
sebelum perempuan tersebut berihram atas pilihannya sendiri. Wallahu a’am.”
Atsarini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (2/223).
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Saya senang sekiranya suaminya tidak mencegahnya.
Namun apabila hajinya tersebut wajib, maka suami tidak boleh
mencegahnya. Dengan demikian suami telah mengerjakan
kewajibannya. Lagi pula, dia boleh membiarkan istrinya untuk
menjalankan kewajiban. Kalaupun hajinya adalah haji tathawwu’,
dia tetap mendapatkan pahala, insya Allah.

9. Bab: Perbedaan Pendapat dalam Masalah Fardhu
Haji

Asy-Syafi’i berkata: Sebagian ahli Kalam berpegang pada
makna yang akan saya paparkan sesuai yang dibicarakannya
kepadaku. Dia mengklaim bahwa fardhu haji pada orang yang
mampu apabila telah jatuh kewajibannya di satu waktu yang
memungkinkannya  untuk  menunaikan  haji, lalu dia
meninggalkannya di awal kesempatan, maka dia berdosa lantaran
meninggalkannya. Dia seperti orang yang meninggalkan shalat

Abdul Haq berkata, “Dalam sanad hadits ini terdapat periwayat yang tidak
dikenal, yang bernama Muhammad bin Abu Ya'qub Al Karmani. Dia
meriwayatkannya dari Hassan bin Ibrahim Al Karmani.” (A/ Ahkam Al Wustha,
2/259)

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (5/336)), dari jalur Ahmad bin Muhammad
Al Azraqi dari Hassan dan seterusnya.

Al Baihaqi menambahkan, “Tidak halal bagi seorang perempuan untuk
bepergian selama tiga hari kecuali dia ditemani muhrimnya.”

Tetapi An-Nasa'i dalam Adh-Dhu'afa " berkata, “Hassan bukan periwayat
vang kuat.” Al Uqaili berkata, “Ada kekeliruan dalam haditsnya.” Dalam Adh-
Dhu'afa * karya Ibnu Al Jauzi diterangkan, “Ibrahim bin Maimun bin Sha'igh tidak
dijadikan hujjah. Demikian pemyataan Abu Hatim.”
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dalam keadaan mampu shalat hingga waktunya berlalu. Hajinya
sesudah awal tahun sejak kemampuannya itu dianggap sah sebagai
haji qadha, sebagaimana shalat sesudah lewatnya waktu itu
dianggap sebagai shalat gadha. Kemudian, sebagian dari ahli
Kalam memberi kami contoh berupa shalat apabila waktunya yang
pertama telah masuk lalu dia meninggalkannya; juga dengan
nadzar puasa, atau perbuatan yang wajib sebagai kaffarah atau
qadha. Dalam semua itu dia berkata, “Manakala dia bisa
mengerjakan namun dia menundanya, maka dia dianggap
bermaksiat lantaran penundaannya itu.” Kemudian dia berkata
tentang perempuan, “Ayahnya dan suaminya dipaksa untuk
membiarkannya karena alasan ini.” Bersama ahli kalam tersebut,
mufti lain pun berpendapat sama. Tetapi saya tidak mengetahui
adanya hujjah dalam hal ini, selain apa yang telah saya paparkan,
vaitu madzhab sebagian ahli Kalam.

Beberapa orang di antara mereka bertanya kepada saya,
“Kami akan bertanya kepada Anda: dari mana asal usul pendapat
Anda tentang haji bahwa seseorang boleh menundanya padahal
dia telah berkemampuan? Apabila hal itu boleh, maka tentu saja
boleh bagi Anda untuk berpendapat demikian terkait dengan
perempuan.” Saya jawab, dalilnya adalah Kitab Allah tentang haji
vang telah jatuh kewajibannya. Mereka berkata, “Kalau begitu,
sebutkan!” Saya menjawab, “Ya. Fardhu haji turun sesudah hijrah.
Lalu Rasulullah €% mengangkat Abu Bakar sebagai amir haji.119

119 HR. Al Baihaqi dalam A/ Ma'rifah mengutip pemyataan Asy-Syafi'i
tentang masalah ini, dan di dalamnya terdapat tambahan (3/490-492), “Fardhu
haji turun kepada Nabi @ sesudah hijrah. Rasulullah @ membebaskan kota
Makkah pada bulan Ramadhan, lalu beliau meninggalkan kota Makkah pada bulan
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Sementara beliau sendiri tidak ikut rombongan haji, melainkan
beliau berada di Madinah karena baru pulang dari Tabuk, tidak
dalam keadaan perang, dan tidak dalam sibuk. Mayoritas umat
Islam pun tidak ikut rombongan, padahal mereka mampu
menunaikan haji. Begitu juga istri-istri Rasulullah €. Seandainya
ketentuannya adalah seperti yang kalian katakan, tentulah
Rasulullah €& tidak tertinggal dari perkara yang fardhu bagi beliau,

Svawal. Beliau mengangkat Attab bin Asid sebagai gubernur Makkah, lalu dia
menyelenggarakan haji bagi kaum muslimin atas perintah Rasulullah .”

“Saat itu Rasulullah £ berada di Madinah, mampu untuk menunaikan haji
bersama istri<istri beliau dan mayoritas sahabat beliau. Namun beliau tidak
menunaikan haji hingga tahun 10 H. Karena itu, kami menjadikannya dalil bahwa
haiji adalah kewajiban sekali seumur hidup, awal kewajibannya adalah balighh, dan
akhir kewajibannya adalah kesempatan untuk mengerjakannya sebelum dia
meninggal dunia.”

Al Baihagi mengomentari pernyataan ini dengan menjelaskan bahwa haji
difardhukan pada tahun 6 H: Kami meriwayatkan dalam hadits Ka’b bin Ujrah
ketika dia bersama Nabi € di Hudaibiyyah, saat dia terganggu oleh kutu di
kepalanya. Dia berkata, “Mengenai dirikulah ayat ini turun, “Jika ada di antaramu
vang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka wajiblah
atasnya berfidyah, vaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 196) Dengan demikian, terbukti bahwa firman Allah, “Dan
sempurnakanlah haji dan ‘umrah karena Allah” itu turun pada zaman Hudaibiyyah.
Tonu Mas'ud membaca ayat ini, & iyt ‘C"‘“ {ydly “Dan tegakkanlah haji dan
‘umrah karena Allah.” Ali berkata, “Sempurnanya haji adalah dengan berihram
dari rumah keluargamu. Peristiwa Hudaibiyyah terjadi pada bulan Dzulqa’dah
tahun 6 H. Kemudian, umrah qadha terjadi pada bulan Dzulga’dah tahun 7 H.
Sedangkan pembebasan kota Makkah terjadi pada bulan Ramadhan tahun 8 H.”

“Kemudian, umrah Ji'ranah terjadi pada bulan Dzulqa'dah. Saat itu
Rasulullah £ telah mengangkat Attab bin Asid & sebagai gubernur Makkah. Dia
menyelenggarakan haji bagi umat Islam pada tahun 8 H. Kemudian beliau
mengangkat Abu Bakar #% sebagai amir haji, dan membimbing haji umat Islam
pada tahun 9 H. Setelah itu Nabi & menunaikan haji pada tahun 10 H.”

“Demikianlah keterangan Nafi’ mantan sahaya Ibnu Umar dan selainnya dari
kalangan ahli tarikh.”
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karena beliau tidak sampai menunaikan haji setelah dia
difardhukan melainkan dalam haji Islam yang disebut Haji Wada’'.
Tentu saja beliau tidak membiarkan seorang muslim yang
tertinggal dari menunaikan perkara vyang difardhukan Allah
padahal dia mampu menunaikannya. Bersama mereka ada ribuan
sahabat yang seluruhnya mampu menunaikan haji, namun mereka
belum menunaikan haji setelah diturunkannya fardhu haji.
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960. Jibril pernah mengimami shalat Nabi @ dalam dua

waktu, lalu beliau bersabda, “Di antara dua waktu tersebut tidak
ada waktu.”120
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961. Nabi & juga pemah mengimami shalat Atamah

(shalat Isya di akhir waktu) hingga anak-anak dan kaum
perempuan tertidur.121

120 Hadits ini telah disebutkan pada rio. 136.

121 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-Waktu Shalat, bab: Keutamaan
Shalat Isya 1/194, no. 566) dari Yahya bin Bukair, dari Laits dari Uqail, dari Ibnu
Syihab, dari Urwah bahwa Aisyah & memberitahunya, “Rasulullah @ pernah
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Seandainya ketentuannya seperti yang kalian sampaikan,
tentulah Nabi € mengerjakan shalat Isya’ ketika cahaya merah di

langit telah hilang.

QL{ d\ \.G.&AN )WLG d\.@) -4y

I

LSLS«J.U‘LAJ(ULQ.UJ@MU»EN ul&dng

£

L)La.wu.o- "T"\

962. Aisyah @& berkata, “Sungguh, aku benar-benar

menanggung puasa bulan Ramadhan, tetapi aku tidak mampu
mengqadhanya hingga bulan Sya’ban.”122

shalat Afamah pada waktu malam-malam sekali, dan itu terjadi sebelum Islam
tersebar. Beliau tidak kunjung keluar rumah hingga Umar berkata, ‘Kaum
perempuan dan anak-anak sudah tidur’. Lalu beliau keluar dan berkata kepada
orang-orang vang ada di masjid, ‘Tidak seorang pun dari penduduk bumi yang
menunggunya selain kalian’.”

Padanannya ada pada no. 569, 862, 864; dan no. 597 Hadits yang sama
bersumber dari Abu Musa.

HR. Muslim (pembahasan: Masjid, bab: Waktu Shalat Isya dan Penundaan
Shalat Isya 1/442), dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dengan
redaksi yang serupa.

Muslim, no. 218/638) menambahkan: dan dari beberapa jalur riwayat lain
dari Aisyah @& (no. 219-221/638), dari Anas (no. 222-223/640), dari Abdullah
bin Umar (220-221/638), dari Abu Musa (224/641), dan dari Ibnu Abbas
(225/642).

122 HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Bilakah Puasa Ramadhan
Digadha, 2/45), dari jalur Zuhair dari Yahya bin Said dari Abu Salamah dari
Aisyah @&, no. 1950); dan Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Qadha Puasa
Ramadhan 2/802-803), dari jalur Zuhair dan seterusnya).
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963. Diriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau bersabda,

“Tidak halal bagi seorang perempuan untuk berpuasa satu hari
sedangkan suaminva ada di rumah kecuali dengan seizin
suaminya. 423

Sebagian dari mereka berkata kepadaku, “Kalau begitu,
paparkan kepadaku waktunya haji.” Saya menjawab, “Haji adalah
antara jatuhnya kewajiban pada seseorang hingga dia meninggal,
atau menggadhanya. Apabila dia meninggal dunia, maka kita tahu
bahwa waktunya telah lewat.” Dia bertanya, “Apa dalilnya?” Saya
menjawab, “Dalilnya adalah apa yang telah saya terangkan, yaitu
penundaan haji oleh Nabi &, istri-istri beliau, serta banyak sahabat
vang bersama beliau, padahal mereka berkesempatan untuk
menunaikan haji.” Dia bertanya, “Kapan waktunya lewat?” Saya
menjawab, “Apabila seseorang telah mati sebelum dia
menunaikannya, atau dia telah sampai kepada kondisi yang ringkih
sehingga tidak mampu menunaikannya.” Dia bertanya, “Apakah

\

123 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Puasa Tathawwu’ Perempuan
dengan Seijin Suaminya 3/387), dari jalur Abdurrazzaq dari Ma’'mar dari
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dan seterusnya (no. 5192); dan
Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Apa yang Dinafkahkan Seorang Budak Dari
Harta Tuannya 2/711), dari jalur Abdurrazzaq dan seterusnya.

Lihat keterangan lebih lanjut tentang status hadits dan syarahnya dalam
Shahifah Hammam bin Munabbih (him. 326-329) karya pentahgiq, no. 84/1026).
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hajinya boleh dikerjakan orang lain?” Saya menjawab, “Ya.” Dia
bertanya, “Apakah Anda bisa mengajukan padanannya?” Saya
menjawab, “Ya, vaitu seseorang yang menanggung puasa di selain
bulan Ramadhan. Apabila dia mati sebelum menunaikannya
padahal ada kesempatan, maka dibayarkan kaffarah baginya
karena dia telah mampu mengerjakannya namun dia
meninggalkannya. Apabila dia meninggal dunia sebelum memiliki
kemampuan, maka tidak dibayarkan kaffarah untuknya karena dia
tidak bisa menutupinya.”

Dia bertanya, “Bagaimana pendapat Anda tentang shalat?”
Saya menjawab, “Sejalan dengan ketentuan ini dari satu sisi
makna, dan berbeda darinya dari sisi makna yang lain.”

Dia bertanya, “Apa makna yang sejalan tersebut?” Saya
menjawab, “Shalat itu memiliki dua waktu, yaitu awal dan akhir.
Apabila seseorang menunda dari waktunya yang awal, maka dia
tidak dianggap teledor hingga keluar waktu yang terakhir. Apabila
waktu telah keluar sebelum dia shalat, maka dia berdosa lantaran
meninggalkan shalat padahal dia mampu untuk shalat. Hanya saja,
seseorang tidak boleh shalat untuk orang lain.” Dia berkata,
“Bagaimana Anda membedakan di antara keduanya?” Saya
menjawab, “Karena Allah, kemudian Rasul-Nya, membedakan di
antara keduanya. Tidakkah Anda melihat bahwa perempuan yang
mengalami haidh itu menggadha puasa, tetapi dia tidak
mengqadha shalat, tidak shalat, dan boleh menunaikan haji; dan
bahwa orang yang merusak shalatnya dengan persetubuhan itu
cukup mengulangi shalat tanpa perlu membayar kaffarah
terhadapnya? Tidakkah Anda melihat bahwa orang yang merusak
puasanya dengan persetubuhan itu harus membayar kaffarah dan
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mengulangi; dan bahwa orang yang merusak hajinya dengan
persetubuhan itu harus membayar kaffarah yang berbeda dengan
kaffarah puasa, dan mengulangi hajinya?” Dia menjawab, “Saya
telah melihat perbedaan keduanya, jadi tidak perlu Anda terangkan
lagi.”

Apabila seseorang bertanya, “Bagaimana Anda tidak
berpendapat tentang seorang perempuan yang berihram untuk haji
lalu dia dicegah oleh walinya, bahwa dia tidak wajib meneruskan
hajinya dan tidak ada kewajiban dam, manakala dia tidak boleh
berhaji? Sedangkan Anda berpendapat demikian terkait dengan
budak?” Saya jawab, “Saya mengatakan bahwa dia tidak wajib
haji, dan tidak ada kewajiban dam pada orang yang tidak boleh
sama sekali untuk berihram pada waktu dia berihram. Thram bagi
dua orang ini (istri dan budak) adalah boleh. Keduanya tidak
dilarang untuk berihram pada waktu keduanya berihram. Hanya
saja, keduanya dilarang berihram karena ada sebagian dari anak
Adam yang memiliki hak untuk melarang keduanya. Jika empunya
hak itu membiarkan keduanya, maka ihramnya sah.”

Apabila dia mengatakan, “Bagaimana Anda mengatakan
bahwa hendaknya keduanya mengalirkan darah (menyembelih
hady) dalam kasus keduanya?” Maka saya menjawab, “Nabi &
menyembelih hadyu di Hudaibiyyah dalam keadaan halal karena
beliau tertahan.” Apabila dia mengatakan, “Apakah kasus di atas
serupa dengan pengepungan ini?” Maka jawabannya, “Saya tidak
berpikir bahwa ada sesuatu yang lebih tepat untuk mengqiyaskan
kasus ini (perempuan ditahan oleh walinya) daripada masalah
orang vyang terkepung. Kasus tersebut sebagian kondisinya sama
dengan Kkondisi pengepungan, dan maknanya lebih banyak
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kesamaannya dengan makna pengepungan. Alasannya adalah
karena orang yang mengepung itu mampu mencegah orang yang
dikepung dengan rasa takut sehingga ditetapkan baginya
kebolehan untuk keluar dari ihram apabila faktor orang yang
mengepung itu berbuat aniaya dan melanggar hak. Apabila
perempuan dan budak tersebut menghadapi penghalang berupa
manusia, sedangkan penghalang tersebut tidak berbuat aniaya dan
tidak melanggar hak, maka keduanya memiliki titik temu dengan
kasus pengepungan dari segi penghalangan oleh sebagian
manusia, bahkan lebih dari itu karena manusia yang menghalangi
keduanya itu memiliki hak untuk menghalangi keduanya.

Mengenai budak yang berihram untuk haji tanpa seizin
tuannya, yang paling saya sukai adalah tuannya membiarkannya
meskipun dia berhak untuk mencegahnya. Apabila tuannya
mencegahnya, maka budak tersebut sama seperti orang yang
terkepung. Tidak berlaku padanya selain dua pendapat, walahu
alam, yaitu:

Pertama, tidak ada kewajiban bagi budak tersebut selain
membayar dam vyang pada mulanya harus dia tunaikan sehingga
dengan serta-merta dia telah keluar dari ihram, karena dia adalah
seorang budak yang tidak memperoleh (memiliki) dam. Manakala
dia dimerdekakan dan bisa mengadakan dam, maka dia harus
menyembelihnya. Orang yang berpendapat demikian terkait budak
juga berpendapat yang sama terkait orang merdeka yang dikepung
musuh, sedangkan dia tidak bisa mengadakan apa pun. Dia cukup
bercukur dan melakukan #ahallul Lalu, manakala dia bisa
" mengadakan dam, maka dia menunaikan dam.
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Kedua, seekor kambing betina dinilai dengan dirham, dan
dirham dinilai dengan makanan. Apabila dia sanggup mengadakan
makanan, maka dia menyedekahkannya. Jika tidak, maka dia
puasa satu hari untuk setiap mudd makanan. Sedangkan budak
dalam kondisi apa pun tidak bisa mengadakan makanan, sehingga
dia harus berpuasa.

Orang vyang berpegang pada pendapat ini
menggqiyaskannya pada hadyu (hewan kurban) dalam haji tamattu’
yang wajib baginya. Allah & berfirman,
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“‘Wajiblah dia (menyembelih) kurban yang mudah didapat.
Tetapi jika dia tidak menemukan binatang kurban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali.” (Qs. Al Bagarah [2]:
196)

Seandainya dia tidak menemukan hewan kurban, dan
belum tidak berpuasa, maka hal itu tidak menghalanginya untuk
melakukan fahallu/ dari umrah dan hajinya, tetapi sesudah itu dia
berkewajiban menyembelih hewan kurban atau memberi makan.
Karena itu dikatakan bahwa apabila orang yang terkepung itu
boleh melakukan tahallul dengan membayar dam tetapi dia tidak
mendapatkannya, maka dia menyembelihnya saat dia
mendapatkannya; atau mendatangkan penggantinya dari hewan
sembelihan apabila dia memiliki pengganti. Dia tidak harus
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tertahan dalam keadaan ihram karena tidak mendapatkan hadyu,
melainkan dia melakukan tahallul pada waktu dia diperintahkan
untuk melakukan tahallul. Atau, orang yang berpendapat demikian
itu menggiyaskannya dari sisi lain dengan sanksi perburuan yang
waijib dia tunaikan, karena Allah £ berfirman,
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“Menurut putusan dua orang vang adil di antara kamu,
sebagai hadyu vang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya)
membayar kaffarah dengan memberi makan orang-orang miskin,

atau berpuasa seimbang dengan makanan vang dikeluarkan itu.”
(Qs. Al Maaidah [5]: 95)

Maksudnya, ketika Allah menyebut hadyu di tempat ini,
menjadikan hal lain sebagai penggantinya, dan menetapkan
beberapa alternatif dalam kaffarah, kemudian Allah menyebutkan
dam dalam kasus orang yang dikepung tanpa menyebutkan selain
dam, maka Allah mensyaratkan penggantian dalam masalah lain
itu berupa halhal yang harus (terikat). Tidak ada pilihan bagi
seorang ulama selain menjadikan apa yang diwahyukan, yaitu hal-
hal yang harus dipenuhi dalam manasik, sebagai mufassir
(penjelas) dan dalil terhadap apa yang diwahyukan secara mujma/
(garis besar), dimana dia menghukumi ayat yang mujmal itu
sebagai mufassar (yang dijelaskan), sebagaimana pendapat kami
dalam penyebutan budak perempuan yang beriman bahwa dalam
kasus pembunuhan budak seperti itu dikenai pembebasan seorang
budak, meskipun Allah tidak menyebutkan sifat beriman di
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dalamnya. Juga sebagaimana pendapat kami terkait saksi ketika
mereka disebut dengan sifat adil, tetapi mereka disebut di tempat
lain tanpa ada syarat adil pada mereka. Mereka harus saksi-saksi
yang adil sesuai yang disyaratkan Allah dalam diri seorang hamba.
Dengan demikian, karena menjadikannya dalil, walkchu a’am,
bahwa hukum mujmal (yang bersifat garis besar) itu sama seperti
hukum mufassar (yang dijelaskan) apabila berada dalam satu
makna.

Asy-Syafi’i berpendapat terkait perempuan yang menjalani
iddah dari suami yang memiliki hak rujuk kepadanya, dimana
perempuan tersebut berihram untuk haji, “Apabila suami rujuk
kepadanya, maka dia berhak mencegahnya. Apabila suami tidak
rujuk kepadanya, maka dia boleh mencegahnya sampai iddahnya
selesai. Apabila iddahnya selesai, maka perempuan tersebut bebas
menentukan urusannya, dan dia berhak menyempurnakan hajinya.
Seperti inilah perempuan yang bebas menentukan urusannya,
yaitu janda, yang berihram. Walinya dilarang mencegahnya, dan
kepada walinya dikatakan, “Jika mau, silakan berangkat
bersamanya. Jika tidak, maka kami akan memberangkatkannya
bersama perempuan-perempuan vang tepercaya. Jika tidak
ditemukan perempuan-perempuan yang tepercaya, maka dia tidak
boleh berduaan dengan laki-laki dalam perjalanan tanpa ada
seorang perempuan bersamanya. Apabila seseorang berkata,
“Bagaimana ihramnya tidak batal manakala dia berihram di masa
iddah?” Maka saya menjawab, “Jika dia mampu mengadakan
perjalanan haji dalam kondisi apa pun, maka saya tidak buru-buru
membatalkan hajinya hingga saya tahu bahwa dia tidak bisa
mengadakan perjalanan haji. Apabila dia berihram dalam keadaan
iddah dari kematian, atau suaminya telah mencerainya, maka
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ihramnya itu telah mengikatnya. Dia tidak boleh keluar hingga
menyempurnakan iddahnya. Apabila iddahnya telah berakhir,
maka dia keluar rumah. Apabila dia masih mendapati haji, maka
tidak masalah. Jika tidak, maka dia melakukan tahallul dengan
amalan umrah.

Apabila seseorang bertanya, “Mengapa Anda tidak
menjadikannya sebagai orang yang terkepung karena ada pihak
yang menghalanginya?” Maka saya menjawab, “Penghalangan
terhadapnya itu sampai batas waktu tertentu. Apabila dia telah
sampai pada batas waktu tersebut, maka yang menghalangi itu
tidak lagi berhak menghalanginya. Sebelum dia sampai pada hari-
hari dimana yang berhak menghalangi itu datang kepadanya,
maka dianggap tidak ada penghalang sama sekali, meskipun
sebenamya dia tidak boleh keluar hingga walinya mengizinkannya.
Tetapi jika dia telah mencapai batas iddah, maka orang lain tidak
memiliki kewenangan untuk mencegahnya menunaikan haji.

Seorang budak apabila dihalangi oleh tuannya, maka
tuannya itu tidak wajib membiarkan budaknya. Jika dikatakan,
“Bisa jadi budak tersebut dimerdekakan,” maka jawabnya:
pemerdekaan budak itu merupakan hal yang bisa saja dimunculkan
orang lain bagi budak, atau tidak dimunculkannya. Dia tidak
seperti perempuan yang menjalani iddah dalam hal orang yang
berhak menghalanginya itu boleh menghalanginya. Seandainya
seorang budak berihram untuk haji lalu tuannya melarangnya,
maka dia keluar dari ihram. Jika dia dimerdekakan sesudah
tahallul, maka dia tidak berkewajiban haiji selain haji Islam. Jika dia
dimerdekakan sebelum keluar dari ihram, maka dia melanjutkan
ihramnya, sebagaimana seseorang yang dikepung musuh sehingga
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dia boleh melakukan fahallul Apabila dia tidak melakukan fahallu/
hingga aman dari gangguan musuh, maka dia tidak boleh
melakukan fahallul, dan dia harus melanjutkan ihramnya.

Seandainya seorang perempuan yang bebas menentukan
urusannya berihram untuk haji kemudian dia menikah, maka
suaminya tidak boleh menghalanginya untuk menunaikan haji;
karena haji sudah menjadi keharusan bagi perempuan tersebut
sebelum suaminya memiliki hak untuk melarangnya. Namun
perempuan tersebut tidak memiliki hak nafkah atas suaminya
selama perjalanannya, dan tidak pula saat berihram untuk haji,
karena hanya perempuan itulah yang bisa mencegah dirinya,
bukan izin suaminya, baik suaminya ada bersamanya dalam haji
atau tidak, meskipun sebenamya laki-laki dan perempuan yang
sedang berihram itu tidak boleh menikah.

Ar-Rabi’ berkata: Ada kekeliruan dalam masalah ini, karena
Asy-Syafi'i berkata, “Meskipun sebenamya lakilaki dan
perempuan yang sedang berihram itu tidak boleh menikah.” Jadi,
tatkala perempuan tersebut berihram untuk haji kemudian dia
menikah, maka nikahnya batal, dan dia tidak memiliki suami yang
berhak mencegahnya, sehingga dia pun melanjutkan hajinya. Dia
tidak memiliki suami yang berkewajiban menafkahinya, karena dia
tidak berada dalam hukum istri. Barangkali Asy-Syafi'i menuturkan
pendapat ini menurut ulama yang mengesahkan pernikahan bagi
orang vang sedang berihram. Adapun kalimat “meskipun
sebenarnya laki-laki dan perempuan yang sedang berihram itu
tidak boleh menikah”, adalah miliknya yang tertera dalam kitab
Asy-Svighar. ‘
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Wali atas perempuan yang bodoh dan telah baligh,
manakala muhrimnya sukarela menemaninya, dan dia memiliki
harta, (walinya) harus memberikan hartanya kepadanya dalam
jumlah vang cukup untuk menunaikan haji apabila dia
menginginkannya, dan apabila dia memilki muhrim yang
membimbing hajinya, atau dia berangkat bersama perempuan-
perempuan muslimah.

10. Bab: Batas Waktu Kewajiban Haji

Apabila anak laki-laki telah bermimpi atau anak perempuan
telah mengalami haidh, meskipun keduanya belum genap lima
belas tahun, atau apabila keduanya telah genap lima belas tahun
sebelum baligh, sedangkan keduanya telah terganggu akalnya,
serta memiliki kendaraan dan biaya perjalanan, mampu menaiki
kendaraan, tidak terhalang untuk haji akibat sakit atau penguasa
atau musuh, dan keduanya pada waktu baligh itu berada di satu
tempat yang dia mampu keluar darinya lalu keduanya mengadakan
perjalanan sebagaimana orang-orang lain, dan keduanya mampu
mengerjakan haji, maka haji menjadi wajib baginya. Apabila
keduanya tidak melakukannya hingga meninggal dunia, maka
keduanya telah berkewajiban haji. Dan oleh karena keduanya
mampu menunaikan haji dalam waktu yang hajinya sah sekiranya
keduanya melanjutkan hajinya, maka harus ditunaikan haji untuk
keduanya.
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Apabila keduanya berada di tempat yang keduanya tahu
bahwa seandainya keduanya keluar pada waktu jatuh baligh maka
keduanya tidak mendapati haji karena rumahnya jauh atau
dekatnya waktu haji, sehingga keduanya tidak pergi haji, lalu
keduanya tidak hidup hingga datang musim haji berikutnya, maka
tidak ada kewajiban haji pada keduanya. Barangsiapa yang haji
tidak wajib baginya lalu dia meninggalkannya, dan seandainya dia
berhaji maka hajinya sah, maka dia tidak berkewajiban mengqgadha
haji. Seandainya keduanya jatuh baligh lalu keduanya pergi dengan
kecepatan perjalanan yang berbeda dengan kecepatan perjalanan
orang-orang sehingga dia bisa menempuh perjalanan satu hari
untuk jarak yang biasa ditempuh kebanyakan orang dalam dua
hari, atau perjalanan dua hari untuk jarak yang biasa ditempuh
kebanyakan orang dalam tiga hari, maka menurutku keduanya
tidak berkewajiban—Allah Mahatahu—untuk melakukan perjalanan
dengan kecepatan yang berbeda dari kebanyakan orang. Tetapi
seandainya keduanya melakukannya, maka itu baik.

Seandainya keduanya jatuh baligh dalam keadaan berakal,
tetapi saat itu belum tiba waktu keberangkatan penduduk
negerinya hingga akhimya akalnya terganggu, dan akalnya belum
juga waras pada waktu yang seandainya keduanya berangkat maka
keduanya bisa mendapati haji, maka tidak ada keharusan untuk
menghajikan keduanya. Kewajiban berhaji untuk keduanya ada
hanya ketika tiba waktu dimana keduanya berakal sehat, kemudian
akalnya tidak terganggu hingga tiba waktu yang seandainya
keduanya berangkat haji maka keduanya mendapati haji.

Apabila seseorang bertahya, “Apa perbedaan antara orang
vang terganggu akalnya dan orang yang terganggu fisiknya akibat
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sakit?” maka jawabnya: perkara-perkara fardhu bagi orang yang
terganggu akalnya itu hilang selama terjadi gangguan akal.
Sedangkan perkara-perkara fardhu bagi orang yang terganggu
fisiknya akibat sakit tetapi akalnya tetap sehat itu tidak hilang.
Seandainya orang yang terganggu akalnya itu menunaikan haji,
maka hajinya tidak sah. Tidaklah sah amalan fisik yang pelakunya
tidak berakal sehat, berdasarkan qiyas terhadap firman Allah,

FAHEATFIE

“Dan jangankah kalian mendekati shalat sedangkan kalian
dalam keadaan mabuk.” (Qs. An-Nisaa" [4]}: 43)

Akan tetapi, seandainya orang yang akalnya sehat tetapi
fisiknya terganggu akibat sakit, lalu berhaji, maka hajinya sah.

Seandainya baligh keduanya jatuh di tahun kemarau,
dimana biasanya orang-orang takut mati karena kehausan dalam
perjalanan, atau tidak tersedia pakan ternak yang harus terpenuhi,
atau dalam kondisi takut akan musuh sedangkan rombongan haji
dari kota keduanya tidak sanggup menghadapinya, atau ada
perampok, maka hukumnya sama. Serupa dengan itu —Allah
Mahatahu— adalah orang yang ingin menunaikan haji tidak
mampu melaksanakannya, sehingga dia tidak berkewajiban haji
karena tidak mampu. Apabila dia meninggal dunia sebelum ada
kemampuan untuk haji, maka dia tidak menanggung kewajiban
haji. Demikian pula seandainya dia pergi haji di awal waktu
balighnya, lalu dia dikepung oleh musuh, lalu dia menyembelih
kurban dan melakukan fahaliu/ di luar Makkah lalu pulang, lalu dia
tidak berkemampuan untuk haji hingga meninggal dunia, maka dia
tidak menanggung kewajiban haii.
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Seandainya terjadi apa yang saya paparkan, yaitu terjadinya
penghalang di darat, sedangkan dia mampu menaiki kapal laut
sehingga dia bisa menjadi sarana perjalanannya, maka saya
menganjurkannya untuk menaiki kapal laut. Tidak ada keterangan
vang jelas bagiku bahwa dia wajib menaiki kapal laut untuk haji,
karena biasanya menumpang kapal laut itu menimbulkan rasa
takut mati.

Seandainya anak laki-laki dan anak perempuan jatuh baligh
dalam keadaan terganggu akalnya lalu keduanya tidak kunjung
sadar, lalu tibalah masa dimana keduanya berakal sehat, dan
keduanya bisa menunaikan haji, maka keduanya tidak
berkewajiban haji.

Apabila keduanya jatuh baligh secara bersama-sama, lalu
keduanya dilarang haji oleh musuh yang menghalangi penduduk
kawasan tempat keduanya tinggal untuk menunaikan haji,
kemudian tidak ada jangka waktu haji dimana keduanya dan
orang-orang dari kawasannya itu mampu menunaikan haji, maka
tidak ada kewajiban haji atas keduanya untuk diqadha jika
keduanya mati sebelum ada kesempatan bagi keduanya, atau
kesempatan bagi seseorang dari daerahnya untuk menunaikan
haji. Seandainya hanya keduanya yang dihalangi oleh musuh, atau
penguasa, atau selainnya, sedangkan selain keduanya mampu
menunaikan haji, kemudian keduanya meninggal dunia sedangkan
keduanya belum berhaji, maka keduanya termasuk orang yang
memiliki kemampuan haji dengan diwakili oleh orang lain, dan
keduanya harus dihajikan (digadha). Demikian pula seandainya dia
tertahan di negerinya atau dalam perjalanannya lantaran sakit atau
paceklik, bukan karena faktor lain, dan dia hidup hingga tiba

278



Al Umm

waktu haji dalam keadaan tidak sehat, kemudian dia meninggal
dunia sebelum sehat, maka dia menanggung kewajiban haji.

Inti dari masalah ini adalah, apabila dua orang baligh tidak
mampu secara fisik karena sebab apa pun, padahal keduanya '
mampu secara finansial, sedangkan di antara orang-orang yang
tinggal di kawasannya itu ada orang lain yang mampu menunaikan
haji, kemudian keduanya meninggal sebelum keduanya berhai,
maka keduanya dikenai kewajiban haji. Haji tidak waijib baginya
manakala tidak ada seorang pun dari kawasan tempat tinggalnya
yang sanggup menunaikan haji karena sebagian dari faktor-faktor
yang saya sampaikan.

Apabila seseorang bertanya, “Tidaklah ada perbedaan
antara orang ini dan orang yang dikepung karena faktor musuh
atau kejadian yang Anda paparkan?” Maka jawabnya, “Dia tidak
bisa mengadakan perjalanan sendiri untuk haji, dan tidak pula
memiliki sarana agar dihajikan oleh orang lain yang seasal
dengannya, karena orang lain pun dalam makna yang sama
dengannya, vaitu dalam keadaan takut kepada musuh, atau
paceklik, atau sakit. Kendati dia berhalangan pada dirinya, namun
dia bisa dihajikan oleh orang lain yang sehat. Kondisi yang sama
adalah dia ditahan oleh penguasa untuk menunaikan haji, atau
dihalangi perampok sendirian, sedangkan orang lain mampu
menunaikan haji, lalu dia meninggal dunia, maka dia harus
dihajikan. Orang tua vyang ringkih itu lebih dekat untuk
berhalangan daripada keduanya. Dia wajib dihajikan apabila dia
mendapatkan orang yang bisa berhaji baginya.
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11. Bab: Mampu dengan Diri Sendiri dan Orang Lain

Oleh karena Rasulullah # memerintahkan perempuan dari
Khatsam berhaji untuk ayahnya, maka Sunnah Rasulullah - 3

menunjukkan bahwa firman Allah, c)i..x_; ;.S_/L é_ﬁaiﬁ‘/; “Yaitu (bagi)

orang vang sangqup mengadakan perjalanan ke Baitullah” (Qs.
Aali Imraan [3]: 97) memiliki dua makna, vaitu:

Perfama, mampu mengadakan perjalanan dengan diri dan
harta.

Kedua, dia tidak mampu mengadakan perjalanan dengan
dirinya karena faktor tua, atau sakit, atau cacat bawaan, sehingga
dengan kondisi tersebut dia tidak mampu bertahan lama di atas
kendaraan, tetapi ada orang vang menaatinya apabila dia
perintahkan untuk berhaji baginya, baik dengan imbalan karena
dia sanggup memberi imbalan, atau tanpa imbalan apa pun. Maka,
dia wajib memberi apabila dia punya, atau memerintahkan apabila
perintahnya ditaati. Ini adalah salah satu dari dua bentuk
kemampuan. '

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara seseorang yang
masuk Islam dalam keadaan tidak mampu bertahan lama di atas
kendaraan, atau anak kecil yang jatuh balighnya dalam keadaan
demikian, atau budak yang dimerdekakan dalam keadaan
demikian. Dia wajib berhaji apabila sanggup bertahan di atas tandu
tanpa menimbulkan mudharat, dan dia bisa menemukan tandu
atau angkutan umum, meskipun dia tidak sanggup bertahan di atas
selainnya, seperti naik tandu, atau sarana Yang membuatnya
mampu bertahan di atas kendaraan. Apabila salah seorang di
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antara mereka tidak mendapati orang yang taat kepadanya dan
tidak memiliki harta, maka dia termasuk orang yang tidak
berkemampuan secara fisik dan ketaatan, sehingga dia tidak
berkewajiban haji.

Ketaatan yang mewajibkan haji itu ada dua macam, vaitu:

Pertama, dia memerintahkan lalu perintahnya ditaati tanpa
mengeluarkan harta.

Kedua, dia memiliki harta yang digunakannya untuk
mengupah orang yang menaatinya, sehingga hal ini dianggap
sebagai salah satu dari dua bentuk ketaatan.

Seandainya dia memaksakan diri untuk berhaji, maka
hajinya sah. Saya berharap pahalanya lebih besar daripada orang
yang mampu mengadakan perjalanan dengan ringan. Ketika
Rasulullah 2% memerintahkan perempuan tersebut berhaji untuk
ayahnya karena ayahnya telah masuk Islam dalam keadaan tidak
bisa duduk mantap di atas kendaraan, maka hal itu menunjukkan
bahwa ayahnya terkenai kewajiban haji manakala dia mampu
dengan perantara orang lain, apabila dia berada dalam kondisi
demikian. Dan mayit itu lebih layak diperbolehkan untuk dihajikan,
karena dia berada dalam kondisi yang lebih daripada kondisi laki-
laki tersebut, yang seandainya dia memaksakan diri untuk haji
dalam kondisi apa pun, maka hajinya sah. Sedangkan mayit itu
tidak memiliki kemampuan untuk memaksakan diri selama-
lamanya.
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12. Bab: Kondisi yang Diperbolehkan Seseorang
Berhaji untuk Orang Lain

Dalam haji wajib, Rasulullah & memerintahkan agar
seseorang berhaji untuk orang lain, sehingga qiyas terhadap
perintah ini terjadi dari dua sisi, yaitu:

Pertama, Allah membebani manusia dengan dua fardhu,
vaitu fardhu pada badan dan fardhu pada harta. Apa yang
difardhukan Allah pada badan itu harus dilakukan oleh badan yang
bersangkutan, tidak boleh beralih kepada selainnya, seperti shalat,
hadd, gishash dan selainnya. Dia tidak bisa dialihkan dari satu
badan ke badan vyang lain. Orang yang sakit shalat sesuai
kesanggupannya. Ketika seseorang terganggu akalnya, maka
terangkatlah fardhu shalat darinya; dan ketika seorang perempuan
haidh, maka terangkatlah fardhu shalat darinya selama terganggu
akal dan haidh. Orang yang terganggu akalnya tidak sah shalatnya
vang dia kerjakan dalam keadaan terganggu akalnya. Demikian
pula perempuan yang haidh, tidak sah shalat yang dia kerjakan
dalam keadaan haidh. Keduanya tidak wajib dishalatkan oleh
orang lain selama dalam kondisi tersebut.

Manakala Rasulullah 8  memerintahkan  seseorang
mengerjakan haji Islam untuk orang lain, maka hal ini
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah €& berlaku dalam haji
Islam dan umrahnya, serta setiap haji dan umrah yang waijib bagi
seseorang karena dia mewajibkannya atas dirinya. Sedangkan haiji
dan umrah selainnya, vaitu haji dan umrah fathawwu’, seseorang
tidak boleh berhaji dan berumrah untuk orang lain, baik di masa
hidupnya atau sesudah dia meninggal dunia. Barangsiapa yang
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berpendapat demikian, maka ini adalah satu sisi pendapat yang
mungkin, tetapi dia harus mengatakan, “Seandainya seseorang
berwasiat kepada orang lain agar berhaji baginya, maka wasiat
tersebut batal. Seperti seandainya dia berwasiat kepada orang lain
agar shalat untuknya, maka wasiat tersebut batal.” Dia juga harus
mengatakan, “Apabila seseorang berhaji untuk orang lain
berdasarkan wasiat, maka wasiat tersebut harus di bawah sepertiga
hartanya, dan jarah untuk haji tidak sah.” Kemudian, ada dua
pendapat mengenai upah haji yang diambil, yaitu:

Pertama, dia berhak atas upah vyang standar, dan
mengembalikan kelebihan dari harta yang diambilnya. Dia harus
menanggung kelebihan harta itu apabila dia menguranginya,
sebagaimana pendapat kami dalam setiap jarah yang tidak sah.
Kedua, dia tidak memperoleh upah, karena amalnya untuk dirinya
sendiri, bukan untuk orang lain.

Kedua,!?4 oleh karena Rasulullah & memerintahkan
seseorang mengerjakan haji wajib untuk orang lain, maka hal itu
menunjukkan bahwa fardhu itu dibebankan pada badan dari dua
sisi, yaitu:

Pertama, amalan yang tidak boleh dikerjakan seseorang
untuk orang lain seperti shalat, dan tidak boleh dipikul oleh orang
lain seperti hadd dan selainnya.

Kedua, manasik haji dan umrah, dimana seseorang boleh
mengerjakannya untuk orang lain, baik fathawwu’ atau waijib,
apabila orang yang digantikan itu menemui kondisi dimana dia
tidak mampu berhaji. Tampaknya, seseorang tidak boleh sukarela

124 Maksudnya adalah sisi giyas yang kedua.
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mengerjakan haji untuk orang lain sedangkan orang vang
digantikan itu mampu berhaji, karena kondisi yang Rasulullah &
mengizinkan haji untuk orang lain adalah kondisi dimana dia tidak
sanggup mengerjakan haji sendiri. Juga karena seandainya
seseorang sukarela mengerjakan haji untuk orang lain padahal dia
mampu menunaikan haji, maka hajinya tidak menggugurkan
kewajiban haji Islam. Dan oleh karena itu seandainya seseorang
mengerjakan haji untuk diri sendiri, maka itu disebut haji Islam.
Dan seandainya seseorang tidak meniatkan haji, lalu orang lain
mengerjakan haji dengan sukarela untuknya, maka tidak
menggugurkan kewajiban haji Islam.

Atha® mengemukakan satu madzhab yang tampaknya
maksudnya adalah hajinya sah sekiranya orang lain sukarela
mengerjakan setiap manasik haji dan umrah untuknya, apabila dia
mengerjakan keduanya, baik dia mampu atau tidak mampu.

964. Hal itu karena Sufyan mengabarkan kepada kami dari
Yazid mantan sahaya Atha‘, dia berkata, “Sepertinya Atha’
menyuruhku thawaf untuknya.”125

Sepertinya dia berpendapat bahwa thawaf itu termasuk
manasik, dan bahwa thawaf sah sekiranya seseorang
mengerjakannya untuk orang lain dalam kondisi apa pun. Tetapi
kami tidak berpegang pada pendapat ini. Pendapat kami adalah
seseorang tidak boleh mengerjakan manasik untuk orang lain
kecuali orang yang digantikan itu mampu mengerjakannya, baik

125 Saya tidak menemukan atsar ini pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi
meriwayatkannya dengan sanadnya dari Asy-Syafi’i dalam A/ Ma rifah. Lihat hadits
no. 952.
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karena tua renta atau sakit yang tidak ada harapan baginya untuk
mampu sama sekali, atau sesudah dia meninggal dunia. Pendapat
ini lebih mendekat Sunnah dan nalar, sesuai dengan yang saya
paparkan bahwa seandainya seseorang mengerjakan manasik
dengan sukarela untuk orang lain, sedangkan orang vyang
digantikan itu mampu menunaikan haji, maka tidak menggugurkan
kewajiban haiji bagi orang yang dihajikan tersebut.

Barangsiapa yang dilahirkan dalam keadaan cacat sehingga
tidak bisa bertahan di atas kendaraan, baik tandu atau selainnya,
atau cacat tersebut terjadi pada waktu baligh, atau seorang budak
vang dimerdekakan, atau orang kafir lalu masuk Islam, sedangkan
belum berjalan satu waktu yang memungkinkannya untuk
menunaikan haji hingga dia menemui kondisi seperti ini, maka dia
wajib menunaikan haji apabila bisa menemukan orang yang berhaji
baginya, baik dengan upah atau tanpa upah. Dan apabila mungkin
baginya untuk menaiki kendaraan, atau tandu, syiar 126 atau
selainnya, maka dia wajib berhaji dengan badannya. Dan jika dia
tidak bisa bertahan di atas unta atau hewan tunggangan lain
kecuali dalam alat berkendara atau syjar, dan dengan cara apa
pun dia mampu berada di atas kendaraan, dan kendaraan apa pun
yang sanggup dia adakan, maka dia wajib menunaikan haji sendiri,
tidak gugur kewaijibannya sekiranya dihajikan oleh orang lain.

Barangsiapa yang sehat dan memungkinkannya untuk haji
tetapi dia tidak berhaji hingga dia menemui kondisi seperti di atas,
maka dia boleh mengutus orang untuk berhaji baginya, karena dia

126 Sekedup kecil yang cukup untuk satu orang saja, dan bagian atapnya
terbuka.
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telah menemui kondisi yang Rasulullah £ mengizinkan seseorang
untuk berhaji bagi orang yang menemui kondisi tersebut.

Seandainya seseorang menderita sakit yang diharapkan dia
sembuh darinya, maka menurutku dia tidak boleh mengutus
seseorang untuk berhaji baginya hingga dia sembuh lalu berhaji
sendiri; atau sampai dia tua renta sehingga dia dihajikan oleh
orang lain; atau dia meninggal dunia sehingga dia dihajikan
sesudah meninggal dunia.

Apabila seseorang berkata, “Apa perbedaan antara orang
sakit yang ringkih, tua renta dan cacat?” Maka jawabnya, saya
tidak mengetahui adanya seseorang yang setelah tua dan tidak ada
penyakit selain tua itu menjadi kuat sehingga mampu menaiki
kendaraan. Pada umumnya, orang yang cacat itu seperti orang
yang tua renta. Adapun orang sakit, kami melihat banyak di antara
mereka yang kembali sehat.

Seandainya seseorang menunaikan haji bagi orang yang
cacat lalu cacatnya hilang, kemudian dia hidup dalam kurun waktu
vang memungkinkannya untuk berhaji sendiri, maka dia wajib
berhaji sendiri lagi; karena manakala kami mengizinkannya
dihajikan berdasarkan faktor lahiriah bahwa dia tidak mampu,
maka saat ada kemampuan untuk berhaji yang memungkinkannya
untuk berhaji itu dia tidak boleh meninggalkan haji, padahal dia
mampu mengerjakannya dengan badannya sendiri. Wallahu a lam.

Seandainya orang yang sakit mengutus seseorang untuk
berhaji baginya, lalu utusannya itu berhaji baginya, lalu sesudah itu
dia sembuh dan hidup dalam kurun waktu yang memungkinkannya
untuk menunaikan haji, namun dia tidak juga menunaikan haji
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hingga meninggal dunia, maka dia menanggung kewajiban haji.
Demikian pula orang yang cacat dan orang tua renta.

Orang cacat yang tidak diharapkan kesembuhannya dan
orang tua renta berada dalam makna ini. Mereka berbeda dengan
orang sakit, sehingga kami tidak memerintahkannya untuk
mengutus seseorang untuk berhaji baginya. Sebaliknya, kami
memerintahkan orang tua renta dan orang cacat untuk seseorang
untuk berhaji bagi keduanya. Apabila orang sakit mengutus
seseorang untuk berhaji baginya, kemudian dia tidak sembuh
hingga meninggal dunia, maka ada dua pendapat mengenainya,
vaitu:

Pertama, hajinya tidak menggugurkan kewajiban, karena
dia mengutus orang dalam kondisi dimana dia tidak diperkenankan
mengutus orang. Inilah pendapat yang paling shahih di antara dua
pendapat, dan pendapat inilah yang kami pegang.

Kedua, hajinya menggugurkan kewajiban karena dia telah
dihajikan oleh orang merdeka dan baligh, sedangkan dia sendiri
tidak mampu, kemudian dia tidak jadi kuat untuk menunaikan haji
sesudah dihajikan oleh orang lain sehingga bisa menunaikan haji
sendiri.
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13. Bab: Tentang Orang yang Tidak Boleh Berhaiji bagi
Orang Lain
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965. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Svafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid

Az-Zanji mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha",

Dia berkata: Nabi € mendengar seseorang berkata, ‘Labbaik an

fulan (Aku penuhi panggilan-Mu untuk menggantikan fulan).” Lalu

Nabi ¢ bersabda kepadanya, ‘“Jika kamu sudah berhaji, maka

lakukanlah talbivah bagi fulan! Tetapi jika belum, maka berhajilah
untuk dirimu sendiri, kemudian berhajilah untuknya!’127

127 Hadits ini telah disebutkan pada no. 951 dengan sanad yang sama, tetapi
dengan redaksi yang lebih ringkas.
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966. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari
Abu Qilabah, dia berkata: Ibnu Abbas mendengar seseorang
berkata, “Labbaik an Syubrumah (Aku penuhi panggilan-Mu untuk
menggantikan Syubrumah).” Ibnu Abbas berkata, “Celaka kamu,
apa (siapa) itu Syubrumah?” Orang itu menyebut kerabat. Ibnu
Abbas bertanya, “Apakah kamu sudah berhaji untukmu sendiri?”
Dia menjawab, “Belum.” Ibnu Abbas berkata, “Kalau begitu,
berhajilah  untuk  dirimu, kemudian  berhajilah  untuk
Syubrumah.”128

Oleh karena Nabi @ memerintahkan perempuan dari
Khatsam untuk berhaji bagi ayahnya, maka hal itu mengandung
beberapa dalil. Di antaranya adalah apa yang telah kami paparkan,
bahwa itu merupakan salah satu dari dua kesanggupan. Ketika
Nabi 8 memerintahkannya untuk berhaji bagi ayahnya, maka
ayahnya berada dalam kondisi yang Nabi £ memerintahkan
perempuan tersebut untuk berhaji bagi ayahnya, dan itu seperti

128 | shat takhnihadits no. 951.
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membayarkan hutang ayahnya. Jadi, Nabi £ menjelaskan bahwa
amalan untuk menggantikan badannya dalam kondisinya seperti
itu boleh dilakukan orang lain, sehingga amalan tersebut
menggugurkan kewajiban. Dia berbeda dengan shalat dari segi
makna ini. Baik yang berhaji baginya itu memiliki hubungan
kerabat atau orang lain. Manakala Rasulullah # memerintahkan
seorang perempuan untuk berhaji bagi seorang laki-laki, dimana
keduanya memiliki aturan yang sama dalam ihram kecuali dalam
hal pakaian, maka keduanya dianggap berbeda di sebagian
aturannya. Dengan demikian, laki-laki itu lebih kuat kebolehannya
untuk berhaji bagi laki-laki dan perempuan, daripada kebolehan
perempuan untuk berhaji bagi laki-laki. Tetapi, masing-masing
hukumnya boleh, seiring dengan hadits yang diriwayatkan dari
Thawus dan selainnya dari Nabi ¢, sebagaimana yang telah kami
tulis. Redaksi khabar tersebut telah cukup jelas sehingga tidak
perlu penjelasan.

Seandainya seseorang tidak berkewajiban haji kecuali dalam
keadaan dia sanggup secara fisik, maka orang lain tidak wajib
menunaikan haji baginya. Saya lebih senang sekiranya yang
menunaikan haji adalah orang yang memiliki hubungan rahim
dengannya, meskipun haji tidak wajib baginya; atau mengupah
orang yang menunaikan haji baginya, siapa pun dia. Ada orang
fakir yang tidak sanggup mengadakan bekal dan kendaraan,
namun jika badannya sehat dan kondisinya tetap seperti itu hingga
dia memperoleh kelapangan beberapa saat sebelum haji yang
seandainya dia berangkat maka dia tidak mendapati haji, kemudian
dia meninggal dunia sebelum tiba musim haji berikutnya, maka dia
tidak menanggung kewajiban haji untuk digadha.
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Seandainya memperoleh kelapangan pada wakiu yang
tidak memungkinkannya untuk menunaikan haji, lalu dia tetap
dalam keadaan lapang hingga datang bulan-bulan haji berikuinya,
tetapi begitu dekat waktu keberangkatan orang-orang di negerinya
untuk menepati pelaksanaan waktu haji maka dia menjadi tidak
mampu mengadakan bekal dan kendaraan, kemudian dia
meninggal dunia sebelum hajinya itu, atau sebelum haji berikutnya
dimana dia bisa memperoleh kelapangan, maka dia tidak
menanggung kewajiban haji. Seseorang menanggung kewajiban
haji hanya apabila tiba masa haji sesudah baligh dan memperoleh
kesanggupan, kemudian dia tidak menunaikan haji hingga waktu
haji tersebut lewat. Seandainya ada orang yang berkelapangan
tetapi dia terhalang untuk menunaikan haji, maka dia waiib
dihajikan oleh orang lain, atau dihajikan sesudah meninggal dunia.
Pendapat ini diredaksikan di selain tempat ini.

14. Bab: Mengupah Orang Lain (Jjarah) untuk Haji

Seseorang boleh mengupah orang lain untuk berhaji
baginya manakala dia tidak mampu berkendara karena lemah, dan
dia memiliki harta yang sepeninggalnya akan menjadi milik ahli
warisnya. Jarah untuk haji hukumnya boleh, sama seperti
kebolehan jiarah untuk pekerjaan-pekerjaan lain. Bahkan jarah
untuk kebajikan, insya Allah, itu lebih baik daripada jarah untuk
hal-hal yang tidak mengandung kebajikan. Seseorang mengambil
jarah sesuai vang diberikan kepadanya, meskipun banyak,
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sebagaimana dia mengambil jiarah atas pekerjaan lain. Tidak ada
perbedaan di antara keduanya.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk berhaji
baginya, lalu orang lain tersebut melakukan haji giran baginya,
maka dam haji giran ditanggung oleh orang yang diupah. Bekal
vang diberikan oleh orang yang dihajikan itu lebih banyak karena
dia mengupah untuk haji dan menambahkan upah untuk umrah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya, atau untuk orang lain lagi, maka akad
jarah tersebut sah. Haiji baginya itu harus dilakukan sesuai dengan
syarat ihram untuknya.

Jarah tidak boleh dengan mengatakan, “Tunaikanlah haji
baginya dari negeri itu,” atau mengatakan, “Berihramlah baginya
dari tempat itu,” karena ihram boleh dari setiap tempat. Apabila
dia tidak berkata demikian, maka jarahnya tidak diketahui secara
definitif. Apabila dia menetapkan tempat untuk berihram,
kemudian orang vang diupah itu berihram dari tempat
sebelumnya, kemudian dia meninggal dunia, maka orang vyang
diupah tidak berhak atas upah dari perjalanannya. Jiarah untuknya
ditetapkan sejak dia berihram dari migat vang telah ditentukan
waktunya baginya sampai dia menyempurnakan haji. Apabila dia
berihram dari tempat sebelum migat, maka jarah tidak dihitung
kecuali sejek dari migat Apabila dia melewati migat dalam
keadaan tidak berihram, kemudian dia meninggal dunia sebelum
berihram, maka dia tidak berhak atas upah, karena dia belum
berbuat apa pun dalam haji. Apabila dia meninggal dunia sesudah
berihram dari sebelum migat, maka upahnya dihitung sejak hari
dia berihram dari sebelum migat. Dan upahnya tidak dihitung dari
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migat apabila dia belum berihram darinya, karena dia telah
meninggalkan amalan pada migat.

Apabila orang yang diupah keluar untuk haji lalu dia
meninggalkan ihram dan melakukan amalan-amalan haji yang lain,
atau dia belum melakukannya, apabila dia mengatakan, “Saya
belum berihram untuk haji,” atau dia mengatakan, “Aku sudah
mengerjakan umrah, tetapi aku belum haji,” atau dia mengatakan,
“Aku diupah untuk haji tetapi aku mengerjakan umrah,” maka dia
tidak berhak atas upah sedikit pun. Demikian pula seandainya dia
berhaji lalu merusak hajinya, karena dia telah meninggalkan jarah
dan membatalkan hak dirinya.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya dengan syarat dia berihram dari satu
tempat, lalu dia pun berihram dari tempat tersebut, kemudian dia
meninggal dunia di jalan, maka dia berhak atas upah sesuai jarak
perjalanan vyang telah ditempuhnya; atau ketika seseorang
mengupah orang lain untuk berihram dari sebelum migat lalu dia
melakukannya, maka telah berjalan sebagian dari apa yang
diupahkan padanya. Apabila dia mengupahnya, maka
kewajibannya adalah berihram dari migaf, sedangkan ihramnya
dari sebelum migat merupakan perbuatan sukarela.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk berhaji
baginya dari Yaman, lalu dia mengerjakan umrah untuk dirinya
sendiri, kemudian dia keluar ke migat yang menjadi syarat jarah,
lalu dia berihram untuk haji bagi orang yang mengupahnya, maka
tidak sah saat dia berihram untuk umrah bagi dirinya kecuali dia
keluar ke migat yang disyaratkan oleh orang yang mengupah, lalu
dia berihram untuk haji baginya. Apabila dia tidak melakukannya,
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lalu dia berihram dari tempat sesudah migat, maka dia harus
berihram, yaitu dengan pergi hingga sampai ke migat lalu
berihram darinya untuk haji. Jika dia berbuat demikian, maka
hajinya sah. Jika tidak, maka dia harus membayar dam, dan itu
diambil dari hartanya sendiri, bukan harta orang yang mengupah.
Dia harus mengembalikan upah sesuai dengan jarak antara migat
dan tempat yang darinya dia berihram, karena itu adalah sesuatu
yang berkurang dari pekerjaannya. Dam tidak dibebankan pada
orang yang mengupah, karena dam tersebut terjadi disebabkan
perbuatan orang yang diupah. Hajinya sah baginya dalam kondisi
apa pun, baik dia mensyaratkan untuk berihram dari sesudah
migat, atau dari sebelum migat, atau dari migat

Setiap hal yang dilakukan orang yang diupah dalam haji
vang tidak diperintahkan oleh orang yang mengupah, dimana
sesuatu tersebut menimbulkan kewajiban fidyah, maka fidvah-nya

diambil dari harta orang yang diupah, bukan dari harta orang yang
mengupah.

Seandainya dia berihram untuk haji sesudah umrah untuk
dirinya sendiri dari migat yang ditetapkan pengupah bagi
pengupah, kemudian dia meninggal dunia sebelum menunaikan
haji, maka dia memperoleh upah sesuai apa vang telah dia
kerjakan dari haji. Sebuah pendapat mengatakan bahwa dia tidak
berhak atas upah hingga dia menyempurnakan haji. Orang yang
berpendapat demikian juga berpendapat demikian terkait orang
vang berhaji bagi orang lain, dimana dia tidak mengimplikasikan
upah sedikit pun kecuali dengan sempumanya haji. Ini adalah
pendapat yang bisa diterima alasannya, tetapi pendapat yang
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sesuai dengan qgiyas adalah pendapat yang pertama, karena setiap
amalan itu memiliki bagiannya sendiri dari upah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya lalu orang yang diupah merusak haji,
maka dia harus mengembalikan semua upahnya, dan dia harus
mengqadha hajinya di tahun depan, karena dia tidak dianggap
sebagai orang yang menunaikan haji bagi orang lain dengan haji
yang rusak tersebut. Apabila haji yang rusak itu telah menjadi bagi
dirinya sendiri, maka dia pun harus mengqadhanya bagi dirinya
sendiri. Seandainya dia menunaikannya untuk orang lain, maka
haji tersebut tetap untuk dirinya. Seandainya dia mengambil upah
untuk gadha haji yang rusak, maka dia harus mengembalikannya,
karena haji tersebut bukan untuk orang lain. Tetapi seandainya dia
melakukan sesuatu dalam haji yang dikenai fidvah tetapi tidak
sampai merusak haji, maka dia berkewajiban membayar fidyah
atas perbuatan yang dia kerjakan, sementara dia tetap berhak atas
upah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk haji lalu
dia dikepung musuh sehingga terlewatkan haji, kemudian dia tetap
masuk, thawaf, sa’i dan mencukur rambut, maka dia memperoleh
upah antara dia berihram dari migat hingga sampai ke tempat dia
ditahan dalam perjalanannya, karena itulah ujung dari perjalanan
hajinya yang darinya dia memperoleh upah hingga akhimya dia
menjadi tidak berhaji. Dia hanya mengambil upah atas haji,
sementara dia telah keluar dari ihram dengan mengerjakan amalan
vang bukan termasuk amalan haji. Seandainya seseorang
mengupah orang lain untuk menunaikan haji baginya, lalu
mengerjakan umrah bagi dirinya sendiri, kemudian dia bermaksud
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menunaikan haji bagi orang yang mengupahnya, maka dia harus
keluar ke migatnya orang yang dihajikan lalu berihram baginya
dari tempat tersebut. Hanya inilah yang menggugurkan kewajiban
haji. Apabila dia tidak mengerjakannya, maka dia harus
menyembelih dam.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji bagi orang ketiga, kemudian dia keluar ke migat
orang yang dihajikan, yang disyaratkan untuknya agar berihram
baginya dari tempat tersebut, jika itu adalah migat vang ditunjuk
pengupah, lalu dia berihram haji baginya, maka hajinya
menggugurkan kewajiban orang yang dihajikan. Apabila dia beralih
dari migatnya dan berihram dari Makkah, maka hajinya pun sah,
tetapi dia harus membayar dam yang diambil dari hartanya karena
dia meninggalkan migat orang vang dihajikannya, serta
mengembalikan kepada pengupah senilai perjalanan yang dia
tinggalkan antara migat dan Makkah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya secara famattu’, lalu dia menunaikan haji
secara ifrad, maka hajinya sah, tetapi dia harus mengembalikan
upah senilai biaya umrah, karena pengupah mengupahnya untuk
melakukan dua pekerjaan, lalu dia melakukan salah satunya saja.
Seandainya pengupah mengupahnya untuk melakukan haji secara
ifrad lalu dia mengerjakan haji secara giran, maka itu berarti dia
menambahinya dengan umrah, dan pengupah harus membayar
dam haji giran. Dia seperti seseorang vyang diupah untuk
mengerjakan satu pekerjaan, lalu dia mengerjakannya dan
menambah dengan pekerjaan yang lain, sehingga dia tidak berhak
atas upah dari tambahan umrah tersebut, karena dia
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mengerjakannya dengan sukarela. Seandainya seseorang
mengupah orang lain untuk menunaikan haji secara giran lalu dia
mengerjakan haji secara ifrad, maka hajinya menggugurkan
kewajiban. Dan dia bisa mengutus orang lain untuk mengerjakan
umrah baginya jika itu adalah umrah yang wajib. Dan orang yang
diupah harus mengembalikan upah sesuai bagian umrah dari upah
tersebut, karena dia diupah untuk mengerjakan dua pekerjaan lalu
dia mengerjakan salah satunya saja.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya, lalu dia berihram untuk umrah bagi
dirinya dan haji bagi orang yang mengupah, maka dia harus
mengembalikan semua umrah, karena perjalanan dan amalan haji
dan umrah itu satu, dan bahwa dia tidak keluar dari umrah kepada
haji, serta tidak mengerjakan haji, melainkan umrah saja. Karena
dia tidak boleh berniat dengan menggabungkan dua perbuatan,
yang satu untuk dirinya dan yang lain untuk orang lain. Dan
keduanya pun tidak dilakukan bagi orang yang mengupah, karena
dia meniatkan salah satunya bagi dirinya sendiri, sehingga kedua-
duanya menjadi amalan bagi dirinya sendiri, karena amal bagi diri
sendiri itu lebih kuat baginya daripada amal untuk orang lain
apabila amal bagi dirinya tidak bisa dipilah dari amal untuk orang
lain.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji bagi mayit, lalu dia berihram untuk haji bagi
mayit, kemudian dia meniatkannya bagi dirinya, maka haji tersebut
adalah bagi orang yang baginya dia berniat haji. Dan pendapat
mengenai upahnya ada dua. Perfama, hal tersebut membatalkan
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upah karena dia meninggalkan haknya. Kedua, dia tetap berhak
atas upah karena hajinya itu bagi orang lain.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji bagi kedua orang tuanya, lalu dia berihram bagi
keduanya secara bersama-sama, maka hal itu membatalkan
upahnya, dan hajinya itu dianggap sebagai haji bagi dirinya sendiri,
bukan bagi salah seorang di antara keduanya. Seandainya dia
meniatkan haji bagi dirinya dan keduanya, atau bagi dirinya dan
salah satu dari keduanya, maka haji tersebut dianggap sebagai haij
bagi dirinya sendiri, dan upahnya batal.

Apabila seseorang meninggal dunia padahal dia telah
berkewajiban menunaikan haji, dan dia memang belum berhaji
sama sekali, lalu ada seseorang yang telah mengerjakan haji yang
sukarela mengerjakan haji baginya, lalu dia pun menunaikan haji
baginya, maka haji tersebut menggugurkan kewajibannya.
Kemudian penerima wasiat tidak boleh mengeluarkan sedikit dari
harta mayit agar dia dihajikan oleh orang lain, dan dia tidak boleh
memberikan sedikit pun kepada orang yang menunaikan haji bagi
mayit karena dia melakukannya secara sukarela.

Oleh karena Rasulullah @ memerintahkan perempuan
Khatsam untuk menunaikan haji bagi ayahnya, memerintahkan
seorang laki-laki untuk menunaikan haji bagi ibunya, serta
memerintahkan seorang laki-laki untuk menunaikan haji bagi
ayahnya karena nadzar yang dibuat ayahnya, maka perintah ini
menunjukkan secara jelas bahwa perempuan boleh berihram bagi
laki-laki. Seandainya perintah tersebut tidak mengandung indikasi
demikian, maka ihramnya laki-laki bagi laki-laki dan ihramnya laki-
laki bagi perempuan itu lebih baik, karena lakilaki itu lebih
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sempuma ihramnya daripada perempuan. Akan tetapi, laki-laki
mana yang menunaikan haji bagi perempuan atau laki-laki, atau
perempuan menunaikan haji bagi perempuan atau laki-laki, maka
hajinya sah bagi orang vang dihajikan apabila orang yang
menunaikan haji telah menunaikan haii.

15. Bab: Sumber Biaya Haji Orang vang Meninggal
Dalam Keadaan Belum Berhaji

Asy-Syalfi‘i berkata:
&-J.;\ u"‘ c...UL>- u: (..l:wa U:.:;-‘ —( ﬂ‘\o

965 mim. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami
dari [bnu Juraij, dari Atha® dan Thawus bahwa keduanya berkata,
“Haji yang waijib itu diambil dari pokok harta.”129

129 HR. Tbnu Abi Svaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Seseorang yang Meninggal Dunia dalam Keadaan Belum Haji; Apakah dia
Dihajikan?, 1/4/441) dari Waki’ dari Sufyan dari Aslam Al Mugqri dari Atha*, dia
berkata, “Orang yang sudah meninggal dunia itu dihajikan meskipun dia tidak
berwasiat.”
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Selain Atha® dan Thawus berkata, “Dia tidak dihajikan
kecuali dia berwasiat. Jika dia berwasiat, maka dia dihajikan
dengan biaya yang diambil dari sepertiga harta peninggalannya jika
mencapai sepertiga. Pembagian hartanya itu dimulai dari
pelaksanaan wasiat karena dia wajib. Apabila dia tidak berwasiat,
maka dia tidak dihajikan, baik dengan biaya dari sepertiga harta
peninggalan atau dari harta yang lain.”

Ulama lain berkata, “Apabila Anda menempatkan haji
tersebut bagi mayit itu sebagai wasiat, maka para penerima wasiat
itu harus berbagi,130 tetapi wasiat-wasiat yang lain tidak dibagi
secara merata. Barangsiapa berpendapat demikian, maka
pembagian harta warisan dimulai dari memerdekakan budak.”

Pendapat yang berdasarkan qiyas dalam masalah ini
adalah bahwa haji itu diambil dari pokok harta. Barangsiapa
berpendapat demikian, maka dia menetapkan bahwa biaya
pengupahan haji bagi mayit itu harus lebih sedikit daripada yang
dia sanggupi, yaitu dengan mengupah seseorang dari penduduk
migatnya, atau dekat dari migat agar biayanya ringan; tidak
diupah seseorang yang berasal dari negerinya apabila negerinya
jauh, kecuali orang yang diupah itu mau diberi upah dengan biaya
vang digunakan untuk mengupah orang yang tempat tinggalnya
dekat. Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia juga
berpendapat demikian dalam setiap hal yang diwajibkan Allah
pada seseorang, sehingga dia tidak memiliki jalan keluar darinya
kecuali dengan menjalankannya. Dia tidak memiliki pilihan di
dalamnya seperti zakat harta benda. Apa saja yang telah

130 Maksudnya, harta peninggalan mavit dibagi secara sama antara dia dan
para penerima wasiat.
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ditetapkan, maka selamalamanya ketentuan tersebut wajib
baginya, baik dia suka atau tidak suka, tanpa ada suatu yang bisa
dia perbuat, karena hak anak Adam itu wajib diberikan kepada
mereka dengan diambil dari pokok harta, dan ini merupakan
sebagian dari hak anak Adam. Dia diperintahkan untuk
membayarkannya kepada satu golongan di antara mereka secara

definitif.

Jadi, dia memiliki satu titk temu, vaitu diwajibkan
sebagaimana kewajiban haji berdasarkan fardhu yang ditetapkan
Allah; dan bahwa hak tersebut sebagaimana telah saya paparkan
adalah milik anak Adam. Barangsiapa yang berpendapat demikian,
maka harta peninggalan mayit dibagi secara sama kepada semua
hak yang ada bersamanya vaitu berbagai wasiat dan tadbir31; dan
orang-orang yang berpiutang berbagi secara sama atas harta
sebelum dibagikan kepada ahli waris, manakala Allah
menjadikannya sebagai kewajiban sebagaimana kewajiban sesuatu
bagi anak Adam. Inilah pendapat yang benar, wallahu a’Jam.

Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia juga
berpendapat demikian dalam hal haji apabila dia tidak sampai ke
tempat haji kecuali dalam keadaan sakit, kemudian dia tidak
kunjung sakit hingga meninggal dunia dalam keadaan sakit; bahwa
haiji tersebut telah wajib baginya, bukan merupakan wasiat. Karena
kewajiban bagi orang yang sakit dan orang yang sehat adalah
sama. Adapun kaffarah sumpah atau selainnya yang wajib baginya,
maka jika dia mewasiatkannya, maka dikatakan bahwa dia diambil
dari sepertign harta, sama seperti wasiat. Pendapat lain

131 Ppembebasan budak yang kemerdekaannya jatuh ketika tuannya
meninggal dunia.
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mengatakan bahwa dia tidak diambil dari sepertiga wasiat,
melainkan harus dipenuhi kewajiban tersebut. Sesuatu yang harus
dia penuhi yang dia wajibkan atas dirinya, seperti nadzar, atau
kaffarah pembunuhan, atau kaffarah zhihar, sedangkan
berkemampuan, adalah berbeda Ad-Daruquthni sesuatu yang
harus dipenuhi dengan kondisi apa pun, karena vyang ini
sebelumnya tidak wajib baginya. Dialah yang mewaijibkannya atas
dirinya sendiri, sehingga kedua hal tersebut berbeda dari aspek ini.
Tetapi keduanya memiliki kesamaan, yaitu dia telah mewajibkan
masing-masing dari kedua. Dengan demikian, dimungkinkan untuk
dikatakan bahwa kedua jenis hak tersebut harus dipenuhi. Wallahu
a’lam. Saya beristikharah kepada Allah terkait pendapat ini.

16. Bab: Haji Tanpa Niat

Saya senang sekiranya seseorang meniatkan haji dan
umrah pada waktu memasuki keduanya, sebagaimana saya senang
sekiranya seseorang melakukan hal tersebut dalam setiap perkara
yang wajib baginya selain haji dan umrah. Apabila seseorang yang
belum pernah mengerjakan haji berihram untuk haji dengan niat
haji fathawwu’, atau berniat untuk haji bagi orang lain, atau dia
berihram dengan berkata, “lhramku ini seperti ihramnya fulan”,
dan fulan tidak ada di tempat, dan ternyata fulan berihram untuk
haji, maka dia dianggap berhaji, dan hajinya itu menggugurkan
kewajiban haji. Apabila seseorang bertanya, “Apa dalil dari
penjelasan Anda?”
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966 mim. Muslim bin Khalid dan selainnya mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Atha" mengabarkan
kepada kami, bahwa dia mendengar Jabir berkata, “Ali 4% pulang
dari mengutip zakat, lalu Nabig bertanya kepadanya,
“Bagaimana kamu berihram, wahai Ali?” Dia menjawab, “Aku
berihram seperti ihramnya Nabi g&.” Beliau bersabda, “Kalau
begitu, sembelihlah hewan hadyu (kurban haji) dan tetaplah dalam
keadaan berihram sebagaimana keadaanmu sekarang.” dJabir
berkata, “Kemudian Ali @ menyembelihkan hewan Aadyu untuk
Nabi ¢&.7132

132 HR. Al Bukhari (pembahasan: Syirkah, bab: Berserikat dalam
Penyembelihan Hadyu dan Unta, dan Apabila Seseorang Bersekutu dengan Orang
lain Setelah Hewan Hadyu Disembelih, 2/208-209, no. 2505, 2506) dari jalur
Hammad bin Zaid dari Ibnu Juraij dan seterusnya; dan dari Thawus dari Ibnu
Abbas dan seterusnya dalam sebuah hadits yang panjang; dan Muslim
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{pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang Cara-Cara Ihram, dan bahwa Boleh
Haiji secara lrad, Tamattu’ dan Qiran, Boleh Memasukkan Haji ke Dalam Umrah,
dan Bilakah Orang yang Berhaji secara Qiran itu keluar dari Manasiknya, 2/883-
884 no. 141/1218) dari Yahya bin Said dari Ibnu Juraij dan seterusnya dalam
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967. Muslim mengabarkan kepada kami dari Tbnu dJuraij,
dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah,
dia menceritakan tentang hajinya Nabi &, dia berkata: Kami
berangkat bersama Nabi . Hingga ketika beliau tiba di Baida®,
aku melihat sejauh pandanganku orang-orang yang berkendara
dan berjalan kaki di depan, belakang, kiri dan kanan beliau.
Mereka semua ingin berimam kepada beliau, berusaha keras untuk
mengucapkan sebagaimana yang diucapkan Rasulullah €. Mereka
semua tidak berniat selain haji, tidak mengetahui selain haji, dan
tidak mengetahui umrah. Ketika kami thawaf (sa’i), dan kami telah
berada di bukit Marwah, beliau bersabda, “Wahai manusia (umat
Islam)! Barangsiapa vang tidak membawa hadyu, maka hendaklah
dia melakukan tahallul dan menjadikannya sebagai umrah.
Seandainya aku bisa mengulangi apa vang telah aku kerjakan,
tentulah aku tidak menyembelih hadyu.” Lalu orang vang tidak
membawa Aadyu hendaknya melakukan fahafiu/133

133 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Hajinya Nabi &, 2/886-892 no.
147/1218) dari jalur Hatim bin Ismail dari Ja'far bin Muhammad dan seterusnya,
tetapi redaksi Muslim lebih lengkap, sedangkan redaksi yang ada di sini ringkas.

Contohnya telah disebutkan di sini dalam hadits Ibnu Juraij dari Atha" dari
Jabir (lih. takhrij hadits sebelumnya).
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968. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari

Tbnu Juraij, dari Manshur bin Abdurrahman, dari Shafiyyah binti

Syaibah, dari Asma" binti Abu Bakar, dia berkata: Kami berangkat
bersama Nabi £, lalu Nabi @& bersabda, ‘“Barangsiapa vang
membawa hadyu, maka hendaklah dia tetap pada ihramnvya.
Tetapi barangsiapa yang tidak membawa hadyu, maka hendaklah
dia melakukan tahallul” Saat itu aku tidak membawa hAadyu
sehingga aku melakukan tahallul, sedangkan Zubair membawa
hadyu sehingga dia tidak melakukan tahallul. 134

134 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kewajiban Orang yang Sudah
Thawaf di Baitullah dan Sai untuk Tetap dalam Keadaan lhram dan Tidak
Bertahallul, 2/907-908) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya.
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969. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yahya
bin Said dari Amrah, dari Aisyah &, dia berkata: Kami berangkat
bersama Rasulullah & pada lima hari yang tersisa dari bulan
Dzulga’dah. Kami tidak menampakkan selain untuk berhaji. Ketika
kami tiba di Sarif,135 atau dekat darinya, Nabi € memerintahkan
orang vang tidak membawa hadyu untuk menjadikannya sebagai
umrah. Lalu ketika kami di Mina, aku diberi daging sapi sehingga

135 Garif adalah nama tepat di dekat Tan’im. Di sanalah Rasulullah &
menikahi Maimunah Al Hilaliyyah, dan di sanalah dia meninggal dan dimakamkan
(Lih. kitab Al Mishbah Al Munir)
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aku bertanya, “Daging apa ini?” Mereka menjawab, “Rasulullah €&
menyembelih kurban untuk istri-istri beliau.”136
Yahya berkata: Aku menceritakan hadits ini kepada Qasim

bin Muhammad, lalu dia berkata, “Amrah telah menyampaikan
kepadamu hadits, demi Allah, sesuai dengan yang sebenarnya.”

136 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang
Penyembelihan Kurban dalam Haji 1/393) dari Yahya bin Said dengan redaksi:
Kami keluar bersama Rasulullah & pada lima hari tersisa dari bulan Dzulga’'dah,
dan kami memperlihatkan diri selain untuk berhaji. Ketika kami sudah dekat dari
Makkah, Rasulullah € memerintahkan orang yang tidak membawa hadyu apabila
dia telah thawaf di Baitullah dan sa’i di antara Shafa dan Marwah untuk melakukan
tahalld. Aisyah @& berkata, “Beliau menemui kami para Hari Nahr (Idul Adha)
dengan membawa daging sapi. Aku bertanya, “Apa ini?” Mereka menjawab,
“Rasulullah € menyembelih kurban untuk istri-istri beliau.”

Kemudian Ath-Thabrani menyebutkan perkataan Yahya bin Said kepada
Qasim.

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Penyembelihan Sapi oleh Seseorang
untuk Istri-Istrinya Tanpa Ada Perintah dari Mereka, 1/521, no. 1709) dari jalur
Malik dan seterusnya. (Padanan hadits ini ada pada no. 294, 305, 316-317, 319,
328, 1516, 1518, 1556, 1560-1562, 1638, 1650, 1720, 1733, 1757, 1762,
1771, 1772, 1783, 1786, 1787, 2952, 2984, 4395, 4408, 5329, 5548, 5559,
6157, 7229.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan Cara-Cara Thram 2/876,
no. 125/1211) dari jalur Sulaiman bin Bilal dan Sufyan dari Yahya bin Said dan
seterusnya. Dia menggunakan redaksi Sulaiman, dan memasukkan redaksi Sufyan
ke dalamnya.

308



Al Umm

z
o 0 s ///0‘

J’qum‘*i‘” 9‘*?"6"“&%&@‘; e

X 0 -

.oline

970. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said,
dari Amrah dan Qasim, semakna dengan hadits Sufyan, tidak
berbeda darinya.137

z
rr 0 £

u: u.o.>-j“ ..L&u.ﬁ cd\...a..w \.:J,a-‘ A

=36 G w\& ‘-f M Yo s ‘WG&

\:@Lu;ju};ﬂ\:{sss A ‘C;qu;;:y
}L}W&\&p&‘d}}i}&&wcw

Z

UG o edi senaff et 06 (S

S ®©

G L;;gs\s ¢31 ol e R V)

137 | shat fakhri hadits sebelumnya.
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971. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Abdurrahman bin Qasim dari Muhammad, dari ayahnya, dari
Aisyah, bahwa dia berkata: Kami berangkat bersama Rasulullah &2
untuk haji beliau, dan kami tidak memperlihatkan selain untuk
berhaji. Hingga ketika kami berada di Sarif, atau dekat darinya,
aku mengalami haidh. Rasulullah & menemuiku saat aku
menangis. Beliau bertanya, “Kenapa kamu? Apakah kamu
mengalami nifas (haidh)?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda,
“Ini adalah perkara vang telah ditetapkan Allah pada anak-anak
perempuan Adam. Kalau begitu, laksanakanlah apa vyang
dilaksanakan orang vang berhaji, hanya saja janganlah kamu
thawaf di Baitullah.

Aisyah berkata, “Rasulullah & menyembelih kurban sapi
untuk istri-istri beliau.”138

138 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Perintah bagi Perempuan
vang Haidh, 1/112, no. 294) dari Ali bin Abdullah dari Sufyan dan seterusnya.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan Cara-Cara Thram, 2/873-
874 no. 119/1211) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Abdurrahman bin Qasim
dan seterusnya; dan dari jalur riwayat Abdul Aziz bin ‘Abu Salamah Al Majisyun
dari Abdurrahman bin Qasim dan seterusnya dengan redaksi yang lebih panjang
dari hadits ini (no. 120).

Lihat fakhrij hadits sebelumnya.
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972. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Thawus, Ibrahim bin Maisarah dan Hisyam bin
Hujair menceritakan kepada kami, mereka mendengar Thawus
berkata, “Kami berangkat bersama Rasulullah € dari Madinah,
tanpa beliau menyebut haji atau umrah. Beliau sedang menunggu
keputusan dari Allah. Lalu datanglah keputusan pada beliau saat
beliau berada di antara Shafa dan Marwah. Kemudian beliau
memerintahkan para sahabat beliau, baik yang sudah berihram
tetapi tidak membawa hewan kurban agar menjadikan ihramnya
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sebagai umrah. Beliau bersabda, “Seandainva aku bisa mengulangi
apa vang telah aku lakukan, tentulah aku tidak menggiring hewan
kurban. Tetapi aku telah menggulung rambutku’3® dan menggiring
hewan kurbanku, sehingga aku tidak memiliki tempat tahallul
selain tempat penyembelihan hewan kurbanku.” Lalu Suragah bin
Malik menghampiri beliau dan bertanya, “Ya Rasulullah, buatlah
untuk kami keputusan untuk suatu kaum seolah-olah mereka
dilahirkan hari ini. Apakah engkau membimbing kami umrah
untuk tahun ini saja, ataukah untuk selama-lamanya?” Beliau
menjawab, “Tidak untuk tahun ini saja, melainkan untuk selama-
lamanya. Umrah telah dimasukkan ke dalam haji hingga Hari
Kiamat.”

Lalu masuklah Al & dari Yaman, lalu beliau bertanya
kepadanya, “Bagaimana kamu berihram.” Salah seorang di antara
keduanya (lbrahim bin Maisarah dan Hisyam bin Hujair) berkata
dari Thawus, “Seperti ihramnya Nabi g.” Dan yang lain berkata,
“Labbaik, seperti hajinya Nabi g&.”140

Rasulullah & berangkat bersama sahabat-sahabat beliau
dalam keadaan berihram sambil menunggu keputusan dari Allah.

139 Maksudnya menggulung rambut sehingga seperti kepang. Orang-orang
vang berhaji menggulung rambutnya dengan khathm/ (pengikat rambut) dan
sejenisnya agar tidak kusut.

140 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

Al Baihaqgi dalam As-Sunan Al Kubra mengatakan, “Asy-Syafi’i memperkuat
riwayat mursal ini dengan hadits-hadits yang tersambung sanadnya, vang
diriwayatkan tentang ihram mereka, yang membuktikan bahwa riwayat Thawus itu
shahih.” (pembahasan: Haji, bab: Seseorang vang Berihram untuk Haji
Tathawwu’, 4/554 atau 4/339 cetakan India).

Dalam kitab A/ Ma rifah (3/489) Al Baihaqi berkata, “Hadits Thawus mursal,
tetapi Asy-Svafi’'i menguatkannya dengan hadits Umarah dari Aisyah.”
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Karena itu, mereka menggantung ihram, tidak untuk haji dan tidak
pula untuk umrah, dan tidak pula haji giran.14! Mereka menunggu
keputusan, lalu turunlah keputusan pada Nabi . Lalu beliau
memerintahkan orang yang tidak membawa hewan kurban untuk
menjadikan ihramnya sebagai umrah, dan memerintahkan orang
vang membawa hewan kurban untuk menjadikan ihramnya
sebagai haji.

Ali dan Abu Musa Al Asy’ari @& melakukan talbiyah dari
arah Yaman, dan pada wektu talbiyah itu keduanya berkata,
“Kami berihram seperti ihramnya Rasulullah €.7142 Kemudian
beliau menyuruh keduanya agar tetap pada ihram keduanya. Jadi,
hal itu menunjukkan perbedaan antara ihram dan shalat. Karena
shalat seseorang tidak sah kecuali dengan niat fardhu secara
persis. Demikian pula puasa. Sedangkan ihram sah tanpa niat
definitif berdasarkan Sunnah. Oleh karena Sunnah menunjukkan
bahwa seseorang boleh berihram meskipun dia belum meniatkan
haji secara definitif, dan boleh berihram seperti thramnya

141 Haji giran adalah menggabungkan antara haji dan umrah sewaktu ihram.

12 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Orang yang Berihram di Zaman
Nabi € seperti lhramnya Nabi €, 1/480-481, no. 1599) dari Muhammad bin
Sufyan dari Sufyan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Musa Al
Asy'ari &, dia berkata, “Nabi # mengutusku kepada suatu kaum di Yaman, lalu
aku datang saat beliau berada di Bath-ha*. Kemudian beliau bertanya, “Bagaimana
caramu berihram?” Aku menjawab, “Aku berihram seperti ihramnya Nabi &
Beliau bertanya, “Apakah kamu membawa hewan kurban?” Aku menjawab,
“Tidak.” Lalu beliau menyuruhku untuk thawaf di Baitullah dan sa’i antara Shafa
dan Marwah, kemudian beliau menyuruhku untuk melakukan tahallul.”

Padanannya ada pada no. 1565, 1724, 1795, 4346, 4397.

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penghapusan Tahallul dari Ihram dan
Perintah Menyempurnakan, 2/895, no. 155/1221) dari jalur Sufyan dan
seterusnya.
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seseorang vang tidak dia ketahui caranya, maka hal itu
menunjukkan bahwa apabila berihram untuk haji fathawwu’
sedangkan dia belum pernah menunaikan haji Islam, maka hajinya
itu menjadi haji fardhu. Ketika demikian ketentuannya, maka
apabila seseorang berihram untuk haji bagi orang lain, sedangkan
dia belum pernah menunaikan haji untuk dirinya sendiri, maka
hajinya itu menjadi untuk dirinya sendiri. Masalah ini dipahami
secara logis di dalam Sunnah, dan penjelasan Sunnah telah
mencukupi tanpa membutuhkan penjelasan selainnya. Dalam hal
ini saya pemah menyebutkan sebuah hadits yang .terputus
sanadnya dari Nabi & dan sebuah pendapat milik Ibnu Abbas

yang sanadnya tersambung.

Seseorang tidak boleh berhaji bagi orang lain kecuali
statusnya merdeka, baligh lagi muslim. Seorang budak yang baligh,
atau orang merdeka yang belum baligh tidak boleh berhaji bagi
orang lain. Apabila keduanya berhaji untuk diri sendiri, maka
hajinya pun tidak sah sebagai haji, apalagi bagi orang lain. Wallahu
a’lam.

Ketentuan untuk haji dan umrah adalah sama. Seseorang
mengerjakan umrah bagi orang lain sebagaimana dia mengerjakan
haji untuk orang lain. Tidak sah umrah untuk orang lain kecuali
orang yang pemah mengerjakan umrah untuk diri sendiri, vaitu
orang vyang sudah baligh, merdeka lagi muslim.

Seandainya seseorang mengerjakan umrah untuk dirinya
sendiri, tetapi dia belum pernah berhaji, lalu dia disuruh orang lain
untuk menunaikan haji dan umrah baginya, lalu dia menunaikan
haji dan umrah baginya, maka umrah sah sebagai umrah orang

lain, sedangkan hajinya tidak sah sebagai haji orang lain. Demikian
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pula seandainya seseorang pernah berhaji untuk diri sendiri tetapi
tidak pernah mengerjakan umrah, lalu dia menunaikan haji dan
umrah untuk orang lain, maka hajinya sah bagi orang yang
dihajikannya, sedangkan umrahnya baginya tidak sah. Sah salah
satu dari dua manasik yang pelakunya pernah mengerjakannya
untuk diri sendiri, kemudian dia mengerjakannya untuk orang lain.
Tidaklah sah manasik untuk orang lain yang pelakunya belum
pernah mengerjakannya untuk diri sendiri.

Apabila seseorang termasuk orang vang diperkenankan
mengutus seseorang untuk menunaikan haji dan umrah baginya,
maka sah baginya sekiranya dia mengutus satu orang untuk
menunaikan haji giran baginya, dan sah juga sekiranya dia
mengutus dua orang vyang berlainan; dimana vyang satu
menunaikan haji untuknya, dan yang lain menunaikan umrah
baginya. Demikian pula dua perempuan, atau seorang perempuan
dan seorang laki-laki.

Ketentuan ini berlaku dalam fardhu haji dan umrah.
Sebagaimana yang saya paparkan, seorang laki-laki sah berhaji
bagi laki-laki lain. Menurut sebuah pendapat, apabila haji bagi
orang lain sah untuk haji fardhu, maka sah juga untuk haji nafilah.
Menurut pendapat lain, dia hanya boleh menunaikan haji fardhu
saja untuk orang lain berdasarkan Sunnah, tidak boleh
menunaikan haji nafilah bagi orang lain. Dia juga tidak boleh
mengerjakan umrah nafilah bagi orang lain.

Barangsiapa yang berpendapat bahwa seseorang boleh
menunaikan haji fathawwu’ bagi orang lain, maka dia juga
berpendapat: apabila asal mula haji itu berbeda dengan shalat dan
puasa, dan seseorang boleh mengerjakan haji untuk orang lain,
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maka sah hajinya sepeninggal orang vang digantikan dalam
keadaan dia tidak sanggup mengerjakan haji. Demikian pula, dia
boleh mengerjakan haji fathawwu’ baginya. Demikian pula setiap
hal yang merupakan bagian dari manasik.
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973. Tbnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yazid
mantan sahaya Atha®, dia berkata: Kalau tidak salah, Atha’
berkata kepadaku, “Thawaflah untukku!”143

Dimungkinkan untuk dikatakan bahwa seseorang tidak
boleh menunaikan haji bagi orang lain kecuali haji dan umrah.
Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia mengatakan
bahwa dalilnya adalah Nabi £ memerintahkan haji untuk orang
lain dalam kondisi orang yang dihajikan itu tidak mampu
menunaikan haji sendiri. Saya tidak mengetahui adanya ulama
yang berbeda pendapat bahwa seandainya seseorang menunaikan
haji bagi orang lain yang mampu menunaikan haji, maka tidak sah
sebagai haji. Jika demikian ini ketentuannya bagi mereka, maka
hal itu menunjukkan bahwa udzur itu hanya dalam kondisi darurat
untuk menunaikan haji. Apa saja yang boleh dalam kondisi
darurat, tidak pada selainnya, maka tidak boleh dilakukan selama
tidak ada kondisi darurat sepertinya.

143 Lihat fakhrij hadits no. 964.
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Seandainya seseorang berihram untuk haji lalu dia
terlewatkan haji, lalu dia melakukan tahallul dengan thawaf di
Baitullah dan sa’i antara Shafa dan Marwah, maka tidak
menggugurkan kewajiban haji baginya karena dia tidak mendapati
haji; dan tidak pula menggugurkan kewajiban umrah dan umrah
nadzar baginya karena itu bukan umrah, melainkan haji yang dia
tidak diperbolehkan untuk melanjutkannya karena dua alasan,
vaitu:

Pertama, dlia berhaiji pada satu tahun, dan tidak memasuki
haji tahun yang lain.

Kedua, dia tidak tetap dalam keadaan berihram untuk haji
di selain bulan-bulan haji.

Seandainya seseorang berihram untuk haji di luar bulan-
bulan haji, maka ihramnya jatuh sebagai ihram umrah yang bisa
menggugurkan kewajiban umrah, karena tidak ada alasan untuk
berihram selain untuk haji atau umrah. Manakala dia berihram
pada waktu dimana dia diperbolehkan umrah dan dilarang haji,
maka itu berarti dia berihram untuk umrah. Dia tidak seperti orang
yang berihram untuk haji pada waktu haji diperbolehkan baginya
lalu dia terlewatkan; karena permulaan dari haji tersebut adalah
haji, sedangkan permulaan dari haji ini adalah umrah. Apabila
umrah sah meskipun tanpa meniatkannya sebagai umrah, maka
sah pula umrah apabila dia berihram untuk haji padahal ihramnya
itu adalah umrah.

Umrah tidak mungkin terlewatkan karena dia bisa
dikerjakan di setiap bulan, sedangkan haiji bisa terlewatkan karena
dia tidak bisa dikerjakan kecuali pada satu waktu dalam setahun.
Jadi, seandainya seseorang berihram untuk umrah pada satu tahun
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lalu dia' terhalang oleh sakit, atau penghitungan yang salah, atau
sebab selain musuh, maka dia tetap dalam keadaan berihram
sampai dia melakukan tahallul manakala jatuh waktunya tahallul.
Dia tidak terlewatkan umrah manakala dia sampai ke Baitullah lalu
mengerjakan amalan umrah.

Seandainya seseorang menunaikan haji haji bagi orang lain
tanpa upah, kemudian dia menginginkan upah, maka dia tidak
berhak. Dia berhaji secara sukarela baginya, dan hajinya baginya
pun sah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
mengerjakan umrah baginya di satu bulan, lalu dia mengerjakan
umrah di bulan lain; atau mengupahnya agar menunaikan haji di
satu tahun lalu dia menunaikan haji di tahun lain, maka dia tetap
berhak atas upah, meskipun perbuatannya itu tidak terpuiji.

Tidak ada larangan menerima upah untuk haji, umrah dan

semua kebajikan. Upah untuk perbuatan baik itu lebih
diperbolehkan daripada upah untuk sesuatu yang tidak baik.

Apabila seseorang bertanya, “Apa alasan kebolehan jiarah
untuk mengajarkan Al Qur'an dan perbuatan baik lainnya?” Maka
jawabnya adalah:
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974. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim bin
Dinar, dari Sahl bin Sa’d As-Saidi, bahwa Rasulullah &

menikahkan seorang laki-laki dengan seorang perempuan dengan
mahar dari hapalan Al Quran.144

Nikah tidak boleh kecuali dengan sesuatu yang memiliki
nilai, yaitu jarah dan pembayaran tunai.

17. Bab: Wasiat Haji

, Apabila seseorang yang belum menunaikan haji berwasiat
agar salah seorang ahli warisnya berhaji baginya, tetapi dia tidak
menyebut jumlah biaya, maka ahli waris tersebut berhaji dengan
biaya minimal yang biasa dibayarkan kepada seseorang untuk
menghajikannya. Apabila dia tidak menerimanya, maka dia tidak
diberi tambahan, dan penunaian haji akan dilakukan oleh orang

144 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Mahar dan
Pemberian 2/526) dari Abu Hazim dan seterusnya dengan redaksi yang lebih
panjang daripada ini. Di dalam riwayatnya ini disebutkan: Lalu Rasulullah €&
bersabda kepadanya, “Apakah kamu memiliki suatu hafalan Al Qur'an?” Dia
menjawab, “Ya, aku menghafal surah demikian dan demikian.” Dia menyebut
beberapa nama surah. Lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Aku
menikahkanmu dengan mahar hafalan Al Qur'an yang ada padamu.”

HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Sultan adalah Wali 3/371 no.
5135) dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya; dan Muslim
(pembahasan: Nikah, bab: Mahar dan Kebolehan Berupa Pengajaran Al Qur’an
dan Cincin dari Besi, 2/1040-1041, no. 76/1425) dari beberapa jalur riwayat dari
Abu Hazim dan seterusnya.
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lain yang amanah dengan biaya minimal yang bisa dibayarkan
seseorang yang menghajikan orang lain.

Wasiat semacam ini tidak ditolak untuk memenuhi hak
waris, karena vyang demikian itu adalah Jjarah. Akan tetapi,
seandainya seseorang berkata, “Hajikanlah dia dengan upah
sekian,” maka ucapan itu membatalkan setiap tambahan di atas
biaya minimal yang diberikan kepada orang yang berhaji baginya.
Apabila ahli waris menerimanya, maka orang lain tidak
menghajikannya.

Seandainya seseorang berwasiat kepada selain ahli waris
berupa seratus dinar untuk digunakan menunaikan haji bagi
pewasiat, maka apabila penerima wasiat menunaikan haji, maka
itu adalah haknya. Sedangkan kelebihan dari upah standar
dijadikan sebagai wasiat. Tetapi apabila penerima wasiat menolak,
maka seseorang tidak menunaikan haji bagi pewasiat kecuali
dengan upah minimal.

Seandainya seseorang berkata, “Tunaikanlah haji bagiku
melalui orang yang ditunjuk oleh fulan dengan biaya seratus dinar,”
lalu fulan menunjuk seorang ahli warisnya untuk menunaikan haji
baginya, maka ahli waris tersebut tidak menunaikan haji kecuali
dengan biaya minimal yang biasa diberikan kepada orang yang
menunaikan haji untuk orang lain. Apabila dia menolak, maka
dikatakan kepada fulan, “Bagaimana jika orang yang bukan ahli
waris?” Jika dia melakukannya, maka kami membolehkannya.
Tetapi jika dia tidak melakukannya, maka saya akan menyuruh
menghajikannya orang yang bisa menerima upah minimal.

Seandainya seseorang berkata, “Siapa pun vang
menunaikan haji bagiku berhak atas seratus dinar,” lalu vang
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menunaikan haji adalah selain ahli waris, maka dia memperoleh
seratus dinar. Apabila yang menunaikan haji adalah ahli waris,

maka dia memperoleh upah minimal. Sedangkan kelebihannya
dikembalikan karena itu adalah wasiat untuk ahli waris.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji atau umrah baginya dengan upah berapa saja
vang dia mau, maka itu adalah harta orang yang pengupah apabila
dia dihajikan atau diumrahkan. Apabila dia mengupahnya untuk
menunaikan haji baginya, lalu dia merusak haji, maka hajinya bagi
orang tersebut belum tertunaikan, dan penerima upah harus
mengembalikan seluruh upah. Demikian pula seandainya dia salah
menghitung hari sehingga terlewatkan hap Begitu juga kerusakan
“di dalam umrah.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji atau umrah baginya, lalu dia melakukan
perburuan, atau memakai wewangian, atau melakukan sesuatu
dalam haji atau umrah yang waijib dikenai fidvah, maka dia
membayar fdyah dari hartanya sendiri, tetapi dia tetap berhak atas
upah. Dengan melihat setiap ketentuan yang ada, maka hajinya
—seandainya dia berhaji untuk dirinya sendiri— tertunaikan
baginya, sedangkan dia menanggung kaffarah haji untuk selainnya,
maka saya menjadikan haji itu tertunaikan untuk orang lain, dan
dia memperoleh upah secara penuh dari harta orang vang
mengupah, dan dia harus membayar fidvah dari hartanya untuk
setiap pelanggaran yang dia lakukan.

Demikian pula dengan wali mayit manakala dia mengupah
seseorang untuk menunaikan haji bagi mayit. Keduanya tidak
berbeda dalam suatu hal pun.
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Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya, lalu orang lain tersebut mengerjakan haji
giran, maka itu berarti dia menambahinya dengan kebaikan
baginya, bukan menguranginya, dan dia menanggung dam giran
dari hartanya sendiri.

Seandainya seseorang mengupah orang. lain untuk
menunaikan haji baginya, namun justru orang lain itu menunaikan
umrah, atau mengupahnya untuk menunaikan umrah namun dia
justru menunaikan haji, maka dia harus mengembalikan upah
karena apabila orang yang berhaiji itu diperintahkan untuk umrah,
maka itu berarti dia melakukan untuk dirinya sendiri sesuatu yang
berbeda dari yang diperintahkan. Haji dan umrah jelas berbeda.

Seandainya seseorang mengerjakan umrah untuk dirinya
sendiri, kemudian dia ingin menunaikan haji untuk orang lain,
maka hajinya untuk orang lain tidak sempurna kecuali dia keluar
ke miqatnya orang vang dia hajikan untuk menunaikan haji dari
migatnya. Apabila dia tidak melakukan hal tersebut dan
menunaikan haji dari selain migatnya, maka dia harus
menyembelih dam dan hajinya sah.

Seandainya seseorang keluar rumah untuk berhaji bagi
orang lain, lalu dia menempuh jalan yang bukan jalan orang yang
dihajikannya, lalu dia tiba di migat yang bukan migat orang
tersebut lalu dia berihram darinya, lalu dia melanjutkan hajinya,
maka hajinya sah, insva Allah.

Orang yang sukarela mengerjakan haji untuk orang lain itu
sama seperti orang yang diupah dalam setiap urusan haji. Hal-hal
vang mengesahkan hajinya orang vang sukarela itu juga
mengesahkan hajinya orang yang diupah. Hal-hal yang merusak
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hajinya orang yang sukarela itu juga merusak hajinya orang yang
diupah. Hanya saja, orang vang bersukarela itu tidak
mengembalikan upah karena dia tidak mengambilnya.

Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk
menunaikan haji baginya, atau bagi orang yang sudah meninggal,
lalu dia berhaji, padahal dia belum berhaji bagi dirinya sendiri,
maka haji untuk keduanya tidak sah dan dia harus mengembalikan
upah.

Penerima wasiat dari mayit manakala mayit belum berhaiji
boleh mengupah sebagian ahli waris mayit untuk menunaikan haji
baginya, baik mayit mewasiatkan hal tersebut atau tidak
mewasiatkannya. Jarah tersebut bukan berdasarkan wasiat dari

| mayit. Apabila orang yang mengupéh itu ahli waris atau bukan ahli
waris, maka hukumnya sama.

Haji dan umrah yang wajib bagi mayit harus ditunaikan,
baik mayit mewasiatkannya atau tidak, sebagaimana kewajibannya
berupa hutang itu ditunaikan meskipun dia tidak mewasiatkannya.

Seandainya dia mewasiatkan sepertiga hartanya untuk
orang vang berhaji, maka saya memilih agar wasiat tersebut
diberikan kepada orang-orang vang fakir dari kalangan orang-
orang yang menunaikan haji. Akan tetapi, saya tidak mengetahui
bahwa dia berharap diberikan kepada orang yang kaya di antara
mereka.

Seandainya seseorang berwasiat agar dia dihajikan dengan
sukarela, maka ada dua pendapat mengenainya. Pertama, wasiat
tersebut boleh. Kedua, wasiat tersebut tidak boleh, seperti
seandainya dia berwasiat untuk mengupah orang vyang
mengerjakan shalat baginya maka hukumnya tidak boleh. Adapun
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orang yang mengatakan tidak boleh itu mengembalikan wasiatnya
dan menjadikannya sebagai warisan.

Seandainya seseorang berkata kepada orang lain,
“Tunaikanlah haji untuk fulan yang sudah meninggal dengan biaya
darimu,” baik dia menyerahkan biaya kepadanya atau tidak, maka
hukumnya tidak boleh, karena itu adalah upah yang tidak definitif.
Tetapi jika dia mengerjakan haiji bagi fulan, maka hajinya sah, dan
dia memperoleh upah yang standar, baik orang yang mengupah
itu adalah ahli waris atau bukan ahli waris, dan baik fulan
mewasiatkannya atau tidak. Hanya saja, jika dia mewasiatkan hal
tersebut kepada ahli waris, maka dia tidak boleh memberi upah di
atas upah standar, karena keberpihakan itu dianggap sebagai
wasiat, dan wasiat tidak boleh diberikan kepada ahli waris.

18. Bab: Haji yang Ditunaikan Oleh Orang yang Bisa
Sampai ke Tempat Haji

Apabila seorang muslim yang merdeka dan telah baligh bisa
sampai ke Makkah hingga bisa mengerjakan haji, maka hajinya
sah. Apabila dia tidak termasuk orang yang memiliki kemampuan
secara finansial, lalu dia menunaikan haji dengan berjalan kaki,
maka dia dianggap berbuat baik karena mengusahakan dengan
keras sesuatu yang sebenamya dia diberi keringanan untuk
meninggalkannya, dan dia mengerjakan haji pada waktu amalnya
dianggap terlaksana baginya. Demikian pula seandainya . bekerja
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kepada orang lain untuk melayaninya sembari dia menunaikan
haji.
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975. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha® bin Abu Rabah, bahwa
seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas @, “Aku bekerja kepada
kaum itu, sehingga aku bisa mengerjakan manasik bersama
mereka. Apakah hajiku sah?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya. Allah & -
berfirman, “Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari
apa yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-
Nva. ”(Qs. Al Bagarah [2): 202)145

145 Telah disebutkan pada no. 956.
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Begitu juga seandainya dia berhaji bersama orang lain yang
mencukupi biayanya, karena dalam kasus-kasus ini dia berhaji bagi
dirinya sendiri, bukan bagi orang lain.

Begitu juga seandainya dia menunaikan haji pada tahun
dimana umat Islam salah menghitung hari Arafah, karena hari-hari
haji, Idul Fitri dan Idul Adha mereka sama. Mereka dibebani
dengan hal-hal yang tampak, sedangkan hal-hal yang tidak tampak
menjadi pertanggungjawaban antara mereka dan Allah. Demikian
pula seandainya seseorang menggauli istrinya sesudah melempar
Jumrah dan bercukur, maka dia berkewajiban menyembelih unta,
dan hajinya sempurna. Demikian pula seandainya dia memasuki
Arafah setelah matahari tergelincir dan keluar darinya sebelum
terbenamnya matahari, maka hajinya sah, tetapi dia harus
membayar dam. Demikian pula setiap hal yang diai lakukan
padahal dia tidak boleh melakukannya di dalam ihram selain
persetubuhan, maka dia harus membayar kaffarah, tetapi hajinya
sah sebagai haji Islam.

19. Bab: Hajinya Anak Kecil Lalu Baligh, Budak Lalu
Dimerdekakan, dan Orang Dzimmi Lalu Masuk Islam

Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Svyafi'i berkata: Apabila anak kecil memasuki baligh, atau budak
dimerdekakan, atau orang kafir masuk Islam di Arafah atau
Muzdalifah, lalu mereka yang sampai kepada kondisi ini berihram
untuk haji, kemudian mereka menepati tiba di Arafah sebelum

327



Al Umm

matahari terbit dari malam Muzdalifah, baik dia wuquf di
Muzdalifah atau tidak, maka dia telah mendapati haji, dan hajinya
sah, tetapi dia harus membayar dam karena meninggalkan miqat.
Demikian pula, seandainya seorang budak dan anak kecil yang
belum baligh berihram untuk haji, dengan meniatkan ihramnya
untuk haji fardhu atau nafilah, atau tanpa meniatkan keduanya,
kemudian budak tersebut dimerdekakan dan anak tersebut telah
baligh sebelum tiba di Arafah, atau di Arafah, atau di Muzdalifah,
atau dimana pun, lalu keduanya kembali ke Arafah setelah baligh
dan dimerdekakan, maka haji keduanya sah. Seandainya keduanya
mengambil langkah hati-hati dengan membavar dam, maka itu
lebih saya sukai. Tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa
keduanya wajib membayar dam.

Adapun orang kafir, seandainya dia berihram dari miqat-
nya kemudian masuk Islam di Arafah, maka dia harus membayar
dam, karena ihramnya tidak sah.

Seandainya seseorang mengizinkan budaknya untuk
berihram haji, kemudian budak tersebut merusak hajinya sebelum
tiba di Arafah, kemudian dia dimerdekakan dan bertepatan dengan
wuquf di Arafah, maka hajinya tidak sah. Karena dia telah
berkewajiban untuk menyempurnakan haji lantaran dia telah
berihram dengan seizin tuannya, dan haji tersebut menjadi boleh
baginya meskipun tidak menggugurkan kewajiban haji. Apabila dia
telah merusaknya, maka dia harus melanjutkannya dalam keadaan
rusak, dan dia harus menggadhanya dan menyembelih unta.
Kemudian, jika dia menggadhanya, maka qadhanya itu sah.
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Asy-Syafi’i berkata tentang remaja yang belum baligh, yang
berihram untuk haji, kemudian dia menggauli istrinya sebelum
wuquf di Arafah, kemudian dia bermimpi di Arafah, bahwa dia
tetap melanjutkan hajinya. Tetapi menurutku haji ini tidak
menggugurkan kewajiban haji baginya, karena manakala
Rasulullah & mengizinkannya untuk haji, maka orang yang berhaii
itu apabila melakukan persetubuhan maka hajinya rusak, dan dia
harus mengganti dan menyembelih unta. Apabila dia telah
mengganti dan menyembelih unta, maka hajinya sah.

Seandainya seorang dzimmi atau kafir berihram untuk haii,
padahal tidak demikian seharusnya, kemudian dia melakukan
persetubuhan, kemudian dia masuk Islam sebelum wuquf di Arafah
dan setelah persetubuhan, lalu dia memperbaharui ihram dari
miqat, atau dari selain migat dengan membayar dam karena
meninggalkan miqat, maka hajinya sah, karena dia tidak dianggap
sebagai orang yang merusak haji dalam keadaan musyrik, karena
dia dianggap tidak dalam keadaan berihram.

Apabila seseorang berkata, “Anda mengklaim bahwa dia
sewaktu berihram itu tidak dianggap sebagai orang yang berihram.
Apakah kewajiban diletakkan darinya?” Maka jawabnya, “Tidak,
melainkan dia dan setiap orang harus beriman kepada Allah &
dan Rasul-Nya, serta menjalankan perkara-perkara fardhu yang
diturunkan Allah pada Nabi-Nya. Hanya saja, Sunnah dan
keterangan yang saya tidak tahu adanya perbedaan pendapat di
antara umat Islam menunjukkan bahwa setiap orang kafir yang
masuk Islam itu memulai dari awal perkara-perkara fardhu sejak
hari dia masuk Islam. Dia tidak diperintahkan untuk mengulangi
kelalaiannya sewaktu masih dalam keadaan musyrik. Islam
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menghancurkan hal-hal yang sebelum Islam manakala dia masuk
Islam kemudian istigamah. Manakala dia memulai amal dari awal,
dan dia tidak melakukan suatu amal yang dicatat sebagai kebaikan
kecuali setelah masuk Islam, apa pun itu, maka tidak tercatat pula
thramnya sebagai ihram yang sah. Sementara amal budak yang
telah baligh itu dicatat. Apabila Rasulullah €& bersabda terkait anak
kecil, “Baginya haji,” maka hal itu mengandung dalil bahwa dia
berhaji, dan bahwa hajinya dicatat sebagai kebaikannya, insva
Allah.

20. Bab: Seseorang yang Bernadzar Haji atau Umrah

Barangsiapa mewajibkan dirinya untuk berhaji atau umrah
dengan jalan nadzar, lalu dia menunaikan haji atau umrah dengan
niat untuk menunaikan haji hajinya atau umrahnya vang dia
nadzarkan, maka haji dan umrahnya yang dia niatkan untuk
membayar nadzar itu menjadi haji dan umrah. Setelah itu, dia
berkewajiban membayar haji nadzar.

Apabila dia meninggal dunia dalam keadaan belum
menunaikan haji nadzar dan haji wajib, maka ditunaikan baginya
yang wajib terlebih dahulu. Apabila masih ada kelonggaran dalam
hartanya, atau dia memiliki orang yang mau menunaikan haji
baginya, maka ditunaikan nadzar baginya sesudah itu.
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Apabila seseorang menunaikan haji bagi orang lain dengan
upah atau sukarela dengan niat untuk membayar nadzar, maka
hajinya menjadi haji wajib, kemudian setelah itu dia menunaikan
nadzar baginya apabila ihram orang lain itu adalah baginya.
Apabila orang lain ingin menunaikan haji fardhu baginya, maka
jhramnya sama kedudukannya dengan ihramnya sendiri di dalam
menunaikan haji bagi dirinya sendiri. Demikian pula dengan nadzar
baginya. Wallahu alam. Seandainya ada dua orang yang
menunaikan haji baginya, yang satu untuk haji fardhu dan yang
lain untuk haji nadzar, maka itu lebih saya sukai, dan haji keduanya
menggugurkan haji wajib dan haji nadzar.

21. Bab: Perbedaan Pendapat dalam Bab Ini

Sebagian ulama berbeda pendapat dengan kami dalam bab
ini. Mereka berkata, “Kami sepakat denganmu bahwa apabila
seseorang menunaikan haji fathawwu’ atau tanpa niat, maka
menurut kami haji tersebut terbilang haji, berdasarkan afsar dan
givas di dalamnya; dan karena perbuatan fathawwu’itu tidak wajib
baginya. Lalu, apakah Anda melihat nadzar dan haji fardhu itu
sebagai suatu kewajiban? Lalu bagaimana Anda mengklaim bahwa
apabila seseorang meniatkan nadzar, dan itu hukumnya wajib,
maka jadinya adalah haji wajib, sebagaimana pendapat Anda
terkait haji fathawwu’, padahal nadzar itu berbeda dengan
tathawwu’?” Saya menjawab, “Saya mengklaim demikian karena
apabila seseorang berkesanggupan sejak dia baligh hingga
meninggal dunia, maka tidaklah waktu haji datang melainkan
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fardhu haii itu telah jatuh padanya bukan karena sesuatu yang dia
haruskan pada dirinya sendiri. Sementara nadzar itu tidak harus
baginya kecuali setelah dia menjatuhkan keharusan itu pada
dirinya. Jadi, dalam haji nadzar itu ada makna haji fathawwu’ Haji
yang wajib dalam kondisi apa pun itu lebih utama untuk
didahulukan daripada haji yang tidak wajib kecuali karena
seseorang mewajibkannya atas dirinya sendiri.”

Apabila dia berkata, “Apa kemiripan nadzar dengan
nafilahi?” Maka jawabnya adalah, “Apabila seseorang memasuki
haji nadzar sesudah dia menunaikan haji, maka dia waijib
menyempurnakannya. Akan tetapi, oleh karena ketika dia
memasuki haji nadzar itu dia berada dalam hukumnya, vaitu harus
menyempurnakannya sebagai haji yang pertama, vaitu haji yang
dia niatkan, maka masuknya dia ke dalam haji nadzar itu tidak
mewajibkan nadzar pada dirinya; melainkan dia mewajibkan atas
dirinya haji yang fardhu baginya. Sementara haji yang lain,
seandainya dia mewajibkannya atas dirinya lalu  saya
memerintahkannya untuk keluar darinya, maka saya pun
memerintahkannya untuk menggadhanya, sebagaimana saya
memerintahkannya keluar dari haji dengan cara thawaf, dan
menyuruhnya untuk mengqadhanya.” Lalu dia berkata, “Tetapi,
Anda meriwayatkan afsar sebagai berikut:

s 0,7

JG ML Lk L, wu L of —ava
G 5% LA %&Q‘ Oy Ugias LAl

332



Al Umm
P g /:/ A }o/o.’:l/o/ °.5 }/: 3"/:
B OSSN Ry A e A
°. & < // ° /o/o,// /c ° :5 s .

.J.:\.'J\ 9\:9_) u“':":'ltl’ fLL,»‘;I\ dore>= oA

976. Ibnu Abbas dan Ibnu Umar ditanya, lalu salah seorang
dari keduanya menjawab, “Aku menetapkan keduanya, demi
Tuhan Pemilik Ka'bah, bagi orang yang bernadzar haji. Jadi,
hajinya itu menjadi qadha nadzar dan haji yang fardhu.”
Sedangkan yang lain menjawab, “Ini adalah haji. Karena itu,
hendaklah dia mengusahakan untuk melunasi nadzarnya.”146

Maka saya katakan, “Kalau begitu, Anda berseberangan
dari kedua sahabat tersebut. Anda mengklaim bahwa haiji tersebut
menjadi haji nadzar, padahal dia berkewajiban haji. Bagaimana
Anda berargumen dengan afsar yang Anda tentang?” Dia berkata,
“Tetapi Anda bertentangan dengan salah satunya.” Saya katakan,
“Jika saya berbeda dengan salah satunya, maka itu berarti saya

146 HR. Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (4/88, pembahasan: Haji,
bab: Lakilaki dan Perempuan yang Bernadzar Haiji tetapi Dia Belum Pernah Haii,
meriwayatkan dari Abu Ahwash dari Zaid bin Jubair, dia berkata, “Aku duduk di
samping [bnu Umar, lalu datanglah seorang perempuan kepadanya dan bertanya,
“Sesungguhnya aku bernadzar untuk berhaji padahal aku belum menunaikan haji
haji sebelumnya sama sekali?” Ibnu Umar menjawab, “Ini adalah haji. Jadi,
usahakanlah haji untuk melunasi nadzarmu.”

Ionu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Hafsh dari Hisyam dari Washil
mantan sahaya Ionu Uyainah, dia berkata: Aku diceritai oleh seorang syaikh yang
mendengar ucapan Ibnu Abbas saat dia didatangi seorang perempuan dan
bertanya, “Sesungguhnya aku bernadzar untuk haji, tetapi aku belum menunaikan
haji?” Tonu Abbas menjawab, “Kamu telah melaksanakan keduanya, demi Tuhan
Pemilik Ka'bah.”
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berbeda darinya pada satu makna Sunnah, dan saya sejalan
dengan makna Sunnah yang lain.

;;J.Us;;;‘j;m,c;mgs J6
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977. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Said bin Salim
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Zaid bin Jubair,
dia berkata: Aku berada di sisi Abdullah bin Umar saat dia ditanya
tentang masalah ini, lalu dia menjawab, “Ini adalah haji. Karena
itu, hendaklah dia berusaha untuk menggadha nadzarnya.”147

Kami tidak melihat dua amalan wajib baginya sehingga dia
tidak boleh meninggalkan salah satunya, sejak awal itu boleh dia
kerjakan salah satunya saja. Karena itu kami mengatakan, ini
berlaku pada haji yang dinadzarkan seseorang dalam keadaan dia
berkewajiban menunaikan haji. Apabila dia telah menunaikan haji,
dan tersisa padanya haji nadzar, lalu dia menunaikan haji
fathawwu’, maka haji tersebut dianggap sebagai haji nadzar.

147 Lih takhrijhadits no. 976 sebelumnya.
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Seseorang tidak menunaikan haji fathawwu’ sementara dia
menanggung haji wajib. Apabila haji fathawwu’ saja sah sebagai
haji fardhu, karena kami menjadikan haji yang ditunaikannya
secara fathawwu’itu sebagai haiji fardhu yang waijib baginya, maka
begitu pula jika dia menunaikan haji fathawwu’ padahal dia
menanggung kewajiban haji nadzar. Tidak ada perbedaan di antara
keduanya.

22. Bab: Apakah Umrah Itu Wajib Seperti Wajibnya
Haiji?

Allah & berfirman,

€z £~ ‘/4/ 404
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“Dan sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena
Allah. ”(Qs. Al Bagarah [2]: 196)

Para ulama berbeda pendapat mengenai umrah. Sebagian
ulama Masyriq berpendapat bahwa umrah itu hukumnya
tathawwu’.

978. Pendapat ini dikemukakan oleh Said bin Salim. Dia
berargumen bahwa Sufyan Ats-Tsauri mengabarinya dari
Muawiyah bin Ishaq dari Abu Shalih Al Hanafi, bahwa
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Rasulullah g bersabda, ‘Haji adalah jihad, dan umrah adalah
tathawwu’. 148

Saya bertanya kepadanya, “Apakah hadits semacam ini
benar-benar valid dari Nabi @&?” Dia menjawab, “Sanadnya
terputus. Akan tetapi, kendati hadits ini tidak menguatkan

argumen, namun argumen kami bahwa umrah itu hukumnya
tathawwu’ adalah karena Allah &, berfirman,

Er vl s o 305 R P A
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‘Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang vang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. ” (Qs. Aali Imraan [3): 97)

Di tempat Allah menjelaskan kewajiban haji ini Allah tidak
menyebutkan kewajiban umrah. Lagi pula, kami tidak mengetahui
seorang pun dari umat Islam yang memerintahkan gadha umrah
bagi orang yang sudah meninggal dunia.

Saya katakan kepadanya, “Akan tetapi, dimungkinkan
firman Allah, “Dan sempurnakaniah ibadah haji dan umrah karena
Allah” mengandung hukum fardhu keduanya secara bersamaan.
Penetapan fardhu di satu tempat itu sama seperti penetapannya di
banyak tempat, seperti firman Allah, “Dirikankah shalat dan
tunaikanlah zakat.” (Qs. Al Baqgarah [2}): 43) Kemudian Allah &
berfirman, “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban vang

148 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Orang yang Berpendapat: umrah Hukumnya Tathawwu’, 4/220) dari Jarir dari
Abu Muawiyah dan seterusnya.

Status hadits ini mursalsebagaimana disampaikan oleh Asy-Syafi'i.
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ditentukan waktunya atas orang-orang vang beriman.” (Qs. An-
Nisaa" [4]: 103)

Sekali waktu Allah £ menyebut zakat bersama shalat, dan
sekali waktu Allah menyebut shalat saja tanpa menyebut zakat.
Tetapi hal itu tidak menghalangi penetapan kewajiban zakat.
Selanjutnya, Anda tidak memperoleh hujjah dari permnyataan Anda,
“Kami tidak mengetahui seorang pun dari umat Islam yang
memerintahkan gadha umrah bagi orang yang sudah meninggal
dunia.” Justru Anda akan terbantah dengan kalimat yang sama
dari orang yang mewajibkan umrah dengan berkata, “Kami tidak
mengetahui seorang pun dari generasi salaf yang dituturkan secara
valid bahwa dia berkata, “Umrah tidak diqgadha bagi orang yang
sudah meninggal dunia, dan umrah juga bukan fathawwu’ seperti
vang Anda katakan.” Apabila kami tidak mengetahui Anda
memiliki suatu argumen, maka ucapan orang yang mewajibkan
umrah, “Kami tidak mengetahui seorang pun dari generasi salaf
vang dituturkan secara valid bahwa dia berkata bahwa umrah itu
tathawwu’ dan bahwa dia tidak digqadha bagi orang yang sudah
meninggal dunia” (ucapan ini) menjadi argumen yang membantah
Anda.

Ini adalah perkataan yang mengandung kemungkinan

kewajiban umrah apabila yang dia maksud adalah bahwa ayat ini
mengandung kemungkinan kewajiban umrah.

Ibnu Abbas @& berpendapat bahwa umrah itu hukumnya
wajib dan pendapatnya itu tidak ditentang oleh imam-imam
lain.149 Pendapat Tonu Abbas & ini mengandung kemungkinan
penegasan umrah, bukan kewajibannya.

149 Riwayat darinya akan disebutkan sebentar lagi (no. 980).
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Pendapat yang paling mendekati makna tekstual Al Qur an
dan paling pantas dikemukakan oleh ulama menurutku, aku
memohon taufiq kepada Allah, adalah bahwa umrah itu hukumnya
wajib, karena Allah menggandengnya dengan haji. Allah &
berfirman,

4
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“Dan sempurnakaniah ibadah haji dan umrah karena Allah.
Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit)
maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat. ” (Qs. Al Bagarah
[2): 196)

979. Rasulullah & mengerjakan umrah sebelum
menunaikan haji, dan bahwa Rasulullah & menetapkan ihram
umrah, keluar darinya dengan thawaf, bercukur dan migat; dan di

dalam haji ada tambahan manasik melebihi manasik umrah. Jadi,
makna tekstual ayat itu lebih kuat apabila tidak ada dalil bahwa

Bahkan imam-imam lain menyepakatinya, seperti Ibnu Umar 3.

HR. Al Bukhari (pembahasan: umrah, bab: umrah, Kewajiban umrah dan
Keutamaannya, 1/537) secara mu’allag. Al Bukhari berkata: Ibnu Umar &
berkata, “Setiap orang berkewajiban menunaikan haji dan umrah.”

Ibnu Hajar berkata, “Riwayat yang mu'allag disambungkan oleh Ibnu
Khuzaimah, Ad-Daruquthni dan Al Hakim dari jalur riwayat Ibnu Juraij: Nafi’
mengabarkan kepadaku, bahwa Tonu Umar 4 berkata, “Tidak ada seorang pun
dari manusia ciptaan Allah melainkan dia berkewajiban melaksanakan haji dan
umrah, Keduanya adalah wajib bagi orang yang mampu mengadakan perjalanan
kepada keduanya. Barangsiapa yang menambahinya, maka itu baik dan
tathawwu’.” Said bin Abu Arubah dalam Manasik meriwayatkan dari Ayyub dari
Nafi’ dari Ibnu Umar, dia berkata, “Haji dan umrah itu hukumnya fardhu.” (Fath A/
Bari, 3/597)
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yang dimaksud adalah makna yang implisitnya. Selain itu ada
ucapan Ibnu Abbas dan selainnya.150
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980. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin
Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya masalah
tersebut dalilnya ada dalam firman Allah, Dan sempurnakaniah
ibadah haji dan umrah karena Allah’.” (Qs. Al Bagarah [2]:
196)151

150 HR. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, bab: Orang yang Melaksanakan
umrah Sebelum Haji 1/537) dari Ahmad bin Muhammad dari Abdullah dari Tbnu
Juraij: bahwa lkrimah bin Khalid bertanya kepada Ibnu Umar #& tentang umrah
sebelum haji, lalu dia menjawab, “Tidak dilarang.” Tkrimah berkata: Ibnu Umar
berkata, “Rasulullah & mengerjakan umrah sebelum haji.” Torahim bin Sa'd
berkata dari Ibnu Ishaq: Ikrimah bin Khalid menceritakan kepadaku: Aku bertanya
kepada Ibnu Umar... Dia juga meriwayatkannya dari Amr bin Ali dari Abu Ashim
dari Ibnu Juraij, lkrimah bin Khalid berkata: Aku bertanya kepada Tbriu Umar
tentang keduanya... (Afsar yang sama ada pada no. 1774. Lih. Fath Al Bar,
3/599).

151 HR. Al Bukhari (pembahasan: umrah, bab: Kewajiban dan Keutamaan
umrah 1/537) secara mu ‘allaq dari Ibnu Abbas.
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981. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Juraij, dari Atha", bahwa dia berkata, “Tidak ada seorang

pun dari manusia ciptaan Allah melainkan dia menanggung haji
dan umrah yang wajib.”152

Pendapat ini dikemukakan oleh selainnya dari kalangan
ulama Makkah kami, dan itu merupakan pendapat mayoritas
mereka.

Allah £ berfirman,

i G A S

Ibnu Hajar berkata, “Riwayat mu'allag ini disambung oleh Asy-Svafi'i dan
Said bin Manshur, keduanya dari Sufyan bin Uyainah dari Amr bin Dinar, dia
berkata: Aku mendengar Thawus berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata,
“Demi Allah, sungguh dalilnya ada dalam Kitab Allah, “Dan sempurnakanlah
ibadah haji dan umrah karena Allah.” Redaksi Al Hakim dari jalur Atha* dari Ibnu
Abbas adalah, “Haji dan umrah itu hukumnya fardhu.” Tetapi sanadnya lemah.”
(Fath Al Bari, 3/397-398)

152 HR. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa umrah itu hukumnya waiib:
dari Atha®, Thawus dan Mujahid. Mereka berkata, “Haji dan umrah itu hukumnya
fardhu.” Atha® ditanya, “umrah hukumnya fardhu?” Dia menjawab, “Ya.”
(4/1/221)
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“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum
haji (di dalam bulan haji), wajiblah dia menyembelih) korban vang
mudah didapat.” (Qs. Al Bagarah {2]: 196)

Rasulullah € pun menetapkan penyembelihan kurban di
dalam haji giran, yaitu membarengkan antara umrah dan haji.
Seandainya asal mula umrah itu hukumnya fathawwwu’, maka
tampaknya seseorang tidak boleh membarengkan umrah dengan
haji, karena seseorang tidak boleh memasukkan amalan fardhu ke
dalam amalan nafiflah hingga dia keluar dari salah satunya sebelum
memasuki yang lain. Ada kalanya seseorang memasuki empat
rakaat dan kebanyakan shalat nafilah sebelum memisahkan
keduanya dengan salam. Tetapi hal itu tidak boleh dilakukan dalam
shalat fardhu dan nafilah. Jadi, yang paling mendekati kebenaran
adalah seseorang tidak berkewajiban menyembelih hewan kurban
lantaran mengerjakan haji famatfu’ atau giran bilamana asal mula
umrah itu hukumnya fathawwu’ dalam kondisi apa pun; karena
hukum sesuatu yang tidak lain adalah fathawwwu’dalam kondisi apa
pun itu berbeda dengan hukum sesuatu yang fardhu dalam kondisi
apa pun. '
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982. Rasulullah & bersabda, “Umrah telah masuk ke
dalam haji hingga Hari Kiamat. 153

153 | sh. hadits no. 972.

341



Al Umm

Ay e w Jo JBy —aAr
U e oy R
Bfa el B

983. Rasulullah 2 bersabda kepada orang yang bertanya
kepada beliau tentang wewangian dan pakaian biasa, “Lakukaniah
dalam umrahmu apa vang kaulakukan dalam hajimu. "15%
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154 HR. Al Bukhari {pembahasan: umrah, bab: Dalam umrah Dilakukan Apa
yang Dilakukan Dalam Haji, 1/542) dari Abu Nu'aim dari Hammam dari Atha"
dari Shafwan bin Ya'la bin Umayyah, yaitu ayahnya: bahwa seorang lakilaki
mendatangi Nabi & saat beliau di Ji'ranah. Orang tersebut memakai jubah yang
ada tanda-tanda kusam padanya.” Atau dia mengatakan, “Warna kuning.” Lalu
orang itu berkata, “Apa yang engkau perintahkan kepadaku agar kulakukan dalam -
umrahku?” Nabi & menjawab, “Tanggalkanlah jubahmu, cucilah bekas kusam
padamu, hilangkanlah warna kuning itu, dan berbuatlah dalam umrahmu
sebagaimana engkau berbuat dalam hajimu.” (no. 1789)
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984. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Abu Bakar, bahwa dalam surat yang
ditulis Nabi £ kepada Amr bin Hazm disebutkan, bahwa umrah
adalah haji kecil. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Abu Bakar tidak
menceritakan kepada kami sedikit pun tentang surat Rasulullah £
kepada Amr bin Hazm, melainkan aku berkata kepadanya,
“Apakah kalian ragu bahwa itu surat Rasulullah &?” Dia
menjawab, “Tidak.”155

155 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, 2/285) dari jalur Sulaiman bin
Daud dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari
ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi ...

Ibnu Hajar dalam Af-Talkhish Al Habir (4/17-18) berkata, “Nu’aim bin
Hammad menyambung sanadnya dari Ibnu Mubarak dari Ma’mar dari Abdullah
bin Abu Bakar bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya, dan kakeknya vaitu
Muhammad bin Amr bin Hazm dilahirkan di masa hidup Nabi £, tetapi dia tidak
sempat mendengar hadits dari beliau.”

An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Al Baihagi meriwayatkannya secara
tersambung sanadnya dengan redaksi yang panjang dari hadits Hakam bin Musa
dari Yahya bin Hamzah dari Sulaiman bin Daud: Az-Zuhri menceritakan kepadaku,
dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya.

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, Ibnu Hibban dan Al Baihaqi. Dikutip
dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia berkata, “Saya berharap hadits ini shahih.”
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Apabila seseorang berkata, “Nabi # memerintahkan
seorang perempuan untuk mengqgadha haji bagi ayahnya, 156 tetapi
tidak ada riwayat yang terhapal dari beliau bahwa perempuan
tersebut mengqadha umrah bagi ayahnya,” maka jawabannya,
insya Allah, “Terkadang dalam hadits itu terhadap sebagiannya,
tidak sebagian yang lain. Terkadang keseluruhannya terhapal,
namun sebagiannya dilaksanakan, sedangkan sebagian yang
lainnya tidak. Apa yang ditanyakannya itu dapat dijawab bahwa

Hadits tentang surat tersebut dinilai shahih oleh sekelompok imam bukan dari
segi sanad, melainkan dari segi kemasyhurannya. Asy-Svafi'i dalam Ar-Risalah
berkata, “Mereka tidak menerima hadits ini hingga terbukti bagi mereka bahwa itu
adalah tulisan Rasulullah g.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah surat vang
masyhur menurut para ahli sirah dan diketahui oleh para ulama dengan tingkat
pengetehuan yang tidak membutuhkan sanad, melainkan dari segi
kemasyhurannya. Karena dia menyerupai hadits mufawatir dari segi
kedatangannya; karena umat Islam menerimanya dan mengetahuinya dengan
baik.” Ionu Abdil Barr juga berkata, “Kemasyhurannya itu ditunjukkan oleh riwayat
Tonu Wahb dari Malik dari Laits bin Sa'd dari Yahya bin Said dari Said bin
Musayyib, dia berkata, “Ditemukan surat pada keluarga Hazm. Mereka
menyebutkan bahwa itu adalah surat Rasulullah &.”

Al Uqaili berkata, “Ini adalah hadits yang valid dan terjaga, kecuali kita
berpendapat bahwa itu adalah surat yang tidak pernah didengar dari periwayat di
atas Az-Zuhri.”

Ya'qub bin Sufyan berkata, “Dalam semua surat yang diriwayatkan, saya
tidak mengetahui satu surat yang lebih shahih daripada surat Amr bin Hazm ini,
karena para sahabat Rasulullah €& dan tabi'in kembali kepada surat tersebut dan
meninggalkan pendapat pribadi mereka.”

Al Hakim berkata, “Umar bin Abdul Aziz dan imam di masanya, vaitu Az-
Zuhri, telah memberi kesaksian akan keshahihan surat ini.” Kemudian menyitimya
dengan sanadnya kepada kedua orang tersebut. (A#-Talkhish Al Habir dengan
pengolahan redaksi, 4/17-18. Lihat keterangan lebihi luas lagi di tempat tersebut.
Kami hanya mengutip aspek penilaian shahih saja, karena Asy-Syafii mengutip
bahwa mereka tidak meragukannya sebagai surat Rasulullah g3).

156 | jhat hadits no. 946.
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diketahui bahwa apabila haji telah ditunaikan bagi ayahnya, maka
perjalanan umrah itu sama dengan perjalanan haji.

Apabila seseorang bertanya, “Apa contoh dari pendapat
Anda?” Maka jawabnya adalah:

985- Thalhah meriwayatkan dari beliau, bahwa beliau
ditanya Islam, lalu beliau menjawab: Lima kali shalat dalam sehari
semalam. Beliau menyebut puasa, tetapi tidak menyebut haji dan
umrah sebagai bagian dari Islam. Dan masih ada banyak contoh
lain yang menyerupai masalah ini. Wallahu a’lam. 157

Apabila seseorang bertanya, “Bagaimana penjelasannya?”
maka jawabnya, “Telah saya paparkan bahwa di antara khabar itu
ada vang disampaikan sebagiannya tetapi tidak sebagian yang
lainnya; atau terhapal sebagiannya tetapi tidak sebagian yang lain;
atau cukup dengan pengetahuan orang yang bertanya; atau cukup
dengan jawaban dari pertanyaan, kemudian orang vyang
mengetahui sesudah itu; dan hal itu tidak ditunaikan dalam
pertanyaan orang vang bertanya, tetapi ditunaikan dalam
pemyataan selainnya.

Apabila seseorang mengerjakan umrah secara tersendir,
maka migatnya sama seperti migat dalam haji dan umrah, dan
umrah boleh dikerjakan di setiap bulan di sepanjang tahun. Hanya
saja, kami melarang orang yang berihram haji untuk mengerjakan

157 HR. Al Bukhari (pembahasan: Iman, bab: Zakat adalah Bagian dari Islam,
1/31-32 no. 46) dari jalur Malk dari pamannya yaitu Suhail bin Malik dari
ayahnya dari Thalhah bin Ubaidullah dan seterusnya (padanannya ada pada no.
1891, 2678, 6956); dan Muslim (pembahasan: Iman, bab: Penjelasan tentang
Shalat-Shalat yang Merupakan Salah Satu Rukun Islam, 1/40-41, no. 8/11) dari
jalur Malik dan seterusnya.
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umrah pada hari-hari Tasyriq, karena dia tengah tertahan pada
amalan-amalan haji, dan dia tidak bisa keluar dari haji kepada
ihram yang lain hingga dia menyelesaikan semua amalan ihram
vang dia kerjakan secara sendiri (ifrad).

Seandainya seseorang belum menunaikan haji kemudian
dia berjaga-jaga untuk menunaikan umrah hingga berlalu hari-hari
Tasyriq, maka hukumnya boleh menurut satu sisi pendapat.
Apabila dia tidak melakukannya, maka hukumnya juga boleh,
karena dia tidak berada dalam keadaan ihram yang karenanya
kami melarangnya untuk melakukan ihram yang lain.

Sah baginya untuk membarengkan haji dengan umrah (haji
girar), dan hajinya itu telah menggugurkan umrah yang wajib
baginya, tetapi dia harus menyembelih dam berdasarkan giyas
terhadap firman Allah, “Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
umrah sebelum bhaji (di dalam bulan haji, wajiblah dia
menyembelih) korban yang mudah didapat. ” (Qs. Al Bagarah [2]:
196)

Orang yang mengerjakan haji giran itu lebih ringan
kondisinya daripada orang yang mengerjakan haji tamatfu’. Orang
vang mengerjakan haji famaffu’ itu memasukkan umrah lalu
menyambungnya dengan haji, sehingga gugur darinya miqat haiji.
Dia memasukkan umrah pada hari-hari haji, dan orang yang
mengerjakan haji giran juga memasukkannya, akan tetapi orang
vang mengerjakan haji Zamatfu’ itu menambahkan dengan tahallul
dari umrah lalu masuk ke ihram haji. Orang yang mengerjakan haji
famattu’ itu tidak berada dalam kondisi yang lebih berat daripada
orang vang mengerjakan haji giran terkait penyembelihan hewan
kurban yang wajib baginya.”
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Sah umrah sebelum haji, dan haji sebelum umrah yang
wajib baginya.”

Apabila seseorang mengerjakan umrah sebelum haji,
kemudian dia bermukim di Makkah hingga datang musim haji,
maka dia mengadakan haji dari Makkah, bukan dari migat.”

Apabila seseorang mengerjakan haji ifrad lalu dia ingin
mengerjakan umrah sesudah haji, maka dia harus keluar dari
Tanah Haram, kemudian dia berihram dari migat mana saja yang
dia mau. Dengan ihramnya untuk haji dari migat itu gugurlah
kewajibannya untuk ihram dari migat. Karena itu, dia boleh
berihram untuk umrah dari tempat yang paling dekat dengan
migatnya umrah, dan umrah itu tidak memiliki miqat di luar tanah
halal. Sebagaimana gugur daringa migat haji apabila dia
mengerjakan umrah sebelum haji, karena salah satu dari keduanya
telah masuk kepada yang lain. Dan saya lebih menyukai sekiranya
dia mengerjakan umrah dari Ji'ranah.”

986. Karena Nabi & mengerjakan umrah dari Ji’ranah.
Jika beliau tidak bisa dari Ji'ranah, maka beliau mengerjakan
umrah dari Tan’im.158

158 HR. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, bab: Berapa Kali Nabi
Mengerjakan Umrah, 1/538 no. 1780} dari Hudbah bin Khalid dari Hammam dari
Qatadah dari Anas, dia berkata, “Nabi £ mengerjakan umrah empat kali di bulan
Dzulga’dah; kecuali umrah yang beliau kerjakan bersama haji beliau, yaitu: umrah
beliau dari Hudaibiyyah, umrah beliau di tahun berikutnya, umrah dari Ji'ranah
dimana beliau membagi-bagikan harta rampasan Hunain, dan umrah beliau
bersama haji beliau.” (padanannya ada pada no. 1778, 1779, 3066, 4148)
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987. Karena Nabi & memerintahkan Aisyah untuk
mengerjakan umrah dari Ji'ranah, dan itu merupakan tempat halal
vang paling dekat dengan Baitullah. Apabila tidak bisa, maka
beliau mengerjakan umrah dari Hudaibiyyah. 159

988. Karena Nabi & shalat di Ji'ranah, dan beliau ingin
memasuki umrah beliau dari Ji'ranah.160

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang Jumlah umrahnya
Nabi dan Waktunya, 2/916 no. 217/1253) dari jalur Haddab bin Khalid dan
seterusnya. Haddab dimaksud adalah Hudbah.

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Waktu-Waktunya Thram, 1/331)
dari Malik, bahwa dia menerima berita bahwa Rasulullah € berihram untuk umrah
dari Ji'ranah.

159 Takhrifnya akan dijelaskan sebentar lagi, insya’ Allah, vaitu pada hadits
no. 989.

160 HR. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, bab: Berapa Kali Nabi g Umrah,
1/538, no. 1779) dari jalur Hammam dari Qatadah dari Anas, dia berkata,
“Nabi 8 mengerjakan umrah pada waktu mereka mengusir beliau, pada tahun
berikutnya yaitu umrah Hudaibiyyah, umrah pada bulan Dzulqa’dah, dan umrah
bersama haji beliau.”

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang Umar Nabi dan
Waktunya 2/916, no. 217/1253) dari Hammam dan seterusnya, dengan redaksi:
Rasulullah & mengerjakan umrah sebanyak empat kali, yang seluruhnya di bulan
Dzulga’dah, kecuali umrah yang bersama haji beliau, vaitu umrah dari
Hudaibiyyah—atau pada masa Perjanjian Hudaibiyyah di bulan Dzulga’dah, umrah
pada tahun berikutnya di bulan Dzulqa’dah, dan umrah dari Ji'ranah dimana beliau
membagi-bagikan harta rampasan perang Hunain di bulan Dzulga’dah, dan umrah
bersama haji beliau.”
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989. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, bahwa dia
mendengar Amr bin Dinar berkata: Aku mendengar Amr bin Aus
Ats-Tsaqafi berkata: Abdurrahman bin Abu Bakar mengabarkan
kepadaku, bahwa Nabi € menyuruhnya memboncengkan Aisyah
dan membimbingnya umrah dari Tan’im.161

Aisyah @& saat itu mengerjakan haji giran, lalu dia
mengqadha haji dan umrah yang wajib baginya. Dia ingin keluar
dengan mengerjakan umrah yang tidak dibarengi dengan haji.
Karena itu, dia memintanya kepada Nabi g8, lalu beliau
memerintahkan Abdurrahman # untuk menemaninya umrah.
Jadi, umrah tersebut adalah umrah nafilah baginya. Saat itu dia

161 HR. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, bab: Umrah dari Tan’im, 1/450,
no. 1784) dari Ali bin Abdullah dari Sufyan dan seterusnya. Di dalamnya
disebutkan: Sufyan sekali waktu mengatakan: Aku mendengarnya dari Amr.
Betapa seringnya aku mendengar dari Amr. (padanannya ada pada no. 2985)

HR. Muslim (pembahasan: Haiji, bab: Penjelasan tentang Cara-Cara Ihram,
2/880, no. 135/2121) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair dari
Sufyan dan seterusnya.
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telah memasuki Makkah dengan ihram, sehingga dia tidak harus
kembali ke migat.
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990. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dar;

Ismail bin Umayyah, dari Muzahim, dari Abdul Aziz bin Abdullah

bin Khalid, dari Muharrisy Al Ka'bi atau Mukharrisyl®2, bahwa
Nabi & keluar dari Ji'ranah pada malam hari, lalu beliau

162 Tidak bisa dibedakan di antara keduanya dalam manuskrip, tetapi dalam
riwayat Al Baihaqi dalam A/ Ma rifah (pembahasan: Manasik, bab: Anjuran Umrah
dari Ji'ranah 3/508-509) disebutkan: Tbnu Juraij berkata, “Dia adalah Muharrisy.
Ibnu Juraij benar karena keturunannya di tempat kami menamakan diri Bani
Muharrisy.”

Demikian pula dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Yang
Menganjurkan lhram Umrah dari Ji’ranah, 4/581).

Kedua riwayat tersebut melalui jalur Asy-Syafi'i. Karena itu, kami menulis
riwayat Ibnu Juraij dengan kha’(Mukharrisy), dan inilah yang sesuai dengan kitab-
kitab para periwayat hadits, seperti 7ahdzib Al Kamal At-Tagrib dan At-
Tadzkirah. Karena para periwayat sepuluh mengejanya dengan Aa’dan kha’ Allah
Mahatahu.

350



Al Umm

mengerjakan umrah dan memasuki pagi di sana seperti orang
yang bermalam di sana.163
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991. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,
hadits ini dengan sanad ini. Tonu Juralj berkata, “Dia adalah

Mukharrisy.”1

163 HR. Al Humaidi dalam Musnad'nya (2/380) hadits Muharrisy Al Ka'bi
dari Sufyan dan seterusnya. Nama yang tertulis di dalamnya adalah Muharrisy.

Al Humaidi berkata: Sufyan berkata: Muharrir Al Ka'bi. Apabila seseorang
bertanya kepadanya, maka dia menjawab, “Mujarrisy, atau Mujarris, atau
Muharris.” Terkadang dia berkata ini dan itu. Dia selalu bimbang mengenai nama
tersebut. Al Humaidi berkata, “Dia adalah Muharrisy.”

HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Perempuan yang Berihram
untuk Umrah dalam Keadaan Haji, Lalu Dia Mendapati Haji, lalu Dia
Membatalkan Umrahnya dan Berihram untuk Haji; Apakah Umrahnya
Tertunaikan?, 2/507-508 no. 1996} dari Qutaibah bin Said dari Said bin Muzahim
bin Abu Muzahim dari ayahnya yaitu Muzahim dan seterusnya. Nama yang tertulis
di dalamnya adalah Muharrasy Al Ka’bi (no. 1996).

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Umrah dari
Ji'ranah 3/264-265) dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Said dari Ionu
Juraij dari Muzahim dan seterusnya, dengan tambahan di akhirmya.

Abu Isa berkata, “Status hadits ini gharib. Kami tidak mengetahui Muharrisy
Al Ka’bi meriwayatkan dari Nabi g selain hadits ini.”

HR. An-Nasa i (pembahasan: Manasik, bab: Memasuki Makkah pada Malam
Hari 5/199-200) dari jalur Tbnu Juraij dan dari jalur Sufyan dan seterusnya.

164 Sjlakan baca fakhrij hadits sebelumnya.
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Asy-Syafi‘i berkata: Ibnu Juraij benar, karena keturunannya
di tempat kami menyebut diri mereka Bani Muharrisy.
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992. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,
dari Atha", bahwa Nabi g bersabda kepada Aisyah, “Thawafmu

di Baitullah dan di antara Shafa dan Marwah (sa’j) itu telah
mencukupimu untuk haji dan umrahmu. 165

;CF*.{&TCJZ‘O;(O@ G2l —qqy
;lL}WdluL&inupcwbuac;Lhc

165 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang Cara-Cara
Ihram 2/879 no. 132/1211) dari jalur Bahz dari Wuhaib dari Abdullah bin
Thawus dari ayahnya dari Aisyah &, dengan redaksi, “Thawafmu itu telah cukup
bagimu untuk haji dan Umrahmu. ”

Juga dari jalur riwayat Abdullah bin Abu Najih dari Mujahid dari Aisyah
dengan redaksi, “Thawafmu di Shafa dan Marwah itu telah mencukupimu untuk
haji dan umrahmu. " (no. 133/1211)
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993. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Tbnu Abi
Najih, dari Atha", dari Aisyah, dari Nabi &, dengan redaksi yang
sama. Terkadang Sufyan berkata: Dari Atha® dari Aisyah.
Terkadang pula dia berkata, “Nabig} bersabda kepada

Aisyah.”166

166 HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Thawaf Orang yang Haji
Qiran 2/451) dari jalur Rabi’ dari Asy-Syafi'i dan seterusnya.

Abu Daud mengutip ucapan Asy-Svafi'i: Dimungkinkan Asy-Syafi’i berkata:
Dari Atha dari Aisyah. Dan dimungkinkan dia berkata: Dari Atha': bahwa
Nabi £ bersabda kepada Aisyah... (no. 1798).

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (5/106, atau cetakan Al Ilimiyyah
5/1730) berkata, “Tbnu Abi Umar meriwayatkan dari Sufyan secara tersambung
sanadnya.”

Al Baihaqi dalam A/ MaTifah (4/98-101) mengatakan, “Asy-Syafi'i dalam
madzhab lama mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa cukup satu thawaf
untuk haji dan umrah.” Dia juga berkata, “Oleh karena Aisyah & tidak keluar dari
umrahnya, melainkan dia memasukkan haji ke dalamnya, maka itu berarti dia
mengerjakan haji giran. ”

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dari Asy-Syafi'i dari Ibrahim bin Sa’d dari
Tonu Syihab dari Urwah bin Zubair dari Aisyah, bahwa Rasulullah g bersabda
kepadanya, “Urailah rambut di kepalamu, menyisirlah, dan berihramlah untuk haji,
lalu tahanlah—atau diamlah—dari Umrahmu. ” Lalu aku (Aisyah) mengerjakannya.
Ketika kami telah menunaikan haji dan orangorang berangkat pulang,
Rasulullah & memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar untuk membimbingku
umrah dari Tan’im. Itulah umrah yang aku tahan.”

Al Baihagi mengomentari riwayat ini demikian, “Asy-Syafi'i dalam mazhab
lama mengatakan, “Sabda Nabi & kepada Aisyah, “Berihramlah untuk haji dan
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Jadi, Aisyah @& mengerjakan haji giran di bulan Dzulhijjah,
kemudian dia mengerjakan umrah atas perintah Nabi & dengan
cara dibimbing umrah sesudah haji. Dengan demikian, dia
mengerjakan dua kali umrah dalam satu bulan. Sedangkan
Rasulullah # mengerjakan umrah qadha sebelum umrah Ji’ranah.
Dengan demikian, beliau mengerjakan umrah Ji'ranah sebagai
umrah fathawwu’. Jadi, apabila beliau masuk Makkah pada tahun
Fathu Makkah dengan tanpa ihram melainkan untuk perang, maka
umrah beliau dari Ji'ranah itu bukan umrah gadha, melainkan
umrah fathawwu’ Orang yang mengerjakan umrah fathawwu’ itu
~ boleh dari tempat yang dia sukai asalkan di luar Tanah Haram.”

Seandainya seseorang berihram untuk haji lalu dia
terlewatkan haji, maka dia keluar dari hajinya dengan mengerjakan
umrah, dan dia harus mengerjakan haji di tahun depan serta
menyembelih kurban. Umrahnya ini tidak menggugurkan haji atau
umrah yang wajib baginya, karena dia keluar dari haji dengan
mengerjakan umrah, bukan karena dia sejak awal mengerjakan
haji sehingga bisa menggugurkan umrah yang waijib baginya.”

berdiamlah dari umrahmu” maksudnya adalah: janganlah kamu mengerjakan
umrah. Allah Mahatahu. Seandainya beliau mengatakan, “Tinggalkanlah
umrahmu,” makna maknanya menurut kami, Allah Mahatahu, adalah:
tinggalkanlah pelaksanaannya.”
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23. Bab: Waktu Dibolehkannya Umrah

Seseorang boleh berihram untuk umrah di sepanjang tahun;
baik di hari Arafah atau di hari-hari Mina dan selainnya apabila dia
tidak sedang berhaji dan tidak sedang berkeinginan kuat untuk
mendapatkan haji. Apabila dia berkeinginan kuat untuk
mendapatkan haji, maka saya sarankan agar dia berihram untuk
haji, bukan umrah, atau haji bersama umrah. Apabila dia tidak
melakukannya, melainkan dia mengerjakan umrah, maka
umrahnya sah dan menggugurkan kewajiban umrah Islam dan
umrah yang dia wajibkan atas dirinya, yaitu umrah nadzar, atau dia
wajibkan sebagai bentuk kebajikan, atau mengerjakan umrah untuk
orang lain. |

Apabila seseorang berkata, “Bagaimana boleh mengerjakan
umrah di hari-hari haji?” Maka jawabnya adalah, “Rasulullah &
menyuruh Aisyah untuk memasukkan haji ke dalam umrah, lalu
umrahnya itu bertepatan dengan hari Afarah dan Mina. Umrah
vang dikerjakan Aisyah telah dijelaskan sebelumnya.167

994- Umar bin Khaththab #& juga pemah menyuruh
Habbar Al Aswad dan Abu Ayyub Al Anshari di Hari Nahr, dan
dia sedang berihram untuk haji, agar dia mengerjakan thawaf, sa’i,
bercukur atau memendekkan rambut, lalu bertahallul. Ini adalah
amalan umrah apabila seseorang terlewatkan haji. Karena hari

167 HR. Lih. hadits no. 969-971.

355



Al Umm

vang paling besar keharamannya adalah hari yang paling tepat
untuk mengerjakan manasik karena Allah.168

Tidak ada alasan seseorang dilarang untuk mengerjakan
umrah pada hari Arafah dan malam-malam Mina, kecuali dia
sedang berhaji, sehingga dia tidak memasukkan umrah ke dalam
haji. Dia tidak boleh mengerjakan umrah hingga dia
menyempurnakan seluruh amalan haji, karena dia sedang tertahan
di Mina untuk mengerjakan sebagian dari amalan haji, yaitu
melempar Jumrah dan bermukim di Mina, baik dia melakukan
thawaf untuk ziarah atau tidak. Apabila dia mengerjakan umrah
padahal masih dalam sisa-sisa umrah hajinya, atau sedang keluar
dari ihram hajinya, dan padahal dia sedang mengerjakan salah satu
amalan hajinya, maka umrahnya tidak sah dan dia tidak dikenai

168 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haiji, bab: Kurban bagi Orang vang
Terlewatkan Haji 1/383 no. 153) dari jalur Yahya bin Said dari Sulaiman bin
Yasar: bahwa Abu Ayyub Al Anshari berangkat untuk haji. Hingga ketika dia tiba
di Naziyah, yaitu satu jalan menuju Makkah, dia kehilangan kendaraannya.
Kemudian dia menemui Umar bin Khaththab pada hari Nahr dan menceritakan
kejadian itu kepadanya. Umar berkata, “Kerjakan seperti yang dikerjakan orang
yang Berumrah. Kemudian, jika kamu telah halal, maka jika kamu mendapati haji
di tahun depan, maka berhajilah. Dan sembelihlah hewan kurban yang mudah
didapat.”

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Nafi' dari Sulaiman bin Yasar: bahwa
Habbar bin Aswad datang pada Hari Nahr saat Umar bin Khaththab menyembelih
kurbannya. Dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Kami salah hitung. Kami
berpikir bahwa hari ini adalah Hari Arafah.” Kemudian Umar berkata, “Pergilah ke
Makkah, lalu thawaflah kamu bersama orang-orang vang bersamamu, lalu
sembelihlah hewan kurban jika kalian membawanya, kemudian bercukurlah atau
pangkaslah rambut kalian, lalu pulanglah. Jika datang haji tahun depan, maka
berhajilah dan sembelihlah hewan kurban. Barangsiapa vyang tidak
mendapatkannya, maka diganti dengan puasa tiga hari di waktu haji dan tujuh hari
apabila dia telah pulang.” (no. 154)
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fidyah, karena dia berihram untuk umrah pada waktu yang dia
tidak boleh berihram untuk umrah.

Umrah boleh dilakukan di sepanjang tahun. Seseorang
tidak dilarang melakukan umrah beberapa kali dalam setahun. Ini
adalah pendapat mayoritas ulama Makkah dan berbagai negeri.
Hanya saja, seorang ulama Hijaz memakruhkan umrah dalam
setahun kecuali satu kali. Apabila umrah boleh dilakukan di setiap
bulan, maka dia tidak serupa dengan haji yang tidak boleh
dilakukan kecuali di satu hari dari satu bulan tertentu. Apabila dia
tidak mendapati haji di hari tersebut, maka dia terlewatkan haiji
hingga tahun depan. Dengan demikian, umrah tidak boleh
digivaskan kepada haji karena dia berbeda dari haji dalam hal ini.
Apabila seseorang bertanya, “Apa dalinya penjelasan Anda?”
Maka jawabnya adalah: Aisyah & itu termasuk orang yang tidak
membawa hewan kurban, dan termasuk orang vyang tercakup
perintah Nabi £ agar menjadikan ihramnya sebagai ihram umrah.
Lalu dia mengalami haidh sehingga tidak bisa thawaf. Kemudian
Rasulullah 2 memerintahkannya untuk berihram haji, sehingga
dia mengerjakan haji giran. Umrahnya Aisyah terjadi di bulan
Dzulhijah. Kemudian Aisyah & meminta Nabi#& agar
membimbingnya umrah, lalu beliau membimbingnya umrah di
bulan Dzulhijjah. Jadi, ini adalah dua umrah di satu bulan.169 Laluy,
bagaimana bisa seseorang menentang perintah Nabi & untuk
mengerjakan dua umrah dalam satu bulan, dengan mengklaim
bahwa umrah tidak boleh dilakukan dalam satu tahun kecuali satu
kali saja?

169 Silakan baca hadits no. 989, 992-993.
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995. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Abi Husain, dari sebagian anak Anas bin Malik, dia berkata, “Kami
bersama Anas bin Malik di Makkah. Setiap kali rambutnya tumbuh
setelah dicukur, maka dia keluar untuk mengerjakan umrah.”170

3313J4~J5as’d"

996. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Abi Najih, dari Mujahid, dari Ali bin Abu Thalib &, dia berkata,
“Di setiap bulan itu boleh umrah.”171

170 Demikianlah yang tertulis dalam manuskrip dan cetakan kitab A/ Umm.
Sedangkan dalam As-Sunan Al Kubra (4/344) dan Al Ma'rifah (3/496) tertulis:
Tetapi Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan riwayat kedua dengan sanad ini dengan
mengatakan: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Husain, dari
sebagian anak Anas bin Malik, dia berkata, “Nadhar bin Malik bermukim di sini di
Makkah. Ketika rambutnya telah tumbubh, dia keluar untuk mengerjakan umrah.”

171 HR. Tonu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Orang yang Mengatakan Satu di Setiap Bulan dan Yang Mengatakan Kapan Saja,
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997. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: dari Yahya bin Said, dari Ibnu Musayyib, bahwa
Aisyah #% mengerjakan umrah dua kali dalam setahun, yaitu satu
kali dari Dzul Hulaifah dan satu kali dari Juhfah.172

4/1/86) dari Tonu Ulayyah (demikian yang tertulis, tetapi saya menduga ini salah
tulis dari Ibnu Uyainah), dari Ibnu Abi Najih dan seterusnya. Di dalamnya terdapat
tambahan: Said bin Jubair berkata, “Di setiap tahun diperbolehkan umrah.”

Dalam kitab As-Sunan Al Kubra, sebagaimana di sini dalam A/ Umm,
disebutkan: dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Inilah yang benar, insya’ Aflah. (bab:
Orang Yang Berumrah, 4/344) Tetapi dalam A/ Ma'rifah dari Asy-Syafi’i
disebutkan: Dari Ibnu Juraij dari Mujahid. Dan menurutku vang benar adalah Ibnu
duraij, salah tulis dari Ibnu Abi Najih. Allah Mahatahu. (bab: Waktu
Diperbolehkannya Umrah, dan Orang yang Berumrah Beberapa Kali dalam
Setahun, 3/496)

172 Lih. kitab A/ Ma'rifah (pembahasan: Manasik, bab: Waktu
Diperbolehkannya Umrah, dan Orang yang Berumrah Beberapa Kali dalam
Setahun, 3/497) dari jalur riwayat Rabi’ dari Asy-Syafi'i dan seterusnya.

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Orang
vang Berumrah Beberapa Kali dalam Setahun, 4/344) dari jalur Abu Abbas Al
Asham dari Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam dari Ibnu Wahb dari
Yahya bin Ayyub dan selainnya dari Yahya bin Said dari ITbnu Musayyib, bahwa
Aisyah & mengerjakan umrah di akhir bulan Dzulhijoh dari Juhfah, dan
mengerjakan umrah di bulan Rajab dari Madinah dan berihram dari bulan
Dzulhijjah.
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998. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Dari Shadagah bin Yasar, dari Qasim bin Muhammad,
bahwa Aisyah Ummul Mukminin istri Nabi €% mengerjakan umrah
dua kali dalam setahun. Shadagah berkata: Lalu aku bertanya,
“Apakah ada orang vang mengkritknya?” Dia menjawab,
“ Subhanallah, Ummul Mukminin!” Aku pun merasa malu.173

173 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam A/ Ma rifah dari lebih dari
satu jalur riwayat dari Ibnu Abbas dari Rabi’ dan seterusnya. Di dalamnya terdapat
tambahan: Atau dia berkata, “Berkali-kali.” (4/ Ma rifah, 3/496-497,, bab: Waktu
Diperbolehkannya Umrah).

Dia berkata, “Sebagian dari mereka meriwayatkannya dengan Sufyan dengan
redaksi, “Tiga kali.”

Riwayat ini diriwayatkan dalam As-Sunan A/ Kubra dari beberapa jalur
riwayat dari Sufyan dengan sanad ini, bahwa Aisyah mengerjakan umrah tiga kali
dalam setahun. Aku bertanya, “Apakah ada seseorang yang mengkritiknya?” Dia
menjawab, “Subhanallah, Ummul Mukminin!” (pembahasan: Haji, bab: Orang
vang Berumrah Berkali-Kali dalam Setahun, 4/562,)

Dalam riwayat lain disebutkan: Dia berkata, “Lalu aku diam dan menahan
diri.” Dalam diriwayatkan lain disebutkan, “Siapa yang berani mengkritik Ummul
Mukminin?” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya, “Dihalalkan umrah
di sepanjang tahun kecuali tiga hari, yaitu Hari Nahr, dan dua hari dari hari-hari
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999. Anas bin lyadh mengabarkan kepada kami dari Musa
bin Uqail, dari Nafi’, dia berkata, “Abdullah bin Umar mengerjakan
umrah di masa Ibnu Zubair sebanyak dua kali dalam setiap
tahun.”174

°
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Tasyriq.” (pembahasan: Haji, bab: Umrah, Orang yang Mengatakan Di Setiap
Bulan, dan Orang yang Mengatakan: Kapan Saja Dia mau, 4/1/86)

174 HR. Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Orang yang Mengatakan Satu di Setiap Bulan dan Yang Mengatakan Kapan Saja
4/1/87) dari Yahya bin Said dari Ubaidullah bin Umar dari Ibnu Umar, bahwa dia
mengerjakan umrah satu kali di setiap tahun kecuali tahun peperangan. Dia
mengerjakan umrah di bulan Syawal dan Rajab.
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1000. Abdul Wahhab bin Abdul Majid mengabarkan
kepada kami dari Habib Al Mu’allim, dia berkata: Atha* ditanya
tentang umrah di setiap bulan. Dia menjawab, “Ya (boleh).” 175

Apa vang telah saya sampaikan, yaitu umrahnya Aisyah @
atas perintah Nabi € dan umrahnya yang lain di bulan Dzulhijjah,
dan bahwa beliau mengerjakan umrah di bulan-bulan haji,
mengandung penjelasan bahwa umrah boleh dilakukan di musim
haji dan selainnya. Apabila umrah boleh dilakukan dua kali dalam
sebulan sesuai perintah Nabi g%, maka hilanglah makna haji yang
tidak dikerjakan dalam satu tahun kecuali satu kali. Umrah boleh
dilakukan di setiap bulan, dan kapan saja seseorang mau
mengerjakannya, kecuali dia sedang dalam keadaan berihram
untuk selainnya, vaitu haji atau umrah, sehingga dia tidak boleh
memasukkan ihram untuk selainnya ke dalam ihram untuk umrah
sebelum dia menyempurnakan ihram yang pertama.”

Apabila seseorang berihram untuk umrah, maka dia boleh
memasukkan haji ke dalam umrah selama dia belum memasuki
thawaf di Baitullah. Apabila dia telah memasukinya, maka dia tidak
boleh memasukkan haji ke dalamnya. Seandainya dia
melakukannya, maka dia tidak harus menyempurnakan haji karena
dia sedang dalam proses keluar dari umrahnya pada waktu yang
dia tidak boleh memasukkan haji kepada amalan umrah.

Seandainya ihramnya untuk haji, maka dia tidak boleh
memasukkan umrah ke dalamnya. Seandainya dia melakukannya,

175 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (dalam bahasan dan bab
vang sama) dari Waki’ dari Sufyan dari Hajjaj, dia berkata: Aku bertanya kepada
Atha" tentang umrah dua kali dalam sebulan, lalu dia menjawab, “Tidak dilarang.”
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maka dia tidak dianggap sebagai orang yang sedang berihram
untuk umrah, dan dia tidak berkewajiban membayar fidyah.

Barangsiapa yang belum haji, maka dia boleh mengerjakan
umrah di sepanjang tahun. Dan barangsiapa yang sudah haji,
maka dia tidak boleh memasukkan umrah kepada haji hingga dia
menyempurnakan manasik haji, yaitu pada hari terakhir dari hari-
hari Tasyriq apabila dia tetap bermukim hingga hari terakhir.
Apabila dia melakukan nafar awwal, lalu dia mengerjakan umrah
pada waktu itu, maka dia wajib menyempurnakan umrah karena
dia tidak lagi menanggung manasik haji. Dan seandainya dia
menunda nafar, maka itu lebih saya sukai. Seandainya dia
berihram untuk umrah pada hari nafar awwal, tetapi dia belum
melakukan nafar, maka ihramnya batal karena dia masih tertahan
pada manasik haji, sehingga dia tidak boleh keluar darinya kecuali
setelah sempurna dan keluar darinya dengan sendirinya.”

Sebagian ulama Hijaz kami berbeda pendapat dengan
kami. Dia berkata, “Tidak boleh mengerjakan umrah dalam
setahun kecuali satu kali.” Pendapat ini bertentangan dengan
Sunnah Rasulullah €, karena beliau pernah mengumrahkan
Aisyah @ dua kali dalam satu bulan dari satu tahun. Dia juga
bertentangan dengan praktek Aisyah sendiri, Ali bin Abu Thalib,
lbnu Umar, Anas dan mayoritas orang. Apabila asal mula
pendapatnya adalah umrah boleh dikerjakan di sepanjang tahun,
lalu bagaimana mungkin dia menggiyaskannya kepada haji yang
tidak boleh dilakukan kecuali dalam satu hari dari satu tahun? Lalu,
kapankah dia menetapkan waktunya untuk umrah dari bulan-bulan
yang ada? Apabila dia mengatakan kapan saja, lalu bagaimana
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mungkin tidak boleh mengerjakan umrah di setiap waktu yang kita’
mau berkali-kali? Pendapat mayoritas sama seperti pendapat kami.

24. Bab: Orang yang Berihram Untuk Dua Haji Atau
Dua Umrah

Barangsiapa yang berihram untuk dua haji secara bersama-
sama, atau dia berhaji kemudian memasukkan haji yang lain
kepadanya sebelum dia menyempurnakan haji yang pertama,
maka dia dianggap sebagai orang yang berihram untuk satu haji,
dan dia tidak menanggung fidyah atas haji yang kedua, tidak
berkewajiban qadha, dan selainnya.

Sempumnanya manasik haji adalah tidak tersisa lagi

kewajiban thawaf, bercukur rambut, melempar Jumrah dan mukim
di Muna.

Apabila seseorang berkata, “Bagaimana Anda berpendapat
demikian?” Maka jawabnya adalah: dalam haji dia harus
mengerjakan manasik haji secara sempurna dimana dia memasuki
dalam keadaan berihram. Dan kesempurnaan haji adalah dia
keluar dari haji dalam keadaan halal dari Hari Nahr, dari
sebagiannya saja, tidak dari sebagian yang lain, dan sesudah Hari
Nahr dari keseluruhan amalan haji secara sempurna. Seandainya
kita mengharuskannya mengerjakan dua haji, dan kita
mengatakan: sempurnakanlah salah satu dari keduanya, maka itu
berarti kita memerintahkannya untuk tahallul padahal dia sedang
berihram untuk haji. Dan seandainya kita berkata kepadanya,
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“Janganlah kamu keluar dari ihram salah satunya kecuali dengan
keluar dari ihram yang lain setelah sempurna hajinya,” maka kita
berkata kepadanya, “Kerjakanlah sebagian manasik haji, tidak
sebagian yang lain.” Apabila dia berkata, “Apa vang tersisa
padanya dari manasik haji?” Maka jawabnya adalah, “Bercukur.
Kami memerintahkannya untuk tidak menyempurnakan haji
karena menunggu haji sesudahnya. Seandainya hal ini boleh, maka
boleh pula dikatakan, “Berdiamlah di negerimu atau di Makkah,
dan janganlah kamu kerjakan manasik salah satu dari dua hajimu
sampai kamu mengerjakan manasik yang lain dari keduanya.”
Sebagaimana dikatakan kepada orang yang mengerjakan haji
giran. Jadi, dia hanya mengerjakan manasik satu haji, sedangkan
haji yang lain batal. Seandainya kita berkata, “Bukan satu haiji,
melainkan dia mengerjakan manasik untuk salah satu dari
keduanya, dan dia tetap dalam keadaan berihram untuk haji yang
lain,” maka kami berkata, “Dia belum menyempurnakan manasik
salah satunya, dan telah menyempurnakan manasik yang lain.
Lalu, bagaimana dia berkewajiban dalam salah satunya apa yang
gugur darinya pada yang lain? Apabila Anda berkata, “Sebaliknya
dia melakukan tahallul dari salah satunya,” maka dibantah, “Tetapi
dia tidak berkewajiban untuk menunaikan haji yang lain. Apabila
dia boleh keluar dari yang pertama, maka dia tidak boleh
memasuki yang lain kecuali dengan memperbaharui proses masuk
ke dalamnya.”

Apabila Umar bin Khaththab & dan banyak ulama yang
kami hapal pendapatnya, yang tidak kami ketahui adanya
perbedaan pendapat dari mereka, berkata, “Apabila seseorang
berihram untuk haji, kemudian dia terlewatkan wukuf di Arafah,
maka dia tidak berdiam dalam keadaan ihram, melainkan dia harus
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thawaf, sa’i dan bercukur rambut, kemudian mengqgadha haji yang
terlewatkan itu. Tidak boleh selama-lamanya orang yang tidak
terlewatkan haji untuk berdiam dalam keadaan ihram sesudah haiji
untuk mengerjakan haji yang lain. Apabila hal itu tidak boleh,
maka tidak ada pilihan selain gugurnya salah satu dari dua haiji.
Wallahu a’lam. Diriwayatkan dari satu jalur riwayat dari Atha®
bahwa dia berkata, “Apabila seseorang berihram untuk dua haji,
maka dia dianggap berihram untuk satu haji.” Pendapatnya ini
diikuti oleh Hasan bin Abu Hasan.

Pendapat tentang dua umrah juga seperti ini.
Kesempurnaan umrah adalah dengan thawaf di Baitullah, sa’i di
antara Shafa dan Marwah, dan bercukur; dan perintah mereka
kepada orang yang terlewatkan haji untuk melakukan tahallul
dengan mengerjakan thawaf, sa’i, bercukur dan menggadha haji,
(keduanya) menunjukkan bersama-sama bahwa seseorang tidak
boleh berihram untuk haji di luar bulan-bulan haji, karena orang
vang terlewatkan haji terkadang bisa bertahan dalam keadaan
ihram hingga tahun demikian. Dan saya tidak melihat mereka
memerintahkannya untuk keluar dari ihramnya dengan thawaf dan
tidak berdiam dalam keadaan berihram, karena dia memang tidak
boleh berdiam dalam keadaan berihram untuk haji di luar bulan-
bulan haji. Hal itu menunjukkan bahwa apabila seseorang keluar
dari hajinya dengan mengerjakan umrah, maka haji yang telah dia
lakukan itu tidak menjadi umrah. Dia telah memulainya sebagai
haji pada waktu dia diperbolehkan berihram untuk haji.
Seandainya boleh haji dialihkan menjadi umrah, maka boleh juga
orang yang memulai ihram dengan dua haji itu menjadi berihram
untuk haji dan umrah, karena dia boleh memulai dari awal haji dan
umrah. Dan tidak boleh bagi orang yang berpendapat, “Hajinya
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menjadi umrah” kecuali apa yang telah saya paparkan, bahwa
apabila dia memulai dari awal ihram untuk dua haji, maka dia
dianggap berihram untuk haji dan umrah. Adapun orang vang
berihram untuk haji kemudian dia memasukkan haji yang lain
sesudah berihram untuk haji, maka jelas bahwa dia tidak bisa
memasukkan haji ke dalam haji. Seandainya boleh mengalihkan
haji menjadi umrah, maka boleh pula mengalihkan umrah menjadi
haji sehingga orang yang berihram untuk dua umrah di bulan-bulan
haji itu menjadi berihram untuk haji dan umrah, dan Kkita
mengalihkan ihramnya kepada yang boleh baginya. Pendapat ini
tidak diperkenankan, selain pendapat yang pertama, bahwa
barangsiapa yang berihram untuk dua haji, maka dia dianggap
berihram untuk satu haji. Dan barangsiapa yang berihram untuk
dua umrah, maka dia dianggap berihram untuk satu umrah. Tidak
ada kewajiban apa pun padanya selain hal tersebut.

25. Bab: Perbedaan Pendapat Mengenai Orang yang
Berihram Untuk Dua Haji Atau Dua Umrah

Ada dua ulama yang berbeda pendapat dari kami.

Ulama yang pertama berkata, “Apabila seseorang berihram
untuk dua haji, maka dia harus mengerjakan dua haji tersebut.
Apabila dia mulai mengerjakan keduanya, maka dia membuang
yang lain.”

Ulama yang kedua berkata, “Dia membuang haji yang lain
ketika dia memulai ihram.” Saya menduga keduanya berkata,
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“Dengan membuang salah satunya itu dia dikenai dam dan
berkewajiban mengqgadha.”

Saya diberitahu keduanya berkata bahwa barangsiapa yang
menggabungkan puasa dua hari, lalu dia mengerjakan puasa salah
satunya, maka dia tidak berkewajiban mengerjakan puasa yang
lain, karena dia tidak boleh memasuki puasa yang lain kecuali
setelah keluar dari yang pertama. Demikian pula orang vang
terlewatkan beberapa shalat lalu dia bertakbir dengan niat dua
shalat, maka vyang terjadi hanya satu shalat, dan dia tidak
berkewajiban mengerjakan dua shalat secara bersama-sama,
karena dia tidak boleh memasuki shalat yang terakhir kecuali
setelah keluar dari shalat yang pertama.

Demikian pula seandainya dia meniatkan dua shalat
tathawwu’yang keduanya dipisah dengan salam. Apabila demikian
ketentuannya dalam puasa dan shalat, maka apa alasan kedua
ulama tersebut tidak berpendapat yang sama dalam haji? Padahal
keduanya harus meninggalkan pendapat keduanya tentang haiji.
Apabila keduanya mengklaim bahwa haji menjadi umrah apabila
seseorang terlewatkan wuquf di Arafah, maka tampaknya apabila
ihram untuk dua haji itu berlaku maka dia harus berpendapat
bahwa keduanya menjadi haji dan umrah, baik keduanya
mengatakan: dia harus mengqadha salah satu dari keduanya, atau
tidak mengatakannya.

Dengan demikian, kami berpendapat bahwa seseorang
tidak boleh menggandeng dua manasik kecuali haji dan umrah.
Haji boleh masuk ke dalam umrah, tetapi umrah tidak boleh
masuk ke dalam haji apabila sejak awal dia berihram untuk haji.
Karena pada dasamnya, dua amalan itu tidak boleh digabungkan.
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Manakala keduanya digabungkan dalam kondisi yang menurut
khabar keduanya boleh digabungkan, maka keduanya tidak
digabungkan kecuali sesuai yang dijelaskan khabar, tidak boleh
berlawanan darinya, dan tidak boleh mengqiyaskan yang lain

kepadanya.”
26. Bab: Miqat
Asy-Syalfi‘i berkata:
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1001. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa
Rasulullah € bersabda, “Penduduk Madinah berihram dari Dzul
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Hulaifah 176, penduduk Syam berihram dari Juhfah 177, penduduk
Najed berihram dari Qarn. 178

Ibnu Umar berkata: Mereka mengklaim bahwa
Rasulullah € bersabda, “Dan penduduk Yaman berihram dari

Yalamilam179, 180

176 Dzulhulaifah adalah miqat haji dan umrah bagi penduduk Madinah dan
orang-orang yang datang dari jalur Madinah. Letaknya di jalur Makkah berjarak 9
Km. dari Madinah.

Ulama lain mengatakan bahwa dia terletak di utara Makkah, berjarak 435
Km. darinya, dan terletak pada koordinat 24,23° garis lintang utara, dan 39° garis
bujur timur, dengan ketinggian sekitar 600 meter di atas permukaan laut.

Miqat ini berjarak 2.5 Km. dari Masjid Nabawi.

177 Juhfah adalah migat penduduk Syam dan orang-orang yang datang dari
arah Syam. Dia berjarak 167 Km. dari Makkah, bersebelahan dengan kota Rabigh,
berada di pesisir pantai dengan jauh 16 Km. di arah timur laut. Dia dipisahkan dari
Laut Merah di barat sekitar 14 Km.

Jamaah haji meninggalkan ihram dari Juhfah, dan memilih berihram dari
Rabigh yang jaraknya dari Makkah sekitar 183 Km.

Para ulama memfatwakan kebolehan ihram dari Rabigh karena letaknya
sejajar dengan miqat, atau sedikit sebelum migat, dan itu lebih berhati-hati.

178 Qarn disebut juga Qarnul Manazil atau Qarn Ats-Tsa’alib.

Hari ini tempat tersebut dinamai Sail Kabir. Lembah yang ada di sana tetap
dinamai Qarn, dan pemukimannya disebut Sail. Dia berada di jalur Thaif dari
Makkah, berjarak 80 Km. dari Makkah dan 53 Km. dari Thaif.

Hari ini dia sejajar dengan Wadi Muharram yang di sana dibangun masjid
untuk migat. Dia terletak di antara Thaif dan Huda, berada di jalur menuju
Makkah.

179 Yalamlam, atau disebut juga Alamlam, merupakan migat penduduk
Tihamah dan jamaah haji yang datang dari arah Yaman. Dia merupakan salah satu
bukit di Tihamah. Hari ini dia disebut Sa'diyyah. Dia berada di jalur pesisir utara-
selatan dari Hijaz, dan berjarak 100 Km, dari Makkah ke arah selatan.

180 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Thramnya Penduduk Najed,
1/472) dari Ali dari Sufyan, kami menghafalnya dari Az-Zuhri dari Salim dari
ayahnya: Nabi £ menetapkan migat...
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1002. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata,
“Penduduk Madinah diperintahkan untuk berihram dari Dzul

Hulaifah, penduduk Syam dari Juhfah, penduduk Najed dari
Qamn.” Ibnu Umar berkata, “Ketiga miqat tersebut aku dengar dari

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Ahmad dari Ibnu Wahb dari Yunus dari
Ibnu Syihab dari Salim dari ayahnya dengan redaksi yang serupa, tetapi di
dalamnya terdapat tambahan: Mereka mengklaim bahwa Nabi &, tetapi saya tidak
mendengarnya... dan seterusnya (no. 1527-1528).

HR. Muslim {pembahasan: Haji, bab: Migat Haji dan Umrah 2/840) dari
Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar dari Sufyan dan seterusnya.

Juga dari Harmalah bin Yahya dari Ibnu Wahb dari Yunus dari Az-Zuhri dan
seterusnya (no. 14-15/1182). Ada kekeliruan dalam penomoran.
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Rasulullah €. Aku juga diberitahu bahwa Rasulullah € bersabda,
“Penduduk Yaman beribram dari Yalamlam. 181
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181 HR. Ath-Thabrani (1/330-331, pembahasan: Haji, bab: Migat lhram,

meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar bahwa dia berkata,

“Rasulullah & memerintahkan penduduk Madinah...”
' Al Baihaqi berkata, “Demikianlah yang saya temukan dalam madzhab baru
(maksudnya tentang perintah kepada penduduk Madinah.” Asy-Syafi’i
meriwayatkannya dalam madzhab lama dengan sanadnya ini, dan berkata,
“Rasulullah ¢  memerintahkan.”  Demikian pula  selain  Asy-Syafi’i
meriwayatkannya dari Malik. Seolah-olah dia tidak tersebutkan dalam mazhab
baru.

Al Bukhari (4/371, pembahasan: Berpegang Teguh, bab: Petuah dan
Anjuran Nabi terhadap Kesepakatan Ulama, meriwayatkan dari Muhammad bin
Yusuf dari Sufyan dari Abdullah bin Dinar dan seterusnya (no. 7344).

Muslim (2/840, pembahasan: Haji, bab: Migat Haji dan Umrah
meriwayatkan dari jalur Ismail bin Ja’far dari Abdullah bin Dinar dan seterusnya
{no. 15/1182).
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1003. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Seorang laki-laki dari
penduduk Madinah berdiri di masjid lalu berkata, “Ya Rasulullah,
engkau perintahkan kami untuk berihram dari mana?” Beliau
menjawab, ‘Penduduk Madinah berihram dari Dzul Hulaifah,
penduduk Svam berihram dari Jubfah, dan penduduk Najed
berihram dari Qam.” Nafi’ berkata kepadanya, “Mereka
mengklaim bahwa Nabi g bersabda, Dan penduduk Yaman
berihram dari Yalamlam’. 182
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182 Lih. takhnij dua hadits sebelumnya.

Al Baihaqgi berkata, “Asy-Svafii dalam madzhab lama berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi’ mantan sahaya Ibnu Umar, dari Abdullah
bin Umar, bahwa Nabi #... Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. Tetapi
kata “mereka mengklaim” dan seterusnya merupakan ucapan Abdullah.” {4/
Ma'rifah, 3/529) '

Hadits tersebut ada dalam A/ Muwaththa * {1/330).

HR. Al Bukhari {(pembahasan: Haji, bab: Migat Penduduk Madinah, dan
Mereka tidak Berihram Sebelum Tiba di Dzul Hulaifah, 1/472, no. 1525) dari
Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab:
Migat Haji dan Umrah 2/839, no. 12/1181) dari Yahya bin Yahya dari Malik dan
seterusnya.
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1004. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij dia berkata: Abu Zubair
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah
ditanya tentang orang yang berihram, lalu dia menjawab, “Aku
mendengar...” kemudian dia berhenti, dan menurutku yang dia
maksud adalah Nabi & bersabda, “‘Penduduk Madinah berihram

dari Dzul Hulaifah dan jalur lain dari Juhfah dan penduduk
Maghrib. Penduduk Irak beribram dari Dzatu Irq.283 Penduduk

183 Dzatu Irq dinamai juga Aqiq. Itu adalah migat penduduk Irak. Hari ini dia
dinamai Dharbiyyah karena dekat dari lembah Dharbiyyah. Dia berjarak 100 Km.
dari Makkah ke arah timur laut, dekat dari Lembah Aqiq. Dzatu Irq hari ini juga
disebut Thariq Syargi (Jalur Timur). Jamaah haji berihram dari Dharbiyyah yang
juga disebut Kharabiyyat. Dia terletak antara Midhyaq dan Lembah Agiq.
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Najed berihram dari Qamn. Sedangkan penduduk Yaman berihram
dari Yalamlam. 184

Jabir bin Abdullah tidak menyebut Nabi g, dan
dimungkinkan dia mendengar dari Umar bin Khaththab .
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1005. Ibnu Sirin berkata: Diriwayatkan dari Umar bin
Khaththab secara mursal, bahwa dia menetapkan migat bagi
penduduk Masyriq di Dzatu Irq.18°

Dimungkinkan dia mendengar dari sahabat Nabi €& selain
Umar bin Khaththab.”186

184 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Miqat Haji dan Umrah 2/841 no.
18/1183) dari Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid, keduanya dari
Muhammad bin Bakr dari Ibnu Juraij dan seterusnya.

Sebagaimana Muslim meriwayatkannya sebelum ini dari jalur Rauh bin
Ubadah dari Ibnu Juraij dan seterusnya dari segi sanad saja, bukan matan (no.
17/1183).

185 Atsarnya akan disampaikan sebentar lagi, insya’ Allah, pada no. 1010.

186 Al Baihagi menisbatkan perkataan ini kepada Asy-Syafi'i dalam A/
Mabsuth, sehingga menguatkan pendapat bahwa kitab A/ Mabsuth dan Al Umm
adalah sama (A/ Ma rifah, 3/530).
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1006. Said bin Salim mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Atha*
mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah & menetapkan miqat
bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi Maghrib di Juhfah,
bagi penduduk Masyriq di Dzatu Irq, bagi penduduk Najed di

Qarn, dan bagi penduduk Yaman yang melewati Najed dan selain

mereka di Qam Al Manazil, dan bagi penduduk Yaman di
Yalamlam.187

187 Al Baihaqi meriwayatkannya dari Asy-Svafii dalam As-Sunan Al Kubra,
dan berkata, “Inilah riwayat yang benar dari Atha" dari Nabi £ secara mursal
Hajjaj bin Artha’ah meriwayatkannya, dan dia dinilai lemah oleh Zhahir dari Atha*
dan selainnya, lalu dia menyambungnya (him. 28).

HR. Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Migat
Haji 4/1/280) dari jalur Ibnu Numair dari Hajjaj dari Atha® dari Jabir dengan
redaksi yang serupa.
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1007. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku mengkritik Atha*
dan berkata, “Sesungguhnya mereka mengklaim bahwa Nabi g

A\

®©

belum menetapkan miqat di Dzatu Irq, dan penduduk Masyriq saat
itu belum ada.” Dia berkata, “Seperti itulah yang kami dengar,
bahwa beliau menetapkan Dzatu Irq atau Aqiq sebagai miqgat bagi
penduduk Masyriq.” Dia berkata, “Saat itu belum ada Irak, tetapi
penduduk Masyriq sudah ada.” Dia tidak menisbatkan penetapan

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (dalam bahasan dan bab yang sama),
meriwayatkan dari sebuah jalur riwayat dari Hajjaj dari Atha* dari Jabir; dan dari
Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya dengan redaksi yang serupa.
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miqgat tersebut kepada seseorang selain Nabi g, tetapi dia
bersikeras bahwa Nabi-lah yang menetapkannya sebagai miqat.188
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1008. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dia berkata,
“Rasulullah £ tidak menetapkan Dzatu Irq sebagai miqat, dan saat
itu belum ada penduduk Masyriq. Lalu orang-orang menetapkan
Dzatu Irq sebagai migat.”189

Menurut hemat saya, yang benar adalah seperti yang
dikatakan Thawus. Wallahu a’lam.
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188 HR. Lih. fakhrij hadits sebelumnya.
189 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi’i.
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1009. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Abu Sya'tsa’, bahwa dia
berkata, “Nabi 2 tidak menetapkan migat bagi penduduk
Masyriq, lalu menjadikan tempat yang sejajar dengan Qarn sebagai
miqat, yaitu Dzatu Irq.”199
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1010. Seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami
dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa Umar bin Khaththab
menetapkan Dzatu Irq bagi penduduk Masyriq.191

190 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

191 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi’i, tetapi perkataan ini
valid bersumber dari Umar dalam riwayat berikut:

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Dzatu Irq bagi Penduduk Irak
1/473) dari Ali bin Muslim dari Abdullah bin Numair dari Ubaidullah dari Nafi’ dari
Ibnu Umar 4, dia berkata: Ketika dua kota ini dibebaskan, mereka mendapati
Umar bin Khaththab dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
Rasulullah € menetapkan Qarn bagi penduduk Nejd, sedangkan Qarn itu berbeda
dari jalur kami. Jika kami harus menuju Qarn, maka itu memberatkan kami.”
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Riwayat dari Umar bin Khaththab #; ini statusnya mursal.

Dzatu Irq itu menyerupai Qarn dari segi kedekatannya, dan
Yalamlam.

Apabila penduduk Masyriq berihram darinya, maka saya
berharap ihram mereka itu sah berdasarkan qgiyas pada Qarn dan
Yalamlam. Namun seandainya mereka berihram dari Agiq,192
maka itu lebih saya senangi.
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Umar berkata, “Kalau begitu, lihatlah yang sejajar dengannya dari jalur mereka.”
Lalu Umar menetapkan Dzatu Irq bagi mereka.” (no. 1531)

192 Aqiq adalah nama tempat dekat Dzatu Irq, sejauh satu atau dua marhalah
sebelumnya bagi orang yang datang dari Irak. Lihat keterangan tentang Dzatu Irq
pada catatan kaki sebelum ini.
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1011. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin
Thawus, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah # menetapkan

Dzul Hulaifah sebagian miqat bagi penduduk Madinah, Juhfah bagi
penduduk Syam, Qarn bagi penduduk Najed, dan Yalamlam bagi
penduduk Yaman.”

Kemudian Rasulullah & bersabda, “niah migat-migat
untuk ahlinva, dan bagi setiap orang yang datang kepadanya tetapi
dia bukan termasuk ahlinya, vaitu orang-orang vyang ingin
menunaikan haji dan umrah. Barangsiapa yang keluarganya
berada dalam area migat, maka hendaklah dia berihram dari
tempat mana saja vang dia memulai perjalanan hingga dia

menunaikan haji. Yang demikian berlaku bagi penduduk
Makkah. 193

193 HR. Abu Daud (pembahasan: Haji, bab: Miqgat, 2/353-354, no.
1738)dari Sulaiman bin Harb dari Hammad dari Amr bin Dinar dari Thawus dari
Ibnu Abbas dari Ibnu Thawus dari ayahnya, keduanya berkata: dari dengan redaksi
yang serupa. Demikianlah dia meriwayatkannya secara maushul dan mursal.

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Tempat Thram Penduduk Makkah
untuk Haji dan Umrah, 1/471, no. 1524) dari Musa bin Ismail dari Wuhaib dari
Jbnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang serupa.
(Padanannya ada pada no. 1526, 1529, 1530, 1845)

HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Migat Haji dan Umrah, 2/839, no.
12/1181) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yahya bin Adam dari Wuhaib dan

seterusnya.
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1012. Seorang periwayat yang fsigah mengabarkan kepada
kami dari Ma’'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu
Abbas @&, dari Nabi @} tentang migat dengan redaksi yang

semakna dengan hadits Sufyan tentang miqgat.194
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194 Lih. takhrif hadits sebelumnya.
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1013. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari
Qasim bin Ma’n, dari Laits, dari Atha", dari Thawus, dari Ibnu
Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah @ menetapkan Dzul
Hulaifah sebagai miqgat bagi penduduk Madinah, Juhfah bagi
penduduk Syam, Yalamlam bagi penduduk Yaman, dan Qarn bagi
penduduk Najed. Adapun orang yang rumahnya lebih dekat dari
migat-miqat tersebut, maka dia berihram dari mana dia
memulai.”19°
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1014. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Juraij, dari Atha", bahwa ketika Rasulullah & menetapkan
miqat, beliau bersabda, “Hendaknya seseorang menikmati
kesenangan dengan istrinya dan pakaiannya hingga dia tiba di

195 1ih. hadits no. 1011-1012 berikut fakhrj hadits yang pertama dari
keduanya.
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tempat ini dan itu.” Maksudnya adalah migat. Aku berkata,
“Tidakkah telah sampai kepadamu bahwa Nabi i bersabda,
“Bani Israil mereka tiba di tempat ini dan itu, maka mereka
berihram?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.”196

196 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syaf’i.

Al Baihaqgi meriwayatkannya dalam As-Sunan A/ Kubra (5/30) dan berkata,
“Status hadits ini mursal ” Dia meriwayatkan dengan sanadnya dari jalur Washil
bin Saib Ar-Raqgasyi dari Abu Saurah dari pamannya yaitu Abu Ayyub Al Anshari,
dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Hendaklah salah seorang di antara kalian
menikmati keadaan halalnya sebisanya, karena dia tidak tahu apa vang terjadi di
dalam ihramnya.”

Kemudian dia berkata, “Sanad hadits ini lemah. Washil bin Saib statusnya
munkar. Demikian penilaian Al Bukhari dan selainnya. Mengenai masalah ini ada
sebuah afsar diriwayatkan dari Umar dan Utsman #&%. Riwayat vang dari
Utsman #& statusnya masyhur meskipun sanadnya terputus.”

Kemudian dia meriwayatkan dari Umar dan Utsman afsar yang menunjukkan
hal tersebut. (5/46)

Dalam kitab A/ Ma rifah Al Baihagi mengutip pernyataan Asy-Svafi'i dalam A/
Imla’, “Saya menganjurkan agar seseorang tidak menjauhi perkara-perkara halal
hingga dia tiba di miqatnya, karena kami menerima berita bahwa ketika Nabi £
menetapkan miqat, beliau bersabda, “Hendaklah seorang laki-laki menikmati
kesenangan dengan istrinya dan pakaiannya hingga dia tiba di migat.” Karena
manakala dia membutuhkan pakaian, maka saya memakruhnya untuk tidak
mengenakannya apabila dia memilikinya, karena dia tidak melihat sikap
meninggalkan perkara-perkara halal itu sebagai kebaikan sampai dia berihram.”

Kemudian Al Baihagi mengutip pernyataan Asy-Syafi'i, “Tidak ada larangan
seseorang berihram dari rumahnya sebelum tiba di migat.” Kemudian dia
meriwayatkan dari Asy-Syafi’i, dia berkata: Anas bin lyadh mengabarkan kepada
kami, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi’, dari [bnu Umar, bahwa dia berihram dari
Baitul Maqdis.”

Kemudian Al Baihaqi berkata: Asy-Syafi’i berkata:

Pendapat Umar dan Ali sepakat bahwa umrah yang paling sempurna adalah
seseorang berihram dari kampung halaman keluarganya. Kami diberitahu hal itu
oleh Sufyan bin Uyainah.
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27. Bab: Cabang Masalah Miqat
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Kemudian Al Baihagi berkata, “Setelah itu Asy-Syafi'i dalam A/ /mfa’
memastikan bahwa umrah yang paling utama adalah memulainya dari tengah
keluarganya, karena perjalanan tersebut dimaksudkan untuk ihram.”

Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Rabi’, dia berkata: Aku
bertanya kepada Asy-Syafi'i tentang ihram dari sebelum miqat, dan dia menjawab,
“Bagus.” Lalu aku bertanya, “Apa hujjahnya?” Dia menjawab, “Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa dia berihram dari
Eliya.”

Asy-Syafi'i berkata, “Apabila Tonu Umar meriwayatkan dari Nabi & bahwa
beliau menetapkan miqat, dan beliau bersabda, “Silakan seseorang menikmati
kesenangan dengan istrinya dan pakaiannya sampai dia tiba di migatnya,” maka
hal itu menunjukkan bahwa tidak ada larangan berihram dari sebelum migat. Akan
tetapi, beliau memerintahkan agar jamaah haji dan umrah tidak melewati miqat
kecuali dengan berihram.”

Rabi’ berkata: Lalu aku bertanya kepada Asy-Syafii, “Tetapi kami
memakruhkan seseorang berihram dari sebelum miqat.” Asy-Syafi'i bertanya,
“Bagaimana mungkin kalian memakruhkan sesuatu yang dipilih Tbnu Umar untuk
dirinya. Selain itu, Umar bin Khaththab dan Ali bin Abu Thalib pun pernah berkata
kepada seseorang dari Irak, “Umrah itu kamu berihram dari kampung halaman
keluargamu.”

Kemudian Al Baihagi meriwayatkan dari Asy-Syafi’i, dari Waki’, dari Syu'bah,
dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali tentang ayat ini, “Dan
sempurnakaniah ibadah haji dan Umrah karena Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 196)
Dia berkata, “Maksudnya adalah berihram dari kampung halaman keluarganya.”
(A/ Ma'rifah, bahasan: Manasik, bab: Pilihan untuk Tidak Berihram Sampai ke
Migat, dan Orang yang Memilih Berihram Sebelumnya, 3/538-539) Hadits ini
akan disampaikan nanti, insya’ Allah (pembahasan: Malik dan Asy-Svafi’i, bab:
Berihram dari Sebelum Migat, no. 3939-3943).
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1015. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari
Thawus, dia berkata: telah berkata (Amr tidak menyebut nama
penuturnya, tetapi menurut kami dia adalah Ibnu Abbas),
“Seseorang itu berihram dari rumah keluarganya, setelah melewati

rumah keluarganya dan dimana saja. Dan janganlah dia melewati
miqat kecuali dalam keadaan telah berihram.”197
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1016. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Amr bin Dinar, dari Abu Sya’tsa”, bahwa dia melihat Ibonu Abbas

197 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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menyuruh kembali orang yang melewati migat dalam keadaan
belurn berihram.198

Pendapat inilah yang kami pegang. Apabila seseorang
berihram untuk haji atau umrah dari sesudah miqatnya, kemudian
dia kembali ke migatnya, .maka dia dianggap telah berihram
karena telah mengulanginya. Apabila seseorang bertanya,
“Bagaimana Anda menyuruhnya kembali sedangkan telah
mengharuskannya berihram vyang telah dimulainya dari sesudah
migatnya? Apakah Anda berpendapat demikian karena mengikuti
perkataan Ibnu Abbas, atau khabar dari selainnya, ataukah
berdasarkan qivas?” Saya jawab, “Meskipun pendapat ini
mengikuti Ibnu Abbas, namun pendapat tersebut berada dalam
makna Sunnah.” Apabila dia bertanya, “Kalau begitu, sebutkanlah
Sunnah yang dia berada dalam maknanya!” Maka saya katakan,
“Bagaimana pendapat Anda ketika Rasulullah € menetapkan
migat bagi orang yang hendak menunaikan haji dan umrah;
tidakkah orang yang ingin menunaikan keduanya itu diperintahkan
agar telah dalam keadaan berihram sejak dari miqgat, dan tidak
halal baginya selain mendatangi Baitullah, thawaf dan manasik
lain?” Dia pasti menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Menurut Anda,
apakah dia diizinkan untuk tidak berihram sebelum tiba di migat?”
Dia pasti menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Menurut Anda, apabila

198 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Seseorang yang Masuk Makkah dalam Keadaan tidak Berihram, Apa yang Dia
Perbuat, 4/1/299) dari Waki’ dari Sufyan dari Habib bin Abu Tsabit dari Ibnu
Abbas, bahwa dia menyuruh mereka kembali ke miqat, yaitu orang-orang yang
masuk Makkah tanpa ihram.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Amr
bin Dinar dari Jabir, dia berkata, “Mata kepalaku melihat Ibnu Abbas menyuruh
mereka kembali ke miqat.”
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dia diizinkan untuk menjadikan sebagian perjalanannya sebagai
perjalanan yang halal dan sebagiannya sebagai perjalanan yang
haram?” Dia pasti menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Menurut
Anda, apabila dia telah melewati miqat, baik dia berihram atau
tidak berihram, kemudian kembali ke miqat untuk berihram
darinya, tidakkah dia telah menjalankan perintah agar berihram
dari migat hingga dia bisa mengerjakan thawaf di Baitullah dan
manasik lainnya?” Dia pasti menjawab, “Ya. Akan tetapi, apabila
dia memasuki ihram sesudah miqat, maka ihramnya itu telah jatuh
padanya, dan dia tidak harus memulai ihram dari miqgat.”

Saya katakan, “Tidak ada kesulitan baginya untuk memulai
jhram sebelum miqat, sebagaimana tidak ada kesulitan baginya
seandainya dia berihram dari rumah keluarganya. Jadi, dia tidak
tiba di miqat kecuali dia telah mendahului berihram, karena dia
telah menjalankan perintah, vyaitu berihram dari migat hingga
boleh mengerjakan thawaf dan manasik haji. Apabila demikian
ketentuannya, maka orang yang melewati migat, kemudian
berihram, kemudian kembali lagi ke miqat, itu dalam makna yang
sama, bahwa dia telah mendatangi migat dalam keadaan berihram,
kemudian sesudah itu dia tetap dalam keadaan berihram hingga
dia thawaf dan mengerjakan manasik lainnya. Hanya saja, dia
menambahi dirinya dengan perjalanan kembali, dan tambahan itu
tidak membuatnya berdosa dan tidak menimbulkan kewajiban
fidyah padanya, insya Allah. Apabila dia bertanya, “Bagaimana
pendapat Anda tentang orang yang rumah keluarganya lebih dekat
daripada migat, atau dia termasuk penduduk miqgat?” Maka saya
katakan, “Seluruh perjalanannya adalah ihram, dan kondisinya
apabila telah meninggalkan rumah keluarganya itu sama dengan
kondisi orang yang telah melewati migat. Yang harus dia lakukan
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adalah apa yang kami perintahkan kepada orang yang melewati
migat.”
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1017. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar berkata,
dari Abu Daud, “Barangsiapa yang mau, silakan dia berihram dari
rumahnya. Dan barangsiapa mau, maka silakan dia menikmati
kesenangan dengan pakaiannya sampai dia tiba di migatnya. Akan
tetapi, janganlah dia melewatinya kecuali dalam keadaan telah
berihram.” Maksudnya melewati miqatnya.199
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199 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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1018. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha*, dia berkata, “Migat
dalam haji dan umrah itu sama. Barangsiapa yang mau, silakan dia
berihram dari belakang (sebelum) miqgat. Dan barangsiapa yang

mau, silakan dia berihram darinya. Janganlah dia melewatinya
kecuali dalam keadaan telah berihram.”200

Pendapat inilah yang kami pegang.
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200 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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1019. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha’, dia berkata,
“Barangsiapa yang meleset untuk berihram haji dari migatnya,
atau dia menyengajanya, maka hendaklah dia kembali ke migatnya
dan berihram darinya, kecuali dia tertahan oleh perkara yang bisa
ditolerir, yaitu sakit atau selainnya; atau dia khawatir terlewatkan
haji apabila kembali. Maka, hendaklah dia menyembelih dam dan
tidak perlu kembali. Dam paling rendah yang dia sembelih dalam
haji atau selainnya adalah seekor kambing betina.”201

201 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Svafii. Al Baihaqgi
menambahkan: Asy-Syafii dalam riwayat Az-Za'farani berargumen tentang
kewajiban dam padanya apabila dia melewati miqat dalam keadaan tidak berihram,
lalu dia tidak kembali ke miqat melainkan berihram sesudah miqat, (berargumen)
dengan hadits Ibnu Abbas. Asy-Syalfi’i berkata:

Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Ayyub bin Abu Tamimah,
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Barangsiapa vang lupa
sebagian dari manasiknya, atau meninggalkannya, maka hendaklah dia
menyembelih dam.” (Al Muwaththa®, 1/419, kitab Haji bab: Apa Yang
Dikerjakan Orang yang Melupakan Sebagian Manasiknya, no. 240)

Al Baihaqi meriwayatkannya dengan sanadnya seperti demikian dari Ibnu Abi
Bukair dari Malik dan seterusnya.

Ibnu Hazm meriwayatkannya dari jalur Ali bin Ja’d dari Ibnu Uyainah dari
Ayyub dan seterusnya, tetapi dia menilainya cacat karena perawi Ibnu Ja’d, vaitu
Ahmad bin Sahl Al Marwazi, dan perawi darinya. Keduanya tidak dikenal. (A#-
Talkhish, 1/229)

Kemudian Al Baihaqi berkata, “Laits bin Abu Sulaim meriwayatkan dari
Atha® dari Jbnu Abbas, dia berkata, “Apabila dia telah melewati waktu—
maksudnya migat, namun dia belum berihram, maka dia apabila dia khawatir akan
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1020. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu dJuraij,
bahwa dia bertanya kepada Atha", “Bagaimana pendapat Anda
tentang orang yang keliru berihram haji bukan dari miqatnya, lalu
dia datang dalam keadaan haji telah dijalankan, lalu dia
menyembelih dam. Apakah dia harus keluar dari Tanah Haram
lalu berihram haji dari tanah halal?” Dia menjawab, “Tidak. Untuk
apa dia keluar; karena khawatir harus menyembelih dam?”202

Pendapat inilah yang kami pegang. Barangsiapa yang
berihram dari sesudah miqat, maka kami menyuruhnya kembali ke
miqatnya selama ada waktu antara dia kembali dan thawaf di
Baitullah. Apabila dia telah thawaf di Baitullah, maka kami tidak
memerintahkannya kembali, melainkan kami memerintahkannya
untuk menyembelih dam. Apabila dia tidak mampu kembali ke
miqatnya karena suatu udzur, atau dia meninggalkannya dengan

waktu apabila kembali, maka dia berihram dan menyembelih dam karenanya.” (A/
Ma'rifah, bahasan: Manasik, bab: Orang yang Melewati Migat padahal Dia Bukan
Ahlinya, atau Ahlinya tetapi Berihram dari Sesudah Miqat, 3/537,).

202 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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sengaja, maka kami tidak menyuruhnya keluar sebelum migatnya,
melainkan kami memerintahkannya untuk menyembelih dam. Dia
berbuat dosa lantaran tidak mau kembali dengan sengaja manakala
memungkinkan baginya.

Seandainya migat suatu kaum adalah kampung
halamannya, maka keharusan minimal baginya dalam ihram
adalah dia tidak keluar dari rumahnya sebelum berihram. Dan saya
senang sekiranya perkampungannya terkumpul atau terpisah-pisah
itu  untuk menjauh, lalu dia berihram dari rumah
perkampungannya yang paling jauh, yang menempel dengan
perkampungannya, tetapi paling jauh dari Makkah. Apabila
perkampungannya berupa lembah, maka saya lebih senang
sekiranya dia berihram dari sisi lembah yang paling jauh, paling
dekat dengan perkampungannya, dan paling jauh dari Makkah.
Apabila perkampungannya ada di dataran tinggi, maka keharusan
minimal baginya adalah berihram dari tempat yang disebut dataran
tinggi, atau lembah, atau tempat tertentu, atau negeri, kecuali dia
mengetahui sebuah tempat sehingga dia berihram darinya. Dan
saya senang sekiranya seseorang berihram dari tempat di
negerinya yang paling jauh dari Makkah. Karena seandainya dia
mengerjakan hal ini, maka dia telah mempraktekkan miqat secara
yakin, atau bahkan melebihkan, dimana melebihkan jarak miqgat itu
tidak berdampak mudharat. Apabila dia tahu bahwa negerinya
telah dipindah, maka dia berihram dari negeri yang pertama.
Apabila dia melewati tempat yang disebut dengan nama negerinya,
maka dia harus kembali atau menyembelih dam.
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1021. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Abdul Karim Al Jazari, dia berkata, “Said bin Jubair melihat
seorang laki-laki hendak berihram dari migat Dzatu Irq, lalu dia
menuntun tangan orang itu hingga membawanya keluar dari
perkampungan dan menyeberangi lembah, lalu membawanya ke
pemakaman. Kemudian dia berkata, ‘Ini adalah Dzatu Irq yang
pertama’.”203

Barangsiapa menempuh jalur laut atau darat dari selain
arah miqgat, maka dia berihram manakala telah sejajar dengan
miqgat. Saya senang sekiranya dia berhati-hati dengan berihram
dari belakang (sebelum) itu. Apabila dia tahu bahwa dia berihram
sesudah melewati miqat, maka dia seperti orang yang melewatinya
sehingga dia harus kembali atau menyembelih dam.

203 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi’i.
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1022. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin
Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha",
bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang menempuh jalur laut atau
darat dari selain arah miqgat, maka dia berihram apabila telah

sejajar dengan migat.”204

Pendapat inilah yang kami pegang. Barangsiapa di antara
penduduk Najed dan Sarah?%® yang menempuh jalur Kuda’,206
maka dia berihram haji dari Qarn. Thram itu dia lakukan sebelum
tiba di Tsaniyyah Kuda’'. Letaknya lebih tinggi daripada Qarn di
Najed dan lebih tinggi dari lembah Qarn.

Inti dari perkataan Atha" adalah: orang yang datang dari
selain arah migat itu berihram apabila telah sejajar dengan

204 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

205 Sarah berarti bagian yang paling tinggi dari setiap sesuatu. Kata sarah
dinisbatkan kepada suku Bajilah, Anz, Hijr, Bani Qarn, Bani Syabanah, Ma’afir. Di
dalamnya terdapat banyak negeri, gunung dan lembah. Dia menjadi tempat tinggal
Bani Saif, Khatlan, Alhan, Mashani’, Qudum, Hatum, Thaif.

206 Kuda’ adalah wilayah yang sangat tandus.
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miqat.297 Hadits Thawus tentang migat?®8 dari Nabi &
merupakan hadits yang paling jelas maknanya, serta paling tidak
memerlukan penjelasan dari selainnya. Hal itu karena dia tiba di
miqat, kemudian dia berkata dengan menceritakan sabda Nabi £,
“Miqat-migat tersebut adalah bagi ahlinya, dan bagi setiap orang
vang datang kepadanya yang bukan ahlinva, yvang ingin
menunaikan haji atau umrah. 209

Dalam hadits tersebut tampak jelas bahwa seandainya
orang Irak atau Syam melewati Madinah dengan maksud untuk
menunaikan haji, maka migatnya adalah Dzul Hulaifah. Adapun
orang Madinah seandainya dia datang dari Yaman, maka migatnya
adalah Yalamlam. Ucapan Atha*, “Penduduk Madinah berihram
dari Dzul Hulaifah” karena mereka keluar dari negeri mereka dan
Dzul Hulaifah menjadi jalur mereka dan merupakan miqat pertama
yang mereka lalui. Kalimat “penduduk Syam berihram dari
Juhfah” karena mereka keluar dari negeri mereka sedangkan
Juhfah merupakan jalan mereka dan miqat pertama yang mereka
lalui, bukan Madinah dan Dzul Hulaifah yang menjadi jalan
mereka, kecuali mereka berbelok atau melengkung ke arah
Madinah. Demikian pula dengan ucapan Nabig® tentang
penduduk Najed dan Yaman, karena masing-masing dari mereka
keluar dari negerinya; dan demikian pula Qarmn dan Yalamlam
merupakan migat pertama yang mereka lalui. Dalam hadits ini
terkandung makna lain bahwa Najed yang merupakan penduduk
Yaman melewati Qarn. Oleh karena Qarn merupakan jalan
mereka, maka mereka tidak dibebani untuk mendatangi Yalamlam,

207 HR. Lih. no. 1006.
208 HR. Lih. no. 1011.
209 HR. Lih. no. 1011.
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dan miqat Yalamlam hanyalah bagi penduduk tengah negeri
Yaman yang mana Yalamlam merupakan jalan mereka.”

Menurut hadits tersebut, tidaklah boleh pendapat selain
pendapat yang saya sampaikan. Wallahu a’lam. Hal itu karena
seandainya penduduk Madinah dimana pun mereka berada yang
ingin menunaikan haji itu harus berihram dari Dzul Hulaifah, maka
mereka harus kembali dari Yaman ke Dzul Hulaifah, dan
penduduk Yaman harus pulang dari Madinah apabila mereka ingin
menunaikan haji darinya ke Yalamlam. Akan tetapi, maknanya
adalah seperti yang saya sampaikan. Walbhu a’lam. Makna
tersebut ada dalam hadits dan ternalar di dalamnya. Dari hadits,
“Dan bagi setiap orang yang datang kepadanya” tertahgkap oleh
nalar apa yang saya paparkan.”

Sabda Nabi @, “Yang ingin menunaikan bhaji dan
umrah 210 menjelaskan bahwa tempat-tempat tersebut merupakan
miqgat bagi orang yang datang kepadanya dengan maksud untuk
menunaikan haji atau umrah. Sedangkan orang yang datang
kepadanya tanpa ada niat untuk menunaikan haji atau umrah lalu
melewati migat, namun kemudian terlintas dalam hatinya niat
untuk menunaikan haji atau umrah, maka dia berihram untuk haji
di mana saja dia terlintas niat untuk haji, dan tempat tersebut
menjadi migatnya, sebagaimana miqat penduduknya yang darinya
mereka mengawali keberangkatan dengan niat haji atau umrah.
Inilah makna perintah Rasulullah € dalam sabdanya, “Orang vang
ingin menunaikan haji atau umrah.” Karena dia telah melewati
migat tanpa ada niat untuk menunaikan haji atau umrah. Juga
makna sabda Nabi &, “Dan bagi setiap orang vang datang

210 HR. Lih. hadits no. 1011.
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kepadanva, vaitu orang vang ingin menunaikan haji atau umrah.”
Jadi, hadits ini berbicara tentang orang yang ingin menunaikan haji
atau umrah sesudah dia melewati umrah. Dia ingin menunaikan
haji dalam kondisi dia termasuk orang yang tercakup dalam arena
migat vang telah ditetapkan. Dia ingin menunaikan haji dalam
kondisi dia berada di area miqat, sesuai sabda Nabi &£,
“Barangsiapa vang keluarganya berada dalam area migat, maka
hendaklah dia berihram dari tempat mana saja yang dia memulai
perjalanan hingga dia menunaikan haji. Yang demikian berlaku
bagi penduduk Makkah.” Inilah penjelasan garis besar tentang
migat.
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1023. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari
Ibnu Umar, bahwa dia berihram dari Fur?11.212

Menurut kami, wallahu a’lam, Tonu Umar telah melewati
migatnya tanpa niat untuk menunaikan haji dan umrah, kemudian
saat berada di Fur’dia terpikir untuk menunaikan haji sehingga dia
berihram darinya. Atau dia datang ke Fur’ dari Makkah atau
selainnya, kemudian dia terpikir untuk berihram sehingga dia pun
berihram darinya, tidak kembali ke Dzul Hulaifah. Padahal Tonu

211 Fuyr’ adalah sebuah lembah yang terletak antara Makkah dan Madinah,
yang banyak terdapat mata aimya. Dia berjarak 150 Km. dari Madinah.
212 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Miqat Thram, 1/331, no. 25).
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Umar-lah yang meriwayatkan hadits dari Nabi & tentang miqat.
Seandainya sebagian penduduk Madinah pergi ke Thaif untuk
suatu kebutuhan dengan sengaja tanpa berniat menunaikan haji
dan umrah, kemudian dia keluar dari Thaif juga tanpa niat untuk
menunaikan haji dan umrah hingga dekat ke Tanah Haram,
kemudian dia terpikir untuk berihram haji atau umrah, maka dia
berihram dari tempatnya itu, tidak perlu kembali.
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1024. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa dia berkata,
“Apabila orang Makkah telah melewati migat penduduk Mesir,

maka janganlah dia melewatinga kecuali dalam keadaan
berihram.”213

213 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi’i.
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1025. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij, dia berkata: Thawus berkata, “Apabila orang Makkah
melewati migat dengan tujuan Makkah, maka janganlah dia
meninggalkannya sebelum mengerjakan umrah.”?14

28. Bab: Memasuki Makkah Tanpa Niat Haji dan
Umrah

Allah &, berfirman,
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“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.

214 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.

400



Al Umm

Dan jadikanlah sebahagian magam lbrahim tempat shalat Dan
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail ‘Bersibkaniah
rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf. yang i'tikaf. vang rukuk
dan yang sujud’. " (Qs. Al Bagarah [2): 125)

Kata i:\::; dalam bahasa Arab berarti tempat yang manusia

selalu kembeali kepadanya. Dia terbentuk dari kata Z-J}:-g -0 yang

berarti kembali kepada sesuatu sesudah pergi jauh darinya. Kata
5331 &6 berarti berkumpul ke suatu tempat. Waragah bin Naufal 215

menyitir sebait syair berikut ini:
A & - ° - wa ’ o o, -
S DU A 35 GlsT LG G
“Sebagai tempat kembali bagi seluruh pemimpin kabilah

Berlari kepadanya unta tangkas yang membawa beban. ”
Khidasy bin Zuhair An-Nashri 216 berkata-
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215 Dia adalah Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza, meninggal
sekitar 12 tahun sebelum hijrah. Dia adalah orang bijak jahiliyah dari suku Quraisy.
Dia menghindari penyembahan berhala dan memakan hewan sembelihan untuk
berhala, serta memeluk agama Nasrani. Dia sempat mengalami masa-masa awal
kenabian. Ucapannya kepada Rasulullah g ketika beliau menerima wahyu sangat
masyhur. Di antaranya adalah, “Ini adalah namus yang diturunkan Allah pada
Musa. Jika aku mendapati harimu, aku pasti menolongmu mati-matian.”

Demikianlah, sedangkan dalam Lisan A/ Arab dijelaskan bahwa sya'ir ini milik
Abu Thalib. Allah Mahatahu.

216 Khidasy bin Zuhair berasal dari Bani Amir bin Sha‘sha‘ah, seorang
penyair jahiliyah. Menurut Amr bin Ala’, dia lebih piawai bersyair daripada Labid.
Akan tetapi, ulama lain lebih mengunggulkan Labid.
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“Maka seorang perawan senantiasa kembali dan mengakui

Dari mereka menyusul vang pertama dan yang terakhir.”

Allah & berfirman,

M}&WU‘%/ /// it ["SE/;(A;{‘

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa
sesungquhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci
vang aman, sedang manusia sekitarnya rampok-merampok.” (Qs.

Al Ankabuut [29]: 67)

Maksudnya, wallahu a’lam, amanlah orang yang kembali
kepadanya, tidak diganggu seperti diganggunya orang-orang di
sekitar mereka. Allah £ berfirman kepada Khalil-Nya, Ibrahim
Alaihis-Salam,

A i i, 35 a6
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“Dan serukanlah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan

mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
vang jauh. ” (Qs. Al Hajj [22]: 27)

Asy-Syalfi‘i berkata:

o‘o /090//
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1026. Aku mendengar sebagian ulama yang saya terima
ucapannya menyebutkan bahwa ketika Allah # memerintahkan
hal tersebut kepada Ibrahim #a, maka Ibrahim berdiri di atas
magqgam lalu berteriak satu kali teriak, “Wahai hamba-hamba Allah,
Jawablah penyeru Allah!” Maka panggilan itu dijawab hingga orang
yang berada di tulang su/bi laki-laki dan rahim perempuan. Jadi,
barangsiapa yang berhaji ke Baitullah sesudah seruan Ibrahim itu,
maka dia dahulu termasuk orang yang menjawab seruannya. Yang
menunaikan haji adalah orang yang memenuhi panggilan tersebut.
Mereka berkata, “Kami penuhi panggilanmu, wahai penyeru
Tuhan kami. Kami penuhi panggilanmu.”217

217 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab:
Pembangunan Ka'bah, 5/97, no. 9099) dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang
serupa yang merupakan bagian dari riwayat ini.

Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari Tonu Abi Najih dari Mujahid
dengan redaksi yang serupa (no. 9100).

Juga dari Abu Said (Abdul Quddus bin Habib) dari Mujahid dengan redaksi
yang serupa.
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Allah &, berfirman,
v’ oz P so70 4 W PR A

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, vaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 97)

Itu adalah petunjuk dari Kitab Allah bagi kita dan berbagai
umat bahwa manusia diseru untuk mendatangi Baitullah dengan
berihram.

Allah &, berfirman,
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“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail
‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yvang tawal, yang
i'tikaf, yang rukuk dan yang sujud.’” (Qs. Al Bagarah [2]): 125)

Allah & juga berfirman,
>’ " " {/ '{ > s
Boy Q:U\ é: e ‘_}.a,ls

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Memasuki
Makkah Tanpa Niat Haji dan Umrah, 5/287) dari jalur Adam bin Abu lyas dari
Warga’ dari Atha® bin Saib dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas dengan redaksi
yang serupa.

Juga dari jalur Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Qabus—yakni bin Abu
Zhabyan—dari ayahnya dari Ibnu Abbas, dia berkata: dengan redaksi yang serupa,
secara mauquf. (hlm. 176, terbitan India)
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“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka. ”(Qs. Ibrahim [14]: 37)

Di antara hal yang diserukan kepada mereka adalah
mendatangi Tanah Haram dengan berihram.
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1027. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Labid dari Abu Salamah
bin Abdurrahman bahwa dia berkata, “Ketika Allah menurunkan
Adam dari surga, maka Allah membuat Adam menunduk. Lalu
Adam mengadukan kesepian karena kehilangan suara-suara para
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malaikat. Dia berkata, “Wahai Tuhanku, mengapa aku tidak
mendengar suara para malaikat?” Allah £ berfirman, “Itu karena
dosamu, wahai Adam. Akan tetapi, pergilah karena aku memiliki
sebuah rumah di Makkah. Datangilah rumah itu, dan lakukanlah di
sekitarnya sebagaimana engkau melihat para malaikat melakukan
di sekitar Arasy-Ku!” Lalu dia mulai melangkah, dan tempat setiap
pijakan kakinya menjadi sebuah negeri, dan ruang di antara
keduanya menjadi sebuah jarak. Kemudian dia ditemui oleh
malaikat-malaikat di Radm 212 lalu mereka berkata, “Semoga
mabrur hajimu, wahai Adam. Kami telah berhaji ke Bait ini dua
ribu tahun sebelum kamu.”21?
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218 Radm adalah sebuah bendungan yang dikaitkan dengan Bani Jamh di
Makkah.

219 Abdurrazzaq meriwayatkan beberapa riwayat tentang masalah ini
{pembahasan: Haji, bab: Pembangunan Ka’bah). Riwayat yang paling dekat
adalah: Dari Hisyam bin Hassan dari Sawwar (bin Abu Daud Al Muzani) dari

tha®, dia berkata, “Ketika Allah menurunkan... maka Allah menurunkannya ke
bumi. Ketika Adam kehilangan suara yang biasa dia dengar dari mereka (para
malaikat), dia merasa kesepian sehingga dia mengadu kepada Allah & dalam doa
dan shalatnya. Kemudian Allah mengarahkannya ke Makkah. Maka, setiap pijakan
kakinya menjadi satu negeri, dan setiap langkahnya menjadi satu jarak hingga dia
tiba di Makkah... (no. 9090. Lih. hadits no. 9092 dan 9096).
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1028. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Abi Labid, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi atau lainnya, dia
berkata, “Adam menunaikan haji, kemudian dia ditemui oleh para
malaikat, lalu mereka berkata, ‘Semoga mabrur manasikmu, wahai
Adam. Kami telah berhaji dua ribu tahun sebelum kamu’.”220

Masalah ini, insva Allah, adalah seperti yang dikatakannya.

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Salamah, namun
Sufyan bin Uyainah meragukan sanadnya.

1029. Diceritakan bahwa para Nabi juga menunaikan haji.
Apabila mereka tiba di Tanah Haram, maka mereka berjalan kaki
untuk mengagungkannya. Mereka berjalan dengan telanjang kaki.
Tidak diceritakan kepada kami dari seorang nabi pun, dan tidak
pula umat-umat terdahulu, bahwa ada seseorang yang mendatangi
Baitullah, melainkan dalam keadaan berihram. Rasulullah & pun

tidak memasuki Makkah, seperti yang kita tahu, melainkan dengan

220 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (5/288, pembahasan: Haji,
bab: Memasuki Makkah Tanpa Niat Haji dan Umrah, meriwayatkan dari jalur
Ahmad bin Abdul Jabbar dari Yunus bin Bukair dari Said bin Maisarah Al Bakri
dari Anas bin Malik: bahwa Rasulullah €& bersabda, “Tempat Baitullah di zaman
Adam hanya sejengkal atau lebih banyak tandanya. Para malaikat menunaikan haji
ke Baitullah sebelum Adam. Kemudian Adam menunaikan haji, lalu dia disambut
oleh para malaikat Mereka berkata, “Wahai Adam, datimana kamu?” Dia
menjawab, “Aku berhaji ke Baitullah.” Mereka berkata, “Para malaikat telah
berhaji sebelummu. ” (hlm. 176-177, terbitan India)
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berihram, kecuali dalam perang Fathu Makkah. Karena itu kami
mengatakan bahwa Sunnah Allah yang berlaku bagi hamba-
hamba-Nya adalah tidak boleh memasuki Tanah Haram kecuali
dalam keadaan berihram; dan bahwa ulama-ulama kami yang kami
dengar riwayatnya berkata, “Barangsiapa yang bernadzar untuk
datang ke Baitullah, maka dia harus mendatanginya dalam
keadaan berihram untuk haji atau umrah.”221

Saya tidak menduga mereka berkata kecuali apa yang telah
saya paparkan, dan bahwa Allah £ juga telah menerangkan cara
memasuki Tanah Haram. Allah £ berfirman,

Sl 0 SR04 25 4 B30
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“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (vaitu) bahwa
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan
mengguntingnya. ” (Qs. Al Fath [48]: 27)

Avat ini menunjukkan cara memasuki Masjidil Haram untuk
mengerjakan manasik, kondisi aman, dan keringanan Allah dalam
kondisi perang untuk tidak mengerjakan manasik. Ayat ini juga

221 HR. Al Baihaqgi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab:
Memasuki Makkah tanpa Thram 5/288) dari jalur Ahmad bin Abdul Jabbar dari
Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq dari Hasan bin Muslim dari Migsam
dari [onu Abbas, bahwa dia berkata, “Jalur Rauha’ pernah dilalui oleh tujuh puluh
nabi untuk berhaji dengan mengenakan pakaian dari wol.” (him. 177, terbitan
India)
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mengandung dalil tentang perbedaan antara orang yang memasuki
Makkah dan negeri-negeri lainnya. Hal itu karena semua negeri itu
sama; tidak perlu ihram untuk memasukinya. Sedangkan Makkah
berbeda karena orang yang memasukinya secara sadar itu tidak
masuk kecuali dengan ihram.

Hanya saja, di antara para sahabat kami ada yang memberi
keringanan kepada para pencari kayu dan orang yang memasuki
Makkah untuk membawa manfaat bagi penduduknya atau untuk
bekerja bagi diri sendiri. Saya melihat bahwa takwil terbaik
terhadap pendapat ini?22 adalah bahwa hilir-mudiknya mereka ke
Makkah itu untuk bekerja, bukan untuk berbuat kebajikan; dan
bahwa perbuatan tersebut dilakukan secara berturut-turut, sering
dan bersambung. Jadi, mereka serupa dengan orang-orang yang

222 Setelah mengutip pendapat Asy-Syafi’i ini, Al Baihaqgi dalam A/ Ma rifah
berkata, “Asy-Syafi'i menggantungkan pendapat terkait mereka. Tetapi dalam A/
Imla’, dia memastikan keringanan bagi mereka.” Kemudian Al Baihagi mengutip
pernyataan Asy-Syafi’i, “Saya memakruhkan bagi setiap orang yang masuk
Makkah dari tanah halal, baik dia penduduk Makkah atau selainnya, untuk
memasukinya kecuali dalam keadaan berihram, meskipun dia sering hilir mudik,
kecuali orang-orang vang memasuki Makkah setiap hari dari kalangan para
pelayan penduduk Makkah, yaitu para pencari kayu dan selainnya. Saya memberi
keringanan bagi mereka untuk memasuki Makkah tanpa ihram. Tetapi mereka
berihram satu kali di sebagian tahun. Dan seandainya mereka berihram lebih dari
itu, maka itu lebih saya sukai. Apa yang saya sampaikan ini merupakan makna
dari perkataan Ibnu Abbas dan Atha*. Hanya saja, dalam perkataan Atha" ada
tambahan di luar perkataan Ibnu Abbas, “Dan mereka berihram dalam setahun.”
Ini adalah perkataan Atha‘. Dan tambahan di luar perkataan Atha® adalah:
Seandainya mereka berihram lebih dari itu, maka itu lebih saya sukai.”

Al Baihagi mengomentari pernyataan ini demikian, “Kami meriwayatkannya
dari Hammad bin Salamah dari Ubaidullah dari Nafi’ dari [bnu Umar, bahwa dia
membawa masuk budak-budaknya ke Tanah Haram tanpa ihram, dan dia menarik
manfaat dari mereka.” (A/ Marifah, 4/19, kitab Manasik,, bab: Memasuki Makkah
tanpa Niat Haji dan Umrabh)
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mukim di Makkah. Dan barangkali para pencari kayu mereka
adalah budak-budak yang tidak diizinkan untuk menjalankan
manasik. Apabila fardhu haji bagi budak telah gugur, maka gugur
pula darinya segala hal yang bukan merupakan manasik fardhu.
Apabila mereka berstatus budak, maka dalam diri mereka terdapat
makna yang tidak terdapat pada selain mereka.

Apabila keringanan untuk mereka karena suatu makna
bahwa tujuan mereka memasuki Makkah bukan untuk
mengerjakan manasik dan berbuat kebajikan, dan bahwa mereka
memiliki kesamaan karena masuknya mereka ke Makkah itu
serupa dengan orang yang menetap, maka mereka memperoleh
keringanan. Adapun orang yang menemui keluarganya di Makkah
dari suatu perjalanan, maka dia tidak boleh masuk Makkah kecuali
dalam keadaan berihram, karena dia tidak berada dalam salah satu
dari dua makna tersebut. Adapun tukang pos yang datang
membawa surat, atau sedang mengunjungi keluarganya, dan dia
bukan orang vyang terus-menerus datang ke Makkah, maka
seandainya dia meminta izin dan memasuki Makkah dengan
berihram, maka itu lebih saya sukai. Apabila dia tidak
melakukannya, maka dalam dirinya ada makna yang telah saya
paparkan bahwa keharusan ihram telah gugur darinya.

Barangsiapa yang memasuki Makkah karena takut perang,
maka dia tidak dilarang memasukinya tanpa ihram.

Apabila seseorang berkata, “Apa dalil atas pernyataan
Anda?” Maka jawabnya, “Kitab dan Sunnah.” Apabila dia
bertanya, “Mana?” maka jawabnya, “Allah £ berfirman,
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“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit) maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 196)

Allah & mengizinkan orang-orang yang berihram untuk haji
atau umrah untuk melakukan tahallul ketika takut akan perang.
Jadi, orang yang belum berihram itu lebih layak untuk berihram
manakala dia takut akan perang daripada orang yang sudah
berihram dan keluar dari ihramnya. Rasulullah g pernah masuk
Makkah pada tahun Fathu Makkah dalam keadaan tidak berihram
karena hendak perang.

Apabila seseorang bertanya, “Apakah ketika seseorang
memasuki Makkah tanpa ihram karena ada musuh atau perang itu
wajib mengqadha ihramnya?” Maka jawabnya, “Tidak. Seseorang
hanya menggadha apa yang wajib karena suatu cara pelaksanaan
yang rusak, atau ditinggalkan dan tidak dikerjakan. Adapun
memasuki Makkah tanpa ihram, maka tatkala ketentuan awalnya
adalah seseorang berkebebasan untuk tidak memasuki Makkah
ketika dia telah menunaikan haji dan umrah Islam, maka ketentuan
awalnya adalah ihram itu tidak wajib. Ketika seseorang
memasukinya dalam keadaan halal, maka itu berarti dia hanya
meninggalkan sebuah keutamaan. Suatu perkara yang pada
mulanya bukan fardhu dalam kondisi apa pun itu tidak perlu
digadha. Adapun jika dia berkewajiban untuk mendatangi Makkah
untuk menunaikan haji Islam atau karena nadzar yang dia buat,
lalu dia meninggalkan ihram, maka dia harus menggadhanya, atau
digadhakan sesudah dia meninggal dunia, atau saat dia mencapai
waktu dimana dia tidak bisa duduk mantap di atas kendaraan.
Menurutku, orang yang memasuki Makkah karena takut terhadap
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penguasa atau suatu kejadian yang tidak bisa dia tolak itu boleh
meninggalkan ihram apabila dia mengkhawatirkannya terjadi
sewaktu thawaf dan sa’'i. Tetapi apabila dia tidak
mengkhawatirkannya terjadi sewaktu thawaf dan sa’i, maka dia
tidak boleh meninggalkan ihram. Wallahu a lam.

Di antara para ulama Madinah ada yang berpendapat
bahwa seseorang tidak dilarang memasuki Makkah tanpa ihram.
Dia berargumen bahwa Ibnu Umar permnah memasuki Makkah

 tanpa berihram.223

Tonu Abbas menentang pendapat tersebut.224 Dia memiliki
pernyataan seperti yang telah saya sampaikan. Dia berargumen
bahwa Nabi & memasukinya pada tahun Fathu Makkah dalam

223 Malik meriwayatkan dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar datang dari
Makkah. Hingga ketika dia tiba di Qudaid, datanglah berita dari Madinah sehingga
dia kembali dan masuk ke Makkah tanpa ihram.” (Ath-Thabrani, 1/423,
pembahasan: Haji, bab: Orang yang Menggabung Haji, no. 248. Yahya berkata:
Dan dia menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab dengan redaksi yang
sama).

Imam Al Bukhari merangkum sikap mereka itu dan mengatakan, “Bab:
Memasuki Tanah Haram dan Makkah tanpa Niat hram. Nabi g memerintahkan
ihram hanya bagi orang yang berniat haji dan umrah. Beliau tidak menyebutkan
umrah. bagi para pencari kayu dan selain mereka.” (Al Bukhari, 2/16-27,
pembahasan: Pengepungan, bab: 18)

224 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan A/ Kubra (pembahasan: Haji, bab:
Memasuki Makkah tanpa Niat Haji dan Umrah, 4/289) dari jalur Said bin Al
A’rabi dari Sa’dan bin Nashr dari Ishaq Al Azraq dari Abdul Malik dari Atha" dari
Tonu Abbas bahwa dia berkata, “Tidaklah seseorang boleh memasuki Makkah, baik
dia termasuk penduduk Makkah atau bukan penduduknya, kecuali dengan ihram.”

Al Baihagi berkata, “Ismail bin Muslim meriwayatkannya dari Atha* dari Ibnu
Abbas, “Demi Allah, Rasulullah & tidek memasuki Makkah kecuali untuk haji
atau umrah.”
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keadaan tidak berihram.?2® Dan bahwa Nabi @ memasukinya
untuk berperang, sebagaimana telah saya paparkan. Apabila
seseorang bertanya, “Apakah ketentuan ini digiyaskan kepada
masuknya Nabi #&?” Maka jawabnya adalah, “Apakah dia boleh
digiyaskan dengan pengepungan terhadap Nabi ¢ oleh perang?”
Jika dia menjawab, “Tidak, karena perang itu berbeda dengan
kondisi selainnya,” maka jawabnya, “Demikianlah vyang saya
lakukan dalam perang, dimana pun itu. Keduanya tidak dibedakan
di satu tempat, tetapi disamakan di tempat lain.”

29. Bab: Miqat Umrah Bersama Haji

Migat umrah dan haji adalah sama. Barangsiapa
mengerjakan haji giran, maka sah baginya sebagai haji dan umrah
Islam, tetapi dia harus membayar dam haji giran. Barangsiapa

225 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Orang yang Menghimpun
Haiji 1/423) dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah # memasuki
Makkah pada tahun Fathu Makkah dengan mengenakan penutup kepala. Ketika
beliau melepasnya, datanglah seorang laki-laki kepada beliau dan berkata, “Ya
Rasulullah, Ibnu Khathal sedang bergelantung di tirai Ka'bah.” Rasulullah g
bersabda, “‘Bunuhlah dia!”

Malik berkata, “Saat itu Rasulullah & tidak sedang berihram.”

HR. Al Bukhari (pembahasan: Pengepungan, bab: Memasuki Tanah Haram
dan Makkah tanpa Thram, 2/6) dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya.

HR. Muslim (pembahasan: Haiji, bab: Kebolehan Memasuki Makkah Tanpa
Thram, 2/989-990) dari Yahya bin Yahya, Abdullah bin Salamah Al Qa’nabi, dan
Qutaibah bin Said, dari Malik. Al Qa’nabi berkata: Aku bertanya kepada Malik,
“Apakah Ibnu Syihab menceritakan kepadamu dari Anas bin Malik... dan
seterusnya.” Lalu menjawab, “Ya.”
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berihram untuk umrah, kemudian terlintas dalam hatinya untuk
memasukkan haji ke dalamnya, maka hukumnya boleh baginya,
selama masih ada waktu untuk mengawali dengan thawaf di
Baitullah. Apabila dia telah mengawali thawaf di Baitullah, maka
dia telah memasuki amalan yang mengeluarkannya dari ihram,
sehingga dia tidak boleh memasuki ihram yang lain dalam keadaan
belum sempuma keluar dari ihram sebelumnya. Jadi, dia tidak
boleh memasukkan satu ihram ke ihram sebelumnya, sedangkan
dia tidak tetap pada ihram tersebut. Ini adalah pendapat Atha®
dan ulama lainnya. Apabila dia telah memulai thawaf lalu dia
memasukkan haji ke dalamnya, maka dia tidak dianggap sebagai
orang vang berihram untuk haji. Dia pun tidak wajib mengqadha
haji dan membayar fidyah lantaran meninggalkannya.

Apabila seseorang bertanya, “Bagaimana mungkin dia
boleh bermaksud mengerjakan umrah tersendiri kemudian
memasukkan haji ke dalamnya?” maka jawabannya adalah,
“Karena dia belum keluar dari ihramnya. Hal ini tidak boleh
dilakukan dalam shalat dan puasa.” Dan kepadanya dikatakan,
insya Allah, “Aisyah dan para sahabat Rasulullah & telah
berihram sambil menunggu keputusan dari Allah. Lalu, turunlah
keputusan pada Nabi &%, lalu beliau memerintahkan orang yang
tidak membawa hewan kurban untuk menjadikan ihramnya
sebagai ihram umrah. Karena itu, Aisyah berumrah karena tidak
membawa hewan kurban. Ketika dia terhalang oleh haidh untuk
melakukan tahallul dari umrahnya, dan manasik haji
meletihkannya, maka Rasulullah & menyuruhnya untuk
memasukkan haji ke dalam umrah.226 Aisyah @ melakukannya

226 Lih. hadits-hadits no. 969, 971 dan 992 berikut fakhrifnya.
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sehingga dia menunaikan haji secara giran.227 Dengan demikian,
kami berpendapat bahwa haji boleh dimasukkan ke dalam umrah
selama seseorang belum mengawali thawaf. Dan saya menyatakan
bahwa dia boleh menggandeng haji dan umrah (haji girar).

Apabila dia bertanya, “Apakah hal itu boleh?” Maka
jawabnya, “Apakah hal ini boleh dalam shalat, vaitu
menggabungkan dua shalat, atau menggabungkan dua puasa?”
Apabila dia menjawab, “Tidak,” maka dikatakan kepadanya,
“Kalau begitu, Anda tidak boleh menggabungkan di antara dua hal
yang Anda sendiri memisahkannya.”

Seandainya seseorang berihram untuk haji, kemudian dia
memasukkan umrah ke dalam haji, maka mayoritas ulama yang
saya temui dan hapal riwayatnya berkata, “Dia tidak boleh
melakukannya, sehingga dia tidak berkewajiban apa pun lantaran
meninggalkan umrah, baik gadha atau fidyah.”

Apabila seseorang bertanya, “Bagaimana jika Sunnah
menunjukkan bahwa umrah dan haji merupakan dua manasik yang
salah satunya bisa memasuki yang lain; dan keduanya berbeda dari
segi bahwa apabila haji dimasukkan ke dalam umrah maka dia
menambahkan ihram lebih banyak daripada ihram? Apabila umrah

227 Atsar dari Ali 4 diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra
(4/348 terbitan India, atau 568 terbitan Darul Ilmiyyah), dari jalur Sufyan bin
Uvainah dari Manshur dari Ibrahim dari Malik bin Harits dari Abu Nashr dari Ali
bahwa dia bertanya kepada Ali mengenai penggabungan umrah ke dalam haji. Dia
menjawab, “Tidak boleh.”

Al Baihaqi berkata, “Abu Nashr ini tidak dikenal.” Ats-Tsauri
meriwayatkannya dari Manshur. Manshur meragukan penyimakannya dari Malik
sendiri atau dari Tbrahim, atau dari Ibrahim dari Malik. Sebagaimana Ats-Tsauri
meriwayatkannya dari jalur Syu’bah dari Manshur dari Malik bin Harits darinya.
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dimasukkan ke dalam haji, maka dia menambahkan ihram yang
lebih sedikit daripada ihram haji. Hal ini jika seperti yang Anda
paparkan, maka sesungguhnya dia bukan perbedaan yang
menghalangi salah satunya untuk digiyaskan kepada yang lain,
karena dia digivaskan kepada hal yang lebih jauh darinya (yaitu
shalat dan puasa). Saya pun tidak mengetahui adanya argumen
tentang perbedaan di antara keduanya kecuali penjelasan yang
saya paparkan, bahwa itulah keterangan yang saya hapal dari
orang yang saya dengar riwayatnya dan yang saya jumpai. Bisa
jadi diriwayatkan dari sebagian tabi’in, tetapi saya tidak tahu
apakah ada riwayat yang valid dari seorang sahabat Rasulullah ¢
atau tidak. Memang ada diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib 2,
tetapi riwayat tersebut tidak valid.”

Barangsiapa berpendapat bahwa dia tidak boleh
mengerjakan umrah, maka tidak sah baginya sebagai umrah,
dan dia tidak berkewajiban menyembelih kurban atau
kewajiban apa pun lantaran meninggalkannya. Dan barangsiapa
berpendapat bahwa dia boleh memasukkan umrah ke dalam haji,
maka dia juga berpendapat bahwa telah tertunaikan baginya haji
dan umrah.

Apabila seseorang berihram untuk umrah, kemudian dia
menetap di Makkah hingga datang masa haji, maka dia
melaksanakan haji dari Makkah. Apabila dia berihram untuk haji
kemudian dia ingin melaksanakan umrah, maka dia melaksanakan
umrah dari tempat mana saja yang dia mau asalkan dia telah
keluar dari Tanah Haram. Saya mendapati bahwa manakala
seseorang telah menetap di Makkah pada tahun pelaksanaan haji
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keduanya, maka keduanya berihram seperti ihramnya penduduk
berbagai negeri, yaitu harus kembali ke miqat mereka.

Apabila seseorang bertanya, “Apa argumen atas
penjelasan Anda?” Maka jawabnya, “Mayoritas sahabat
Rasulullah € mengambil ihram bersama beliau untuk umrah,
kemudian beliau menyuruh mereka untuk berihram haji pada
waktu mereka telah berjalan menuju Mina dari Makkah. Jadi,
ihramnya itu menjadi umrah apabila dia telah mengerjakan haji
sebelumnya, berdasarkan giyas kepada masalah ini. Saya tidak
mengetahui adanya perbedaan pendapat mengenai masalah ini
dari seorang pun yang saya jumpai dan saya hapal riwayatnya.

Barangkali ada vyang berkata, “Nabi# menyuruh
Abdurrahman bin Abu Bakar untuk mendampingi Aisyah umrah
dari Tan’im. Jadi, ihramnya Aisyah & adalah untuk umrah,
sehingga dia berihram untuk haji dari Makkah, dan umrahnya
Aisyah dari Tan’im adalah umrah nafilah.” Jawabnya,
sesungguhnya perkataan orang tersebut menurut kami tidak
mengandung hujjah terhadap apa yang kami paparkan.
Barangsiapa yang berihram untuk umrah dari luar Haram, maka
ihramnya sah. Apabila sebelum umrah itu dia tidak masuk ke
dalam haji atau umrah, kemudian dia bermukim di Makkah, dan
umrahnya itu adalah umrah wajib, maka dia harus kembali ke
migatnya, dan saat kembali itu dia dalam keadaan berihram. Tidak
ada kewajiban apa pun padanya apabila dia mendatangi migatnya
dalam keadaan berihram. Tetapi jika dia tidak melakukannya,
maka dia harus menyembelih dam, sehingga umrahnya yang waiib
baginya itu sah.
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Barangsiapa yang ihram untuk umrah dari Makkah, maka
ada dua pendapat mengenainya, yaitu:

Pertama, apabila dia belum keluar ke tanah halal hingga
thawaf di Baitullah dan sa’i antara Shafa dan Marwah, maka dia
tidak menjadi halal (keluar dari ihram). Dia harus keluar lalu
berihram untuk umrah dari luar tanah haram, kemudian sesudah
itu dia thawaf, sa'i dan bercukur atau memendekkan rambut; dan
dia tidak menanggung denda apa pun, apabila dia belum bercukur.
Tetapi apabila dia telah bercukur, maka dia harus menyembelih
dam. Apabila dia berhubungan badan, maka dia merusak
umrahnya, dan dia harus berihram dari luar tanah haram,
kemudian thawaf, sa’i dan memangkas rambut; atau bercukur dan
menyembelih unta. Apabila dia merusak umrahnya, maka dia
harus menggadha umrahnya itu dengan umrah yang baru.
Keluarnya dia dari tanah haram adalah karena umrah yang rusak
tersebut.

Kedua, umrahnya sah tetapi dia harus menyembelih dam.
Pendapat yang pertama lebih mendekati kebenaran. Walahu
a’lam. Tetapi, seandainya seseorang berihram untuk haji dari
Makkah, padahal dia tidak masuk Makkah dalam keadaan
berihram, dan dia tidak kembali ke migatnya, maka dia harus
menyembelih dam lantaran meninggalkan migat. Namun, haji
Islam telah tergugurkan kewajibannya oleh ihram dari Makkah,
karena pilar haji itu ada di luar tanah haram, vaitu Arafah.
Sedangkan seluruh amalan umrah selain miqgat itu ada di tanah
haram. Jadi, tidak boleh memulai dari tempat berakhirnya amalan
dan esensinya.
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Saya memakruhkan bagi seseorang untuk berihram haji
atau umrah dari migatnya kemudian pulang ke kampung
halamannya, atau berdiam di tempat migat. Apabila dia
melakukannya, maka dia tidak dikenai fidyah. Tetapi, saya lebih
menyukai sekiranya dia melanjutkan perjalanannya dan berjalan
menuju tempat manasiknya.

Begitu juga, saya memakruhkan seseorang untuk
menempuh jalan yang bukan jalannya, padahal jalan tersebut lebih
jauh daripada jalannya, bukan karena ada wurusan vyang
mengharuskannya atau bukan karena bagusnya jalan yang dia
tempuh. Akan tetapi, jika ada suatu wurusan vang
mengharuskannya, atau jalan tersebut lebih baik daripada jalannya,
maka saya tidak memakruhkannya. Tidak ada kewajiban fidyah
bagi seseorang yang berjalan secara berputar meskipun tanpa
alasan.

Barangsiapa yang berihram untuk umrah di suatu tahun
kemudian dia menetap di Makkah atau di negerinya, atau di jalan
selama setahun atau dua tahun, maka dia tetap dalam keadaan
berihram hingga dia thawaf di Baitullah. Umrah tersebut sah,
karena waktu umrah ada di sepanjang tahun. Umrah tidak seperti
haji yang apabila seseorang terlewatkan di satu tahun, maka dia
tidak boleh tetap dalam keadaan ihram, melainkan dia harus keluar
dari ihram dan menggadha haji. Saya memakruhkan hal tersebut
(berlama-lama dalam keadaan ihram) agar dia tidak
mempermainkan ihramnya.

, Seandainya seseorang berihram untuk umrah dalam
keadaan waras kemudian akalnya hilang, kemudian dia thawaf
dalam keadaan waras, maka umrahnya sah. Esensi umrah adalah
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ihram dan thawaf. Hilangnya akal yang terjadi di antara keduanya
tidak menimbulkan mudharat bagi orang yang menunaikan umrah.

Seseorang bertanya, “Mengapa Anda mengharuskan orang
yang telah melewati migat dalam keadaan tidak berihram itu untuk
kembali ke miqgat apabila dia tidak khawatir terlewatkan haji?”
Saya jawab, “Karena seseorang dalam hajinya itu diperintah untuk
berihram dari migatnya. Hal itu mengandung petunjuk bahwa dia
harus dalam kondisi berihram di antara miqatnya dan Baitullah;
dan bahwa di dalam memulai ihram itu dia tidak harus dalam
keadaan berihram dari rumah keluarganya ke migat. Saya katakan
kepadanya, “Kembalilah ke tempat yang engkau diperintahkan
untuk berihram dari tempat tersebut sejak awal.” Kami
berpendapat demikian, sejalan dengan perkataan Ionu Abbas,228
karena dia lebih mendekati indikasi Sunnah.

Barangkali ada yang bertanya, “Lalu, mengapa Anda
mengatakan bahwa apabila dia tidak kembali ke miqat karena
khawatir terlewatkan haji atau alasan lain, maka dia harus
menyembelih dam?” Jawabnya, oleh karena dia telah melewati
migat yang ditetapkan baginya oleh Rasulullah g sehingga dia
meninggalkan pelaksanaan kewajiban secara sempurna, maka
kami menyuruhnya mengganti atas hal yang dia tinggalkan.
Apabila dia bertanya, “Apa alasan Anda menetapkan pengganti
lantaran meninggalkan sesuatu yang harus dia kerjakan dalam
sebuah amal yang dia lewatkan, sedangkan dia tidak boleh
melewatkan sesuatu tersebut? Kemudian Anda menetapkan
penggantinya berupa dam, padahal Anda menganggap pengganti
dalam selain haji itu berupa sesuatu yang dia tanggung

228 L ih. no. 1015 dan 1016.
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kewajibannya, seperti mengganti puasa dengan puasa, dan shalat
dengan shalat?”

Saya jawab, “Puasa dan shalat itu berbeda dari haji secara
substantif.” Dia bertanya, “Di mana letak perbedaan keduanya?”
Saya jawab, “Seseorang yang merusak hajinya itu tetap harus
melanjutkan hajinya, tetapi dia harus mendatangkan unta atau
penggantinya. Sedangkan shalat yang rusak itu harus diganti,
tetapi dia tidak berkewajiban kaffarah. Seseorang dianggap
terlewatkan haji manakala telah datang hari Arafah sedangkan dia
dalam keadaan berihram. Dalam kondisi itu, dia harus keluar dari
haji dengan thawaf dan sa’i. Sedangkan seseorang bisa memasuki
shalat dengan takbiratul ihram pada waktu kapan saja. Sekiranya
waktu shalat telah keluar (dan dia dalam keadaan mengerjakan
shalat), maka dia tidak dianggap telah keluar dari shalat. Seseorang
vang terlewatkan haji tidak menggadhanya kecuali pada hari yang
sama di tahun haji mendatang. Sedangkan orang yang terlewatkan
shalat menggadhanya begitu dia ingat. Orang vang terlewatkan -
puasa pun menggadhanya di pagi harinya. Seseorang bisa
merusak puasanya dengan muntah dan selainnya, namun dia tidak
dikenai kaffarah, melainkan cukup mengulanginya. Sedangkan
orang vang merusak puasanya dengan persetubuhan itu wajib
membebaskan seorang budak apabila dia bisa mengadakan budak,
atau menggantinya dengan yang lain. Selain itu, masih banyak lagi
perbedaan keduanya selain yang telah saya sampaikan. Lalu,
bagaimana Anda menyamakan sesuatu yang berlainan?

Saya katakan kepadanya, “Hujjah dalam hal ini adalah kami
tidak mengetahui adanya seorang ulama yang berbeda pendapat
bahwa seseorang boleh berihram sebelum dia tiba di migatnya,
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dan bahwa jika dia meninggalkan ihram dari migqatnya dan dia
tidak kembali kepadanya, maka hajinya tetap sah. Mayoritas ulama
mengatakan bahwa dia harus menyembelih dam, sedangkan
minoritas ulama mengatakan tidak ada kewajiban apa pun
padanya, dan hajinya tetap sah. Berangkat dari pendapat
mayoritas ulama tentang orang tersebut, mereka juga berpendapat
tentang orang yang meninggalkan bermalam di Mina dan
meninggalkan Muzdalifah bahwa dia harus menyembelih dam.
Pendapat kami tentang orang yang meninggalkan lempar Jumrah
adalah bahwa dia harus menyembelih dam. Jadi, kami dan mereka
menetapkan pengganti berupa dam untuk beberapa amalan haji
vang ditinggalkan.

Apabila orang Makkah telah melewati miqat, kemudian dia
datang ke Makkah dengan tujuan haji atau umrah, kemudian dia
berihram dari dalam areal miqgat, maka dia sama seperti selain
orang Makkah, yaitu harus kembali ke migat atau menyembelih
dam. Apabila seseorang bertanya, “Bagaimana Anda berpendapat
demikian untuk orang Makkah, sedangkan Anda tidak menetapkan
dam haji tamatfu’ baginya?” Maka jawabnya, “Karena Allah &
berfirman,

LA RS PR Cl W 5o A

Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-
orang vang keluarganva tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang vang bukan penduduk kota Makkah).” (Qs.
Bagarah {2]: 196)



Al Umm

30. Bab: Mandi untuk Ihram
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1030. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Svafi’i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ad-Darawardi
dan Hatim bin Ismail mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin
Muhammad, dari ayahnya, dia berkata: Jabir bin Abdullah Al
Anshari menceritakan kepada kami, dia menceritakan tentang
hajinya Nabi . Dia berkata, “Ketika kami di Dzul Hulaifah,
Asma® binti Umais melahirkan,22? kemudian Nabi &
memerintahkannya untuk mandi dan ihram.”230

229 Asma" binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar .
230 HR. Muslim {pembahasan: Haji, bab: Hajinya Nabi &, 2/886-892, no.
147/1218) dari jalur Hatim bin Ismail Al Madani dalam hadits Jabir yang panjang.
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Jadi, saya menganjurkan mandi pada waktu ihram bagi laki-
laki, anak-anak, perempuan, perempuan yang haidh, perempuan
yang nifas, serta setiap orang yang ingin ihram demi mengikuti
Sunnah. Bisa diterima akal bahwa mandi itu wajib manakala
seseorang memasuki ibadah yang dia tidak boleh memasukinya
kecuali dalam keadaan suci yang sempurna. Saya juga
menganjurkannya untuk membersihkan tubuh karena selama
jhram dia tidak boleh memakai wewangian. Oleh karena
Rasulullah @  memilihkan (menganjurkan) bagi seorang
perempuan yang sedang nifas, dimana dia tidak tersucikan oleh
mandi untuk shalat, (memilihkan) agar dia mandi, maka pilihan
tersebut lebih kuat bagi orang yang bisa tersucikan oleh mandi
untuk mengerjakan shalat, atau orang yang dalam kondisi yang
sama, atau lebih dari itu.

Oleh karena Rasulullah € menyuruh Asma" untuk mandi
dan berihram, padahal saat diperintah itu dia dalam kondisi tidak
boleh shalat, maka seandainya orang yang belum mandi junub,
atau orang tidak berwudhu, atau perempuan haidh, atau
perempuan vang nifas itu melakukan ihram, maka ihramnya sah.
Karena apabila seseorang boleh memasuki ihram meskipun dia
tidak boleh shalat karena tidak dalam suci, maka setiap kaum
muslimin yang tidak boleh mengerjakan shalat pada waktu
memasuki ihram itu boleh berihram, dan dia tidak dikenai fidyah.
Meskipun saya memakruhkan hal tersebut, dan tetap memilih
(menyarankan) mandi. Saya tidak pernah meninggalkan mandi
untuk ihram sama sekali. Saya pernah mandi untuk ihram dalam
keadaan sakit ‘dalam perjalanan, padahal saya khawatir air
berdampak buruk bagi saya. Saya tidak pernah menemani
seseorang yang saya teladani perbuatannya, lalu saya melihatnya
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meninggalkan mandi. Saya pun tidak melihat seorang pun di
antara mereka, melainkan dia pasti melihatnya sebagai suatu
anjuran.

Apabila perempuan yang nifas dan haid itu berasal dari
negeri yang jauh (selain Makkah), dimana keduanya keluar rumah
dalam keadaan suci, lalu di tengah jalan keduanya mengalami nifas
atau haidh, atau keduanya dalam keadaan nifas atau haidh saat
masih di negeri mereka lalu datanglah waktunya haji, maka
keduanya tidak dilarang keluar untuk berihram dalam kondisi
tersebut. Apabila saat tiba di miqgat itu keduanya mampu mandi,
maka hendaklah keduanya melakukannya. Tetapi jika keduanya
tidak sanggup terkena air, begitu juga bagi laki-laki, maka saya
menyarankan mereka untuk tayamum kemudian berihram untuk
haji atau umrah.

Saya tidak menyarankan bagi perempuan yang nifas dan
haidh untuk menyegerakan ihram sebelum tiba di miqat. Demikian
pula, jika kampung halamannya dekat dari migat dan aman, serta
keduanya memiliki waktu yang memungkinkan keduanya suci dan
mendapati haji tanpa terlewatkan dan tanpa cacat, maka saya
menyarankan agar keduanya mengakhirkan ihram agar keduanya
suci sehingga keduanya bisa berihram dalam keadaan suci. Begitu
pula jika dia termasuk penduduk dalam area miqgat, atau penduduk
miqat. Begitu juga, jika keduanya bermukim di Makkah dimana
keduanya tidak memasuki Makkah dalam keadaan berihram, maka
saya perintahkan keduanya untuk keluar ke migat keduanya untuk
haji. Apabila keduanya memiliki waktu yang longgar, saya
menyarankan agar keduanya tidak keluar kecuali dalam keadaan
suci, atau mendekati suci, agar keduanya bisa berihram dari miqat
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dalam keadaan suci. Dan seandainya keduanya bermukim di migat
hingga keduanya suci, maka itu lebih saya sukai. Demikian pula,
jika saya memerintahkan keduanya untuk keluar untuk umrah
sebelum haji, sedangkan keduanya memiliki waktu yang cukup
sehingga tidak terlewatkan haji atau ihram untuk haji, maka saya
menyarankan keduanya untuk berihram dalam keadaan suci.

Apabila keduanya berihram dalam semua kondisi ini, baik
dia baru memulai perjalanan atau bukan baru memulai perjalanan
dalam keadaan tidak suci, maka ihram keduanya sah, dan
keduanya tidak dikenai fidyah. Semua amalan haji yang boleh
dikerjakan perempuan yang haidh itu boleh dilakukan oleh laki-laki
dalam keadaan junub dan tanpa wudhu. Tetapi, praktik yang
terpilih baginya (anjuran) adalah tidak mengerjakan semua amalan
tersebut kecuali dalam keadaan suci. Semua amalan haji boleh
dilakukan perempuan yang haidh dan laki-laki yang tidak suci,
kecuali thawaf di Baitullah dan shalat saja.

31. Bab: Mandi Sesudah Thram
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1031. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi’i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari [brahim bin
Abdullah bin Hunain, dari ayahnya, bahwa Abdullah bin Abbas
dan Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di Abwa'23l.
Abdullah bin Abbas 4@ berkata, “Orang yang berihram boleh
mencuci kepalanya.” Sedangkan Miswar berkata, “Orang yang
berihram tidak boleh mencuci kepalanya.” Lalu Ibnu Abbas
mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al Anshari guna bertanya
kepadanya. Lalu aku mendapatinya sedang mandi di antara dua
tiang sumur dan berpenutup kain.” Abdullah berkata: Lalu aku
mengucapkan salam kepadanya. Dia bertanya, “Siapa kamu?”
Aku menjawab, “Aku Abdullah. Ibnu Abbas mengutusku untuk
menemuimu guna bertanya kepadamu tentang cara Rasulullah £
mencuci kepalanya dalam keadaan ihram?” Abdullah berkata:
Kemudian Abu Ayyub meletakkan kedua tangannya di atas kain
(penutup) tersebut kemudian merendahkannya hingga kepalanya
tampak olehku. Kemudian dia meminta seseorang untuk
mengguyur kepalanya, “Guyurlah!” Orang itu mengguyur
kepalanya, kemudian Abu Ayyub menggerakkan kedua tangannya
ke depan dan ke belakang. Kemudian dia berkata, “Seperti inilah
aku melihat Rasulullah & melakukannya.”232

231 Sebuah bukit dekat Makkah. Di tempat tersebut ada perkampungan yang
dinamai dengan nama tersebut.

232 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandinya Orang yang
Berihram 1/323, no. 4); Al Bukhari (pembahasan: Denda Perburuan, bab: Mandi
bagi Orang vang Berihram, 2/15 no. 1840) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari
Malik dan seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan Orang yang
Berihram untuk Mencuci Tubuh dan Kepalanya, 2/864 no. 91/1205) dari jalur
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1032. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu
dJuraij, dia berkata: Atha" mengabarkan kepadaku, bahwa Shafwan
bin Ya'la mengabarinya, dari ayahnya yaitu Ya’la bin Umayyah,
bahwa dia berkata: Sewaktu Umar bin Khaththab mandi dengan
menghadap ke seekor unta dan aku menutupinya dengan kain,
tiba-tiba Umar berkata, “Wahai Ya’'la, guyurlah kepalaku!” Aku
berkata, “Amirul Mukminin lebih mengetahui masalah ini.” Lalu
Umar bin Khaththab & berkata, “Demi Allah, air justru membuat

Qutaibah bin Sa’id dari Malik dan seterusnya; dan dari beberapa jalur riwayat dari
Sufyan bin Uyainah dari Zaid bin Aslam dan seterusnya.
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rambut semakin kusut.” Kemudian dia menyebut nama Allah, lalu
mengguyurkan air ke kepalanya.”233

ERPUIR S Vot R

4 //‘:/ /// &# T . - ’
Lg.xgo; \}BL»J G of & m;\.)a:«up cé}-

-

- - P Ao '\w L7 ﬁ/.o o ~- X
o o7~ o e}o/,/o o7, },.O/ A8 P
el oS50 (b o gll) B sy (T

1033. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij, dari Atha", bahwa dia menerima berita bahwa orang-orang
saling berlomba menyelam di depan Umar bin Khaththab &, dan

233 Al Baihaqi dalam A/ Ma'rifah (pembahasan: Manasik, bab: Mandi
Sesudah Thram, 4/29) berkata, “Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam mazhab lama
dari Muslim bin Khalid dan selainnya dari Ibnu Juraij. Dalam mazhab lama itu dia
berkata: Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Humaid bin Qais dari
Atha”: bahwa Umar bin Khaththab @ berkata kepada Ya’'la bin Munyah saat dia
mendapati Umar sedang mandi, “Guyurlah kepalaku!” Lalu Ya'la berkata
kepadanya, “Apakah kamu ingin menjadikannya untukku. Jika kamu menyuruhku,
maka aku akan mengguyurmu.” Lalu Umar berkata, “Air justru membuat rambut
semakin kusut.”

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandinya Orang yang Berihram,
1/323, no. 5). Di dalamnya dijelaskan: Lalu Ya’la bertanya, “Apakah kamu ingin
menjadikannya padaku?” Maksudnya, kamu menjadikanku berfatwa kepadamu,
sedangkan engkau menghindarkan fatwa dari dirimu jika ada masalah dalam
perbuatan ini.”
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saat itu dia berada di sebuah pantai. Umar memandangi mereka
dan tidak menentang perbuatan mereka.234
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1034. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Abdul Karim Al Jazari, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Kalau tidak salah, Umar bin Khaththab @ pernah berkata
kepadaku, ‘Mari kita berlomba menyelam dalam air, siapa di
antara kita yang lebih panjang nafasnya’. Saat itu kami sedang

berihram.”235

234 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi’i, tetapi sebentar lagi
akan diriwayatkan hadits yang menguatkannya, insya’ Allah, pada no. 1036.
Lihatlah fakArifnya di sana, dengan seizin Allah.

235 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (bahasan Haji, bab: Orang
vang Berihram Boleh Mandi atau Mencuci Kepalanya, dari fonu Uyainah dan
seterusnya.

Di dalamnya terdapat banyak kekeliruan penulisan. Hanya Allah tempat
memohon pertolongan.
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1035. Said bin Salim mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Atha“, dia
berkata, “Orang junub, baik sedang ihram atau tidak sedang
ihram, apabila mandi, maka dia boleh menggosok kulitnya jika
mau, tetapi dia tidak boleh menggosok kepalanya.” Tonu Juraij
berkata: Kemudian aku bertanya kepadanya, “Mengapa dia boleh
menggosok kulitnya jika mau, tetapi dia tidak boleh menggosok
kepalanya?” Dia menjawab, “Karena kulitnya tampak, sedangkan
(kulit) kepalanya tidak tampak.”236
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236 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi’i.
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1036. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayyub,
dari Nafi’, dari Aslam mantan sahaya Umar bin Khaththab, dia
berkata, “Ashim bin Umar dan Abdurrahman bin Zaid saling -
menyelam dalam keadaan berihram, sedangkan Umar melihat. »237

237 HR. Al Baihagqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Haji, bab: Mandi
Sesudah Thram, 5/101, terbitan India no. 63) dari jalur Ahmad bin Najdah dari
Muhammad bin Abdullah bin Numair dari ayahnya dari Ubaidullah dari Salim dari
ayahnya: bahwa Ashim bin Umar dan Abdurrahman bin Zaid menceburkan diri ke
laut. Keduanya saling berlomba menyelam, yang satu membenamkan kepala yang
lain, sedangkan Umar memandang keduanya tetapi tidak menentang perbuatan
keduanya.”

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Orang
yang Berihram Boleh Mandi atau Mencuci Kepalanya, 4/1/104) dari jalur Jarir
dari Laits dari Nafi’ dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kami berada di sebuah teluk di
Juhfah, lalu kami berlomba menyelam di laut tersebut. Umar mengamati kami,
namun dia tidak mencela perbuatan kami. Saat itu kami dalam keadaan berihram.”

Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-Syafii: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa dia tidak mencuci
kepalanya dalam keadaan ihram kecuali karena mimpi.”

Asy-Syafi’i berkata, “Kami dan Malik tidak melihat adanya larangan bagi
orang vang berihram untuk mencuci kepalanya bukan karena mimpi. Kami
meriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau mandi dalam keadaan berihram. Ibnu
Umar dan selainnya sepertinya tidak mengetahui adanya Sunnah ini. Seandainya
dia mengetahuinya, tentulah dia tidak menentangnya dan tidak membencinya,
insya’ Allah.”

Al Baihaqi mengutip pernyataan Asy-Syafi'i dalam A/ Jmia sebagai berikut:

Nabi & memerintahkan agar orang yang meninggal dunia dalam keadaan
berihram itu dimandikan dengan air dan daun bidara, tetapi tidak boleh diberi
wewangian. Apabila orang yang berihram mencuci kepala dan jenggotnya dengan
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Kami berpegang pada semua afsar ini. Jadi, orang yang
berihram boleh mandi bukan karena junub dan bukan karena
darurat. Dia juga boleh mencuci kepalanya dan menggosok
tubuhnya dengan air, serta boleh mencuci semua perubahan yang
terjadi pada kulitnya untuk membersihkannya dan menghilangkan
perubahannya dengan air.

Apabila seseorang mencuci rambutnya, maka hendaknya
dia menumpahkan air pada kepalanya. Saya lebih menyukai orang
yang tidak mencuci kepalanya karena junub sekiranya dia tidak
menggosok kepalanya dengan kedua tangannya. Apabila dia
melakukannya, maka saya berharap tidak ada kesempitan dalam
perbuatan tersebut. Apabila dia mencuci kepalanya karena junub,
maka saya senang sekiranya dia mencucinya dengan bagian dalam
jarijaringa dan kedua tangannya, menyela-nyela rambutnya
dengan lembut, meresapkan air ke pangkal rambut, tidak

khitmi, atau daun bidara, atau benda-benda lain yang tidak beraroma, maka dia
tidak dikenai fidyah. ”

Di tempat lain Asy-Syafi’i menganjurkan agar hal itu tidak dilakukan pada
rambut dan jenggot, karena benda-benda tersebut bisa membuat rambut terurai
dan menghilangkan kekusutannya. (A/ Ma rifah, 3/30-31)

Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Tbnu Abbas bahwa dia
memasuki pemandian Juhfah dalam keadaan berihram; dan bahwa Zubair bin
Awwam memerintahkan untuk mengerik kotoran di punggungnya dalam keadaan
dia berihram.”

Sebagaimana Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dari
Tbnu Abi Yahya dari Ayyub bin Abu Tamimah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: bahwa
dia memasuki pemandian di Juhfah dalam keadaan berihram. Dia berkata, “Allah
tidak memedulikan kotoran kalian sedikit pun.” (A/ Ma rifah, 4/32 bahasan:
Manasik, bab: Memasuki Pemandian)

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Haji, bab: Orang
yang Berihram Boleh Memasuki Pemandian, 4/1/394) dari jalur Ibnu Ulayyah dari
Ayyub dan seterusnya.
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menggaruknya dengan kuku, dan berhati-hati agar tidak
mematahkan rambut. Apabila dia menggosoknya, baik dengan
pelan atau keras, lalu tercabut beberapa helai rambut di
tangannya, maka untuk kehati-hatian hendaknya dia membayar
fidvah untuknya. Tetapi dia tidak wajib membayar fidyah untuknya
hingga dia yakin bahwa dia memotongnya atau mencabutnya
dengan sengaja. Demikian pula dengan jenggotnya. Karena
terkadang rambut itu tercabut dan menyangkut di antara rambut-
rambut yang lain. Apabila dia menyentuh atau menggerakkan
rambutnya, maka keluarlah rambut yang telah tercabut. Dia tidak
boleh mencuci rambutnya dengan daun bidara dan khithmi, karena
hal itu bisa membuat rambut terurai. Apabila dia melakukannya,
maka saya senang sekiranya dia membayar fidyah, dan saya tidak
mengetahui bahwa itu hukumnya wajib. Orang yang berihram
tidak boleh membenamkan kepalanya ke dalam air apabila dia
telah mengepang rambutnya. Dan orang yang berihram boleh
menggosok tubuhnya dengan sekeras-kerasnya jika dia mau,
karena pada tubuh tidak terdapat rambut yang harus dia
perlakukan secara hati-hati seperti terhadap kepala dan
jenggotnya. Akan tetapi, apabila dia memotong sebagian dari
rambutnya akibat gosokannya pada tubuh, maka dia harus
membayar fidvahnya.

32. Bab: Orang yang Berihram Memasuki Pemandian

Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Svafi'i berkata: Saya tidak memakruhkan orang yang berihram
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untuk memasuki pemandian, karena itu adalah tempat mandi, 238
dan mandi itu diperbolehkan karena dua alasan, yaitu bersuci dan
membersihkan badan. Demikian pula jika mandi dilakukan di
pemandian. Wallahu a’lam. Orang yang berihram juga boleh
menggosok kotoran dari tubuhnya, baik di pemandian atau di
selainnya. Kotoran pada badan bukan merupakan bagian dari
manasik haji, dan menghilangkan kotoran bukan merupakan
perkara yang dilarang. Saya tidak memakruhkan orang yang
berihram untuk memasukkan kepalanya ke dalam air hangat, atau
air dingin yang mengalir, dan tidak pula air yang menggenang.

33. Bab: Tempat yang Dianjurkan untuk Dibuat Mandi

Saya menganjurkan mandi sebelum memasuki ihram,
sebelum memasuki Makkah, sebelum wuquf pada sore hari
Arafah, sebelum wuquf di Muzdalifah, dan untuk melempar
Jumrah selain pada Hari Nahr. Saya juga menganjurkan mandi di
antara semua itu manakala telah terjadi perubahan bau tubuh
akibat keringat atau selainnya untuk membersihkan tubuh.
Demikian pula, saya menganjurkan mandi bagi perempuan yang
haidh. Tetapi, dari semua itu, ada satu pun yang wajib.

238 Insya’ Allah akan disebutkan pada, bab: Mandi Sesudah lhram, yaitu pada
no. 1320-1321.
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1037. Diriwayatkan dari Ishag bin Abdullah bin Abu
Farwah, dari Utsman bin Urwah, dar ayahnya, bahwa
Rasulullah € bermalam di Dzu Thuwa?3? hingga shalat Shubuh,

kemudian beliau mandi di sana dan memasuki Makkah.240

239 Dzu Thuwa adalah sebuah lembah di Makkah. Dia juga dinamai Abyar
Az-Zahir. Barangkali tempat tersebut hari ini dinamai Zahir.

240 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafii. Tetapi, afsar ini
dikuatkan oleh afsar dalam Ash-Shahihain dari onu Umar :

Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Mandi pada Waktu Memasuki Makkah,
1/485, no. 1573) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu
Umar apabila memasuki tempat yang terdekat dari Tanah Haram, maka dia
berhenti membaca talbiyah, kemudian dia bermalam di Dzu Thuwa, shalat Shubuh
di sana lalu mandi. Dia menceritakan bahwa Nabi g melakukan hal tersebut.”

Muslim (pembahasan: Haji, bab: Anjuran Bermalam di Dzu Thuwa Saat Ingin
Memasuki Makkah, Mandi Sebelum Memasukinya, dan Memasukinya di Siang
Hari, 2/919 no. 227/1259) dari jalur Abu Rabi’ Az-Zahrani dari Hammad dari
Ayyub dari Nafi': bahwa Ibnu Umar 4 tidak datang ke Makkah kecuali dia
bermalam di Dzu Thuwa hingga Shubuh dan mandi, kemudian dia masuk Makkah
di siang hari. Dia menceritakan dari Nabi @& bahwa beliau melakukan hal
tersebut.”
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1038. Diriwayatkan dari Ummu Hani® binti Abu Thalib,
dan diriwayatkan juga dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya,
bahwa Ali bin Abu Thalib & mandi di rumahnya di Makkah ketika

dia datang sebelum masuk masijid.241
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1039. Diriwayatkan dari Shalih bin Muhammad bin Zaidah,
dari Ummu Dzarrah, bahwa Aisyah & mandi di Dzu Thuwa ketika

dia datang ke Makkah.242
Asy-Syalfi’i berkata:

241 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
242 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i.
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1040. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu
Umar, bahwa apabila dia keluar untuk menunaikan haji atau
umrah, maka dia tidak masuk Makkah sebelum mandi, dan dia
menyuruh orang-orang vang bersamanya untuk mandi.243

34. Bab: Pakaian yang Dipakai Orang yang Berihram
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243 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Mandi bagi Orang yang
Berihram, 1/324, no. 6).

Imam Asy-Syafi'i meringkasnya, dan ringkasan tersebut ada dalam riwayat
Yahya bin Yahya: bahwa Ibnu Umar apabila telah dekat Makkah, maka dia
bermalam di Dzu Thuwa di antara dua jalan gunung hingga pagi, kemudian dia
shalat Shubuh, kemudian memasuki Makkah dari jalan gunung yang ada di atas
Makkah. Dan apabila dia berangkat untuk menunaikan haji atau umrah, maka dia
tidak memasuki Makkah hingga mandi sebelum memasuki Makkah, yaitu ketika
dia telah dekat dari Makkah di Dzu Thuwa. Dia juga menyuruh orang-orang yang
bersamanya untuk mandi sebelum mereka masuk Makkah.”
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1041. Asy-Svafii berkata: Sufyan bin Uyainah
mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Amr bin Dinar
berkata: Aku mendengar Abu Sya’tsa® bin Zaid berkata: Aku
mendengar Ibnu Abbas berkata: Aku mendengar Rasulullah €2
berkhutbah, dan beliau bersabda, “Apabila orang vang berihram
tidak mendapatkan sepasang sandal, maka dia memakai sepasang

kaos kaki kulit. Apabila dia tidak mendapatkan sarung, maka dia

memakai celana. 2%
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